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ABSTRAK

Nama : Achmad Rubowo, SH
Program Studi : Magister Kenotariatan
Judul : Peran Pejabat Pembuat Akta Tanah / Notaris Dalam

Penyediaan Tanah Untuk Bisnis Ketenagalistrikan:
Pembuatan Akta Pengalihan Hak Atas Tanah Untuk
Pembangkit Listrik Tenaga Uap Batubara

Tenaga listrik mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan pembangunan 
untuk mengupayakan peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat serta 
kegiatan ekonomi. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan penyelenggarakan 
usaha penyediaan tenaga listrik (bisnis ketenagalistrikan) dalam jumlah yang 
cukup, merata, dan dengan mutu serta keandalan yang baik. Dalam bisnis 
ketenagalistrikan, khususnya pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Uap 
(PLTU), tanah menjadi unsur yang sangat penting. Cara pengadaan tanah ada 
beberapa macam dengan cara yang berbeda-beda. Dalam praktek pengadaan tanah 
untuk PLTU tersebut peran PPAT/Notaris hanya pada akhir proses pengadaan 
tanah dan pengadaan tanah tersebut sering menjadi permasalahan dikemudian 
hari. Hal ini merupakan resiko yang seharusnya dapat dihindari apabila proses 
tersebut dilakukan secara benar dan mematuhi peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Oleh karena itu sebaiknya proses Pengadaan Tanah dilakukan 
dengan mengikut sertakan PPAT/Notaris sejak awal proses Pengadaan Tanah 
hingga selesai untuk menghindari atau meminimalkan resiko atas penyimpangan- 
penyimpangan dan/atau perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh oknum- 
oknum yang tidak bertanggung jawab.



ABSTRACT

Nama

Program Studi 

Judul :

Achmad Rubowo, SH

Master of Notary (Magister Kenotariatan)
The Role of the Official Author of Land Deed / Notary In 
the Land Provision for Electricity Business: Making the 
Deed to Transfer The Rights of Land For Coal Fired Steam 
Power Plant.

Electric power has an important role in the implementation of development to 
work on improving the welfare and prosperity of the people and economic 
activity. To realize the necessary arrangements for the electricity supply business 
(business electricity) in sufficient numbers, evenly, and with good quality and 
reliability. In the electricity business, particularly the construction of Steam Power 
(power plant), the soil becomes very important element. How to land acquisition 
there are several kinds with different ways. In the practice of land acquisition for 
the projects, the role of PPAT / Notary only at the end of the process of land 
acquisition and land acquisition is often a problem in the future. This is a risk that 
could have been avoided if the process is done correctly and comply with laws 
and regulations. Therefore should be done with the Land Acquisition process 
includes PPAT / Notary since the beginning of the process of Land Acquisition to 
complete in order to avoid or minimize the risk of irregularities and / or illegal 
actions carried out by rogue elements who are not responsible.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam rangka melaksanakan pembangunan nasional dengan tujuan 

untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata materiil dan 
spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, listrik mempunyai peran yang sangat penting dan 
strategis dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional tersebut oleh 
karena itu penyediaannya, khususnya bisnis ketenagalistrikan, perlu terus 
ditingkatkan sejalan dengan perkembangan pembangunan agar tersedia 
tenaga listrik dalam jumlah yang cukup, merata, dan bermutu.

Dengan menggunakan asumsi pertumbuhan ekonomi sepuluh tahun 
mendatang rata-rata 6,2% per tahun dan bergerak dari realisasi kebutuhan 
tenaga listrik tahun 2009, proyeksi penjualan tenaga listrik pada tahun 2019 
diperkirakan akan mencapai 334,4 TWh, atau mengalami pertumbuhan rata- 
rata 9,3% selama 10 tahun mendatang. Beban puncak pada tahun 2019 
diproyeksikan akan mencapai 59.863 MW. Untuk memenuhi kebutuhan 
tenaga listrik tersebut, diprogramkan pembangunan pembangkit listrik baru 
untuk periode 2010-2019 sebesar 55.484 MW, di antaranya yang akan 
dibangun oleh PLN sebesar 31.958 MW dan IPP sebesar 23.526 MW.1

Kebutuhan investasi pembangkit, penyaluran dan distribusi selama 
periode 2010 - 2019 untuk memenuhi kebutuhan sarana kelistrikan di 
Indonesia secara keseluruhan adalah sebesar USS 97,1 milyar yang terdiri 
dari investasi pembangkit (termasuk IPP) sebesar US$ 70,6 milyar, investasi 
penyaluran sebesar US$ 15,2 milyar dan investasi distribusi sebesar USS 11,3 

milyar.2
Dalam bisnis ketenagalistrikan, khususnya pembangunan Pembangkit 

Listrik Tenaga Uap (PLTU), tanah menjadi unsur yang sangat penting. Tidak 
ada pembangunan PLTU tanpa tanah. Cara pengadaan tanah ada beberapa

1 PT. PLN (Persero), Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik PT. PLN (Persero) 2009-2018,
Jakarta: PT. PLN (Persero) Direktorat Perencanaan dan Teknologi, 2008, hal 112
2 Ibid.

1
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maram dengan cara yang berbeda-beda. Pengadaan tanah yang berasal dari 
tanah Negara berbeda dengan pengadaan tanah yang berasal dari individu 

atau badan hukum.
Tanah dalam pengertian hukum adalah permukaan bumi, sebagai yang 

dinyatakan dalam Pasal 4 Undang-Undang Pokok Agraria. Adapun hukum 
Tanah adalah bidang hukum yang mengatur hak-hak penguasaan atas tanah: 
hak bangsa, hak menguasai dari Negara, hak ulayat, hak pengelolaan, wakaf 
dan hak-hak atas tanah (Hak Milik, Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan, 
Hak Pakai dan hak-hak atas tanah yang bersumber pada hukum adat 
masyarakat-masyarakat hukum adat setempat).3

Hukum Tanah adalah keseluruhan ketentuan-ketentuan hukum yang 
semuanya mempunyai objek pengaturan hak-hak penguasaan atas tanah 
sebagai lembaga-lembaga hukum dan sebagai hubungan-hubungan hukum 
konkrit, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis, bersaspek public dan 
perdata.

Adapun pengaturan hak-hak penguasaan atas tanah adalah sebagai 
berikut:
1. Hak penguasaan atas tanah sebagai lembaga hukum

Hak penguasaan tanah sebagai suatu lembaga hukum dilihat dalam 
hai tanah belum dihubungkan dengan orang atau badan hukum tertentu 
sebagai pemegang haknya.

Ketentuan pengaturan hak penguasaan tanah sebagai lembaga 
hukum antara lain:

a. Memberi nama pada hak penguasaan yang bersangkutan
b. Menerapkan isinya, yaitu mengatur apa saja yang boleh, wajib dan 

dilarang untuk diperbuat oleh pemegang haknya serta jangka waktu 
penguasaannya.

c. Mengatur hal-hal mengenai subjeknya, siapa yang boleh menjadi 
pemegang haknya dan syarat-syarat bagi penguasanya.

d. Mengatur hal-hal mengenai tanahnya.

3 Boedi Harsono, Menuju Penyempurnaan Hukum Tanah Nasional, Cetakan ke-3, Jakarta: 
Universitas Trisakti, 2007, hal 3
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2. Hak penguasaan tanah sebagai hubungan hukum
Hak penguasaan tanah sebagai suatu hubungan konkrit dilihat 

dalam hal tanah sebagai objek dihubungkan dengan orang atau badan 
hukum sebagai subjek atau pemegang haknya.

Ketentuan pengaturan hak penguasaan tanah sebagai Hubungan 
Konkrit antara lain:
a. Mengatur hal-hal mengenai penciptaannya menjadi suatu hubungan 

hukum yang konkrit, dengan nama atau sebutan yang dimaksudkan 
dalam nama penguasa hak,

b. Mengatur hal-hal mengenai pembebanannya dengan hak-hak lain.
c. Mengatur hal-hal mengenai pemindahannya kepada pihak lain.
d. Mengatur hal-hal mengenai hapusnya.
e. Mengatur hal-hal mengenai pembuktiannya.

Dalam Hukum Tanah Nasional ada bermacam-macam hak 
penguasaan atas tanah yang disusun dalam jenjang tata susunan atau 
hirarki sebagai berikut:
1. Hak Bangsa Indonesia4

a. Seluruh tanah-air di seluruh wilayah Republik Indonesia adalah 
suatu kesatuan dengan Bangsa Indonesia

b. Seluruh kekayaan alam yang terkandung di dalam wilayah 
Republik Indonesia adalah kekayaan nasional.

c. Hubungan antara Bangsa Indonesia dan seluruh bumi, air dan 
kekayaan alam di wilayah Republik Indonesia adalah hubungan 
yang bersifat abadi.

2. Hak Menguasai dari Negara5
a. Seluruh bummi, air, ruang angkasa dan kekayaan alam dalam 

wilayah Republik Indonesia dikuasai oleh Negara pada tingkatan 
tertinggi, sebagai organisasi kekuasaan seluruh rakyat.

b. Hak Menguasai Negara memberikan wewenang:

4 Pasal 1 UUPA
5 Pasal 2 UUPA
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1) Mengatur dan menyelenggarakan peruntukan, penggunaa, 
persediaan, dan pemeliharaan bumi, air dan ruang angkasa 
tersebut.

2) Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara 

orang-orang dengan bumi, air, dan ruang angkasa.
3) Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara 

orang-orang dan perbuatan-perbuatan hukum yang mengenai 
bumi, air, dan ruang angkasa.

3. Hak Uiayat
Masyarakat-masyarakat hukum adat, sepanjang menurut 

kenyataannya masih ada.6
4. Hak-hak Individual

a. Hak-hak atas tanah:
1) Hak Primer, yaitu hak yang diberikan oleh Negara, antara lain:

a) Hak Milik
b) Hak Guna Usaha
c) Hak Guna Bangunan
d) Hak Pakai

2) Hak Sekunder, yaitu hak yang diberikan oleh pemilik atau 
penguasa tanah, antara lain:
a) Hak Guna Bangunan
b) Hak Pakai
c) Hak Gadai

d) Hak Usaha Bagi Hasil
e) Hak Menumpang
f) Hak Sewa, dan lain-lainnya

b. Hak Pengelolaan Lahan
1) Dasar Hukum

a) UU nomor 5 tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok- 

Pokok Agraria

6 Pasal 3 UUPA
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b) PP nomor 40 tahun 1996 tentang Hak Guna Usaha, Hak Guna 
Bangunan dan Hak Pakai atas tanah

c) PMDN nomor 1 tahun 1977 tentang Tata Cara Permohonan 
dan Penyelesaian Pemberian Hak Atas Bagian-Bagian Tanah 

Hak Pengelolaan Serta Pendaftarannya
d) Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala Bada Pertanahan 

Nasional nomor 4 tahun 1998 tentang Pedoman Penetapan 
Uang Pemasukan Dalam Pemberian Hak Atas Tanah Negara

e) PP nomor 8 tahun 1953 tentang Penguasaan Tanah-Tanah 
Negara

f) PMA nomor 9 tahun 1965 tentang Pelaksanaan Konversi Hak 
Atas Tanah Dan Ketentuan-Ketentuan Tentang Kebijaksanaan 
Selanjutnya

g) PMDN nomor 5 tahun 1974 tentang Ketentuan-Ketentuan 
Mengenai Penyediaan Dan Pemberian Tanah Untuk Keperluan 
Perusahaan

h) Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala Badan Pertanahan 
nomor 9 tahun 1999 tentang Tata Cara Pemberian dan 
Pembatalan Hak Atas Tanah Negara dan Hak Pengelolaan 
menggantikan PMDN nomor 1 tahun 1977

i) PMA nomor 1 tahun 1966 tentang Pendaftaran Hak Pakai Dan 
Hak Pengelolaan

j) PMDN nomor 3 tahun 1987 tentang Penyediaan Dan 
Pemberian Hak Atas Tanah Untuk Keperluan Pembangunan 
Perumahan

2) Pengertian Hak Pengelolaan
Hak Pengelolaan adalah hak menguasai dari Negara yang

kewenangan pelaksanaannya sebagian dilimpahkan kepada
pemegangnya

3) Subyek Hak Pengelolaan adalah sebagai berikut:
a) Instansi Pemerintah termasuk Pemerintah Daerah
b) Badan Usaha Milik Negara
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c) Badan Usaha Milik Daerah
d) PT. Persero
e) Badan Otorita
f) Badan-badan hukum Pemerintah lainnya yang ditunjuk oleh 

pemerintah
4) Pembentukan Hak Pengelolaan

Melalui Penetapan Pemerintah (Pemberian Hak) karenanya 
HPL dpat digolongkan Jenis Hak Atas Tanah Primer Timbul dari 
Hak Menguasai Negara yang dapat dibebani dengan alas Hak 
berupa Hak Milik atau Hak Guna Bangunan atau Hak Pakai

5) Peruntukan
Lembaga, Instansi Pemerintah atau Badan Hukum yang 

didirikan menurut Hukum Indonesia dan berkedudukan di 
Indonesia yang seluruh modalnya dimiliki oleh Pemerintah atau 
Pemerintah Daerah, Pelabuhan, Perumnas, Perusahaan Industri.

6) Pengalihan Hak

Pengalihan Hak atas pemberian Hak diatas HPL7: HPL 
diberikan oleh Negara kepada Pemohonnya oleh karenanya wajib 
didaftarkan di kantor Pertanahan untuk mendapatkan Sertitikat 
HPL sebagai bukti haknya.

HPL dapat diberikan kepada pihak lain (pihak ketiga) 
melalui permohonan dengan Pemberian Hak diatas HPL, berupa 
Hak Milik, Hak Guna Bangunan atau Hak Pakai dengan cara:
a) Membuat Surat Peijanjian Penyerahan Penggunaan Tanah 

(P3T; dan ditandatangani oleh para pihak, yaitu Pemegang 
HPL dengan Pihak Lain (investor)

b) Investor mengajukan permohonan HGB/Hak Pakai kepaada 
Kepala Kantor Pertanahan untuk memberikan hak atas tanah 
yang dimohon

7 PMDN nomor 1 tahun 1977 tentang Tata Cara Permohonan dan Penyelesaian Pemberian Hak 
Atas Bagian-Bagian Tanah Hak Pengelolaan Serta Pendaftarannya
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c) Investor membayar uang pemasukan yang ditetapkan dalam 
surat keputusan pemberian haknya (SKPH) dan wajib 
melunasi BPHTB

d) Pemberian Hak tersebut wajib didaftarkan di Kantor 
Pertanahan untuk mendapatkan sertipikat sebagai bukti haknya

7) Penerimaan Negara
Penerimaan Negara Bukan Pajak dari kegiatan pelayanan 

Penetapan Hak Atas Tanah dalam rangka pemberian Hak 
Pengelolaan ditetapkan dalam SKPH

8) Hapusnya Hak Pengelolaan
a) Dilepaskan oleh Pemegang Haknya
b) Dicabut untuk kepentingan umum
c) Tanahnya diterlantarkan
d) Tanahnya musnah

9) Penjabat yang berwenang untuk mengeluarkan Hak Pengelolaan
Pejabat yang mengeluarkannya adalah Kepala Badan 

Pertanahan Nasional
10) Jangka Waktu

Jangka Waktu Hak Pengelolaan Lahan tidak terbatas 
(selam diperlukan). Namun Jangka waktu hak yang berada diatas 
Hak Pengelolaan Lahan, seperti Hak Guna Bangunan dan Hak 
Pakai, dapat berakhir, apabila berakhir maka tanah yang 
bersangkutan kembali dalam penguasaan pemegang Hak 
Pengelolaan.

11) Pembebanan
Hak Pengelolaan tidak dapat dijadikan jaminan pelunasan 

hutang dalam bentuk apapun. Yang dapat dibebankan dengan Hak 
Tanggungan sebagai jaminan pelunasan hutang adalah Hak yang 

berada diatas Hak Pengelolaan Lahan (Hak Milik, Hak Guna 
Bangunan dan Hak Pakai).8

8 PP nomor 40 tahun 1996 tentang Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan» dan Hak Pakai Atas 
Tanah
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c. Hak Milik atas Satuan Rumah Susun
d. Wakaf*
e. Hak Jaminan atas Tanah: Hak Tanggungan

Sebelum sampai pada pembuatan akta, Pejabat Pembuat Akta 

Tanah (PPAT) dapat memberikan masukan kepada calon pembangun 
PLTU tentang tahap-tahap yang harus dilalui. Kegiatan ini merupakan 
bagian dari peran PPAT.

Pasal 1 Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 
Tahun 2006 menyebutkan bahwa PPAT adalah pejabat umum yang diberi 
kewenangan untuk membuat akta-akta otentik mengenai perbuatan hukum 
tertentu mengenai hak atas tanah 1.11

PPAT memang pejabat umum yang berwenang untuk membuat 
akta otentik salama pembuatan akta tertentu tidak dikhususkan bagi 
pejabat umum lainnya. Pembuatan akta otentik ada yang diharuskan oleh 
peraturan penmdang-undangan dalam rangka menciptakan kepastian, 
ketertiban, dan perlndungan hukum. Selain akta otentik yang dibuat oleh 
atau di hadapan PPAT, bukan saja karena diharuskan oleh peraturan 
penmdang-undangan, tetapi juga karena dikehendaki oleh pihak yang 
berkepentingan untuk memastikan hak dan kewajiban para pihak demi 
kepastian, ketertiban, dan perlindungan hukum bagi pihak yang 
berkepentingan sekaligus bagi masyarakat secara keseluruhan.

Adapun akta yang dikeluarkan oleh PPAT antara lain adalah 
sebagai berikut:
1. Jual-beli
2. Tukar-menukar
3. Hibah

4. Pemasukan ke dalam perusahaan (inbreng)
5. Pembagian hak bersama
6. Pemberian Hak Guna Bangunan/Hak Pakai atas tanah Hak Milik

9 Pasal 49 UUPA
10 Pasal 23, Pasal 33, Pasal 39, Pasal 51 UUPA dan UU nomor 4 tahun 1996
11 Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah tentang Peraturan Jabatan Pejabat Pembuata Akta 
Tanah, Peraturan Kepala BPN No. 1 Tahun 2006.
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7. Pemberian Hak Tanggungan
8. Pemberian kuasa membebankan Hak Tanggungan

Dalam hal-hal tertentu, Notaris juga berperan dalam rangka 
pembuatan akta tentang tanah, antara lain akta pengikatan jual-beli.... 
Notaris adalah pejabat umum yang berwenang untuk membuat akta 
otentik dan kewenangan lainnya.12

Seperti halnya dalam Stb. 1860-3, kewenangan umum Notaris 
diatur dalam Pasal 1, bahwa Notaris berwenang membuat akta autentik 
mengenai semua perbuatan, peijanjian dan ketetapan yang diharuskan 
oleh peraturan perundang-undangan dan/atau yang dikenendaki oleh yang 
berkepentingan untuk dinyatakan dalam akta autentik...., semuanya itu 
sepanjang per buatan akta-akta itu tidak juga ditugaskan atau dikecualikan 
kepada pejabat lain atau orang lain yang ditetapkan oleh undang- 
undang.13

Pengecualian tersebut antara lain mengenai kewenangan akta-akta 
di bidang pertanahan, oleh undang-undang secara khusus ditugaskan 
kepada Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT). Akta-akta tersebut 
meliputi: akta pemindahan hak milik atas satuan rumah susun, akta 
pemberian hak tanggungan atas hak milik atas satuan rumah susun, akta 
pemberian hak tanggungan atas tanah, dan akta pemindahan hak atas 
tanah. Akan tetapi hingga saat ini penugasannya bukan oleh undang- 
undang, melainkan oleh suatu Peraturan Pemerintah, yaitu semula dengan 
Peraturan Pemerintah nomor 10 tahun 1961, dan sekarang oleh Peraturan 
Pemerintah nomor 24 tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah.

Notaris tidak secara otomatis merangkap jabatan PPAT melainkan 
melalui tatacara khusus pengankatan menjadi PPAT oleh Kepala Badan 
Pertanahan Nasional, dengan wilayah keija Kabupaten/Kota di lingkup 
Propinsi wilayah keijanya sebagai Notaris dan berkantor di tempat yang 
sama.

12 Indonesia, Undang-Undang tentang Jabatan Notaris, UU No. 30 tahun 2004, Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 117, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4432
13 Ibid
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Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan 
mengatur Penggunaan Tanah sebagaimana tertuang dalam Bab IX pasal 

30 sampai dengan pasal 32.14 
Pasal 30
Ayat (1) Penggunaan tanah oleh pemegang izin usaha penyediaan tenaga 

listrik untuk melaksanakan haknya sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 27 dilakukan dengan memberikan ganti rugi hak 
atas tanah atau kompensasi kepada pemegang hak atas tanah, 
bangunan dan tanaman sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan.

Perundang-undangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 30 ayat (1) 
tersebut yang terutama adalah Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 
Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria.15 Dalam kaitan hal ini 
dapat dikemukakan Ketentuan dalam pasal 4 sebagai berikut:

Ayat (1) Atas dasar hak menguasai dari Negara sebagai yang dimaksud 
dalam pasal 2 ditentukan adanya macam-macam hak atas 
permukaan bumi, yang disebut tanah, yang dapat diberikan 
kepada daii dipunyai oleh orang-orang, baik sendiri maupun 
bersama-sama dengan orang lain serta badan hukum.

Ayat (2) Hak-hak atas tanah yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini 
memberi wewenang untuk mempergunakan tanah yang 
bersangkutan, demikian pula tubuh bumi dan air serta ruang 
yang ada diatasnya, sekedar diperlukan untuk kepentingan yang 
langsung berhubungan dengan penggunaan tanah itu dalam 
batas-batas menurut undang-undang ini dan peraturan- 
peraturan hukum lain yang lebih tinggi.

14 Indonesia (a), Undang-Undang Tentang Ketenagal istrikan, UU No.30 Tahun 2009, Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 133, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5052.
15 Indonesia (b), Undang-Undang Pokok Agraria, UU No.5 Tahun 1960, Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 2043.
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Pasal 16 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 mengatur jenis-jenis hak 
atas tanah sebagai berikut:

Pasal 16
Ayat (1) Hak-hak atas tanah sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 4 

ayat (1) ialah:
a. Hak milik
b. Hak guna usaha
c. Hak guna bangunan
d. Hak pakai
e. Hak sewa
f. Hak membuka tanah
g. Hak mengusahakan hasil hutan
h. Hak-hak lain yang tidak termasuk dalam hak-hak tersebut 

diatas yang akan ditetapkan dengan undang-undang serta 
hak-hak yang sifatnya sementara sebagai yang disebutkan 
dalam pasal 53

Pasal 30 ayat (2) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 memberikan 
penegasan terhadap pasal 30 ayat (i) sebagai berikut:

Pasal 30
ayat (2) Ganti rugi hak atas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diberikan untuk tanah yang dipergunakan secara langsung oleh 
pemegang izin usaha penyediaan tenaga listrik dan bangunan 
serta tanaman diatas tanah.

Untuk tanah yang tidak dipergunakan secara langsung diatur dalam ayat

(3) sebagai berikut:

ayat (3) Kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan 
untuk penggunaan tanah secara tidak langsung oleh pemegang 
izin usaha penyediaan tenaga listrik yang mengakibatkan
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berkurangnya nilai ekonomis atas tanah, bangunan, dan 
tanaman yang dilintasi transmisi tenaga listrik.

Istilan penggunaan tanah dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun
2009 Tentang Ketenagalistrikan dapat diartikan sebagai kelanjutan dari 
pengadaan tanah dalam undang-undang pertanahan. Hal ini dapat dilihat 
pada Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang Pengadaan 
Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum16 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 
200617.

Di dalam Pasal 1 butir 3 Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005, 
diatur bahwa:

“Pengadaan Tanah adalah setiap kegiatan untuk mendapatkan tanah 
dengan cara memberikan ganti rugi kepada yang melepaskan atau 
menyerahkan tanah, bangunan, tanaman, dan benda-benda yang berkaitan 
dengan tanah atau dengan pencabutan hak atas tanah"

Tentang pengadaan tanah untuk usaha penyediaan tenaga listrik, 
diatur dalam Bab II Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2006 sebagai 
berikut:

Pasal 2

Ayat (1) Pengadaan tanah bagi pelaksanaan pembangunan untuk 
kepentingan umum oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah 
dilaksanakan dengan cara pelepasan atau penyerahan hak atas 
tanah.

16 Indonesia (c), Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 Tentang 
Bangunan Gedung, Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 200S, Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4532.
17 Indonesia (d), Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 Tentang Pengadaan 
Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum, Peraturan Presiden Nomor 65 
Tahun 2006, diunduh dari situs -  setneg.co.id
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Ayat (2) Pengadaan tanah selain bagi pelaksanaan pembangunan untuk 
kepentingan umum oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah 
dilakukan dengan cara jual beli, tukar menukar, atau cara lain 
yang disepakati secara sukarela oleh pihak-pihak yang 
bersangkutan.

Adapun pembangunan untuk kepentingan umum bidang 
penyediaan tenaga listrik diatur dalam pasal 5 huruf g Undang-Undang 
Nomor 30 Tahun 2009, yaitu meliputi “pembangkit, transmisi, distribusi 
tenaga listrik”.

Dalam pengadaan tanah untuk kepentingan pembangunan bagi 
kepentingan terdapat asas-asas hukum yang berlaku. Asas-asas tersebut 
adalah sebagai berikut:18
1. Asas kesepakatan

Seluruh kegiatan pengadaan tanah, terutama dalam bentuk pelepasan 
hak atas tanah beserta segala aspek hukumnya seperti persoalan harga 
ganti rugi, bentuk ganti rugi, pemukiman kembali, kondisi social 
ekonomi dan lain-lain harus didasarkan pada asas kesepakatan antara 
pihak yang memerlukan tanah dengan pemegang hak atas tanah. 
Kesepakatan dilakukan atas dasar persesuaian kehendak kedua belah 
pihak tanpa adanya unsure paksaan, kekhilafan, dan penipuan serta 
dilakukan dengan itikad baik. Hal ini perlu dilakukan karena 
hubungan antara kedua belah pihak adalah hubungan keperdataan 
yang berasal dari perjanjian sehingga semua unsure kesepakatan 
sebagaimana diatur dalam Pasal 1320 KU H Perdata harus teipehuni. 
Apabila dalam pencapaian kesepakatan tersebut terdapat unsure 
kekhilafa, paksaa dan penipuan maka kesepakatan tersebut dapat 
dibatalkan.

2. Asas keadilan

Dalam rangka pengadaan tanah, asas keadilan diletakkan sebagai 
dasar penentuan bentuk dan besarnya ganti rugi yang harus

18 Achmad Rubaie, Hukum Pengadaan Tanah untuk kepentingan umum, cetakan Pertama, Malang: 
Bayumedia,2007, hal 29
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diberikan kepada pemilik tanah dan orang-orang yang terkait 

dengan tanah yang dicabut atau dibebaskan haknya untuk 

kepentingan umum.

3. Asas kemanfaatan

Pelepasan hak atau pencabutan hak atas tanah pada prinsipnya harus 

dapat memberikan manfaat bagi pihak yang tanah dan masyarakat 

yang tanahnya dilepaskan atau dicabut.

4. Asas kepastian hukum

Pelaksanaan pengadaan tanah harus memenuhi asas kepastian hukum, 

yakni dilakukan dengancara yang datur dalam peraturan perundang- 

undangan di mana semua pihak dapat mengetahui dengan pasti hak 

dan kewajibannya masing-masing.

5. Asas musyawarah

Musyawarah dilakukan untuk mencapai kesepakatan di antara kedua 

belah pihak dalam pelaksanaan pengadaan tanah untuk pembangunan 

bagi kepentingan umum (win-win solutiori).

6. Asas keterbukaan

Peraturan mengenai pengadaan tanah harus dikomunikasikan kepada 

masyarakat sehingga masyarakat memperoleh pengetahuan mengenai 

isi peraturan tersebut.

7. Asas partisipasi

Peran serta semua pihak yang terkait secara aktif dalam proses 

pelepasan hak atau pencabutan hak akan menimbulkan rasa ikut 

memiliki dan dapat memperkecil keumngkinan tim bulnya 

penolakan terhadap kegiatan pencabutan dan atau pelepasan hak 

atas tanah.

8. Asas kesetaraan

Asas ini dimaksudkan untuk menempatkan posisi pihak yang 

memerlukan tanah dan pihak yang tanahnya akan dilepaskan atau 

dicabut harus diletakkan secara sejajar dalam seluruh proses 

pengambilalihan tanah.
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9. Asas minimalisasi dampak dan kelangsungan kesejahteraan ekonomi. 
Pengadaan tanah dilakukan dengan upaya untuk meminimalkan 
dampak negatif atau dampak penting yang mungkin timbul dari 
kegiatan pembangunan tersebut.

Mengingat asas-asas hukum tersebut merupakan unsure terpenting dari 
peraturan hukum, jantungnya hukum, raison d ’etre (roh hukum) dari 
peraturan perundang-undangan tentang pengadaan tanah untuk 
kepentingan umum, maka aparat penegak hukum, panitia pengadaan 
tanah, anggota legislatif dan eksekutif, investor, dan setiap anggota 
masyarakat harus memahami asas-asas tersebut guna menjadi pedoman 
(guidelines) dalam praktik pengadaan tanah untuk kepentingan umum di 
lapangan.19

Meskipun demikian masih sering teijadi perkara atau senketa 
tanah yang timbul akibat pembebasan atau pengadaan tanah untuk 
keperluan bisnis ketenagalistrikan, termasuk diantaranya adalah 
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Batubara. Hal ini dapat dilihat di 
liputan media yang semakin meningkat kuatitasnya, sebagai contoh antara 
lain:
1. Dugaan Korupsi dalam pengadaan tanah untuk proyek Pembangkit 

Listrik Tenaga Uap (PLTU) di Lampung Selatan pada 2007. Proyek 
ini diperuntukkan jaringan listrik bagi wilayah Jambi, Sumatera 
Selatan, dan Sumater\a Barat.20

2. Terdakwa Andreas Dua dan Karel Djami divonis satu tahun penjara 
dalam perkara korupsi pengadaan tanah Pembangkit Listrik Tenaga 
Uap Ropa di Kabupaten Ende, Pulau Flores, Nusa Tenggara Timur. 
Pengadaan tanah itu berlangsung pada tahun 2007. Dalam perkara ini, 
Negara dirugikan sekitar Rp 1,65 miliar.21

3. Ketua Subkomisi Pemantauan dan Penyelidikan Komnas HAM Johny 
Nelson Simajuntak mengatakan, Komnas HAM menemukan tiga

19 Ibid, hal 36.
20 http://www.kompas.com/xml/2010/07/03/03022635/gubemur.lampung.dimintai.keterangan.kpk
21 http://infokorupsi.com/id/korupsi.php

http://www.kompas.com/xml/2010/07/03/03022635/gubemur.lampung.dimintai.keterangan.kpk
http://infokorupsi.com/id/korupsi.php
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indikasi pelanggaran HAM setelah bertemu dengan beberapa pihak 
terkait pembangunan PLTU-1 Jateng.22

4. Sekitar 30 orang warga bersiaga di sekitar tanah sengketa seluas 2,8 
hektar. Tanah tersebut merupakan sengketa antara Pembangkit Listrik 
Tenaga Gas dan (Jap (PLTGU) Muara Tawar dan keluarga Nilah yang 
mengklaim sebagai pemilik sah tanah tersebut namun belum 
mendapat ganti rugi23

Akibat dari banyaknya jumlah kasus tentang Pengadaan Tanah 
tersebut, masyarakat membuat inisiatif untuk melakukan upaya hukum 
salah satu diantranya adalah Yayasan Lembaga Bantuan Hukum 
Indonesia, yayasan mana berencana membuka pos pengaduan atas 
Rancangan Undang-Undang Pengadaan Tanah untuk Pembangunan yang 
sedang dibahas Dewan Perwakilan Rakyat. Lembaga ini merasa draf 
perundangan itu bias memicu sengketa laha baru. Isi rancangan aturannya 
dianggap mengukuhkan posisi tawar pemerintah dan swasta saat 
bernegosiasi dengan pemilik tanah.24

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk meneliti 
dan mengangkat dalam tesis yang beijudul “PERAN PEJABAT 
PEMBUAT AKTA TANAH / NOTARIS DALAM PENYEDIAAN 
TANAH UNTUK BISNIS KETENAGALISTRIKAN: PEMBUATAN 
AKTA PENGALIHAN HAK ATAS TANAH UNTUK 
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA UAP BATUBARA. “

1.2 Pokok Permasalahan
Adapun pokok permasalahan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses Penyediaan Tanah (Pengadaan Tanah) dan pengalihan 

Hak atas tanah untuk pembangkit listrik tenaga uap batubara terkait 
dengan peran Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) sebagai pejabat 
umum?

22 httpVAvww.kompas.com/read/xml/2008/05/12/18172665/ada.indikasi.pelanggaran.ham.di.pltu.
rembang
23 http://www.kompas.com/read/xml/2008/11/11/01/0116028/Malam.Mencekam.di.Lahan.
Sengketa-PLTGU.Muara. Tawar
24 http://majalah.tempomteraktif.eom/id/.arsip/201 l/04/04EB/mbm.201...

i
j

http://www.kompas.com/read/xml/2008/11/11/01/0116028/Malam.Mencekam.di.Lahan
http://majalah.tempomteraktif.eom/id/.arsip/201
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2. Bagaimana PPAT dapat membuat Akta pengaliahan hak atas tanah 
dalam rangka perolehan tanah untuk pembangkit listrik tenaga uap 
batubara yang seluruh atau sebagaian subyeknya adalah warga 
negara asing atau badan hukum yang sebagian atau seluruhnya 

bermodal asing?

13 Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yang menggunakan 

penelitian lapangan dan kepustakaan yang terkait dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku mengenai Pejabat Pembuat Akta Tanah. 
Metode penelitian yang digunakan berupa:
1. Tipologi Penelitian

a. Sifat
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitis yang bertujuan 
untuk menjelaskan Peran PPAT dalam bisnis ketenagalistrikan: 
pembuatan akta pengalihan hak atas tanah untuk pembangkit listrik 
tenaga uap batubara.

b. Bentuk
Bentuk penelitian ini adalah penelitian preskriptif yang bertujuan 
untuk mendapatkan pemahaman mengenai peran PPAT dalam bisnis 
ketenagalistrikan: pembuatan Akta pengalihan hak atas tanah untuk 
pembangkit listrik tenaga uap batubara yang seluruh atau sebagaian 
subyeknya adalah warga negara asing atau badan hukum yang 
sebagian atau seluruhnya bermodal asing.

c. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah menemukan solusi atau jalan keluar 
(problem solution) dari permasalahan Akta pengalihan hak atas tanah 
untuk keperluan pembangkit listrik tenaga uap batubara yang seluruh 
atau sebagaian subyeknya adalah warga negara asing atau badan 
hukum yang sebagian atau seluruhnya bermodal asing.
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d. Penerapan
Penelitian ini merupakan penelitian yang berfokus pada masalah 
(problem focused research) mengenai peran PPAT yang menurut 
kewenangannya hanya membuat Akta Hak atas tanah untuk 
keperluan pembangkit listrik tenaga uap batubara terhadap tanah di 
wilayah Republik Indonesia dan tanah tersebut digunakan oleh warga 
negara asing atau badan hukum yang sebagian atau seluruhnya 
bermodal asing

e. Ilmu yang digunakan
Penelitian ini merupakan penelitian monodisipliner. 
Monodisipliner adalah disiplin ilmu pengetahuan yang berdiri 
sendiri. Monodisipliner pada satu jenis bidang ilmu pengetahuan 
yaitu ilmu hukum.

Jenis dan Alat Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan adalah data primer berupa wawancara dan 
data sekunder berapa studi dokumen. Wawancara dilakukan dengan 
menggunakan panduan wawancara (interview guide) sedangkan studi 
dokumen melalui bahan-bahan di bidang hukum yang menurut kekuatan 
mengikatnya dibagi menjadi:
a. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan yang 

mengikat di Indonesia. Pada penelitian ini menggunakan Kitab 
Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek), Undang- 
Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Pokok Agraria, Undang- 
Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan, dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 1998 tentang Pejabat 

Pembuat Akta Tanah.
b. Bahan Hukum Sekunder

Bahan-bahan hukum yang menjelaskan bahan hukum primer. Pada 
penelitian ini menggunakan buku-buku, artikel-artikel dari internet 
yang berhubungan dengan PPAT dan Hak atas tanah.
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3. Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini menganalisis secara kualitatif berdasarkan data-data yang 
diperoleh serta wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait dengan 
masalah dalam penelitian ini.

1.4 Pembabakan
Dalam penulisan tesis ini, pembabakan panyajian penulis lakukan 

sebagai berikut:
Babi Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang, Pengertian Notaris, 

Pejabat Pembuat Akta Tanah, Tanah, Ketenagalistrikan, Tujuan, 
Metodologi Penelitian, dan Hipotesis.

Bab II Analisis Pengadaan Tanah untuk Pembangkit Listrik Tenaga Uap 
meliputi:
1. Pengadaan Tanah (untuk kepentingan umum)
2. Proses pengalihan Hak atas tanah untuk pembangkit listrik 

tenaga uap batubara terkait dengan peran Pejabat Pembuat Akta 
Tanah (PPAT) sebagai pejabat umum

3. Pembuatan Akta pengaliahan hak atas tanah dalam rangka 
perolehan tanah untuk pembangkit listrik tenaga uap batubara 
yang seluruh atau sebagaian subyeknya adalah warga negara 
asing atau badan hukum yang sebagian atau seluruhnya 
be&modal asing oleh PPAT / NOTARIS.

Bab V Kesimpulan dan saran.



ANALISIS PENGADAAN Ta NAH UNTUK PEMBANGKIT LISTRIK 
TENAGA UAP (PLTU) BATUBARA

2

2.1 Pengadaan Tanah (Untuk Kepentingan Umum)
Pengadaan Tanah adalah setiap kegiatan untuk mendapatkan tanah 

dengan cara memberikan ganti rugi kepada yang melepaskan atau 

menyerahkan tanah, bangunan, tanaman, dan benda-benda yang berkaitan 

dengan tanah.1 Pengadaan tanah tersebut telah beberapa kali mengalami 

perubahan. Oleh karena itu perlu sekiranya untuk memahami sejarah dari 

Pengadaan Tanah.

Pengadaan Tanah pertama kali diatur dalam Keputusan Presiden 

Republik Indonesia nomor 55 tahun 1993 tentang Pengadaan Tanah 

Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum. Kemudian 

diubah dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 36 tahun 

2005 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk 

Kepetingan Umum karena sudah tidak sesuai sebagai landasan hukum 

dalam rangka melaksanakan pembangunan untuk kepentingan umum. 

Terakhir diubah lagi dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia 

nomor 65 tahun 2006 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden 

Republik Indonesia nomor 36 tahun 2005 tentang Pengadaan Tanah 

Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepetingan Umum untuk 

meningkatkan prinsip penghormatan terhadap hak-hak atas tanah yang 

sah dan kepastian hukum dalam pengadaan tanah bagi pelaksanaan 

pembangunan untuk kepentingan umum.

Adapun perbedaan-perbedaan dari perubahan-perbuhan tersebut 

dapat dilihat sebagai berikut:

1 Indonesia, Perubahan atas Peraturan Presiden nomor 36 tahun 2005 tentang Pengadaan Tanah 
Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umumy Peraturan Presiden Republik 
Indonesia nomor 65 tahun 2006t Pasal 1.

20
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1. Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 55 tahun 1993
Dalam Pasal 1 disebutkan:
1) Pengadaan Tanah adalah setiap kegiatan untuk mendapatkan tanah 

dengan cara memberikan ganti kerugian kepada yang berhak atas 

tanah tersebut.
2) Kepentingan umum adalah kepentingan sebagian besar lapisan 

masyarakat
3) Musyawarah adalah proses atau kegiatan saling mendengar dengan 

sikap saling menerima pendapat dan keinginan yang didasarkan atas 
kesukarelaan antara pihak pemegang hak atas tanah dan pihak yang 
memerlukan tanah, untuk memperoleh kesepakatan mengenai bentuk 
dan besarnya ganti kerugian.

4) Ganti kerugian adalah penggantian atas nilai tanah berikut bangunan, 
tanaman dan/atau benda-benda lain yang terkait dengan tanah sebagai 
akibat pelepasan atau penyerahan hak atas tanah.

Pelaksanaan Pengadaan Tanah dilakukan dengan cara:
1) Pelepasan hak atas tanah
2) Penyerahan hak atas tanah
Pengadaan Tanah dibatasi hanya untuk kegiatan yang dilakukan
pemerintah dan selanjutnya dimiliki pemerintah serta tidak digunakan
untuk mencari keuntungan dalam bidang-bidang sebagai berikut:
1) Jalan umum, saluran pembuangan air
2) Waduk, bendungan dan bangunan pengairan lainnya termasuk saluran 

irigasi

3) Rumah Sakit Umum dan Pusat-pusat kesehatan Masyarakat

4) Pelabuhan atau Bandar udara atau terminal
5) Peribadatan
6) Pendidikan atau sekolahan
7) Pasar Umum atau Pasar INPRES
8) Fasilitas pemakaman umum
9) Fasilitas keselamatan umum seperti antara lain tanggul 

penanggulangan bahaya banjir, lahar dan lain-lain bencana
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10) Pos dan telekomunikasi
11) Sarana olah raga
12) Stasiun penyiaran radio, televise beserta sarana pendukungnya
13) Kantor pemerintah
14) Fasilitas Angkata Bersenjata Republik Indonesia
Adapun Pengadaan Tanah untuk kepentingan umum selain disebutkan
diatas ditetapkan dengan Keputusan Presiden.
Panitia Pengadaan Tanah, sebagaimana diatur dalam Pasal 6:
1) Pengadaan Tanah untuk kepentingan umum dilakukan dengan bantuan 

Panitia Pengandaan Tanah yang dibetuk oleh Gubernur Kepala 
Daerah Tingkat I.

2) Panitia Pengadaan Tanah dibentuk di setiap Kabupaten atau 
Kotamadya Daerah Tingkat II.

3) Pengadaan tanah berkenaan dengan tanah yang terletak di dua wilayah 
kabupaten/kotamadya atau lebih, diiakukan dengan bantuan Panitia 
Pengadaan Tanah tingkat Propinsiyang diketuai atau dibentuk oleh 
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I yang bersangkutan, yang susunan 
keanggotaannya sejauh mungkin mewakili Instansi-instansi yang 
terkait di Tingkat Propinsi dan Daerah Tingkat II yang bersangkutan.

Susunan Panitia Pengadaan Tanah untuk Kabupaten atau Kotamadya
Daerah Tingkat II, sebagaimana diatur dalam Pasal 7:
1) Bupati/Walikotamadya Kepaala Daerah Tingkat II sebagai Ketua 

merangkap anggota
2) Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten/Kotamadya sebagai Wakil 

Ketua merangkap anggota
3) Kepala Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan, sebagai anggota
4) Kepala Instansi Pemerintah Daerah yang bertanggung jawab di bidang 

bangungan, sebagai anggota
5) Kepala Instansi Pemerintah Daerah yang bertanggung jawab di bidang 

pertanian, sebagai anggota
6) Camat yang wilayahnya meliputi bidang tanah dimana rencana dan 

pelaksanaan pembangunan akan berlangsung, sebagai anggota
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7) Lurah/Kepala Desa yang wiliayahnya meliputi bidang tanah dimana 
rencana dan pelaksanaan pembangunan akan berlangsung, sebagai 
anggota

8) Asisten Sekretaris Wilayah Daerah Bidang Pemerintahan atau Kepala 
Bagian Pemerintahan pada Kantor Bupati/Walikotamadya sebagai 
Sekretaris I bukan anggota

9) Kepala Seksi pada Kantor Pertanahan Kabupaten/Kotamadya sebagai 
Sekretaris II bukan anggota

Tugas Panitia Pengadaan Tanah, sebagaimana diatur dalam Pasal 8:
1) Mengadakan penelitian dan inventarisasi atas tanah, bangunan, 

tanaman, dan benda-benda lain yang ada kaitannya dengan tanah yang 
hak atasnya akan dilepaskan atau diserahkan

2) Mengadakan penelitian mengenai status hukum tanah yang hak 
atasnya akan dilepaskan atau diserahkan dan dokumen yang 
mendukungnya

3) Menaksir dan mengusulkan besarnya ganti kerugian atas tanah yang 
hak atasnya akan dilepaskan atau diserahkan

4) Memberikan penjelasan atau penyuluhan kepada pemegang hak atas 
tanah mengenai rencana dan tujuan pengadaan tanah tersebut

5) Mengadakan musyawarah dengan para pemegang hak atas tanah dan 
Instansi Pemerintah yang memerlukan tanah dalam rangka 
menetapkan bentuk dan/atau besarnya ganti kerugian

6) Menyaksikan pelaksanaan penyerahan uang ganti kerugian kepada 
para pemegang hak atas tanah, bangunan, tanaman, dan benda-benda 
lain yang ada di atas tanah

7) Membuat berita acara pelepasan atau penyerahan hak atas tanah
Ganti Rugi dalam Pengadaan Tanah, sebagaimana diatur dalam Pasal 12,

diberikan untuk:
1) Hak atas tanah

2) Bangunan
3) Tanaman
4) Benda-benda lain yang berkaitan dengan tanah
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Bentuk Ganti Rugi, sebagaimana diatur dalam Pasal 13, dapat berupa:

1) Uang
2) Tanah pengganti
3) Pemukiman kembali
4) Gabungan dari dua atau lebih untuk ganti kerugian sebagaiman 

dimaksud diatas
5) Bentuk lain yang disetujui oleh pihak-pihak yang bersangkutan 
Dalam Pasal 14 disebutkan bahwa penggantian terhadap tanah yang 
dikuasai dengan hak Ulayat diberikan dalam bentuk pembangunan 
fasilitas umum atau bentuk lain yang bermanfaat bagi masyarakat 
setempat.
Pengadaan Tanah Skala Kecil, sebagaimana diatur dalam Pasal 21, 
apabila pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan umum yang 
memerlukan tanah yang luasnya tidak lebih dari 1 (satu) Ha, dapat 
dilakukan langsung oleh instansi Pemerintah yang memerlukan tanah 
dengan para pemegang hak atas tanah, dengan cara jual-beli atau tukar 
menutkar atau cara lain yang disepakati kedua belah pihak.

2. Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 36 tahun 2005
Dalam Pasal 1 disebutkan:
1) Pengadaan Tanah adalah setiap kegiatan untuk mendapatkan tanah 

dengan cara memberikan ganti rugi kepada yang melepaskan atau 
menyerahkan tanah, bangunan, tanahman dan benda-benda yang 
berkaitan dengan tanah ataau dengan pencabutan hak atas tanah.

2) Kepentingan umum adalah kepentingan sebagian besar lapisan 
masyarakat.

3) Musyawarah adalah kegiatan yang mengandung proses saling 
mendengar, saling memberi dan saling menerima pendapat, serta 
keinginan untuk mencapai kesepakatan mengenai bentuk dan besarnya 
ganti rugi dan masalah lain yang berkaitan dengan kegiatan pengadaan 
tanah atas dasarr kesukarelaan dan kesetaraan antara pihak yang 
mempunyai tanah, bangunan, tanaman, dan benda-benda lain yang 
berkaitan dengan tanah dengan pihak yang memerlukan tanah.
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4) Ganti Rugi adalah penggantian terhadap kerugian baik bersifat fisik 
dan/atau non fisik sebagai akibat pengadaan tanah kepada yang 
mempunyai tanah, bangunan, tanaman, dan/atau benda-benda lain 
yang berkaitan dengan tanah yang dapat memeberikan kelangsungan 
hidup yang lebih baik dari tingkat kehidupan social ekonomi sebelum 
terkena tanah.

Pelaksanaan Pengadaan Tanah dilakukan dengan cara:
1) Pelepasan atau penyerahan hak atas tanah
2) Pencabutan hak atas tanah
Apabila tanahnya telah ditetapkan sebagai lokasi pelaksanaan untuk 
kepentingan umum berdasarkan surat keputusan penetapan lokasi yang 
ditetapkan oleh Bupati/Walikota atau Gubernur, maka bagi siapa yang 
ingin melakukan pembelian tanah di atas tanah tersebut, terlebih dahulu 
harus mendapat persetujuan tertulis dari Bupati/Walikota atau Gubernur 
sesuai dengan kewenangannya.
Pengadaan Tanah untuk kepentingan umum yang diiakukan oleh 
Pemerintah atau Pemerintah Daerah dibatasi dalam bidang-bidang sebagai 
berikut:
1) Jalan umum, jalan tol, rel kereta api (di atas tanah, di ruang atas 

tanah, ataupun di ruang bawah tanah), saluran air minum / air bersih, 
saluran pembuangan air dan sanitasi

2) Waduk, bendungan, bending, irigasi, dan bangunan pengairan 
lainnya

3) Rumah sakit umum dan pusat kesehatan masyarakat
4) Pelabuhan, Bandar udara, stasiun kereta api dan terminal
5) Peribadatan
6) Pendidikan dan sekolah
7) Pasar umum
8) Fasilitas pemakaman umum
9) Fasilitas keselamatan umum
10) Pos dan telekomunikasi
11) Sarana olah raga
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12) Stasiun penyiaran radio, televisi dan sarana pendukungnya
13) Kantor Pemerintah, Pemerintah Daerah, Perwakilan Negara Asing, 

Perserikatan Bangsa-Bangsa, dan atau lembaga internasional di 
bawah naungan Perserikatan Bangsa-Bangsa

14) Fasilitas Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara 
Republik Indonesia sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya

15) Lembaga pemasyarakatan dan rumah tahanan
16) Rumah susun sederhana
17) Tempat pembuangan sampah
18) Cagar alam dan cagar budaya
19) Pertamanan
20) Panti sosial
21) Pembangkit, transmisi, distribusi tenaga listrik
Panita Pengadaan Tanah, sebagaimana diatur dalam Pasal 6:
1) Untuk wilayah kabupaten/kota dilakukan dengan bantuan panitia 

pengadaan tanah kabupaten/kota yang dibentuk oleh Bupati/ 
Walikota

2) Panitia pengadaan tanah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
dibentuk oleh Gubernur

3) Pengadaan tanah yang terletak di dua wilayah kabupaten/kota atau 
lebih, dilakukan dengan bantuan panitia pengadaan tahan provinsi 
yang dibentuk oleh Gubernur

4) Pengadaan tanah yang terletak di dua wilayah provinsi atau lebih, 
dilakukan dengan bantuan panitia pengadaan tanah yang dibentuk 
oleh Menteri Dalam Negeri yang terdiri dari unsur Pemerintah dan 
unsure pemerintah daerah terkait.

5) Susunan keanggotaan panitia pengadaan tanah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) terdiri atas unsure 

perangkat daerah terkait.
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Tugas Panitia Pengadaan Tanah, sebagaimana diatur dalam Pasal 7:
1) Mengadakan penelitian dan inventarisasi atas tanah, bangunan, 

tanaman, dan benda-benda lain yang ada kaitannya dengan tanah 
yang haknya akan dilepaskan atau diserahkan

2) Mengadakan penelitian mengenai status hukum tanah yang haknya 
akan dilepaskan atau diserahkan, dan dokumen yang mendukungnya

3) Menaksir dan mengusulkan besarnya ganti rugi atas tanah yang 
haknya akan dilepaskan atau diserahkan

4) Memberikan penjelasan atau penyuluhan kepada masyarakat yang 
terkena rencana pembangunan dan/atau pemegang hak atas tanah 
mengenai rencana dan tujuan pengadaan tanah tersebut dalam bentuk 
konsultasi public baik melalui tatap muka, media cetak maupun 
media elektronik agar dapat diketahui oleh seluruh masyarakat yang 
terkena rencana pembangunan dan/atau besarnya ganti rugi

5) Mengadakan musyawarah dengan para pemegang hak atas tanah dan 
instensi Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah yang memerlukan 
tanah dalam rangka menetapkan bentuk dan/atau besarnya ganti rugi

6) Menyaksikan pelaksanaan penyerahan ganti rugi kepada para 
pemegang hak atas tanah, bangunan, tanaman, dan benda-benda lain 
yang ada di atas tanah

7) Membuat berita acara pelepasan atau penyerahan hak atas tanah
8) Mengadministrasikan dan mendokumentasikan semua berkas 

pengadaan tanah dan menyerahkan kepada pihak yang berkompeten.
Ganti Rugi dalam Pengadaan Tanah, sebagaimana diatur dalam Pasal 12,
diberikan untuk:
1) Hak atas tanah
2) Bangunan
3) Tanaman
4) Benda-benda lain yang berkaitan dengan tanah
Bentuk Ganti Rugi, sebagaimana diatur dalam Pasal 13, dapat berupa:

1) Uang; dan/atau
2) Tanah pengganti; dan/atau
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3) Pemukiman kembali

4) Dalam hal pemegang hak atas tanah tidak menghendaki bentuk ganti 
rugi sebagaimana dimaksud diatas, maka dapat diberikan kompensasi 
berupa penyertaan modal (saham) sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan.

Dalam Pasal 14 disebutkan bahwa penggantian terhadap tanah yang 
dikuasai dengan hak Ulayat diberikan dalam bentuk pembangunan 
fasilitas umum atau bentuk lain yang bermanfaat bagi masyarakat 
setempat.
Pengadaan Tanah Skala Kecil, sebagaimana diatur dalam Pasal 20, 
apabila pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan umum yang 
memerlukan tanah yang luasnya tidak lebih dari 1 (satu) hektar, dapat 
dilakukan langsung oleh instansi pemerintah yang memerlukan tanah 
dengan para pemegang hak atas tanah, dengan cara jual beli atau tukar 
menukar atau cara lain yang disepakati kedua belah pihak.

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 65 tahun 2006
Dalam Pasal 1 disebutkan:
1) Pengadaan Tanah adalah setiap kegiatan untuk mendapatkan tanah 

dengan memberikan ganti rugi kepada yang melepaskan atau 
menyerahkan tanah, tanaman, dan benda-benda yang beraktian dengan 
tanah.

Pelaksanaan Pengadaan Tanah dilakukan dengan cara:
1) Pelepasan hak atas tanah
2) Penyerahan hak atas tanah
Pengadaan Tanah untuk kepentingan umum yang dilaksanakan 
Pemerintah atau Pemerintah Daerah yang selanjutnya dimiliki atau akan 
dimiliki oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerha, meliputi bidang-bidang 
sebagai berikut:
1) Jalan umum, jalan tol, rel kereta api (di atas tanah, di ruang atas tanah, 

ataupun di ruang bawah tanah), saluran air minum / air bersih, saluran 
pembuangan air dan sanitasi

2) Waduk, bendungan, bending, irigasi, dan bangunan pengairan lainnya

L .
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3) Pelabuhan, Bandar udara, stasiun kereta api dan terminal
4) Fasilitas keselamatan umum, seperti tanggul penanggulangan bahaya 

banjir, lahar, dan lain-lain bencana
5) Tempat pembuangan sampah
6) Cagar alam dan cagar budaya
7) Pembangkit, transmisi, distribusi tenaga listrik
Panitia Pengadaan Tanah:
1) Untuk wilayah kabupaten/kota dilakukan dengan bantuan panitia 

pengadaan tanah kabupaten/kota yang dibentuk oleh Bupati/Walikota
2) Panitia pengadaan tanah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

dibentuk oleh Gubernur
3) Pengadaan tanah yang terletak di dua wilayah kabupaten/kota atau 

lebih, dilakukan dengan bantuan panitia pengadaan tahan provinsi 
yang dibentuk oleh Gubernur

4) Pengadaan tanah yang terletak di dua wilayah provinsi atau lebih, 
dilakukan dengan bantuan panitia pengadaan tanah yang dibentuk 
oleh Menteri Dalam Negeri yang terdiri dari unsur Pemerintah dan 
unsure pemerintah daerah terkait.

5) Susunan keanggotaan panitia pengadaan tanah sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) terdiri atas unsure perangkat 
daerah terkait dan unsur Badan Pertanahan Nasional.

Tugas Panitia Pengadaan Tanah, sebagaimana diatur dalam Pasal 7:
1) Mengadakan penelitian dan inventarisasi atas tanah, bangunan, 

tanaman, dan benda-benda lain yang ada kaitannya dengan tanah yang 
haknya akan dilepaskan atau diserahkan

2) Mengadakan penelitian mengenai status hukum tanah yang haknya 
akan dilepaskan atau diserahkan, dan dokumen yang mendukungnya

3) Menetapkan besarnya ganti rugi atas tanah yang haknya akan 
dilepaskan atau diserahkan

4) Memberikan penjelasan atau penyuluhan kepada masyarakat yang 
terkena rencana pembangunan dan/atau pemegang hak atas tanah 
mengenai rencana dan tujuan pengadaan tanah tersebut dalam bentuk
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konsultasi public baik melalui tatap muka, media cetak maupun media 
elektronik agar dapat diketahui oleh seluruh masyarakat yang terkena 
rencana pembangunan dan/atau besarnya ganti rugi

5) Mengadakan musyawarah dengan para pemegang hak atas tanah dan 
instansi Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah yang memerlukan 
tanah dalam rangka menetapkan bentuk dan/atau besarnya ganti rugi

6) Menyaksikan pelaksanaan penyerahan ganti rugi kepada para 
pemegang hak atas tanah, bangunan, tanaman, dan benda-benda lain 
yang ada di atas tanah

7) Membuat berita acara pelepasan atau penyerahan hak atas tanah
8) Mengadministrasikan dan mendokumentasikan semua berkas 

pengadaan tanah dan menyerahkan kepada pihak yang berkompeten.
Adapun tambahan yaitu Pasal 7A yang berbunyi sebagai berikut:
Biaya Panitia Pengadaan Tanah diatur lebih lanjut oleh Menteri 
Keuangan setelah berkonsultasi dengan Kepada Badan Pertanahan 
Nasional.
Bentuk Ganti Rugi, sebagaimana diatur dalam Pasal 13, dapat berupa:

1) Uang; dan/atau
2) Tanah pengganti; dan/atau
3) Pemukiman kembali; dan/atau
4) Gabungan dari dua atau lebih bentuk ganti kerugian tersebut diatas
5) Bentuk lain yang disetujui oleh pihak-pihak yang bersangkutan

Sebagaimana telah diuraikan diatas bahwa sebelum berlakunya 
Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 36 tahun 2005 tentang 
Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepetingan 
Umum, maka pengadaan tanah untuk keperluan pembangkit, transmisi, 
dan distribusi tenaga listrik belum diatur. Hal mana untuk keperluan 
pembangkit, transmisi, dan distribusi tenaga listrik tersebut dilaksanakan 

dengan Keputusan Presiden.
Hal yang menarik adalah dalam Pengadaan Tanah telah teijadi 

perubahan-perubahan atau evolusi yang membaik namun masih jauh dari 
sempurna. Tercermin pada kenyataan bahwa masih tetap banyak reaksi
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negatif dari masyarakat (LSM), karena dianggap belum cukup 
memberikan jaminan yang lebih baik kepada warga yang tanahnya 
diperlukan, antara lain karena dasar hukumnya tidak merupakan undang- 
undang dan ada ketentuan tentang Pengadaan Tanah dimana diharuskan 
adanya Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) atau Notaris dalam Panitia 
Pengandaan Tanah atau Proses Pengadaan Tanah. Mengingat bahwa 
PPAT adalah pejabat umum yang diberi kewenangan untuk membuat 
akta-akta otentik mengenai perbuatan hukum tertentu mengenai hak atas 
tanah.2 Perbuatan hukum yang dimaksud antara lain jual-beli dan tukar 
menukar.3 Dalam kaitannya dengan kesepakatan dari hasil Musyawarah 
antara Panitia Pengadaan Tanah dengan pemilik hak atas tanah dalam 
Proses Pengadaan Tanah tersebut, termasuk kesepakatan harga ganti rugi 
dan/atau pengikatan jual beli, tidak ada peraturan yang mewajibkan untuk 
dibuat dalam bentuk Akta Notaris.

2.2 Proses Penyediaan Tanah (Pengadaan Tanah) Dan Pengalihan Hak Atas 
Tanah Untuk PLTU Batubara Terkait Dengan Peran Pejabat Pembuat 
Akta Tanah (PPAT) Sebagai Pejabat Umum

Dalam rangka pengadaan tanah untuk PLTU batubara tersebut perlu 
kiranya untuk mengetahui apa yang itu PLTU Batubara. Sampai saat ini ada 
dua jenis PLTU yang beroperasi di Indonesia, yaitu PLTU MINYAK dan 
PLTU BATUBARA. Perbedaannya terdapat pada sumber energy yang 
diperlukan yaitu minyak atau batubara. Dalam sebuah PLTU terdapat paket- 
paket pekeijaan yang dibutuhkan, antara lain: Civil Work, Marine Work, Coal 
Handling, Ash Handling, Boiler dan Turbine Generator.

Pada kunjungan ke kantor Direktorat Jendral Ketenagalisirikan 
tanggal 13 Juni 2011, bertemu dengan bagian peiayanan izin usaha 
ketenagalistrikan, Ibu Tati Hartati Zakariah. Menurut keterangannya bahwa 
untuk melakukan usaha di bidang pembangkit listrik harus terlebih dahulu 
mengajukan permohonan dan melapirkan keterangan-keterangan yang

2 Indonesia, Peraturan Jabatan Pejabat Pembuat Akta Tanah, Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia nomor 37 tahun 1998, Pasal 1 butir 1
3 Ibid, Pasal 2 ayat 2
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diwajibkan dalam peraturan perundang-undangan. Permohonan terdiri dari 
permohonan Izin Usaha Ketenagalistrikan Untuk Kepentingan Umum 
(IUKU) sementara dan Permohonan IUKU.

Permohonan IUKU sementara dari Direktorat Jendral 
Ketenagalistrikan tidak diperlukan semenjak menurut Peraturan Pemerintah 
nomor 5 tahun 2010, perhomonan IUKU sementara (izin prinsip) 
didegelasikan kepada Badan Koordinasi Penanaman Modal Republik 
Indonesia (BKPM). Meskipun demikian ternyata bahwa Direktorat Jendral 
Ketenagtalistrikan masih mengacu pada ketentuan lama yaitu Peraturan 
Menteri ESDM nomor 10 tahun 2005 karena dalam kenyataannya Direktorat 
Jendral Ketenagalistrik masih mengeluarkan formulir untuk permohonan 
IUKU sementara tersebut. Alasannya adalah hal ini teijadi karena tidak ada 
tembusan kepada Direktorat Jendral Ketenagalistrikan tentang PP nomor 5 
tahun 2010 tersebut. Meskipun demikian sekiranya Direktorat Jenderal 
Ketenagalistrikan wajib mengetahui tentang hal ini dan secepatnya 
menyesuaikan diri. Dalam lampiran peraturan pemerintah nomor 5 tahun
2010 tertera bahwa: untuk bisnis ketenagalistrikan BKPM mengeluarkan izin 
fasilitas, namun tidak dijelaskan apa itu izin fasilitas.

Dalam Proses permohonan izin IUKU, terdapat persyaratan yang 
harus dipenuhi yang berhubungan dengan tanah, diantaranya adalah izin 
lokasi dan Izin Mendirikan Bangunan (IMB). Namun persyaratan IMB akan 
dihapus oleh Direktorat Jendral Ketenagalistrikan dalam waktu dekat. Satu 
hal yang menarik adalah dalam persyaratan dari Direktorat Jendral 
Ketenagalistrikan tidak termasuk izin lingkungan, namun dalam peraturan 
perundang-undangan sudah wajib memiliki izin lingkungan.

Dengan demikian berdasarkan keterangan tersebut diatas, ternyata 
masih banyak peraturan yang tidak diketahui dan/atau dilaksanakan oleh 
badan pemerintah. Hal mana dapat menimbulkan permasalahan hukum 
dikemudian hari.

Bapak Bastari, SH, Kepala Sub Bagian Rumusan Rancangan Naskah 
Perundang-undangan Direktorat Jendral Ketenagalistrikan menjelaskan 
bahwa tidak ada kasus tentang sengketa tanah yang masuk ke bagian hukum

4
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Direktorat Jendral Ketenagalistrikan kecuali tentang kompensasi sutet saja. 
Ditambahkan bahwa, adapun kasus-kasus tentang senketa yang berhubungan 
dengan tanah dalam bisnis ketenagalistrikan biasanya langsung ditujukan 
kepada pengusaha terkait (PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero atau 

swasta).
Hal ini sangat memperhatinkan karena sebagai badan pemerintah yang 

mengatur kebijakan tentang kelistrikan, kurang mengetahui dan minimnya 
upaya untuk mengatasi dan/atau mengantisipasi permasalahan yang 
berubungan dengan tanah yang ada di wilayah Republik Indonesia dalam 
bisnis ketenagalistrikan.

Untuk membangun PLTU Batubara memerlukan beberapa persyaratan 
dan/atau perizinan yaitu:
1. Izin Prinsip oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal
2. Izin Pinjam Pakai Hutan oleh Kementrian Kehutanan
3. Izin Pengusahaan Air oleh Pemerintah Daerah
4. Izin Lokasi oleh Pemerintah Daerah
5. Pengadaan Tanah oleh Badan Pertanahan Nasional di daerah
6. Izin Mendirikan Bangunan (IMB) oleh Pemerintah Daerah
7. Izin Undang-Undang Gangguan (IUUG) oleh Pemerintah Daerah
8. Izin Terminal Khusus oleh Kementrian Perhubungan
9. Izin Lingkungan oleh Kementrian Lingkungan Hidup

Dalam proses pengadaan tanah Badan Pertenakan Nasional telah 
menetapkan standar pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis 
Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku di Badan Pertanahan Nasional4 
Pelayanan tersebut sebagaimana diatur dalam pasal 1 adalah:
a. Pelayanan Survey, Pengukuran dan Pemetaan
b. Pelayanan Pemeriksaan Tanah
c. Pelayanan Konsolidasi Tanah Secara Swadaya

4 Indonesia (e), Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku di 
Badan Pertanahan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010, Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 18, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5100.

■A
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d. Pelayanan Pertimbangan Teknis Pertanahan
e. Pelayanan Pendaftaran Tanah
f. Pelayanan Informasi Pertanahan
g. Pelayanan Pendidikan
h. Pelayanan Penetapan Tanah Obyek Penguasaan Benda-Benda Tetap Milik 

Perseorangan Warga Negara Belanda (P3MB). /Peraturan Presidium 
Kabinet Dwikora Nomor 5/Prk/1965, dan

i. Pelayanan di Bidang Pertanahan yang berasal dari Kerja Sama dengan 
Pihak Lain.

Dari uraian tersebut di atas didalam ketentuan pasal 2 diatur bahwa Pelayanan 
Survei, Pengukuran, dan Pemetaan sebagaimana dimaksud dalam pasal, huruf 
a meliputi:
a. Pelayanan Survei, Pengukuran Batas Kawasan atau batas wilayah, dan 

Pemetaan
b. Pelayanan pengukuran dan Pemetaan Bidang Tanah dalam rangka 

Penetapan Batas, yang meliputi:
1. Pelayanan Pengukuran dan Pemetaan Batas Bidang Tanah
2. Pelayanan Pengukuran dan Pemetaan Batas Bidang Tanah
3. Pelayanan Pengembalian Batas,dan
4. Pelayanan Legalisasi Gambar Ukur Surveyor Berlisensi

c. Pelayanan Pengukuran dan Pemetaan Batas Ruang Asas Tanah, Ruang 
Bawah Tanah, atau Ruang Perairan

Pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf b, yaitu Pelayanan 
Pemeriksaan Tanah dirinci lebih lanjut dalam Pasal 6 yaitu:
a. Pelayanan Pemeriksaan Tanah oleh P&nitia A
b. Pelayanan Pemeriksaan Tanah oleh Panitia B
c. Pelayanan Pemeriksaan Tanah oleh Tim Peneliti Tanah, dan
d. Pelayanan Pemeriksaan Tanah oleh Petugas Konstatasi 
Di dalam Penjelasan Pasal 6 dikemukakan bahwa:
Pasal 6 huruf a
Yang dimaksud dengan upanitia A ” adalah panitia yang bertugas 
melaksanakan pemeriksaan, penelitian, dan pengkajian data fisik dan data
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yuridis di lapangan dan di kantor dalam rangka penyelesaian permohonan 
Pemberian Hak Milik\ Hak Guna Bangungan. Hak Pakai atas Tanah Negara, 
Hak Pengelolaan, dan permohonan pengakuan hak atas tanah.
Pasal 6 huruf b
Yang dimaksud dengan uPanitia B ” adalah Panitia yang bertugas 
melaksanakan pemeriksaan, penelitian, dan pengkajian data fisik  dan data 
yuridis di lapangan maupun di kantor dalam rangka penyelesaian 
permohonan Hak Guna Usaha. Pelayanan Pertimbangan Teknis Pertanahan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf d diuraikan dalam pasal 13.
Pasal 13
Peiayanan Pertimbangan Teknis Pertanahan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 1 huruf d, meliputi:
a. Pelayanan Pertimbangan Teknis Pertanahan dalam rangka Izin Lokasi;
b. Pelayanan Pertimbangan Teknis Pertanahan dalam rangka Penetapan 

Lokasi; dan
c. Pelayanan Pertimbangan Teknis Pertanahan dalam rangka Izin Perubahan 

Penggunaan Tanah.
Didalam penjelasan Pasal 13 disebutkan bahwa: “Yang dimaksud 

dengan “Pertimbangan Teknis Pertanahan ” adalah ketentuan dan syarat 
penggunaan dan pemanfaatan tanah sebagai dasar dalam penerbitan izin 
lokasi, penetapan lokasi, dan izin perubahan penggunaan tanah

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam proses pengadaan 
tanah yang dimulai dari survey sampai dengan pertimbangan teknis, muara 
pertama adalah izin lokasi. Izin lokasi oleh Pemerintah Daerah diberikan 
setelah selesai proses ganti rugi atas tanah.

Prosedur dan tatacara pengadaan tanah bagi pelaksanaan 
pembangunan untuk kepentingan umum diatur lebih lanjut dengan 
Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional nomor 3 tahun 2007 
tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Presiden nomor 36 tahun 2005, 
yang telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 65 tahun 2006 
adalah sebagai berikut:
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1) Perencanaan
Perencanaan disusun dalam bentuk proposal rencana pembangunan paling 
lambat 1 (satu) tahun sebelumnya, yang menguraikan:5

• maksud dan tujuan pembangunan;

• letak dan lokasi pembangunan;

• luasan tanah yang diperlukan;
• sumber pendanaan;

• analisis kelayakan lingkungan perencanaan pembangunan, termasuk 
dampak pembangunan berikut upaya pencegahan dan pengendaliannya.

Kecuali proposal tersebut untuk kepentingan umum dipergunakan untuk 
fasilitas keselamatan umum dan penanganan bencana yang bersifat 
mendesak, dengan demikian tidak diperlukan dalam hal pelaksanaan 
pembangunan6

2) Penetapan Lokasi
Berdasarkan proposal rencana pembangunan, instansi pemerintah yang 

memerlukan tanah mengajukan permohonan penetapan lokasi kepada 

Bupati/Walikota atau Gubernur untuk wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

dengan tembusan disampaikan kepada Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten/ 

Kota.7

Kemudian setelah menerima permohonan penetapan lckasi, 
Bupati/Walikota atau Gubernur untuk wilayah Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta melakukan pengkajian kesesuaian rencana pembangunan dari 
aspek: 8
a. tata ruang;
b. penatagunaan tanah;
c. sosial ekonomi;
d. lingkungan; serta

5 Indonesia, Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 Tentang 
Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum Sebagaimana 
Telah Diubah Dengan Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2006 Tentang Perubahan Atas 
Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 Tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan 
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum, Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 3 Tahun 2007, Pasal 2 ayat (1)
6 Ibid, Pasal 3.
7 Ibid, Pasal 4.
8 Ibid, Pasal 5 ayat 1.

A
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e. penguasaan, pemilikan, dan pemanfaatan tanah.
Penetapan lokasi diberikan hanya untuk waktu tertentu:9
a. Satu tahun, bagi pengadaan tanah yang memerlukan tanah seluas 

sampai dengan 25 (dua puluh lima) hektar;
b. Dua tahun, bagi pengadaan tanah yang memerlukan tanah seluas lebih 

dari 25 (dua puluh lima) hektar sampai dengan 50 (lima puluh) hektar,
c. Tiga tahun, bagi pengadaan tanah yang memerlukan tanah seluas lebih 

dari 50 (lima puluh) hektar.
Apabila dalam jangka waktu penetapan lokasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) perolehan tanah belum selesai, namun telah memperoleh
paling sedikit 75% (tujuh puluh lima persen) dari rencana pembangunan,
Bupati/Walikota atau Gubernur untuk wilayah Daerah Khusus Ibukota
Jakarta hanya dapat menerbitkan 1 (satu) kali perpanjangan penetapan
lokasi untuk jangka waktu paling lama 1 (satu) tahun.10

3) Tata Cara Pengadaan Tanah

a. Untuk tanah yang luasnya lebih dari 1 (satu) Hektar.
Pembentukan Panitia Pengadaan Tanah 

Pasal 14
(1) Pengadaan tanah bagi pelaksanaan pembangunan untuk 

kepentingan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 
Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2006, 
dibentuk Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota dengan 
Keputusan Bupati/Walikota atau Gubernur untuk wilayah 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

(2) Keanggotaan Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota paling 
banyak 9 (sembilan) orang dengan susunan sebagai berikut:
a. Sekretaris Daerah sebagai Ketua merangkap Anggota;
b. Pejabat dari unsur perangkat daerah setingkat eselon II 

sebagai Wakil Ketua merangkap Anggota;
c. Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota atau pejabat yang 

ditunjuk sebagai Sekretaris merangkap Anggota; dan
d. Kepala Dinas/Kantor/Badan di Kabupaten/Kota yang terkait 

dengan pelaksanaan pengadaan tanah atau pejabat yang 
ditunjuk sebagai Anggota.

(3) Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), bertugas :

9 Ibid, Pasal 6 ayat 1
10 Ibid, Pasal 6 ayat 2

ij ,
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a. memberikan penjelasan atau penyuluhan kepada masyarakat;
b. mengadakan penelitian dan inventarisasi atas bidang tanah- 

bangunan, tanaman dan benda-benda lain yang berkaitan 
dengan tanah, yang haknya akan dilepaskan atau diserahkan;

c. mengadakan penelitian mengenai status hukum bidang tanah 
yang haknya akan dilepaskan atau diserahkan dan dokumen 
yang mendukungnya;

d. mengumumkan hasil penelitian dan inventarisasi 
sebagaimana dimaksud pada huruf b dan huruf c;

e. menerima hasil penilaian harga tanah, dan/atau bangunan, 
dan/atau tanaman dan/atau benda-benda lain yang berkaitan 
dengan tanah dari Lembaga atau Tim Penilai Harga Tanah 
dan pejabat yang bertanggung jawab menilai bangunan 
dan/atau tanaman dan/atau benda-benda lain yang berkaitan 
dengan tanah;

f. mengadakan musyawarah dengan para pemilik dan instansi 
pemerintah yang memerlukan tanah dalam rangka 
menetapkan bentuk dan/atau besarnya ganti rugi;

g. menetapkan besarnya ganti rugi atas tanah yang haknya akan 
dilepaskan atau diserahkan;

h. menyaksikan pelaksanaan penyerahan ganti rugi kepada para 
pemilik;

i. membuat berita acara pelepasan atau penyerahan hak;
j. mengadministrasikan dan mendokumentasikan semua berkas 

pengadaan tanah dan menyerahkan kepada instansi 
pemerintah yang memerlukan tanah dan Kantor Pertanahan 
Kabupaten/Kota; dan 

k. menyampaikan permasalahan disertai pertimbangan 
penyelesaian pengadaan tanah kepada Bupati/Walikota atau 
Gubernur untuk wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
apabila musyawarah tidak tercapai kesepakatan untuk 
pengambilan keputusan.

(4) Sekretariat Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota
berkedudukan di Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota.

b. Penyuluhan
Pasal 19

(1) Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota bersama instansi 
pemerintah yang memerlukan tanah melaksanakan penyuluhan 
untuk menjelaskan manfaat, maksud dan tujuan pembangunan 
kepada masyarakat serta dalam rangka memperoleh kesediaan 
dari para pemilik.

(2) Penyuluhan dilaksanakan di tempat yang ditentukan dalam surat 
undangan yang dibuat oleh Panitia Pengadaan Tanah 
Kabupaten/Kota, dan dalam pelaksanaannya dipandu Panitia 
Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota.
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(3) Dalam hal penyuluhan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) :
a. diterima oleh masyarakat, dilanjutkan dengan kegiatan 

pengadaan tanah;
b. tidak diterima oleh masyarakat, Panitia Pengadaan Tanah 

Kabupaten/Kota melakukan penyuluhan kembali.
(4) Dalam hal penyuluhan kembali sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) huruf b :
a. tetap tidak diterima oleh 75% (tujuh puluh lima persen) dari 

para pemilik tanah, sedangkan lokasinya dapat dipindahkan, 
instansi pemerintah yang memerlukan tanah mengajukan 
alternatif lokasi lain;

b. tetap tidak diterima oleh masyarakat, sedangkan lokasinya 
tidak dapat dipindahkan ke lokasi lain sebagaimana kriteria 
yang dimaksud dalam Pasal 39, maka Panitia Pengadaan 
Tanah Kabupaten/Kota mengusulkan kepada Bupati/ 
Walikota atau Gubernur untuk wilayah Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta untuk menggunakan ketentuan Undang- 
Undang Nomor 20 Tahun 1961 tentang Pencabutan Hak- 
hak Atas Tanah Dan Benda-benda Yang Ada Di Atasnya.

(5) Hasil pelaksanaan penyuluhan dituangkan dalam Berita Acara 
Hasil Penyuluhan

c. Identifikasi dan Inventarisasi
Pasal 20

(1) Dalam hal rencana pembangunan diterima masyarakat 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (3) huruf a, maka 
Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota melakukan 
identifikasi dan inventarisasi atas penguasaan, penggunaan dan 
pemilikan tanah dan/atau bangunan dan/atau tanaman dan/atau 
benda-benda lain yang berkaitan dengan tanah.

(2) Identifikasi dan inventarisasi sebagaimana dim aksud pada ayat
(1), meliputi kegiatan :
a. penunjukan batas;
b. pengukuran bidang tanah dan/atau bangunan;
c. pemetaan bidang tanah dan/atau bangunan dan keliling batas 

bidang tanah;
d. penetapan batas-batas bidang tanah dan/atau bangunan;
e. pendataan penggunaan dan pemanfaatan tanah;
f. pendataan status tanah dan/atau bangunan;
g. pendataan penguasaan dan pemilikan tanah dan/atau 

bangunan dan/atau tanaman;
h. pendataan bukti-bukti penguasaan dan pemilikan tanah 

dan/atau bangunan dan/atau tanaman; dan
i. lainnya yang dianggap perlu.
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d. Penunjukan Lembaga/Tim Penilai Harga Tanah
Pasal 25

(1) Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota menunjuk Lembaga 
Penilai Harga Tanah yang telah ditetapkan oleh Bupati/Walikota 
atau Gubernur untuk wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
untuk menilai harga tanah.

(2) Lembaga Penilai Harga Tanah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), adalah lembaga yang sudah mendapat lisensi dari Badan 
Pertanahan Nasional Republik Indonesia.

e. Penilaian
Pasal 27

Penilaian harga tanah yang terkena pembangunan untuk kepentingan 
umum dilakukan oleh Lembaga Penilai Harga Tanah atau Tim Penilai 
Harga Tanah.

Pasal 28
(1) Penilaian harga tanah dilakukan oleh Tim Penilai Harga Tanah, 

dalam hal tidak terdapat Lembaga Penilai Harga Tanah 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1).

(2) Tim Penilai Harga Tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
melakukan penilaian harga tanah berdasarkan pada Nilai Jual 
Obyek Pajak (NJOP) atau nilai nyata/sebenamya dengan 
memperhatikan NJOP tahun beijalan, dan dapat berpedoman 
pada variabel-variabel sebagai berikut:
a. lokasi dan letak tanah;
b. status tanah;
c. peruntukan tanah;
d. kesesuaian penggunaan tanah dengan rencana tata ruang 

wilayah atau perencanaan ruang wilayah atau kota yang 
telah ada;

e. sarana dan prasarana yang tersedia; dan
f. faktor lainnya yang mempengaruhi harga tanah.

f. Lokasi Yang Tidak Dapat Dipindahkan
Pasal 39

Lokasi pembangunan untuk kepentingan umum tidak dapat 
dipindahkan secara teknis tata ruang ke tempat atau lokasi lain 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (4) huruf b, Pasal 35 ayat
(2) dan Pasal 37 ayat (1), apabila:
a. berdasarkan aspek historis, klimatologis, geografis, geologis dan 

topografis tidak ada di lokasi lain;
b. dipindahkan ke lokasi lain memerlukan pengorbanan, kerugian, 

dan biaya yang lebih atau sangat besar,
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c. rencana pembangunan tersebut sangat diperlukan dan lokasi 
tersebut merupakan lokasi terbaik dibandingkan lokasi lain atau 
tidak tersedia lagi lokasi yang lain; dan/atau

d. tidak di lokasi tersebut dapat menimbulkan bencana yang 
mengancam keamanan dan keselamatan masyarakat yang lebih 
luas.

g. Pembayaran Ganti Rugi
Pasal 43

(1) Yang berhak atas ganti rugi adalah :
a. pemegang hak atas tanah atau yang berhak sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan; atau
b. nazhir bagi harta benda wakaf.

(2) Dalam hal tanah hak pakai atau hak guna bangunan di atas tanah 
hak milik atau di atas tanah hak pengelolaan, yang berhak atas 
ganti rugi adalah pemegang hak milik atau pemegang hak 
pengelolaan.

(3) Ganti rugi atas bangunan dan/atau tanaman dan/atau benda- 
benda lain yang berkaitan dengan tanah di atas tanah hak pakai 
atau tanah hak guna bangunan yang diberikan di atas tanah hak 
milik atau tanah hak pengelolaan diberikan kepada pemilik 
bangunan dan/atau tanaman dan/atau benda-benda lain yang 
berkaitan dengan tanah.

Pasal 44
(1) Berdasarkan keputusan mengenai bentuk dan/atau besarnya 

ganti rugi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1) atau 
Pasal 41 ayat (6) dan ayat (7), Panitia Pengadaan Tanah 
Kabupaten/Kota memerintahkan kepada instansi yang 
memerlukan tanah untuk melakukan pembayaran ganti rugi 
kepada yang berhak atas ganti rugi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 43 dalam jangka waktu :
a. paling lama 60 (enam puluh) hari sejak tanggal keputusan 

tersebut ditetapkan apabila bentuk ganti rugi berupa uang; 
atau

b. yang disepakati pemilik dengan instansi pemerintah yang 
memerlukan tanah apabila ganti rugi dalam bentuk selain 
uang.

(2) Dalam hal ganti rugi diberikan dalam bentuk uang sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf a, Panitia Pengadaan Tanah 
Kabupaten/Kota mengundang para pihak yang berhak atas ganti 
rugi untuk menerima ganti rugi sesuai dengan yang telah 
disepakati, pada waktu dan tempat yang ditentukan.

(3) Undangan untuk menerima ganti rugi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) harus sudah diterima yang berhak paling lambat 3 
(tiga) hari sebelum tanggal pembayaran ganti rugi.
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h. Penitipan Ganti Rugi
Pasal 48

(1) Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota memerintahkan 
kepada instansi pemerintah yang memerlukan tanah untuk 
menitipkan ganti rugi uang ke pengadilan negeri yang wilayah 
hukumnya meliputi letak tanah bagi pelaksanaan pembangunan 
dalam hal:
a. yang berhak atas ganti rugi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 43 ayat (1) tidak diketahui keberadaannya;
b. tanah, bangunan, tanaman dan/atau benda-benda lain yang 

berkaitan dengan tanah, sedang menjadi obyek perkara di 
pengadilan dan belum memperoleh putusan pengadilan yang 
mempunyai kekuatan hukum tetap;

c. masih dipersengketakan kepemilikannya dan belum ada 
kesepakatan penyelesaian dari para pihak; dan

d. tanah, bangunan, tanaman dan/atau benda-benda lain yang 
berkaitan dengan tanah, sedang diletakkan sita oleh pihak 
yang berwenang.

(2) Untuk dapat menitipkan ganti rugi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dan Pasal 37 ayat (4), instansi pemerintah yang 
memerlukan tanah mengajukan permohonan penetapan kepada 
Ketua Pengadilan Negeri yang wilayah hukumnya meliputi letak 
tanah bagi pelaksanaan pembangunan.

(3) Permohonan penetapan penitipan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2), dengan melampirkan :
a. nama yang berhak atas ganti rugi yang ganti ruginya 

dititipkan;
b. undangan penerimaan pembayaran ganti rugi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 44 ayat (2); dan
c. surat-surat:

1) Berita Acara Penyerahan Ganti Rugi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 37 ayat (2) atau ayat (3);

2) Berita Acara Hasil Pelaksanaan Musyawarah Lokasi 
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum dan 
Penetapan Bentuk dan/atau Besarnya Ganti Rugi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38.

3) Keputusan Bupati/Walikota atau Gubernur atau 
Menteri Dalam Negeri sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 41 ayat (2), ayat (3), ayat (4) dan ayat (7);

4) Keterangan dan alasan hukum penitipan ganti rugi; dan
5) Surat-surat lain yang berhubungan dengan penitipan 

ganti rugi.
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i. Pelepasan Hak
Pasal 49

Bersamaan dengan pembayaran dan penerimaan ganti rugi dalam 
bentuk uang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (1) huruf a :
a. instansi pemerintah yang memerlukan tanah membuat tanda 

terima pembayaran ganti rugi;
b. yang berhak atas ganti rugi membuat surat pernyataan 

pelepasan/penyerahan hak atas tanah atau penyerahan tanah 
dan/atau bangunan dan/atau tanaman dan/atau benda-benda lain 
yang berkaitan dengan tanah;

c. Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota membuat Berita Acara 
Pembayaran Ganti Rugi dan Pelepasan Hak Atas Tanah atau 
Penyerahan Tanah.

j. Biaya
Pasal 53

(1) Biaya pengadaan tanah dibebankan kepada instansi pemerintah 
yang memerlukan tanah, yang terdiri dari biaya :
a. pengukuran dan pemetaan tanah;
b. pemberian ganti rugi kepada pemilik;
c. Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota, Provinsi, 

dan/atau Nasional;
d. Lembaga Penilai Harga Tanah/ Tim Penilai Harga Tanah;
e. pengurusan hak atas tanah sampai dengan penerbitan 

sertipikat;
f. penitipan ganti rugi apabila diperlukan;
g. pemisahan dari sisa bagian tanah pemilik;
h. dalam rangka pembinaan, koordinasi, konsultasi, evaluasi, 

supervisi, dan penyelesaian masalah; dan
i. lainnya yang diperlukan dalam menunjang pelaksanaan 

tugas Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota, Provinsi, 
dan/atau Nasional.

(2) Besaran biaya Panitia Pengadaan Tanah sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf c, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 
oleh Menteri Keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7A 
Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2006.

k. Untuk Tanah Yang Luasnya Tidak Lebih Dari 1 (satu) Hektar
Pasal 54

Pengadaan tanah bagi pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan 
umum yang luasnya tidak lebih dari 1 (satu) hektar, dilaksanakan 
secara langsung melalui jual beli, tukar menukar, atau cara lain yang
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disepakati para pihak tanpa bantuan Panitia Pengadaan Tanah 
Kabupaten/Kota atau dengan bantuan Panitia Pengadaan Tanah 
Kabupaten/Kota.

4) Pengadaan Tanah Selain Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk 
Kepentingan Umum

Pasal 61
(1) Pengadaan tanah selain bagi pelaksanaan pembangunan untuk 

kepentingan umum sebagaimana dimaksud Pasal 2 ayat (2) Jo. Pasal 
22 Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2006, yakni 
pengadaan tanah bagi pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan 
instansi pemerintah, yang dimiliki pemerintah atau pemerintah 
daerah, dilaksanakan secara langsung melalui jual beli, tukar 
menukar, atau cara lain yang disepakati oleh para pihak.

(2) Dalam hal pengadaan tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
tidak menggunakan bantuan Panitia Pengadaan Tanah 
Kabupaten/Kota, maka tata caranya berlaku juga ketentuan Pasal 55 
sampai dengan Pasal 59.

(3) Dalam hal pengadaan tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
menggunakan bantuan Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota, 
maka pengadaan tanahnya dilakukan dengan menggunakan tata cara 
pengadaan tanah sebagaimana diatur dalam BAB IV Bagian Pertama 
peraturan ini.

Pasal 62
Apabila dalam pelaksanaan pengadaan tanah sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 61 tidak diperoleh kesepakatan mengenai bentuk dan/atau 
besarnya ganti rugi, instansi pemerintah yang memerlukan tanah mencari 
lokasi lain.

5) Pengurusan Hak Atas Tanah
Pasal 63

(1) Dalam rangka pelaksanaan pengadaan tanah sebagaimana diatur 
dalam BAB IV dan Pasal 61, Panitia Pengadaan Tanah 
Kabupaten/Kota melakukan pemberkasan dokumen pengadaan tanah 
untuk setiap bidang tanah, yang terdiri dari:
a. proposal rencana pembangunan;
b. Keputusan penetapan lokasi;
c. Peta Bidang Tanah, Daftar Pemilikan Tanah, dan Daftar 

Pemilikan Bangunan dan/atau tanaman dan/atau benda-benda 
lain yang berkaitan dengan tanah;
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d. pengumuman Peta Bidang Tanah, Daftar pemegang hak atas 
tanah atau yang berhak sesuai dengan peraturan perundang- 
undangan, dan Daftar Pemilikan Bangunan dan/atau tanaman 
dan/atau benda-benda lain yang berkaitan dengan tanah;

e. Keputusan bentuk dan/atau besarnya ganti rugi dan Daftar 
Nominatif Pembayaran Ganti Rugi;

f. surat undangan musyawarah;
g. Berita Acara Hasil Pelaksanaan Musyawarah Lokasi 

Pembangunan;
h. bukti pembayaran dan penerimaan ganti rugi;
i. bukti penitipan uang ganti rugi di pengadilan negeri; 
j. Surat Pelepasan/Penyerahan Hak Atas Tanah;
k. Berita Acara Pembayaran Ganti Rugi;
1. surat-surat pemilikan, penguasaan, penggunaan dan pemanfaatan 

tanah, bangunan dan/atau tanaman dan/atau benda-benda lain 
yang berkaitan dengan tanah; dan

m. dokumen lain yang terkait.
(2) Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota membuat Berita Acara 

Pelaksanaan Pengadaan Tanah dengan melampirkan dokumen 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dan menyerahkannya kepada :
a. instansi pemerintah yang memerlukan tanah, berupa dokumen 

asli;
b. Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota, berupa rekaman dokumen 

asli yang dilegalisasi oleh pejabat yang berwenang;
c. Instansi induk yang memerlukan tanah, berupa rekaman 

dokumen asli yang dilegalisasi oleh pejabat yang berwenang;
d. Bupati/Walikota atau Gubernur untuk wilayah Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta, berupa rekaman dokumen asli yang dilegalisasi 
oleh pejabat yang berwenang.

6) Pelaksanaan Pembangunan Fisik
Pasal 67

(1) Pelaksanaan pembangunan fisik atas lokasi yang telah diperoleh 
instansi pemerintah yang memerlukan tanah, dimulai setelah 
pelepasan/penyerahan hak atas tanah dan/atau penyerahan bangunan 
dan/atau penyerahan tanaman sebagaimana dimaksud dalam Pasal
49 dan Pasal 50, atau telah dititipkannya ganti rugi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 48.

(2) Dalam hal ganti rugi kepada yang berhak atas ganti rugi dititipkan ke 
Pengadilan Negeri, maka Bupati/Walikota atau Gubernur untuk 
wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta menerbitkan keputusan 
untuk melaksanakan pembangunan fisik.
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7) Evaluasi dan Supervisi
Pasal 68

(1) Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota memberikan bimbingan 
teknis pelaksanaan pengadaan tanah di wilayahnya.

(2) Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota menyampaikan laporan 
pelaksanaan pengadaan tanah di daerahnya kepada Kepala Kantor 
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi setiap triwulan pada 
tahun beijalan.

(3) Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi 
membuat laporan pelaksanaan pengadaan tanah di wilayahnya 
kepada Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia 
setiap semester pada tahun beijalan.

Pasal 69
Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi melakukan
pembinaan, bimbingan, memberikan petunjuk teknis, dan melakukan
evaluasi pelaksanaan pengadaan tanah di wilayahnya.

8) Ketentuan Penutup
Pasal 72

(1) Tugas dan tanggung jawab Panitia Pengadaan Tanah 
Kabupaten/Kota berakhir setelah penyerahan dokumen kepada 
instansi pemerintah yang memerlukan tanah sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 63 ayat (2).

(2) Permasalahan yang lahir setelah berakhirnya pelaksanaan pengadaan 
tanah tidak menghalangi pelaksanaan pembangunan fisik 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67.

(3) Bentuk dan tindak lanjut penyelesaian permasalahan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) sesuai dengan isi putusan penyelesaiannya.

Dengan mengacu pada ketentuan pasal 16 ayat (1) Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, hak atas 
tanah bagi usaha Penyediaan Tenaga Listrik adalah Hak Guna Bangungan 
(HGB) dan Hak Pakai.

Tentang Hak Guna Bangungan diatur dalam Pasal 35 Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria yaitu: 
A yat(l) Hak Guna Bangungan adalah hak untuk mendirikan dan 

mempunyai bangunan-bangunan atas tanah yang bukan miliknya 
sendiri, dengan jangka waktu paling lama 30 tahun.

Ayat (2) Atas permintaan pemegang hak dan dengan mengingat keperluan 
serta keadaan bangunan-bangunannya, jangka waktu tersebut
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dalam ayat (1) dapat diperpanjang dengan waktu paling lama 20 
tahun.

Tentang Hak Pakai diatur dalam Pasal 41 Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria yaitu:
A yat(l) Hak pakai adalah hak untuk menggunakan dan/atau memungut 

hasil dari tanah yang dikuasai langsung oleh Negara atau tanah 
milik orang lain, yang memberi wewenang dan kewajiban yang 
ditentukan dalam keputusan pemberiannya oleh pejabat yang 
berwenang memberikannya atau dalam perjanjian dengan pemilik 
tanahnya, yang bukan peijanjian sewa-menyewa atau peijanjian 
pengolahan tanah, segala sesuatu asal tidak bertentangan dengan 
jiwa dan ketentuanketentuan Undang-undang ini.

Ayat (2) Hak pakai dapat diberikan:
a. selama jangka waktu yang tertentu atau selama tanahnya 

dipergunakan untuk keperluan yang tertentu;
b. dengan cuma-cuma, dengan pembayaran atau pemberian jasa 

berupa apapun.
Ayat (3) Pemberian hak pakai tidak boleh disertai syarat-syarat yang 

mengandung unsur-unsur pemerasan.

Ketentuan lebih lanjut tentang Hak Guna Bangungan dan Hak Pakai 
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1996 tentang Hak Guna 
Usaha, Hak Guna Bangungan Dan Hak Pakai Atas Tanah.

Hak Guna Bangungan diatur dalam Bab III tentang Pemberian Hak 
Guna Bangungan, meliputi:
Bagian Pertama 
Bagian Kedua

Bagian Ketiga

Bagian Keempat

Subyek Hak Guna Bangungan, diatur dalam pasai 19 
Tanah yang dapat diberikan Hak Guna Bangungan, 
diatur dalam pasal 22
Terjadinya Hak Guna Bangungan diatur dalam pasal
22 sampai dengan pasal 24
Jangka Waktu Hak Guna Bangungan, diatur dalam 
pasal 25 sampai dengan pasal 29
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Bagian Kelima 

Bagian Keenam 

Bagian Ketujuh 

Bagian Kedelapan

Kewajiban Pemegang Hak Guna Bangungan, diatur 
dalam pasal 30 sampai dengan pasal 32 
Pembebanan Hak Guna Bangungan, diatur dalam 
pasal 33
Peralihan Hak Guna Bangungan, diatur dalam pasal
34
Hapusnya Hak Guna Bangungan, diatur dalam pasal
35 sampai dengan pasal 38

Hak Pakai diatur dalam Bab IV tentang Pemberian Hak Pakai, 
meliputi:

Subyek Hak Pakai, diatur dalam pasal 39 sampai 
dengan pasal 40
Tanah yang dapat diberikan Hak Pakai, diatur dalam 
pasal 41
Terjadinya Hak Pakai diatur dalam pasal 42 sampai 
dengan pasal 44
Jangka Waktu Hak Pakai, diatur dalam pasal 45 
sampai dengan pasal 49
Kewajiban Pemegang Hak Pakai, diatur dalam pasal
50 sampai dengan pasal 52 
Pembebanan Hak Pakai, diatur dalam pasal 53 
Peralihan Hak Pakai, diatur dalam pasal 54 
Hapusnya Hak Pakai, diatur dalam pasal 55 sampai 
dengan pasal 58

Kemudian Pemerintah berusaha untuk mempercepat pembangunan 
ekonomi nasional dan mewujudkan kedaulatan politik dan ekonomi Indonesia 
dengan meningkatan penanaman modal untuk mengolah potensi ekonomi 
menjadi kekuatan ekonomi riil dengan menggunakan modal yang berasal, 
baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri, dalam rangka dalam 
menghadapi perubahan perekonomian global dan keikutsertaan Indonesia 
dalam berbagai kerja sama internasional perlu diciptakan iklim penanaman 
modal yang kondusif, promotif, memberikan kepastian hukum, keadilan, dan

Bagian Pertama

Bagian Kedua

Bagian Ketiga

Bagian Keempat

Bagian Kelima

Bagian Keenam 
Bagian Ketujuh 
Bagian Kedelapan
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efisien dengan tetap memperhatikan kepentingan ekonomi nasional. Untuk 
mewujudkan keinginan tersebut maka lahirlah Undang-Undang nomor 25 
tahun 2007 tentang Penanaman Modal.11 Hal yang menarik adalah dalam 
Undang-undang tersebut mengatur tentang hak atas tanah:

Pasal 21
Selain fasilitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18, Pemerintah 

memberikan kemudahan pelayanandan/atau perizinan kepada 
perusahaan penanaman modal untuk memperoleh :
a. hak atas tanah;
b. fasilitas pelayanan keimigrasian; dan
c. fasilitas perizinan impor.

Pasal 22
A yat(l) Kemudahan pelayanan dan/atau perizinan hak atas tanah 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf a dapat diberikan 
dan diperpanjang di muka sekaligus dan dapat diperbarui kembali 
atas permohonan penanam modal, berupa:
a. Hak Guna Usaha dapat diberikan dengan jumlah 95 (sembilan 

puluh lima) tahun dengan cara dapat diberikan dan 
diperpanjang di muka sekaligus selama 60 (enam puluh) tahun 
dan dapat diperbarui selama 35 (tiga puluh lima) tahun

b. Hak Guna Bangunan dapat diberikan dengan jumlah 80 
(delapan puluh) tahun dengan cara dapat diberikan dan 
diperpanjang di muka sekaligus selama 50 (lima puluh) tahun 
dan dapat diperbarui selama 30 (tiga puluh) tahun; dan

c. Hak Pakai dapat diberikan dengan jumlah 70 (tujuh puluh) 
tahun dengan cara dapat diberikan dan diperpanjang di muka 
sekaligus selama 45 (empat puluh lima) tahun dan dapat 
diperbarui selama 25 (dua puluh lima) tahun

11 Indonesia, Penanaman Modal, Undang-Undang Republik Indonesia nomor 25 tahun 2007, 
Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2007 nomor 67, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia nomor 4724.

'J
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Ayat (2) Hak atas tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 
diberikan dan diperpanjang di muka sekaligus untuk kegiatan 
penanaman modal, dengan persyaratan antara lain:
a. Penanaman modal yang dilakukan dalam jangka panjang dan 

terkait dengan perubahan struktur perekonomian Indonesia 
yang lebih berdaya saing;

b. Penanaman modal dengan tingkat risiko penanaman modal 
yang memerlukan pengembalian modal dalam jangka panjang 
sesuai dengan jenis kegiatan penanaman modal

Apabila dari pembatasan jangka waktu pemberian HGU dan HGB 
dalam Undang-Undang Penanaman Modal tersebut, hitungannya adalah 
menggunakan hitungan Undang-Undang Pokok Agraria. Untuk HGU 95 
tahun tersebut yaitu 35 tahun + perpanjangan 25 tahun + pembaharuan 35 
tahun. Demikian pula untuk HGB 80 tahun yaitu 30 tahun + perpanjangan 20 
tahun + pembaharuan 30 tahun. Sedang Hak Pakai tidak ada pembatasan 
jangka waktunya.

Berdasarkan Putusan Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia 
Nomor 21-22/PUU-V/2007, Majelis Hakim Konstitusi berkesimpulan:
1. Bahwa dalil para Pemohon tentang inkonstitusionalitas Pasal 22 UU 

Penanaman Modal sebagai akibat adanya kata-kata “di muka sekaligus” 
pada Ayat (1) dan Ayat (2) dan kata-kata “sekaligus di muka” pada Ayat
(4), adalah beralasan;

2. Bahwa karena dalil para Pemohon beralasan, sebagaimana diuraikan 
pada butir [4.1] di atas, maka Pasal 22 Ayat (2) huruf a, b, c menjadi 
kehilangan relevansinya sehingga harus dihapuskan;

3. [4.3] Bahwa sebagai akibat dinyatakan inkonstitusionalnya ketentuan 
Pasal 22 UU Penanaman Modal, sebagaimana diuraikan pada kesimpulan 
angka [4.1] dan [4.2] di atas, maka terhadap pemberian kemudahan 
dan/atau pelayanan kepada perusahaan penanaman modal untuk 
memperoleh hak atas tanah, sepanjang berkaitan langsung dengan 
penanaman modal, ketentuan yang berlaku adalah ketentuan yang 
terdapat dalam peraturan perundang-undangan lainnya;

i



51

4. Bahwa Pasal 12 Ayat (2) huruf b UU Penanaman Modal adalah 
konstitusional bersyarat yaitu sepanjang kata-kata “berdasarkan undang- 
undang” dalam Pasal 12 Ayat (2) huruf b UU enanaman Modal 
dimaksud diartikan sama pengertiannya dengan “oleh undang-undang” 
dan oleh karena itu dalil tentang inkonstitusionalitas ketentuan a quo 
harus dinyatakan ditolak;

5. Bahwa dalil para Pemohon tentang inkonstitusionalitas ketentuan Pasal 1 
Ayat (1), Pasal 3 Ayat (1) huruf d, Pasal 4 Ayat (2) huruf a, Pasal 8 Ayat 
(i) dan Ayat (3), Pasal 12 Ayat (1), Ayat (3), dan Ayat (4), Pasal 21 UU 
Penanaman Modal adalah tidak beralasan sehingga permohonan 
seluruhnya harus dinyatakan ditolak.

Dalam Amar Putusan Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia 
Nomor 21-22/PUU-V/2007, sebagai berikut:

Dengan mengingat ketentuan Pasal 56 Ayat (2), Ayat (3), dan Ayat
(5) Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 98> Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4316);
M engadili:

“ Menyatakan permohonan para Pemohon dikabulkan untuk sebagian;
■ Menyatakan:

- Pasal 22 Ayat (1) sepanjang menyangkut kata-kata “di muka
sekaligus” dan “berupa:
a. Hak Guna Usaha dapat diberikan dengan jumlah 95 (sembilan 

puluh lima) tahun dengan cara dapat diberikan dan diperpanjang di 
muka sekaligus selama 60 (enam puluh) tahun dan dapat 
diperbarui selama 35 (tiga puluh lima) tahun;

b. Hak Guna Bangunan dapat diberikan dengan jumlah 80 (delapan 
puluh) tahun dengan cara dapat diberikan dan diperpanjang di 
muka sekaligus selama 50 (lima puluh) tahun dan dapat diperbarui 
selama 30 (tiga puluh) tahun; dan

c. Hak Pakai dapat diberikan dengan jumlah 70 (tujuh puluh) tahun 
dengan cara dapat diberikan dan diperpanjang di muka sekaligus



selama 45 (empat puluh lima) tahun dan dapat diperbarui selama 
25 (dua puluh lima) tahun’1;

- Pasal 22 Ayat (2) sepanjang menyangkut kata-kata “di muka
sekaligus”;

- Pasal 22 Ayat (4) sepanjang menyangkut kata-kata “sekaligus di 
muka”;
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 67, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4724) 
bertentangan dengan UUD 1945;

Menyatakan:
- Pasal 22 Ayat (1) sepanjang menyangkut kata-kata “di muka

sekaligus” dan “berupa:
a. Hak Guna Usaha dapat diberikan dengan jumlah 95 (sembilan 

puluh lima) tahun dengan cara dapat diberikan dan diperpanjang di 
muka sekaligus selama 60 (enam puluh) tahun dan dapat 
diperbarui selama 35 (tiga puluh lima) tahun;

b. Hak Guna Bangunan dapat diberikan dengan jumlah 80 (delapan 
puluh) tahun dengan cara dapat diberikan dan diperpanjang di 
muka sekaligus selama 50 (lima puluh) tahun dan dapat diperbarui 
selama 30 (tiga puluh) tahun; dan

c. Hak Pakai dapat diberikan dengan jumlah 70 (tujuh puluh) tahun 
dengan cara dapat diberikan dan diperpanjang di muka sekaligus 
selama 45 (empat puluh lima) tahun dan dapat diperbarui selama 
25 (dua puluh lima) tahun”;

- Pasal 22 Ayat (2) sepanjang menyangkut kata-kata “di muka 
sekaligus”;

- Pasal 22 Ayat (4) sepanjang menyangkut kata-kata “sekaligus di 
muka”;
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 67, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4724) tidak
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mempunyai kekuatan hukum mengikat, sehingga Pasal 22 Undang- 
Undang Nomor 25 Tahun 2007 dimaksud menjadi berbunyi:
(1) Kemudahan pelayanan dan/atau perizinan hak atas tanah 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf a dapat diberikan 
dan diperpanjang dan dapat diperbarui kembali atas permohonan 
penanam modal.

(2) Hak atas tanah sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dapat 
diberikan dan diperpanjang untuk kegiatan penanaman modal, 
dengan persyaratan antara lain:
a. penanaman modal yang dilakukan dalam jangka panjang dan 

terkait dengan perubahan struktur perekonomian Indonesia 
yang lebih berdaya saing;

b. penanaman modal dengan tingkat risiko penanaman modal 
yang memerlukan pengembalian modal dalam jangka panjang 
sesuai dengan jenis kegiatan penanaman modal yang 
dilakukan;

c. penanaman modal yang tidak memerlukan area yang luas;
d. penanaman modal dengan menggunakan hak atas tanah 

negara; dan

e. penanaman modal yang tidak mengganggu rasa keadilan 
masyarakat dan tidak merugikan kepentingan umum.

(3) Hak atas tanah dapat diperbarui setelah dilakukan evaluasi bahwa 
tanahnya masih digunakan dan diusahakan dengan baik sesuai 
dengan keadaan, sifat, dan tujuan pemberian hak.

(4) Pemberian dan perpanjangan hak atas tanah yang diberikan dan 
yang dapat diperbarui sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dan 
Ayat (2) dapat dihentikan atau dibatalkan oleh Pemerintah jika 
perusahaan penanaman modal menelantarkan tanah, merugikan 
kepentingan umum, menggunakan atau memanfaatkan tanah tidak 
sesuai dengan maksud dan tujuan pemberian hak atas tanahnya, 
serta melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan di 
bidang pertanahan.
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■ Menyatakan permohonan para Pemohon ditolak untuk selebihnya;
■ Memerintahkan pemuatan putusan ini dalam Berita Negara Republik 

Indonesia sebagaimana mestinya.
Demikian diputuskan dalam Rapat Permusyawaratan Hakim Konstitusi 
pada hari Senin, 17 Maret 2008 oleh sembilan Hakim Konstitusi, yang 
diucapkan dalam Sidang Pleno terbuka untuk umum pada hari ini, Selasa, 
25 Maret 2008, oleh kami, Jimly Asshiddiqie sebagai Ketua merangkap 
Anggota, H. Haijono, H.M. Laica Marzuki, I Dewa Gede Palguna, H. 
Abdul Mukthie Fadjar, H.A.S. Natabaya, H. Achmad Roestandi, Maruarar 
Siahaan, dan Soedarsono, masing-masing sebagai Anggota dengan 
didampingi oleh Alfius Ngatrin sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri 
oleh Kuasa para Pemohon, Pemerintah atau yang mewakili, dan Dewan 
Perwakilan Rakyat atau yang mewakili;

Dilihat dari segi hukum tanah maka Undang-Undang Penanaman 
Modal tidak mengatur masalah penguasaan tanah, sebaiknya untuk 
pengaturan tentang tanah melakukan koordinasi dengan BPN dan 
peraturannya dituangkan dalam Hukum Tanah bukan Hukum Penanaman 
Modal.12 Kejadian ini merupakan contoh dari kurangnya pemahaman aparatur 
negara dengan kewenangannya dan tidak ada koordinasi antar instansi 

Pemerintah.
Didalam Bagian II Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 diatur 

tentang Pendaftaran Tanah 
Pasal 19
Ayat (1) Untuk menjamin kepastian hukum oleh Pemerintah diadakan 

pendaftaran tanah diseluruh wilayah Republik Indonesia menurut 
ketentuan-ketentuan yang diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Ayat (2) Pendaftaran tersebut dalam ayat (1) pasal ini meliputi:
a. Pengukuran, pemetaan dan pembukuan tanah
b. Pendaftaran hak-hak atas tanah dan penelitian hak-hak tersebut.
c. Pemberian surat-surat tanda bukti hak yang berlaku sebagai alat 

pembuktian yang kuat

12 Wawancara dengan Bapak Bambang Supoyono, Mantan Sekretaris Direktorat Jendral Listrik 
dan Pemanfaatan Energi.
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Ayat (3) Pendaftaran tanah diselenggarakan dengan mengingat keadaan 
Negara dan masyarakat, keperluan lalu lintas sosial ekonomi serta
kemungkinan penyelenggaraannya,........dst.

Sebagai pelaksanaan atas ketentuan dalam pasal tersebut, Pendaftaran 
Tanah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997.

Tujuan pendaftaran tanah diatur dalam Pasal 3 huruf a Peraturan 
Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 yaitu :
“Untuk memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum kepada 
pemegang hak atas suatu bidang tanah, satuan rumah susun dan hak-hak lain 
yang terdaftar agar dengan mudah dapat membuktikan dirinya sebagai 
pemegang hak yang bersangkutan”.
Selanjutnya di dalam pasal 4 ayat (1) diatur bahwa pendaftaran tanah adalah 
“untuk memberikan kepastian dan perlindungan hukum sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 3 huruf a kepada pemegang hak yang bersangkutan 
diberikan sertifikat hak atas tanah”

Di dalam pasal 61 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 
1997 tentang Pendaftaran Tanah, diatur tentang Biaya Pendaftaran Tanah 
yaitu:

“Besarnya dan cara pembayaran biaya-biaya dalam rangka pelaksanaan 
kegiatan pendaftaran tanah diatur dengan Peraturan Pemerintah tersendiri”

Yang dimaksud dengan biaya tanah dalam hal ini adalah biaya yang 
harus dikeluarkan diluar ganti rugi atas tanah, terdiri atas pajak dan bukan 
pajak. Pajak dalam perolehan tanah disebut Bea Perolehan Hak atas Tanah 
dan Bangunan (BPHTP), diatur dalam Undang-Undang nomor 21 tahun 1997 
tentang Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan13, sebagaimana telah 
diubah dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 200U.14

13 Indonesia (e), Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan, Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 21 Tahun 1997, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 44, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3688
14 Indonesia (e), Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan- Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 21 Tahun 1997, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 44, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3688



56

Khusus untuk kriteria tata ruang PLTU, untuk kepentingan keamanan
dan mencegah bahaya maka setiap orang baik sendiri maupun bersama-sama
dilarang:15
a. Mengambil, menggangu, merusak, membongkar bagian dari instalasi 

PLTU, tanda peringatan dan bahaya yang dipasang;
b. Melakukan kegiatan lain baik permanen ataupun sementara yang dapat 

mengganggu proses operasional PLTU
c. Merusak/mengganggu sarana/jaringan telekomunikasi/komunikasi dan 

jalan masuk/keluar instansi.
Dalam mendirikan bangunan atau melakukan kegiatan lainnya dipersyaratkan
sebagai berikut:16
a. Jarak antara bangunan dengan sarana maupun prasarana penunjang PLTU 

harus memperhatikan factor dampak lingkungan yang akan teijadi, 
misalnya kualitas udara dan kebisingan

b. Pembuatan jalan dan pembangunan lainnya harus memperhatikan factor 
keamanan instalasi dengan melakukan penelitian atau studi terlebih 
dahulu.

c. Untuk pengamanan instalasi pendingin PLTU dengan menggunakan air 
laut, maka apabila aka nada kegiatan lain di sepanjang melakukan 
penelitian terlebih dahulu.

d. Untuk perlindungan terhadap konsumen pemakai semen, makan 
masyarakat dilarang mengambil abu batubara tanpa seizing dari pemilik.

e. Untuk perlindungan terhadap bahaya kebakaran, maka jarak minimum 
antara bangunan dengan PLTU paling luar pada bidang yang datar adalah:

• 20 meter bagi pompa bensin atau tangki bensin diukur sampai batas 

pagar PLTU

• 50 meter bagi tempat penimbunan bahan bakar diukur dari sisi tangki 

terdekat dengan PLTU

15 Indonesia, Pedoman Teknis Pengelolaan Lingkungan Di Bidang Pertambangan Dan Energi, 
Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia Nomor 
1457K/26/MEM/2000 Tahun 2000,
16 Ibid.

d
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f. Untuk pengamanan dari bahaya kebakaran operasional bonkat/muat 

batubara dan bahan bakar minyak (BBM):

• Jarak kegiatan lain harus minimal 500 meter dari kawasan 

bongkar/muat batubara/BBM

g. Untuk penentuan jarak aman instalasi PLTU dari kegiatan lain adalah:

• Untuk instalasi vital PLTU yaitu 20 meter dari kiri dan kanan

• Untuk instalasi pendinginan PLTU dengan air laut yaitu 200 meter 

dari titik dimana air PLTU keluar maupun titik dimana air dari PLTU 

masuk.

Menurut keterangan Ir. Parno Isworo, mantan Direktur Keuangan PT. 

PLN Persero, dalam proses pengadaan tanah untuk keperluan PLTU wajib 

mengikuti Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 36 tahun 2005 

tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk 

Kepentingan Umum sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden 

Republik Indonesia nomor 65 tahun 2006 tentang Perubahan Peraturan 

Presiden Republik Indonesia nomor 36 tahun 2005 tentang Pengadaan T anah 

Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum. Dalam 

pelaksanaan pengadaan tanah tersebut antara lain:

1. Memperoleh izin prinsip dari Pemerintah Daerah.

2. Diharapkan setelah memperoleh izin prinsip tersebut maka tidak ada 

pemindahan kepemilikan atas tanah.

3. Pembentukan Panitia Pembebasan Tanah (P2T), yang terdiri dari unsur 

Pemerintah Daerah, antara lain: Badan Pertanahan Nasional (BFN) dan 

Dinas Pertanahan di Pemerintah Daerah.

P2T terdiri dari beberapa unsur, antara lain:

1. BPN

2. Kepala dinas pertanahan

3. Kecamatan

4. Kelurahan/desa

P2T membuat daftar nominative: daftar pemilik tanah dan P2T melakukan 

negosiasi dengan pemilik tanah di depan PLN. Dalam pembentukan P2T 

tersebut yang memberikan izin tidak dapat menjadi ketua dari P2T tersebut.
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Contoh: apabila izin prinsip dikeluarkan oleh Gubernur maka ketua P2T bisa 
Bupati dan seterusnya.

Dalam Pengadaan Tanah untuk PLTU, antara BPN dengan Kepala 
Dinas Pertanahan harus bekeijasama dengan baik, hal ini disebabkan karena 
merekalah yang menguasai tentang catatan kadestral atau status tanah yang 
sebenarnya. Hal ini penting karena untuk mencegah timbulnya kasus 
dikemudian hari antara lain adanya perbedaan kepemilikan atau kolusi untuk 
menjual tanah Negara, contoh tanah timbul atau tanah yang ada Hak Guna 
Usaha (HGU). Pembebasan Tanah untuk PLTU biasanya adalah tanah 
kosong. Tanah kosong adalah tanah yang tidak ada bangunan atau usaha 
diatas tanah tersebut.

Dalam wawancara dengan Ir. Pamo Isworo tersebut, beliau 
menjelaskan bahwa ada beberapa kasus tanah untuk keperluan PLTU yang 
pemah ditanganinya, antara lain:
1. PLTU INDRAMAYU

Dalam hal ini tanahnya adalah Tanah Negara yang dipinjamkan 
kepada swasta (untuk keperluan tambak ikan) dengan HGU, namun dijual 
kepada PLN. Swata tersebut telah menerima uang pembayaran, kemudian 
dipermasalahkan oleh Kejaksaan Agung karena menurut Kejaksaan 
Agung PLN tidak perlu membeli tanah tersebut, cukup dengan ganti rugi 
HGU kepada swasta tersebut. Dalam kasus ini PLN membeli dengan 
harga Nilai Jual Objek Pajak (NJOP), terdapat bukti pembayaran dan 
bukti photo yang menerima pembayaran. Hasil Keputusan Pengadilan 
adalah si swasta bebas, namun P2Tnya yang dipersalahkan karena 
mengakibatkan PLN membayar yang tidak seharusnya.

2. PLTU CILACAP
Dalam hal ini tanahnya adalah tanah timbul. Setelah P2T dibentuk, 

P2T melihat terdapat tanah timbul di pinggir sungai yang sudah keras. 
Tanah timbul tersebut diserahkan oleh Pemerintah Daerah kepadi? para 
penggarap dan ada kontraknya. Kemudian BPN memberikan serdpikat 
atas tanah tersebut atas nama para penggarap. Karena ada serdpikat maka 
PLN membeli tanah tersebut. Dalam kasus ini terbukti bahwa ketua P2T



59

menjual tanah tersebut dan oknum BPN mengeluarkan sertipikat Hak 
Milik kepada para penggarap (oknum BPN tersebut tidak lama kemudian 
meninggal) ternyata melakukan tindak pidana korupsi, karena setelah 
dibayar PLN, mereka meminta uang (claw back) sejumlah 75% dari apa 
yang telah dibayar PLN kepada para penggarap. Dalam hal ini, transaksi 
jual-beli tersebut tidak batal.

3. PLTU LABUAN BANTEN
Dalam hal ini tanahnya bermasalah karena adanya perbedaan atau 

ketidak cocokan antara data yang ada di BPN dengan data yang ada di 
Kepala Dinas Pertanahan. Hal mana disebabkan karena BPN tidak mau 
membagi informasi tentang tanah yang berkaitan dengan otonomi daerah 
dan medebewind. Medebewind (pembantuan) adalah penugasan 
pemerintah (pusat) ke daerah dan desa dan dari daerah ke desa untuk 
melaksanakan tugas tertentu yang disertai pembiayaan, sarana, dan

i 7prasarana. Pelimpahan wewenang untuk melaksanakan Hak Menguasai 
dari Negara atas tanah merupakan medebewind. Segala sesuatunya akan 
diselenggarakan menurut keperluannya dan tidak boleh bertentangan 
dengan kepentingan nasional. Wewenang dalam bidang agrarian 
merupakan sumber keuangan bagi daerah itu. Kewenangan dibidang 
pertanahan masih tetap ada pada Pemerintah (Pusat) dan dilaksanakan 
oleh BPN, baik di Pusat maupaun didaerah, dengan Kantor Wilayah di 
tiap Propinsi dan Kantor Pertanahan di tingkat Kabupaten dan Kota. 
Ternyata pemerintah daerah Banten telah membentuk Dinas Pertanahan 
sebagai satuan baru dengan menggunakan Kantor Pertanahan yang ada, 
hal mana tidak ada dasar hukumnya. Akibatnya adalah Ketua P2T 
(sekretaris Kepala Dinas Pertanahan) membuat kesalahan.

Berdasarkan TAP MPR Di/MPR/2001 dan Keputusan Presiden 
nomor 34 tahun 2003 tentang Kebijakan Nasional di Bidang Pertanahan, 9 
(sembilan) kewenangan di bidang pertanahan diserahkan kepada 
Pemerintah Kabupaten/Kota. Penyerahan Sembilan kewenangan tersebut

i7Diunduh dari http://id.shvoong.com/law-and-politics/administrative-faw/2026006-asaz-asas-
pem eripfahan-indonesia/ffixzz 1 OM lgdbTS

http://id.shvoong.com/law-and-politics/administrative-faw/2026006-asaz-asas-


60

jelas bukan desentralisasi dalam bentuk otonomi, juga bukan medebewind 

(tugas pembantuan). Sebagaimana yang disebut Pemerintah 

Kabupaten/Kota itu bukan daerah Kabupaten/Kota melainkan 

Bupati/Walikota berikut aparat eksekutifnya. Juga bukan dalam rangka 

dekonsentrasi, karena Bupati/Walikota dalam undang-undang
1 o

pemerintahan daerah bukan lagi Pejabat Pemerintah Pusat.

Penyerahan kewenangan bidang pertanahan, dalam rangka 

medebewind, berdasarkan Undang-Undang nomor 22 tahun 1999 tentang 

Otonomi Daerah pada tanggal 15 Oktober 2004 telah digandi dengan 

Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daereah. 

Kewenangan dan perangkat pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

a. Penentuan kewenangan di bidang pelayanan pertanahan yang akan 

ditugaskan kepada Pemerintahan Daerah dengan memperhatikan 

paradigma sebagaimana digarikan dalam Pasal 18 Undang-Undang 

Dasar 1945 dan kemampuan masing-masing Daerah (Propinsi, 

Kabupaten dan Kota). Mengingat keperluan dan kemampuan masing- 

masing Daerah masih sangat beragam maka pelaksanaannya harus 

kasual dan bertahap. Medebewind tidak dapat diberikan terhadap 

kewenangan dalam pelaksanaan tugas pendaftaran tanah. Pengaturan 

dan pelaksanaan tugas pendaftaran tanah haru tersebut harus seragam 

untuk seluruh daerah, yang merupakan alat pengontrol terakhir bagi 

tertib dan sahnya perbuatan hukum mengenai tanah, baik dilakukan 

oleh pejabat pelaksana maupun masyarakat.

b. Perangkat pelaksana ditingkat pusat adalah Badan Pertanahan 

Nasional dengan perangkat kantor di Propinsi dan Kabupaten/Kota. 

Dalam rangka menghemat biaya dan memudahkan penyediaan tenaga 

ahli dan berpengalaman di bidang personalia, juga dalam memelihara 

koordinasi dengan pelaksanaan tugas di bidang lain mengenai 

pertanahan kewenangannya masih ada pada Pemerintah. Untuk 

melaksanakan medebewind, Propinsi, Kabupaten dan Kota tidak perlu 

membentuk perangkat pelaksana baru. Namun cukup Kantor Wilayah

18 Ibid
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Propinsi, dan Pertanahan Kabupate dan Kota diperbantukan kepada 
Propinsi, Kabupaten dan Kota yang bersangkutan dengan tetap 
berstatus perangkat Pemerintah Pusat, demikian juga para pejabat dan 
karyawannya.
Meskipun demikian para pejabat dan karyawannya yang 

melaksanakan medebewind tersebut masih terbuka kemungkinan adanya 
pengaruh dari pihak-pihak tertentu, seperti adanya kepentingan pribadi 
dan/atau pihak lain. Hal mana yang dapat menjadi permasalahan dikemudian 
hari, tersmasuk diantaranya unsur tindak pidana korupsi, kolusi dan 
nepotisme.

Menurut keterangan bapak Ir. Aman Subagio, mantan Pimpinan 
Proyek PLN, penentuan harga tanah yang akan dibayar berdasarkan harga 
Pasar dan/atau NJOP (namun apabila NJOP terlalu rendah dapat menjadi 
masalah dikemudian hari). Harga tersebut ditetapkan atas kajian dari P2T. 
P2T dalam hal ini juga memediasi kompromi antar pembeli dan penjual, 
termasuk harga tanah, harga bangunan, harga pohon, dan lain-lain. 
Pembayaran tanah tersebut harus langsung kepada pemilik tanah tersebut 
Namun dalam praktek ada yang dititipkan kepada Camat atau Lurah dan pada 
umumnya menimbulkan permasalahan dikemudian hari (pada umumnya tidak 
sampai kepada tujuan).

Dalam wawancara dengan Ir. Aman Subagio, beliau teringat ada kasus 
terkait Gardu Induk di Siduaijo, dimana tanahnya adalah tanah bengkok 
(milik lurah). Tanah bengkok adalah tanah Negara yang dimanfaatkan oleh 
perangkat desa /kepala desa sebagai pengganti gaji (upah) kepala desa dan 
perangkat desa. Tanah bengkok telah ada sejak zaman penjajahan Belanda. 
Dalam hal ini, ternyata tanah untuk Gardu Induk tersebut adalah tanah 
bengkok. Setelah melakukan kompromi, para pihak sepakat agar tanah 
tersebut diganti dengan tanah pengganti, namun setelah deal ternyata tanah 
pengganti tersebut juga merupakan tanah bengkok.

Hal sangat menarik adalah Ir. Aman Subagio tersebut menjelaskan 
bahwa PPAT/Notaris jarang terlibat kecuali dalam wilayah kotamadya, 
bahkan untuk keperluan Transmisi (SUTET) biasanya cukup dilakukan



62

dengan Camat/Lurah saja untuk pengurusan sertipikat. Beliau menambahkan 
bahwa untuk luas tanah kurang dari 2 hektar cukup dengan camat dan lurah 
saja, sedangkan untuk luas tanah lebih dari 2 hektar perlu PPAT.

Hal yang tidak kalah menarik adalah banyak tanah Negara yang 
dikuasai secara fisik oleh rakyat, hal mana pemerintah diam saja. Dalam 
kasus Pembangkit “si kumbang” di Sumatera Barat, Ir. Aman Subagi 
menerangkan bahwa kasus tersebut melibatkan kehutanan dan rakyat. Untuk 
kawasan hutan diperlukan gubernur kemudian ke kementrian kehutanan dan 
apabila ada perhutani maka akan lebih lama lagi.

Dalam pengalihan hak atas tanah untuk kepentingan PLTU pada umumnya 
dilakukan dengan jual beli dari pemilik tanah kepada PLN atau listrik swasta. 
Jual beli tersebut sesuai dengan ketentuan perundang-undangan dilakukan 
dihadapan PPAT.

Jual beli hak atas tanah merupakan proses peralihan hak yang sudah 
ada sejak jaman dahulu. Jual beli ini didasarkan pada hukum Adat, dan harus 
memenuhi syarat-syarat seperti: Terang, Tunai dan Riil. Terang artinya di 
lakukan di hadapan Pejabat Umum yang berwenang, Tunai artinya di 
bayarkan secara tunai, dan Riil artinya jual beli dilakukan secara nyata. Jadi, 
apabila harga belum lunas, maka belum dapat dilakukan proses jua! beli 
sebagaimana dimaksud. Dewasa ini, yang diberi wewenang untuk 
melaksanakan jual beli adalah Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) yang 
terdiri dari:19
1. PPAT sementara yakni Camat yang oleh karena jabatannya dapat 

melaksanakan tugas PPAT untuk membuat akta jual beli tanah. Camat 
disini diangkat sebagai PPAT untuk daerah terpencil atau daerah -  daerah 
yang belum cukup jumlah PPAT nya.

2. PPAT yakni Pejabat Umum yang diangkat oleh kepala Badan Pertanahan 
Nasional yang mempunyai kewenangan membuat akta jual beli yang 
bertugas untuk wilayah keija tertentu.

19 http://www.tanyahiikuiii.com/properti/41/prosedur-dan-syarat-sah-jual-beli-tanah/

http://www.tanyahiikuiii.com/properti/41/prosedur-dan-syarat-sah-jual-beli-tanah/
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Jika antara penjual dan pembeli (untuk selanjutnya secara bersama- 
sama disebut “Para Pihak”) sudah sepakat untuk melakukan jual beli tanah 
(sudah bersertifikat) maka beberapa langkah yang harus ditempuh adalah:
a. Akta Jual Beli (AJB)

Para Pihak harus datang ke Kantor Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) 
setempat (sesuai domisili tanah objek jual beli) untuk membuat akta jual 
beli tanah. PPAT adalah Pejabat umum yang diangkat oleh Kepala Badan 
Pertanahan Nasional yang mempunyai kewenangan membuat akta jual 
beli tanah dimaksud. Sedangkan untuk daerah-daerah yang belum cukup 
jumlah PPAT-nya, Camat, karena jabatannya, dapat melaksanakan tugas 
PPAT.

b. Persyaratan AJB
1) Si Penjual membawa :

• Asli Sertifikat tanah yang akan dijual.
• Kartu Tanda Penduduk.
• Bukti pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan.
• Surat Persetujuan Suami/Isteri bagi yang sudah berkeluarga
• Kartu Keluarga.

2) Si pembeli membawa:

• Kartu Tanda Penduduk.

• Kartu Keluarga.

c. Pembuatan Akta Jual Beli.
1) Persiapan Pembuatan Akta Jual Be!i.

• Sebelum membuat akta Jual Beli Pejabat pembuat Akta Tanah 
melakukan pemeriksaan mengenai keaslian sertifikat ke kantor 
Pertanahan.

• Penjual harus membayar Pajak Penghasilan (PPh) apabila harga 
jual tanah di atas enam puluh juta rupiah di Bank atau Kantor Pos.

20 http://web.syari£com/index.php?view=article&catid-39%3Alaw&id= 122%3Ajual-beli-tanah& 
tmpl=component&print= 1 &layout=default&page=&option=coni_content&Iteinid=59

http://web.syari%c2%a3com/index.php?view=article&catid-39%3Alaw&id=
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• Pembeli dapat membuat pernyataan bahwa dengan membeli tanah 
tersebut ia tidak menjadi pemegang hak atas tanah yang melebihi 
ketentuan batas luas maksimum.

• Surat pernyataan dari penjual bahwa tanah yang dimiliki tidak 
dalam sengketa.

• PPAT dapat menolak pembuatan AJB apabila tanah yang akan 
dijual sedang dalam sengketa.

2) Pembuatan Akta Jual Beli

• Harus dihadiri oleh penjual dan calon pembeli atau orang yang 
diberi kuasa dengan surat kuasa tertulis.

• Dihadiri oleh sekurang-kurangnya dua orang saksi.
• Pejabat PPAT membacakan akta dan menjelaskan mengenai isi 

dan maksud pembuatan akta.
® Bila isi AJB telah disetujui oleh penjual dan pembeli maka AJB

ditandatangani oleh Para Pihak, saksi-saksi dan Pejabat PPAT.
• AJB dibuat dua lembar asli, satu lembar disimpan di Kantor 

PPAT dan satu lembar lainnya disampaikan ke BPN untuk 
keperluan pendaftaran (balik nama).

• Kepada penjual dan pembeli masing-masing diberikan 

salinannya.

d. Setelah pembuatan Akta Jual Bell
1) Setelah selesai pembuatan AJB, PPAT kemudian menyerahkan

berkas tersebut ke Kantor Pertanahan untuk balik nama sertifikat.
2) Penyerahan harus dilaksanakan selambat-lambatnya 7 hari keija sejak

ditandatanganinya AJB tersebut.

e. Berkas yang diserahkan
1) Surat permohonan balik nama yang ditandatangani oleh pembeli.
2) Akta jual beli PPAT.
3) Sertifikat hak atas tanah.
4) Kartu Tanda Penduduk (KTP) pembeli dan penjual.
5) Bukti pelunasan pembayaraan Pajak Penghasilan (PPh).
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6) Bukti pelunasan pembayaran Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan 
Bangunan.

f. Proses di BPN
1) Setelah berkas disampaikan ke BPN, BPN memberikan tanda bukti 

penerimaan permohonan balik nama kepada PPAT, selanjutnya oleh 
PPAT tanda bukti penerimaan ini diserahkan kepada Pembeli.

2) Nama Penjual di dalam buku tanah dan sertifikat dicoret dengan tinta 
hitam dan diparaf oleh Kepala Kantor Pertanahan atau Pejabat yang 
ditunjuk.

3) Nama pemegang hak yang baru (pembeli) ditulis pada halaman dan 
kolom yang ada pada buku tanah dan sertifikat dengan bibubuhi 
tanggal pencatatan dan ditandatangani oleh Kepala Kantor 
Pertanahan atau pejabat yang ditunjuk.

4) Dalam waktu 14 (empat belas hari) pembeli sudah dapat mengambil 
sertifikat yang sudah atas nama pembeli di BPN.

Sejak berlakunya Peraturan Pemerintah nomor 10 tahun 1961 tentang 
Pendaftaran Tanah, jual beli dilakukan oleh para pihak di hadapan PPAT 
yang bertugas membuat aktanya, dengan demikian dipenuhi syarat terang 
(tidak sembunyi-sembunyi). Akta jual beli yang ditandatangani para pihak 
membuktikan telah teijadi pemindahan hak dari penjual kepada pembelinya 
dengan disertai pembayaran harganya, telah memenuhi syarat tunai dan 
menunjukkan bahwa secara nyata (riil) perbuatan hukum jual beli yang 
bersangkutan telah dilaksanakan. Karena perbuatan hukum yang dilakukan 
merupakan perbuatan hukum pemindahan hak, maka akta tersebut 
membuktikan, bahwa penerima hak (pembeli) sudah menjadi pemegang hak 
yang baru.21

Demikian juga menurut Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 1997 
menghendaki perjanjian jual beli tanah harus dilakukan dibuat dalam bentuk 
akta autentik yang dibuat dihadapan pejabat yang berwenang, yakni PPAT.22 
Jadi, menurut Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 1997 tersebut

21 Loc. ciL, Boedi Harsono, 1997, hal 298
22 Pasal 37 ayat (1) Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 1997
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pendaftaran jual beli itu hanya dapat dilakukan dengan akta PPAT sebagai 

buktinya. Siapapun yang melakukan jual beli tanpa dibuktikan dengan akta 

PPAT tidak akan dapat memperoleh sertipikat.

Akta PPAT terkait dengan keperluan penyerahan secara yuridis 

di samping penyerahan nyata. Kewajiban menyerahkan surat bukti milik atas 

tanah yang dijual sangat penting, karena itu Pasal 1482 KUH Perdata 

menyatakan: Kewajiban menyerahkan suatu barang meliputi segala sesuatu 

yang menjadi perlengkapannya serta dimaksudkan bagi pemakaiannyayang 

tetap, beserta surat-surat bukti milik, jika itu ada. Jadi, penyerahan sebidang 

tanah meliputi penyerahan sertipikatnya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 1997, peralihan 

tanah dan benda-benda diatasnya dilakukan dengan akta PPAT. Pengalihan 

tanah dari pemilik kepada penerima disertai dengan penyerahan yuridis, 

merupakan penyerahan yang harus memenuhi formalitas undang-undang, 

meliputi pemenuhan syarat, dilakukan melalui prosedur yang telah 

ditetapkan, menggunakan dokumen, dibuat oleh/dihadapan PPAT.24

Dalam hal jual beli hak milik atas tanah didsasrkan pada hukum adat, 

dimana jual beli bersifat tunai, maka saat beralihnya hak kepada pembeli 

adalah pada saat jual beli dikukan di hadapan PPAT. Namun demikian, untuk 

mengikat pihak ketiga termasuk pemerintah, setelah dilakukan jual beli di 

hadapan PPAT, harus dilakukan pendaftaran terlebih dahulu.25

Sebagaimana telah diuraikan diatas, akta tersebut dibuat sebagai tanda 

bukti. Fungsinya adalah untuk memastikan suatu peristiwa hukum, 

dengantujuan menghindarkan sengketa. Oleh karena itu PPAT harus 

melakukan perbuatan hukum jual beli sedemian rupa, sehingga apa yang 

ingin dibuktikan itu diketahui dengan mudah dari akta yang dibuat. Harus 

dihindari, jangan sampai akta memuat rumusan-rumusan yang dapat 

menimbulkan sengketa karena tidak lengkap atau tidak jelas. Karena akta 

PPAT merupakan akta autentik yang mempunyai kekuatan pembuktian

23 Adrian Sutedi, Sertifikat Hak Atas Tanah, Cetakan Pertama, Jakarta:Sinar Grafika, 2011, hal 
128
24 Ibid.
23 Ibid, hal 130.
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mutlak mengenai hal-hal atau peristiwa yang disebut dalam akta, maka yang 
dibuktikanadalah peristiwanya. Di samping itu, akta jual beli itu harus dibuat 
dengan menggunakan formulir yang ditentukan.

Dalam hukum pertanahan, transaksi jual beli tanah dapat dilaksanakan 
oleh PPAT, Camat juga dapat ditunjuk sebagai PPAT Sementara oleh Kepala 
BPN. Hal ini perlu untuk mendapat perhatian secara serius, karena untuk 
melayani masyarakat dalam pembuatan akta jual beli PPAT di derah yang 
belum cukup terdapat PPAT untu melayani masyarakat. Selain itu, karena 
fungsinya di bidang pendaftaran tanah yang penting bagi masyarakat yang 
memerlukan, maka fungsi tersebut harus dilaksanakan di seluruh wilayah 
Negara. Oleh karena itu, di wilayah yang belum cukup terdapat PPAT, Camat 
perlu ditunjuk sebagai PPAT Sementara. Yang dimaksud dengan daerah yang 
belum cukup terdapat PPAT adalah daerah yang jumlah PPAT belum 
memehuni jumlah formasi yang ditetapkan Menteri/kepada Badan Pertanahan 
Nasional tersebut.28 Di daerah yang sudah cukup terdapat PPAT dan 
merupakan daerah tertutup untuk pengankatan PPAT baru, Camat baru tidak 
lagi ditunjuk sebagai PPAT Sementara.29

Keunikan dari PPAT Sementara dan PPAT khusus adalah pada 
jabatan induk instansi pemeimtah yang dipegangnya, yang jika pejabat yang 
bersangkutan dimutasikan atau diganti oleh orang lain, sehingga tidak lagi 
menjabat Kepala Desa, Camat, Kepala Kantor Pendaftaran Tanah, maka 
secara otomatis tidak berwenang membuat akta PPAT sejak tangglal 
keputusan pemindahan atau penggantian pejabat yang bersangkutan.

Akta jual beli tanah merupakan suatu hal yang sangat penting yang 
berfungsi untuk terjadinya pemindahan hak milik atas tanah dan terjadinya 
kepemilikan tanah. Agar transaksi jual beli bisa dipertanggungjawabkan, 
maka keberadaan saksi juga mutlak penting, karena apabila salah satu dari

26 Indonesia, Penyempurnaan Bentuk Akta Pejabat Pembuat Akta Tanah, Peraturan Kepada Badan 
Pertanahan Nasional Republik Indonesia nomor 6 tahun 1989.
27 Indonesia, Peraturan Jabatan Pejabat Akta Tanah, Peraturan Pemerintah nomor 37 tahun 1998, 
(Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 52), Pasal 5 ayat (1) dan (3).
MIbid,hal 133
29 Indonesia, Peraturan Jabatan Pejabat Akta Tanah, Peraturan Pemerintah nomor 37 tahun 1998, 
(Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 52), Penjelasan Pasal 5 ayat (3) huruf a.
30 Pasal 6 ayat (4) dan Pasal 9 ayat (4) peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala BPN nomor 4 
tahun 1999
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pihak penjual dan pembeli ingkar dan menjadi sengketa, maka kedua saksi 

inilah yang akan menjelaskan kepada hakim bahwa mereka benar-benar telah 

melakukan jual beli tanah.31

Diharuskannya jual beli tanah dengan akta PPAT berdasrkan 

Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 1997, Peraturan Pemerintah nomor 37 

tahun 1998, dan Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional nomor 4 tahun 1999, juga menimbulkan persoalan yang lebih ruwet. 

Khususnya daerah pedesaan yang Camat atau Kepala Desanya belum 

ditunjuk sebagai PPAT Sementara, sedangkan banyak penduduk pedesaan 

yang melakukan jual beli tanpa akta PPAT, tetapi dilakukan dihadapan 

Kepala Desa atau Camat. Untuk jual beli tanah dengan status hak milik adat 

(belum bentuk sertipikat) mengharuskan adanya keterangan tertulis dari 

Lurah tentang kebenaran tanah yang dipeijualbelikan di wilayah tersebut. 

Pemilik girik atau kikitir yang dikeluarkan sebelum tahun 1960 bisa 

mendapatkan sertipikat dengan cara konversi. Adapun girik atau kikitir yang 

dikeluarkan sesudah tahun 1960 harus melalui permohonan hak kepada sub- 

Direktorat Agraria Wiiayah dari keseluruhan luas tanah yang tercantum pada 

girik atau kikitir Hak Milik Adat diharuskan untuk meminta balik nama di 

Kantor IPEDA setelah mendapatkan akta PPAT/PPAT Sementara sebelum
• 32mengajukan permohonan untuk mendaptkan sertipikat.

Dalam hal timbul permasalahan dimana pembeli tidak mempunyai 

bukti yang kuat dalam bentuk akta, kemungkinan si pembeli akan mengalami 

kesulitan, dimana pembeli tidak akan diterima oleh Kantor Pertanahan 

Kabupaten untuk mendaftar pemindahan haknya sebagai miliknya dan 

sebagainya. Belum lagi biaya dan waktu yang harus dikeluarkan oleh si 

pembeli. Bagi masyarakat yang tinggal di pedesaan terpencil, jika jual beli 

diharuskan dengan akta PPAT yang belum ditunjuk PPAT oleh Kepala BPN, 

maka hak-hak masyarakat desa untuk menjalani kelangsungan 

perekonomiannya merasa dibatasi di dalam jual beli tanah. Seharusnya Badan 

Pertanahan Nasional/Kantor Pertanahan Kabupaten mengantisipasi keadaan 

ini dalam rangka pendaftaran tanah dan penerbitan sertipikatnya sebagai

31 Ibid, hal 134.
32 Ibid, hal 135.
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perlindungan hak-hak masyarakat pedesaan untuk memperoleh kepastian 
pemilikan tanah.33

Untuk mendukung perbuatan hukum pendaftaran tanah, keabsahan 
akta jual beli tanah tergantung pada ketaatan PPAT menjalankan kewenangan 
jabatannya, yaitu sebagai berikut:34
a. Setipikat yang menjadi objek peijanjian jual beli tanah tidak sedang

dijadikan aguan bank, sengketa, dan/atau dalam sitaaan
b. Sertipikat tanah yang menjadi objek peijanjian jual beli masih dalam

permohonan hak di Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota.
c. Sertipikat tanah atas nama orang lain.
d. Pembeli belum cukup umur.
e. Calon pembeli yang ingin membeli tanah (khusus untuk tanah sawah) 

tidak berdomisili di wilayah tempat tanah itu berada.
f. Para pihak atau salah satunya belum cukup umur untuk melakukan jual 

beli.
g. Hak atas tanah berada dalam keadaan sengketa.
h. Hak atas tanah dalam sitaan Pengadilan Negeri (conservatoir beslag), 

atau sudah diserahkan kepada Panitia Urusan Piutang Negara dan belum 
disita oleh PUPN.

i. Bukan badan hukum yang berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 38 
tahun 1963 diperkenankan memiliki tanah dengan hak milik.

j . Bidang tanah terletak di luar wilayah keija PPAT.
k. Calon pembeli tanah adalah orang asing.
1. Tanah wakaf dan tanah yang sedang digadaikan.

Selain itu, dalam membuat akta jual beli, PPAT harus memperhatikan 
beberapa hal, yang juga merupakan kewenangannya, yaitu:35
a. Kedudukan atas status penjual adalah pihak yang berhak mejual tanah.
b. Penjual adalah pihak yang berwenang menjual.
c. Pembeli pihak yang diperkenankan membeli tanah.

33 Ibid,hall37
34 Ibid, hal 138
35 Effendi Perangin, PraktikJual Beli Tanah, Cetakan Kedua, Jakarta: Rajawali, 1990, hal 2 -7
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Pembatasan wewenang lainnya adalah akta jual beli tanah tidak boleh 
dilakukan oleh PPAT yang bukan wilayah kerjanya. Ketidak hati-hatian 
pembelian tanah tanpa melalui PPAT akan menimbulkan kerugian mengenai 
luas tanah yang dibelinya. Seringkali jual beli tanah dilakukan dengan saksi 
dan surat jula beli yang dibuat oleh Kepala Desa. Luas yang digunakan 
berupa angka yang mungkin sekali berasal dari petuk atas surat keterangan 
lain yang tidak didasari pengukuran dan perhitungan kadastal. Oleh karena 
itu, pada waktu akan disertipikatkan, tanah itu perlu diukur, dihitung dan 
digambar, lalu dihituang luas tanahnya. Kesepakatan letak batas itu diukur 
oleh Badan Pertanahan Nasional, dan dibuktikan dengan tanda tangan 
pembeli dan pemilik tanah yang berbatasan.36

Dalam Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional nomor 6 tahun 
1989 dan Peraturan Pemerintah nomor 37 tahun 1998, telah ditekankan 
beberapa perbuatan hukum yang menjadi tanggung jawab PPAT, yaitu:
a. Mengenai kebenaran dari kejadian yang termuat dalam akta.
b. Mengenai objek perbuatan hukum, baik data fisik maupun data 

yuridisnya.
c. Mengenai identitas para penghadap yang merupakan pihak-pihak yang 

melakukan perbuatan hukum.
Apabila PPAT tidak mengetahui secara pribadi mengenai hal tersebut, 

PPAT dapat mencari kesaksian dari saksi-saksi yang disyaratkan dalam 
pembuatan akta. Kasus jual beli tanah yang berakhir pada sengketa sering 
mengemuka baik dimedia cetak, maupun elektronik, dan munking yang tidak 
terpublikasikan pun banyak. Oleh karena itu, para calon pembeli tanah atau 
rumah sudah seharusnya mengetahui hal-hal apa saja yang seharusnya 
dipersiapkan agar tidak terjadi sengketa dikemudian hari. Ketika seseorang 
membeli tanah, akan dihadapkan pada dua kemungkinan, pertama tanah yang 
akan dibeli memiliki sertipikat, dan yang kedua tanahnya belum 
bersetipikat.37

Dalam kasus jual beli tanah juga ada kasus sertipikat ganda. Perihal 
teijadinya sertipikat ganda ini biasanya karena ada yang mengklaim sertipikat

36 Ibid, hal 140
37 Ibid, hal 141
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tanah tersebut, seperti tanah Negara yang dibebaskan atau tanah kosong yang 
tidak jelas statusnya.38

Adanya kewajiban untuk mengecek itu sudah menjadi syarat bagi 
pembuatan akta PPAT. Pembeli yang akan membuat akta jual beli harus 
mengecek lebih dahulu ke Kantor Pertanahan/BPN, untuk mencegah lahirnya 
akta PPAT yang cacat hukum. Pengecekan itu berguna untuk menyesuaikan 
sertipikat dengan buku tanah. Untuk sertipikat pengalihan, harus ada bukti 
pengalihan di akta Notaris/PPAT, baik itu akta hibah maupun waris.39

23  Pembuatan Akta pengalihan hak atas tanah dalam rangka perolehan 
tanah untuk pembangkit listrik tenaga uap batubara yang seluruh atau 
sebagian subyeknya adalah warga negara asing atau badan hukum yang 
sebagian atau seluruhnya bermodal asing oleh PPAT.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pembeli haruslah 
pihak yang diperkenankan untuk membeli tanah. Dengan demikian, tidak 
semua pembeli dapat membeli tanah dengan status hak milik, seperti 
perusahaan terbatas dan perseroan komanditer tidak boleh membeli atau 
memilikinya. Warga negara asing dan/atau badan hukum asing juga termasuk 
subyek yang tidak dapat membeli tanah dengan status hak milik.40

Adapun hak-hak atas tanah dan peruntukannya adalah sebagai berikut:
1. Hak Milik

Hak Milik merupakan hak terkuat atas suatu tanah, dalam arti hak ini 
bersifat mutlak dan tidak dapat diganggu gugat oleh pihak lainnya. 
Definisi berdasarkan Pasal 20 ayat (1) Undang-Undang Pokok Agraria: 
Hak milik adalah hak turun-menurun, terkuat, dan terpenuh yang dapat 
dipunyai orang atas tanah, dengan mengingat ketentuan F asal 6.
Pasal 21 ayat (1) dan ayat (2) Undang-Undang Pokok Agraria 
menentukan bahwa yang berhak atas hak milik adalah:
a. Warga Negara Indonesia

38 Ibid, hal 145
39 Ibid, hal 145
40 Indonesia (b), Undang-Undang Pokok Agraria, UU No.5 Tahun 1960, Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2043.
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b. Badan-badan hukum yang ditetpkan oleh pemerintah dan memenuhi 
syarat-syaratr dapat mempunayi hak milik.

Kemudian berdasarkan pasal 21 ayat (3) dan ayat (4) Undang-Undang 
Pokok Agraria, orang-orang yang wajib melepaskan hak milik atas tanah 
adalah sebagai berikut:
a. Warga negara asing yang sesudah berlakunya UUPA memperoleh hak 

milik, karena pewarisan tanpa wasiat atau percampuran harta karena 
perkawinan.

b. Warga negara Indonesia yang mempunyai hak milik dan setelah 
berlakunya UUPA ini kehilangan kewarganegarannya.

c. Seseorang yang disamping kewarganegaraan Indonesianya 
mempunyai kewarganegaraan asing.

Orang-orang yang disebutkan dalam Pasal 21 ayat (3) dan ayat (4) 
Undang-Undang Pokok Agraria tersebut wajib melepaskan hak miliknya 
dalam jangka waktu satu tahun sejak diperolehnya hak tersebut atau 
hilangnya kewarganegaraan itu. Dengan demikian, hak tersebut hapus 
karena hukum dan tanahnya jatuh pada negara, dengan ketentuan bahwa 
hak-hak pihak lain yang membebaninya tetap berlangsung.41 
Bagi warga negara Indonesia, hak milik atas sebidang tanah dapat terjadi 
berdasarkan hukum adat atau peraturan dari pemerintah. Selain itu, hak 
milik atas suatu tanah dapat juga diperoleh berdasarkan transaksi jual beli, 
penukaran, penghibahan, pemberian dengan wasiat, pemberian menurut 
adat, dan perbuatan-perbuatan lain yang dimaksudakn untuk 
memindahkan hak milik. Transaksi-transaksi tersebut hanya dapat 
dilakukan antar warga negara Indonesia sehingga jika dilakukan dengan 
warga negara asing, transaksi tersebut batal demi hukum.42 
Negara sebagai penuasa atas tanah yang ada di seluruh wilayah Republik 
Indonesia mempunyai kewenangan untuk memberikan, sekaligus 
mencabut hak milik yang telah diberikan kepada warga negaranya. Hak 
milik dapat dicabut oleh negara jika ada kepentingan umum yang harus

41 Jimmy Joses Sembiring, Panduan Mengurus Sertifikat Tanah. Cetakan Pertama, Jakarta: 
Visimedia, 2010, hal 8
42 Ibid, hal 8.
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didahulukan. Misalnya, untuk pembangunan jalan tol atau pelebaran jalan. 

Pencabutan hak milik oleh negara tentunya tidak dapat dilakukan dengan 

begitu saja tanpa memberikan kompensasi kepada pemegang hak milik 

atas tanah.43

2. Hak Guna Usaha

Hak Guna Usaha diatur dalam Pasal 28 Undang-Undang Pokok Agraria 

adalah sebagai berikut:

a. Hak Guna Usaha adalah hak untuk mengusahakan tanah yang dikuasai 

langsung oleh negara, dalam jangka waktu sebagaimana tersebut 

dalam Pasal 29 Undang-Undang Pokok Agraria, guna perusahaan 

pertanian, perikanan, atau pertenakan.

b. Hak Guna Usaha diberikan atas tanah yang luasnya paling sedikit 5 

hektar, dengan ketentuan bahwa jika luasnya 25 hektar atau lebih, 

harus memakai investasi modal yang layak dan teknik perusahaan 

yang baik, sesuai dengan perkembangan zaman.

c. Hak Guna Usaha dapat beralih dan dialihakan kepada pihak lain.

Hak Guna Usaha tidak dapat diberikan kepada warga negara asing. Hak 

Guna Usaha untuk badan-badan hukum yang bermodal asing hanya 

mungkin dengan pembatasan yang disebutkan dalam Pasal 55 Undang- 

Undang Pokok Agraria, yaitu berlaku untuk sementara selama waktu hak- 

hak tersebut dengan jangka waktu paling lama 20 tahun. Selain itu, hanya 

terbuka kemungkinan untuk diberikan kepada badan hukum, baik yang 

sebagian atau seluruhnya bermodal asing tersebut dapat memperoleh hak 

guna usaha jika diperlukan oleh undang-undang yang mengatur 

pembangunan nasional semesta berencana.44

3. Hak Guna Bangunan

Tanah memiliki dua jenis hak, yakni hak atas tanah dan hak atas 

bangunan yang berdiri di atas tanah tersebut. Oleh karena itu, dapat teijadi

43 Ibid, hal 8.
44 Ibid, hal 11
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bahwa pemilik atas suatu tanah berbeda dengan pemilik atas suatu 

bangunan yang berdiri di atas tanah tersebut.45

Hak Guna Bangunan adalah hak untuk mendirikan dan mempunyai 

bangunan di atas sebidang tanah dan tanah tersebut bukan kepunyaan dari 

pemilik bangunan (tanah tersebut bisa berupa tanah yang dikuasai 

langsung oleh negara, serta tanah yang dikuasai oleh perseorangan atau 

badan hukum) dan jangka waktu kepemilikannya paling lama 30 tahun 

dan dapat diperpanjang untuk jangka waktu paling lama 20 tahun.46 

Jika pemilik tanah sebagaimana dimaksudkan adalah merupakan 

kewenangan negara untuk memberikan hak yang bersifat sementara 

kepada seseorang. Tentunya merupakan hak yang bersifat mutlak dan 

tidak dapat diganggu gugat, dengan berdasar pada penetapan oleh 

pemerintah. Sementara itu, untuk tanah yang dikuasai oleh perseorangan 

atau badah hukum, perolehan Hak Guna Bangunan diberikan dengan 

berdasarkan perjanjian autentik.47

Berdasarkan Pasal 36 ayat (1) Undang-Undang Pokok Agraria, yang 

dapat memiliki Hak Guna Bangunan adalah setiap warga negara 

Indonesia dan badan hukum yang didirikan berdasarkan hukum dan 

berkedudukan di Indonesia, termasuk badan hukum yang sebagaian atau 

seluruh sahamnya bermodaJ asing selama badan hukum tersebut adalah 

badan hukum Indonesia.

4. Hak Pakai
Berdasarkan Pasal 41 ayat (1) Undang-Undang Pokok Agraria, Hak Pakai 

adalah hok untuk menggunakan dan/atau memungut hasil dari tanak yang 

dikuasai langsung oleh negara atau tanah milik orang lain, yang member 

wewenang dan kewajiban yang ditentukan dalam keputusan 

pemberiannya oleh pejabat yang berwenang memberikannya atau dalam 

perjanjian dengan pemilik tanahnya, yang bukan perjanjian sewa-

43 Ibid, hal 14
46 Ibid, hal 14
47 Ibid, hal 14
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menyewa atau perjanjian pengolahan tanah segala sesuatu asal tidak 
bertentangan dengan jiwa dan ketentuan-ketentuan undang-undang ini. 
Perbedaan antara Hak Pakai dan hak lainnya adalah jangka waktu 
pemakaian atas tanah tidak ditentukan dalam ketentuan undang-undang. 
Jangka waktu tersebut diserahkan kepada para pihak dan juga dapat 
didasarkan pada keperluan atas penggunaan Hak Pakai tersebut. Untuk 
gedung-gedung kedutaan negara-negara asing, dapat pula diberikan Hak 
Pakai karena hak ini dapat berlaku selama tanahnya dipergunakan untuk 
tujuan tersebut. Orang-orang dan badan-badan hukum asing dapat diberi 
Hak Pakai karena hak ini hanya member wewenang yang terbatas. 
Berdasarkan penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa Hak Pakai 
merupakan hak yang hanya diberikan kepada seseorang untuk beraktivitas 
tanpa memiliki hak apa pun terhadap tanah dan bangunan yang berdiri di 
atasnya.48

Berdasarkan Pasal 41 ayat (2) Undang-Undang Pokok Agraria, Hak Pakai 
dapat diberikan dalam hal berikut:
a. Selama jangka waktu tertentu atau selama tanahnya dipergunakan 

untuk keperluan yang tertentu.
b. Dengan cuma-cuma, dengan pembayaran atau pemberian jasa berupa 

apapun.
Subyek yang dapat menggunakan Hak Pakai menurut Pasal 42 Undang- 
Undang Pokok Agraria: 
a* Warga negara Indonesia.
b. Orang asing yang berkedudukan di Indonesia.
c. Badan hukum yang didirikan menurut hukum Indonesia dan 

berkedudukan di Indonesia.
d. Badan hukum asing yang mempunyai perwakilan di Indonesia. 
Eksistensi dari Hak Pakai didahului sebelumnya oleh adanya hak milik. 
Sebagaimana telah dipaparkan dibagian terdahulu, bahwa hak milik hanya 
dapat dimiliki oleh perorangan atau badan hukum dan oleh negara. Oleh 
karena itu, pengaturan terhadap Hak Pakai di atas has milik mempunyai

48 Ibid, hal 17
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ketentuan dan aturan yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 
kewenangan yang dimiliki oleh pemegang hak milik.49 
Hak Pakai dapat dialihkan dari pihak satu kepada pihak yang lain. Hal ini 
disebabkan karena sifat subjek hak atas tanah yang namanya telah 
didaftarkan sebagai pemegang hak atas Hak Pakai. Namun subjek hak 
atas tanah tersebut harus memenuhi persyaratan-persyaratan untuk 
mengalihkan Hak Pakai tersebut.
Peralihan Hak Pakai atas tanah negara tanpa mendapat izin dari negara, 
peralihan atas Hak Pakai tersebut tidak sah secara yuridis. Demikian juga 
apabila peralihan Hak Pakai atas tanah hak milik tanpa ada peijanjian 
yang mengatur mengenai hal peralihan Hak Pakai diatas hak milik 
sebelumnya, penjanjian peradilan Hak Pakai tersebut juga tidak sah secara 
yuridis. Oleh karena itu, yang harus diperhatikan jika hendak 
mengalihkan Hak Pakai kepada pihak lain adalah adanya persetujuan dari 
pemegang hak milik atas tanah tersebut.50

Berdasarkan keterangan diatas bahwa tidak semua tanah dapat 
dimiliki oleh warga negara asing atau badan hukum yang sebagian atau 
seluruhnya bermodal asing. Oleh karenanya apabila ada pengalihan hak atas 
tanah kepada warga negara asing atau badan hukum yang sebagian atau 
seluruhnya bermodal asing maka hak atas tanah tersebut harus disesuaikan 
haknya, sebagai contoh dari hak milik menjadi Hak Guna Bangungan atau 
Hak Pakai dan Hak Guna Bangungan menjadi Hak Pakai. Perubahan atas hak 
tanah tersebut dapat teijadi sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Menteri 
Negara Agraria/Kepada Badan Pertanahan Nasional nomor 9 tahun 1999. 
Perubahan hak atas tanah diberikan kepada warga negara Indonesia, warga 
negara asing yang berkedudukan di Indonesia, badan hukum Indonesia, 
dan/atau badan hukum asing yang berkedudukan di Indonesia.

Seperti halnya proses untuk mendapatkan hak atas tanah, perubahan 
hak atas tanah juga mensyaratkan adanya permohonan yang diajukan oleh 
pemohon kepada kepala pertanahan, kepala wilayah pertanahan atau kepada

49 Ibid, hal 18
50 Ibid, hal 19



77

menteri pertanahan. Pengajuan permohonan untuk perubahan hak atas tanah
diajukan secara tertulis yang memuat hal berikut:51
1. Keterangan mengenai pemohon:

a. Apabila perorangan: nama, umur, kewarganegaraan, tempat tinggal 
dan pekeijaan serta keterangan mengenai isteri/suami dan anaknya 
yang masih menjadi tanggungannya;

b. Apabila badan hukum: nama, tempat, kedudukan, akta atau peraturan 
pendiriannya, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.

2. Keterangan mengenai tanahnya yang meliputi data yuridis dan data fisik:
a. Dasar penguasaan atau alas haknya berupa sertpikat, putusan 

pengadilan, akta PPAT, akta pelepasan hak, dan risalah lelang;
b. Letak, batas-batas dan luasnya (disebutkan tanggal dan nomor surat 

ukur);
c. Jenis tanah (pertanian/non pertanian);
d. Rencana penggunaan tanah.

3. Lain-lain:
a. Keterangan mengenai jumlah bidang, luas, dan status tanah-tanah 

yang dimiliki oleh pemohon, termasuk bidang tanah yang dimohon;
b. Keterangan lain yang dianggap perlu.

Permohonan tertulis tersebut dilampiri dengan hal berikut:52
1. Mengenai pemohon:

a. Jika perorangan: fotokopi surat bukti identitas, surat bukti 
kewarganegaraan;

b. Jika badan hukum: fotokopi akta atau peraturan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Mengenai tanahnya:
a. Sertipikat hak milik dan Hak Guna Bangunan yang dimohon 

perubahan haknya, atau bukti pemilikan tanah yang bersangkutan 
dalam hal hal milik yang belum terdaftar;

51 Ibid, hal 97
52 Ibid, hal 98



78

b. Kutipan risalah tentang yang dikeluarkan oleh pejabat yang 
berwenang apabila hak yang bersangkutan dimenangkan oleh badan 
hukum dalam suatu pelelangan umum;

c. Surat persetujuan dari pemegang hak tanggungan apabila hak atas 
tanah tersebut dibebani hak tanggungan;

d. Akta PPAT, akta pelepasan hak, putusan pengadilan atau surat 
perolehan tanah lainnya sesuai dengan ketentuan perraturan 
perundang-undangan yang belaku.

3. Surat pernyataan pemohon mengenai jumlah bidang, iuas, dan status 
tanah-tanah yang dimiliki, termasuk bidang tanah.

Permohonan perubahan hak tersebut diajukan kepada kantor 
pertanahan yang daerah keijanya meliputi letak tanah yang bersangkutan. Jika 
tanah yang diajukan permohonan perubahan hak atas tanah tersebut sudah 
terdaftar, setelah menerima berkas permohonan tersebut, kepala kantor 
pertanahan akan:53
1. Memeriksa dan meneliti kelengkapan berkas permohonan;
2. Mencatat dalam formulir isian;
3. Memberikan tanda terima berkas permohonan;
4. Memberitahukan kepada pemohon untuk membayar biaya yang 

diperlukan untuk menyelesaikan permohonan tersebut dengan rincian 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Setelah berkas permohonan tersebut dinyatakan lengkap dan 
permohonan tersebut layak untuk diajukan serta tanah yang diajukan 
permohonan perubahan hak tersebut telah terdaftar, kepala kantor pertanahan 
akan:54
1. Menegaskan hak milik atau Hak Guna Bangunan tersebut menjadi tanah 

negara serta mendaftar dan mencatatnya dalam buku tanah, sertipikat, dan 
daftar umum lainnya;

2. Selanjutnya, memberikan dan mendaftarnya menjadi Hak Guna Bangunan 
atau Hak Pakai serta mencatatnyadalam buku tanah, sertipikat, dan daftar 
umum lainnya;

53 Ibid, hal 99
54 Ibid, hal 100
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3. Dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan 
huruf b, harus mencantumkan keputusan pemberian hak secara umum 
sebagai dasar pemberian haknya;

4. Menerbitkan sertifikat Hak Guna Bangunan atau Hak Pakai.
Dalam hal tanah yang dimohonkan perubahan haknya belum terdaftar, 

setelah berkas permohonan tersebut diterima dan diteliti, kepala kantor 
pertanahan akan:55
1. Memeriksa dan meneliti kelengkapan data yuridis dan data fisik:
2. Mencatat dalam formulir isian;
3. Memberikan tanda terima berkas permohonan sesuai formulir;
4. Memberitahukan kepada pemohon untuk membayar biaya yang 

diperlukan untk menyelesaikan permohonan tersebut dengan rinciannya 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam bisnis ketenagalistrikan, pada umumnya pengadaan tanah 
untuk PLTU pada umumnya tanah tersebut dibeli oleh perusahaan PLTU 
tersebut, PLN atau swasta. Pihak swasta dalam hal ini dapat merupakan 
orang-perorangan dan/atau badan hukum (perseroan terbatas). Apabila yang 
membeli tanah tersebut adalah badan hukum, maka status hak tanah yang 
tadinya hak milik harus diubah dialihkan menjadi Hak Guna Bangunan atau 
Hak Pakai.

Adapun tahapan-tahapan yang harus ditemput untuk mendapatkan 
perubahan status dari Hak Milik menjadi Hak Guna Bangunan sebagaimana 
diatur dalam Pasal 101 Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan 
Pertanahan Nasional nomor 9 tahun 1999 adalah sebagai berikut:
1. Kepala kantor Pertanahan meneliti kelengkapan dan kebenaran data 

yuridis dan data fisik permohonan sebagaimana dimaksdu dalam Pasai 94 
ayat 1 dan memeriksa kelayakan permohonan tersebut dapat atau tidaknya 
dikabulkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.
2. Dalam hal data yuridis dan data fisik telah lengkap serta telah cukup alas 

an untuk dikabulkan. Kepala Kantor Pertanahan memerintahkan kepada

55 Ibid, hal 100
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Kepala Seksi yang terkait untuk menyelesaikan proses pembuktianhak 

yang belum terdaftar tersebut sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.

3. Sepanjang tidak ada pihak lain yang berkeberatan dan telah cukup untuk 

mengambil keputusan, Kepala Kantor Pertanahan mendaftarkan Hak 

Milik atas tanah yang dimohon sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.

4. Selanjutnya Kepala Kantor Pertanahan:

a. Menegaskan Hak Milik tersebut menjadi tanah negara serta mendaftar 

dan mencatatnya dalam buku tanah, sertipikat, dan daftar umum 

lainnya;

b. Selanjutnya, memberikan dan mendaftarkan menjadi Hak Guna 

Bangungan serta mencatatnya dalam buku tanah, sertipikat, dan daftar 

umum lainnya;

c. Dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud pada huruf a 

dan b, harus mencantumkan keputusan pemberian hak secara umum 

sebagai dasar pemberian haknya;

d. Menerbitkan sertipikat Hak Guna Bangungan.

Dalam hal hak atas tanah tersebut adalah Hak Guna Bangunan dan 

pembelinya adalah warga negara asing dan/atau badan hufcurn asing, maka 

tanah Hak Guna Bangungan tersebut harus diubah statusnya menjadi Hak 

Pakai dengan mengajukan permohonan kepada Kepala Kantor Pertanahan. 

Proses dan tahapan perubahan status dari Hak Guna Bangunan menjadi Hak 

Pakai sebagaimana diatur dalam Pasal 98 Peraturan Menteri Negara 

Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional nomor 9 tahun 1999 adalah 

sebagai berikut:

1. Kepala Kantor Pertanahan meneliti kelengkapan dan kebenaran berkas 

permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 ayat (1) dan 

memeriksa kelayakan permohonan tersebut dapat atau tidaknya 

dikabulkan atau sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.
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2. Setelah berkas permohonan telah cukup untuk mengambil keputusan,

Kepala Kantor Pertanahan:

a. Menegaskan Hak Milik atau Hak Guna Bangunan tersebut menjadi 

tanah negara serta mendaftar dan mencatatnya dalam buku tanah, 

sertifikat, dan daftar umum lainnya;

b. Selanjutnya, memberikan dan mendaftarnya menjadi Hak Guna 

Bangungan atau Hak Pakai serta mencatatnya dalam buku tanah, 

sertifikat, dan daftar umum lainnya;

c. Dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud pada huruf a 

dan huruf b, harus mencantumkan keputusan pemberian hak secara 

umum sebagai dasar pemberian haknya;

d. Menerbitkan sertifikat Hak Guna Bangunan atau Hak Pakai.

Pemohon perubahan status Hak Guna Bangunan menjadi Hak Pakai

sebagaimana diatur dalam Pasal 99 Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala 

Pertanahan Nasional nomor 9 tahun 1999 adalah: “Untuk perubahan Hak 

Guna Bangunan menjadi Hak Pakai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 98 

ayat (2) pemohon wajib membiayai uang pemasukan kepada negara dengan 

memperhitungkan uang pemasukan yang sudah dibayar kepada Negara untuk 

memperoleh Hak Guna Bangunan yang bersangkutan

Dengan demikian Pengadaan Tanah untuk keperluan PLTU Batubara yang 

subyeknya warga negara asing atau badan hukum Indonesia yang sebagian 

atau seluruhnya bermodal asing akan memakan waktu yang lebih lama dan 

biaya yang lebih tinggi.



PENUTUP
3

3.1 Kesimpulan

1. Proses Penyediaan Tanah (Pengadaan Tanah) dan Pengalihan Hak atas 

tanah untuk PLTU Batubara tidak lepas dari peran Pejabat Pembuat Akta 

Tanah (PPAT) hal mana tertuang dalam Pasal 37 ayat (1) Peraturan 

Pemerintah nomor 24 tahun 1997, peralihan tanah dan benda-benda 

dialasnya dilakukan dengan akta PPAT. Pengalihan tanah dari pemilik 

kepada penerima disertai dengan penyerahan yuridis, merupakan 

penyerahan yang harus memenuhi formalitas undang-undang, meliputi 

pemenuhan syarat, dilakukan melalui prosedur yang telah ditetapkan, 

menggunakan dokumen, dibuat oleh/dihadapan PPAT. Namun pada 

prakteknya keterlibatan PPAT/Notaris hanya pada akhir proses Pengadaan 

Tanah tersebut, sehingga seringkali terdapat perbuatan melawan hukum 

yang teijadi dalam Pengadaan Tanah tersebut.

2. Pembuatan Akta pengalihan hak atas tanah dalam rangka perolehan tanah 

untuk PLTU Batubara yang subyeknya adalah warga negara asing hanya 

terbatas dengan hak pakai saja, sedangkan untuk subyeknya adalah badan 

hukum Indonesia yang sebagian atau seluruhnya bermodal asing dapat 

dilakukan dengan hak guna bangunan atau hak pakai. Namun tidak semua 

pengadaan tanah dapat dilakukan apabila terdapat unsur asing, khusunya 

dalam bidang usaha dan/atau kepentingan umum. Hal harus diperhatikan 

adalah apakah usaha tersebut termasuk dalam dafta r usaha yang tidak 

dilarang oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku. Mengingat 

bahwa hak pakai tidak memiliki batas waktu temtentu dan dapat 

digunakan selama masih diperlukan, maka penting kiranya untuk pihak- 

pihak terkait (Pemerintah dan Investor) memahami segala sesuatu tentang 

kegiatan yang akan dilakukan diatas tanah tersebut. Dalam usaha 

ketenagalistrikan pada umumnya usia pembangkit hanya 30 tahun, 

sebagaimana ternyata dalam Power Purchcise Agreement. Lemahnya 

pengetahuan dan kemampuan dalam strategi bisnis ketenagalistrikan
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tersebut akan ini mengakibatkan waktu proses menjadi lebih panjang dan 

biayapun menjadi besar, termasuk dalam pengalihan hak ataupun 

perolehan hak.

3.2 Saran
Indonesia pada saat ini sedang giat untuk menarik investor untuk 

berinvestasi dibidang infrastruktur, termasuk ketenagalistrikan, dengan skema 

keijasama pemerintah swasta (Public Private Partership /  PPP). Swasta bisa 

dari dalam negeri atau asing. Kebutuhan dana untuk penyediaan infrastuktur 

dalam lima tahun mendatang mencapai Rp 1400 triliun. Pemerintah hanya 

mampu menyediakan sekitar 20 hingga 30 persenya, sementara sisanya harus 

melibatkan keija sama denganpihak swasta melalui skema PPP tersebut.1 

Dengan demikian Pemerintah Indonesia, baik Pusat maupun Daerah, dalam 

perizinan, pengaturan, dan pengawasan terhadap investasti dibidang 

infrastruktur seharusnya melindungi investor agar dapat memaksimalkan 

upaya pelaksanaan pembangunan nasional dengan tujuan untuk mewujudkan 

masyarakat yang sejahtera, adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia.

Dalam Pengadaan Tanah untuk kepentingan umum (Pembangkit 

PLTU) sudah sepatutnya mengikut sertakan PPAT/Notaris untuk 

berpartisipasi dalam Panita Pengadaan Tanah (P2T) untuk mencegah 

perbuatan-perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh oknum-oknum 

yang tidak bertanggung jawab, sekaligus memberikan kepastian hukum bagi 

yang melepaskan tanah dan yang memperoleh tanah.

Perlu adanya forum nasional yang harus merumuskan peraturan yang 

menjadi urusan masing-masing instansi. Secara materiil pemberian HGB 

selama 80 tahun untuk PLTU perlu ditanyakan kembali manfaatnya karena 

umur teknis PLTU hanya 30 tahun sebagaimana tertera dalam Power 

Purchase Agreement (P P A).

1 Nidia Zuraya, Indonesia Tawarkan Investasi Infrastruktur, Harian Kompas
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I. KETERANGAN PEMOHON

1. Nomor Pendaftaran (jika ada) : ...........................................................

2. Nama Perusahaan ; ..........................................................

3. Nomor Pokok Wajib F^jak (NPWP) : ..........................................................

4. Akta Pendirian dan Perubahannya * .........................................................
(Nama N otaris, Nomor dan Tanggal)

5. Pengesahan Menteri Hukum dan : ..........................................................
Hak Asasi Manusia CHAM)
(Nom or dan Tangga!)

6. Alamat Lengkap termasuk : ..........................................................

- Nomor Telepon
- Faksimili
- E-mail

II. KETERANGAN RENCANA PROYEK

A. RENCANA KEGIATAN
Jika proyek  direncanakan akan mencakup lebih dari satu indang usaha dan atau 
direncanakan akan berada d i lebih dari satu Kabupaten/Kota, maka rencana 
kegiatan (bidang usaha, lokasi, produksi, pemasaran, penggunaan tanah, tenaga 
kerja dan investasi) harus dirinci untuk setiap bidang usaha dan/atau untuk setiap 
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1. Bidang Usaha : ...........................................................

2. Lokasi Proyek
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3. Produksi Per Tahun

Jenis Barang/Jasa KBU Satuan Kapasitas Keterangan

4. Pemasaran Per Tahun

Jenis Barang/jasa Ekspor (%)

Perkiraan Nilai Ekspor per tahun : US$

5. Luas Tanah yang diperlukan ..................... ....................m2/Ha*)
V Coretyaŝ g tidakpedu

6. Tenaga Kerja Indonesia : ......................................... arang

7. Investasi (Rp/US$)*)
a. Modal Tetap

~ Pembelian dan Pematangan Tanah ...........................................
- Bangunan /  Gedung ...........................................
- Mesin/Peralatan dan Suku Cadang ...........................................
-Lain-lain : ...........................................

Sub Jumlah : ......................................... .

b. Modal Kerja (untuk 1 turn over) : ...........................................
Jumlah**) : ............................................
^  coret yaog tidak peria
**) termasok nilai mesin/penUatan dan suku cadang yang akan diimpor.

8. Waktu Penyelesaian Proyek : ...................................... bulan
(dihitung aqak tanggsl hdn Prinsip dHedbitkud

B. RENCANA PERMODALAN
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a. Modal Sendiri ....................
b. Laba ditanam kembali
c. Pinjaman ....................

- Piiyaman Dalam Negeri ....................
- Pinjaman Luar Negeri ....................

Jumlah**) : ..................
*) Coret yang tidakperfu

**) Jamiah sumber pembiayaan sama besar dengantJamlah rencana investasi.
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3. Penyertaan Dalam Modal Perseroan
H anya d iis i oleh perusahaan penanaman m odal asing

a. Peserta Asin« Rp/US$ *) %~)

Sub Total
b. Peserta Indonesia Rp/US$*) % ")

c. Total ( a + b ) ***) 100%
*) C oret y*ng  tidak perlu  

**) Proaentase adalah atas n ila i nom inal m odal saham bukan lem bar saham 
***) Total penyertaan m odal dalam perseroan sama besar dengan modal disetor

HI. PERNYATAAN

1. Apabila proyek ini dikemudian hari menimbulkan dampak negatif terhadap 
m asyarakat dan lingkungan hidup, kami bersedia memikul segala akibat yang 
ditim bulkan termasuk penggantian kerugian kepada masyarakat.

2. Permohonan ini kami buat dengan benar, ditandatangani oleh yang berhak di atas 
m aterai yang cukup dan sewaktu-waktu dapat dipertanggungjawabkan termasuk 
dokum en/data baik yang terlampir maupun yang disampaikan kemudian*

................... ............20
Pemohon,

Tanda Tangan 

Materai Rp. 6.000,-

Nama dan Jabatan Penandatangan
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LAMP1RAN:

1. Bukti diri pemohon:
a. Rekaman Pendaftaran bagi badan usaha yang telah melakukan pendaftaran
b. Rekaman Akta Pendirian perusahaan dan perubahannya.
c. Rekaman Pengesahan Anggaran Dasar Perusahaan dari Menteri Hukum dan HAML
d. Rekaman Nomor Fokok Wajib Pajak (NPWP).

2. Keterangan rencana kegiatan, berupa:
a. Keterangan rencana kegiatan, berupa uraian proses produksi yang; 

mencantumkan jenis bahan baku dan dilengkapi dengan diagram ahr/IIow chsrL
b. Uraian kegiatan usaha sektor jasa.

3. Rekomendasi dari instansi pemerintah terkait, bila dipersyaratkan.
4. Permohonan ditandatangani di atas materai cukup oleh direksi perusahaan dilengkapi 

Surat Kuasa bermaterai cukup untuk pengurusan permohonan yang tidak dilakukan 
secara langsung oleh direksi perusahaan (ketentuan tentang surat kuasa diatur dalam  
Pasal 63 Peraturan ini)

BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL 
KEPALA,

GITA WDflAWAN
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II|N IM M iN Ih)m N |IM I0N M II|M m m I IftliD ft! 0VM
BnltfCta|iTM PQR|S

0

l4 .IM i tMMnkk WM|* MOM M mmH, M * 41 OMttol. 10 MiuM 
IIT i, Aomm KM«v M mJma No*m I la M , Akml M atl Rio m I 3 
MIM A  M.MMBT, WM4Mrt,OMM«

II.M iltm i »rtpdM  IMu« Mom  Iti4»m i H. M * 41 A. HMm .  11 
OM M wHOT.Am m  M M k N ta N M M «  AMMKMm Dm  
MMm M.60*004, OkwM, M arti n w ;

ILOMMh  IM ww Who* M on U M  IMr 41 Mm , 33 Jh4 m r, 
Aom* KMha4k, Mkujtw Om M . AlMM Km 4O<0 KMMmm  lU M V
000,0«M« YM r, oarnkt, M M  U n i 

I«. M> IMOfc WM» Mqm M m M. M * ■ T4»4Wi. CO AqiMu» IMP. 
A(M ( KMm, Mm)mn M nb, AImM AM  IteM  M » rtm , 
M.004XM Mmr4K JUOMt«.

».IMOhiflr. WMoe Mom M W «*, h#* 4IH M «4 M A#rte 1040, 
Aomm MMms M w)M  OMtk, A IM  Mm M J * , M m  03. M. 0V 04

M-OlMMt WWQ» M>m  M m >, W*4IKMMl3OAOMl»tOn,A0aiM 
Mm, flb O n  0«MH, A IM  Cttaro T M  m. CCSA17 M t OMuno, 
M aM ltM r,

BirOiMrtM tun kUM Mu m , twM tl*  M Mat 2007 n*st«fctn tuna
D A. Mn M. IM, 0.H, 1LML,«  TMrtri AMy. OJt, IlHum, t) ttm  

RdMMnoA) 0J1,4) Ta4k OMri, tti , ttMuM. LL4L, 0) 4}MMiK Juaii, 
0Ji.4)llMy U*NmM, 0ii,7)AaM)rlJNtMfc|Mi* 0A,0)0IA«4mIv 
OM, 0| 00 Mr Mkm, i-H-W) Mir 0Mm\ Oil, 11) Atart OtoOMT, 0 A, 
11) 10*44 Alym, Oil, IS) Mk CMrttM, OJi, 14) Mai AMAv Oil, 
«0 Vaanh MM, Oil, ILIL, 14] kklqr OurMM. Oil, 17) Hattf 0 icafy«,
0 M, M) h4n MOail, 0 K, 10) M. HaMM ItouMti 4am, OX, 3S) AaOMMl, 
0X,31)aMat0il,19Ha«MMfial0X.33)Ki4liMaHMaf«l. O.H,34)MI 
V4MHI, IX, it) ***** f. HataMM, «.a, m  Hmt» M M  10,1H4 tn  
AMal MMk, OX, H) AlhMO M  Mytf*. K. IX, H) A4M MMarn 
Mmmt, t.H, XJ HMI tp h m  6K It) IManmd knur, 8X, 
31) IMm*« MMall, Oil, sq OhcnOr IMh OMni, OX. 34) Oynmi
tt** . 0J1, 3S) AMkiMh, OX, kaatMJanipi (dalah AfcJal dan Pantala 
Umm  4b ) Vayaan Umbaga Bantun Hutnn Moimla (YIBM),

0

Lantan OanMn KM n (UW) M ark «n La«>a»a fttntum 
tMaa* MMX Bandar laa^wp kanMM 41 Jakn P»ann ara Noam 74 
MaM Kart «320. 1*an (B I) 1140024. MaMO (BID 3tn0140; 
OilaifrHya M klaaW iI P—aKaiiB;

|tO  TaMiini aMn «i»a>»n aalMian4a»lfa<iia«»nl4anMncftaBH 

T4A M*4anoaa U M tf|ia Mil ̂ affiatiM I 4m  hM ao 4

Talah iMn4Mga> Om  miiMaaa talarawM" <a«M Paaan h m ttu i
RatyaC

Tahh mawartrta ><4fl4i4H
TaMi nanOaniw 4an iwamUca Mlait r fn  M A  4a4 *M yar( 

4b|dtMaMi M a a lt t ilia n lM l;
TaM iMBdawM dan nurrOan  lalawnoan M Jb Mil »H yang 

4l*4naM )M M taa*
TaM irmi*ac« baModM laiUk dart Miatan I, Ptrohon 0, dan

1 , OUOUXmNAM

tM ) llw M no tato» MnotoA I talah manoaM«" n im lwaii 
Oailai f i al 0 Jui 1907, im i 4 M «  41 Ka»m««faan ItiWawali KanaBual 
(arianlatnr* dbaM KaM*M «" MaMMh) M<a Mil Aanal, ln w l 13 ¿0 
10074m taW)4M0MMlMahan RataMooal 13 M  3S07danfan Homn 
3VPUUVa007, yano Mah 4»aiM»il 4an dlMtM 41 KtraiManan IMMnah 
yada M l KaM. M OItt 10 Atualua M07 daw Unwat 0 Oa*aMt M07. aaita 
Pa»iia>«i>BM«hiMiioaMa" H n«aftawi>Mfi«rBjai1A|MlMy«Bodlail»i«di
KtfiMM4n MMmmI) 0404 IttH IMv WHil 13 AOMM MOT dan laUi 
4>*fMna) f t*  Isri Nanktofyt) 33 A|iab» 3C07 4anfan Mmr W K W I
iOSt, ya«0 Mali 4|pait«M dan dbrtna dl KarfflHun Mattmah p«da yada 
hari Rabu tannal 13 Oaylatnb« 3007, mangutkan haHal aatagal bartut
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M A tfM M i fw h aMn aanMA tay ik  prtMl 
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2.7.YAYASAN WMUNA UHGKUNOAN WDUP WOOMSIA (WAUfl), 
untuk aalutfutiyadMMaabagal PtmotonVtl(8t*iP-ti)

• Bahwa Paaal 5 Arggann Dnaf Patmton VII daaMtan kate* 
mkMdAntuUanYayaatnkiaAkh:

1. Utnfcrcng pann Mita Unbaga Smdtya Muyantit Mm 
uuha pangttribangM kykung» Mfcp, aart» m i«ikittn 
v& t*aß Atanlngta* nabnal.

taten ptntt$mn, H M n  «*•*■ «fcan mmm  urft* mwM 
Tw *fi K«0t WkM 4  la r nm ri jnm w tei teCafcp 
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Paw ipiM  <jni>> yang aatili*Mi hwMj id  M i >m*iMn kaaut-
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1. IMMAan patayann M M  Im M  M M  kMyanM 
yam M toM  » 5W  kUanp potok baM n:

X Kam itel M i Hansri M al kM  M i  aaaam laobaia 
>«■*»« M irafalal. MiMa l i irkipa M aM « l ln piW M l 
ttM uk om l M i M M * l amkua t a * n  IMymMI 
daopan pâ aâ fclî ^

X PmMan M l Mftan iM  m p M  m m h  aM ka 
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l |a  V*n( *4a iaM kaikajal alâ nalll

I . ManMa» Mi» M«a h ia liian m  MMM  *Htoyan 
*a (^ l M|Mm i«M  ]ani ̂ *pal nanMan̂ kan M nktf 
M ilh aaMaianarli iaiMnMliM k M M hniaiHf».

I. Mn*gM>«n i n aMan NMnm M*« M«(n
WklfQfill BKÎ fcl) MRBM MttEM MMOM MiyMlBt

taauri AopniM  *  atx In M  M M ti walahlan M M  
M M  pala toiMw panoaiMan ktlasiM  |M ( dUMtan aMi 
panMiaanfanjaatMn.a«pa(IAMkaaiapaneamank«kiiifan
yang M taM i 0M1 PT. Mwma* PT. Oiapirt M i PT. Monyon. 
ApaM unMu unMg H •aiM sfcn n b  aMn MipaMM 
iwnknkutan paAMaMn MnMi paiMMian Î b«m IMS 
Afcufctn obh pM pMMhm SMn^an M wHtwn tofmg 
yananamn mM  kafi pawMManparaaM m  aaiMtt« bnisat 
Mkan MM  unAngirtang • qn mnMte l fcaMwmn* 
M taw nyKiikaiM lM i.

M

IH i|ilN »aiM n\fli(»M M «} a

• M 7 AnipnMOMai N M m  VM M k M a k M  KM

An M«|aMi pamMaan MMMMM aMMNmM apM  M |l 
aakMi n IM  IMMaak* JM m  kafaaMM M paaM  An 
paMkMi w A h M it  m M  M l p M  Mbyaĉ  M  
m m m MI aaM Jh M  MaaMAMB M |l MqM a M

• SaMjMm M m  h a a ltl flank Im , « k l n iinn)il Mtao 
lim k il, Mta h|>MKBAiMlpM!

1» pmmMmi tuMuk Im Im  pMnf

S. AMMI>M| kanMMMMMaMnMaaAMiM»M(M*0

nM K M pM k.

4  itw fn iin p R  jM fn  HM M i la^w 4mi ptMM) yvQ 
M M M m liiw fM ita iN n t.

& PNfMkMpA I^ IM  dM MMRbt0Mft
vam RW «M  M i pttcmtHa Ontao
^M tewiAfnfto.

«. «aoata aMT k M  aM AMn pxMm»n panggakngan 
leM rta«. An M A A mI pa6m m  I M M  latt* 
RSfOMIA ASRAMA SBMTI

- MtMMoMiMm.taMMMIannmafflHfrMQtmparaintuJ
«p> minApMan .......................... .. 111̂ 111 A npaty a h aan
M * «Mh. M h  tM M ttnAot M AatMoMi aM  M n 
«ovam aplkattitfM npalM l«M sm AM *aalM ii.lCaiB» 
U M M V^ >^^nnninllpM iM aM an|RN ttQ m UM hi
M taail5talm M #pinaM iini.iAI,

SMUARA HAK ABAM MAMIHA MOONBBM (H d l}, u M  aM *itnp 
iM U Ilikagal M m Mb R  (MIP>17)
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Bahaa Paeai 4 A nnum  D c tr Petnehen K  dhefetOan batía* 

rmkvjd din u^uan ptrinmgtian H  urfcjfc marcermeB tandW 

Indonetk ptaca maaa tatk ytng rran *u r* w ean p o lR . aotkl, 

abatatid, dan budaya 4  ra n  d^eiUtan bmuntaa yang kWh ik if 

u W  krEtaJ mendampk̂ gl maayankkt ag»r dapal merrfeardayatan 

dHny*. Meaypiaket dkwmplnn dapat t»t>p bartahar u b lfu i mampu 

metvepreekal lingkat pamahtman dktrye dangan kondW yang kr)edl 

baft eecanraaknalinaî ui global.

W m  Paaal S Anggaran Datar SHU1 m anerftJan. ir t ir  mancapal 
mefcud dan M uamyt tu ParfcxnpAn makJokm bertjegal uaaht

T^M ". eokagal b arfat
1. BHMI mekkukan pariyadaan pade naayarakat dakm viBayeh 

kan» dangan bank* pandkkan pawdMkan ih m H l agar

2. BHMI mandMfc ita aim alat m i patrgu margena« M an»! dkkry».

4. BMW manaari panyuuan hak aaaal dan hukun btgl maayarakat 
B. »Hkt mentad bankan hdMW pade rraeyaraka t

Aaaal U m iak, H fa d  b u t* yang m at#« kutan Perrutuean 
Kubungan Km* tacan —f l ak, pater! yani Mmm  dkangkakkan 
akugun M a n  ptknggann K *  A nd  Maníala kkwye. D alian 
penaaikkuan Undang-Undang Ñamar 23 Tkhun 2007 lantan«

ptknggaian HAW ktaianya panenpen dala» Paaal B dan Paaal 22

baiw k a k il  rakyat aaparil hak u « *  frange ra l arkan M M  dan 
kaMdtvarniya yang dknanatkan dalam Petal 2» UUO 1*48 di mana 
fa l k n ekut A igkart okh Paaal 22 UU a guo yang momberikan hak

2B
D. PAKTA-PAKTA HUKUM
I. Bahaa pada tanggal 2* Maret 200T Da«m PeraaUkn Rekyet (OPP)

Pawaitikh t« Piaildan RI mer#dl UU Maam 28 Tahui 2007 tentang 
Penanaman Wadal, yang dkjndangkan pada kngg»l 21 Ag* 2007 dalam 
Lawaeien lligait RI Tahun 3007 Menaf «7 dan Tamkatan Lemkann 
IHiaa RI Homer 4717. CUMIP-tt)

3. Oaaam rapal paripurna tertakut lardapal 10 kekal, B dknkrenya 
■«anyek̂ul RUU Penanaman Modal dsn 2 taM yang nanokk RUU 
tanekid adalah Fmd Partai Demokratl hdaneek Pai)uan»an (F-PWP) 
dan PraW Kebangttan Bangte (PKB). Keketatan dua kafcri kraekid, 
katana menganggag RUU Panaraman Wadal bariardangan dangan UUO 
1B4B. Akan tatapi pknglnan rapal parlpuna tatap mamakaakan 
panekguan tartadag RUU lartakut aacara mukkat eeNngga 
menyekakkan erggek DPR yang berkabatekn tenekut malakukan 
HkH Ott (WO) dari ruang aUeng rapal partpwn».

J . Batan dorvan dkarlofatann/» UU Ntmer 23 Tahui 2007 lardang
Penanaman Modal maka Undang-Undang Nwnel 1 Tahui 19B7 tardang 
Panensmsn kbdal Aak« (PMA) dan Undang-Undang Namai B Takun 
IBggianangPananemanktedaltMam Nagari dinyalakan Bdik karM u

4. tahaa im *J dari awal (Rkahaanya RUU Panamiran Madal aamgal 
dangan dlethkm iys maf#dl Uwaang-Undang Penanaman Modal, talah 
mandapatan banyak panaWan den kaeaman dari baitagal « u  
maaytratai  (Bukti P-25)

E. AUBAN-AUIAM PtNOAJUAN PCRMOHOMAN UJI MATtRSL
• PIN JtU U AM  P A JA L I  AYAT (1) HUBUf il UM6AMtt4iMOAHO N0M0H M 

TAHUN 2007 T1NTAMO P1HAKAMAN MOOAL BBRTBMTAMflAM O illOAU 

P A« AL S J AYAT (2) DAN (3) UUO 104«.

I. eafrM da&m Pasal 3 Ayal (1) huruf d UU » goo dinyalakan bahwa 
perereman rrcdal dfesfcngsarakan beniatarkan 'eza p«r(«*uan 
eama yang «a* mamtwdakan attl regsn'. aatanjukT/a dalam

2» 27

f*rg u ra *n  itM  tan»h ytng Wfch tema d«r1padi htk »ia» tanah yang 

ckh pafmrttah kobrtal dalam Apwrfc/)# W%i.

3.10ASSOJWJI PENOAMPINO PEREMPUAN USAHA KECIL (A3PPUK) 
••'arMnra diaabul u bagal Ptmohan X (BJrtl P-18)

* P'aaal J Anggaran Daur Pamohon X dlaafcuBtan bah*» Mian 
k̂ ii lml M adalah:
'■ “aryuakrira garakan Paramptan Uaah* Kid (PUIQ-kttra agai 

mampu memperjuangkan hak dan kaperCngam̂a.
Uengiadnya poeJd dan kandW PUK-mAro dalam akaea dan ksrtrl 
M̂tiadap w rtirtayi ibnont 

J- Uanguaanra kapaalaa 0m«g anggata dalam mandatnaal gankan 
^UMOo».

i Terkangunya aakdarika dan ka<̂ aama artar Omep. PUK-Mftn 
dan ksmpanan maayarakal alpl lalnnra uraA mangtadapl bartA- 
karduk kaldakadfcn. tanjtama ktfdakadkan gandar.

* *aaal 4 meranhian. urt* mencapai Mutn laraakti. maka Itaglatan 
«4PPUK malpuB:
1. Pandampkigan PUK-kHn alah Omag inggolk.
a. Adnkaal kat(akan urdUk mamgar>angkan hak dan kapenlkigen 

PUKMBka.
i. Mamkargwi den margiaBan larlngan paaai bagi prediA PUK- 

MBn.
4. Pertogkatan kapaakaa Omap anggeia dalam adrakaal, nanaoHtihg 

dantminUng.
" Berdaaarion vkl dl afiaa lamkaga M melakukan Mnlaai dan 

panda«»t gen kapada partmpuan uaah* kadi yang manM> kaikan 
pelanggaran Hak Aaaal Menak tegar* banyaknya paramguen uaaha 
kati yang 0*mw dengan aaaanang.nanang. Bekln tu W* 
ber̂eAnya paramguen yang Mak kapal menghMupI kakiarganya 
kanna auand mereka adakh baikan Ptmuhaan Hukungan Kaifa atau 
pelani yang kahfengen khan. BeNngga egebta undan»tfidang W « 
berkhitan akan berpoknel benamkahnya para perempun ueaha 
kati yng tuamlrva tericene Pemduaen Hukungan Kai)a aleu eueirl 
mereka yang kaNlengen lehan mbA barianl.

4. Bahwa lekrfjCr^a dakm Putuaan Mahkamah Kanattuel Kim oi 

006/PUUII/20CJ dan Putuaan Nomer 010^PUU-W200S kiah menentukan S 

(Tira) «yaral kaf\«kn ksnattuatonal aakagaknane dknakaud dekm Paeal SI 

Ayet (1) Undang-Undang Ndmor 24 Tehui 2003 tertang Mahkamah KamSutl. 
ee bagal betfcue

a. Adanya hak darVatiu kavnnengen ksnettuelprvel yang dberkan eleh UUD 

1945;
b. Hak dsrfeeau ke**nengan kana9luatonal taraefcti danggep tvlah fru g ii’' 

oleh betkkunya undang-tniang yang dbnchorkan pengt̂ kn.

e. Kerugkn hek daft*rau l ewenangen km jV ij».m *l leraebut bertial epeî k 

(khuata) dan akia/ atau aekdek-Odah^ra bereM pelanekl yang m *ixn j 
penakrm yang m )ar dapat tfpeettan al en lerjedl; 

d Adanya hubingan tebeb akfeat (caueaf rtrttnl) entara karjg^an hak 

dafVatau kemenangan kcnaSialenal dengen irdeng^ndeng yeng 

dlmohorkan peng^en, 
a. Adanye kammgkkien behea dengen «kebUkannye permoheran make 

keruplen rak den'ektl kenanengan kaneRakmel yang didalkan tidak kgl 
M edt

5. Behwa berdaaartan krlkrk kJfcHa kraekii Pemchen I merupakan pkak yeng 
merrOI HAunian aekeb ekSel (cetaa/ rw*end) ertera ke^gkn 
kaneSkabnal dengen bertaha^a uidang-undeng yeng dknehonkan irt ia  dluf 
karena Paaal 3 h u \i d. Paaal 4 huuf a. Paaal I .  Paaal 12. Peael 1 i engka (4). 
dan Paaal 22 Undar̂ -Undeng Ik m  25 Tahui 2007 bertentangan danjen 
Paaal X I Ayat (2) dan (3). Patal 27 Ayal (2). Paaal 21. dan Paeal 2(C Undang. 
Undang Oaaar Negara RepuMk mdanaak Telan 1P43.

4 Kekeradeen Petal 3 hurut d. Paaal 4 hurut a. Paaal t . Paaal 12. Paaal t( 
angka (4), dan Paaal 22 Undang-Undang Nemer 25 Tahi* 2007 hanya 
menaatkan petang den hak-hak W > w e kapede penenanvpenenem modal 
yeng kaya dan mematftan hak-hak ksnaOuelonel Pemohon I yeng dakm hal N 
berklcan urtuk dan ataa nama nkyal ka ti yang eemeUn kmwpnel denjen 
dkertektkannya paaa^paaal yang kraaktA dl ake.

7. Dengen demlkkn. Pemohon berpondepel befma Pemohon I memaki 
ked jU an  lUoan (legal itwnltv) aekagal ptak dakm pem ohonan penjtdan 
mdeng-uideno lerhadep UUD 1045.

2*
Perekaan Paeal ] Ayal (1) huni d UU t *Ja yang dknakaud dangan 
‘aaaa perfekuen y mg aama dan Bdek merréedekan aeaJ negera' 
adaM aaaa perlakuan pakyanan nan dMrknkaa/ kerdaaarkan 
kalaneuan pan*#an perundang-unrfenjen, ke* antara penanam 
metfW dalam nagari dan pananam modal aahg rrwfun antara 
penanam mada/ dari tatu negara a*hg ian penanam modal dari

Partake an Paaal 1 Ayat (1) huul d UU a gue kraabul 41 eka 
nanurgukkan bahn» ankn pananam iradal dakm negeri den 
pananam modal luor negeri dlpalkhdcon eama. Beheruarya 
penogeaen pertakuan yang aama hanya berk ku uduk aatame 
pananam model dari hat nagari, adeptn pananam modal dakm 
rwgeri harua mardepelkan prteritaa ukana
Bahwa dangan perkkuen yeng eama artara panaram modal dakm 
negeri dengan pananam modal aalng mengarah pada Nnluil 
akononi
Bahaa Patal 23 UUD 1B4S adakh merupakan patal Ideologi den 
poMt ekonort Inderaek. yang memual tentang Kak Penguaaaan 
Megera, utarrarr/a dakm Paaal 33 Ayat (2) dan (S) UUO 1045.
Bahaa dakm Paaal 33 Ayat (2) UUD 1045 dkantukin, ‘Cabang- 
cak ang prpAAal yang pemhg bagi negara dan yang mangueta! h*jä 
téáu/t trtng banyak akuettl alari negerv*.
Bahaa Patal 33 Ayat (J) UUO 1045 yang menyatakan, 'fluml. ek dan 
takayean alam yang larkandung di dalemnye dkuatal aWi negara 
dan d̂arguwkan inkdr aekaaankdaarkamekmtran rakyeC 
Bahwa pangará ‘cabarvf-cabang prcd-Atl yang pant'nf bagi ntgara 
daft manguaul ha)«t Mduf 6r»n* barryâ ythf duabuftan dl dtUm 
Panitlnan Paaat S3 AyU (5) UUO 1M9 idaUh *̂ 0 ^ 1/ dintjakan 
ohh lamua. iriu* itfrw tfl biwifi ptmplnn $tiu pamfltti/» in̂ or». 
inwott misytrtktt Ktmtkmurtn matytnkitlih ytng dJutimikan, 
bukan kannknran cfng-porvrana Scbtb tu. pertkenem/en 
dtrjsvn bontrra banfaaar naa kckofuaqjaen'.
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I .  Bahwa mandul ahl. c*bane<abang p n *A a l yang panrtig bagi 

r t f a n .  »khb-akhir M  manffunaloin laSteh tha airatatfcal aconomte 

aaetor 00 acanomfc povmrmant itm j Mktar-aahor atrat*fWcaban*. 

cabang pnd iJa i yang atr^agf«. 04 rwgara-nagara Wn. miaaikin 

Maiayah. minyak adalah auatu cabang pfotfukaJ yang a in fg h  

aaNngga Odak ada kapam&an tortvdap cabang pr^jfc»! minyak M 

alah awaata. Cabang frodukaJ yang panOng bagi wtu naffam dengan 

ntpara kaH adatah barWda-b«da.

P*nf«f1lan ‘ d lku au i olah N afara" dakm  Paaal 11 UUO 1t4S:

f. Bahwa OR. Mohammad Hatta, fbundlnff Mm* Ntgara
indonaala. yang >jga tokoh tfcanomJ Indonttla. rrmrtan Waldi 
PrttJdan I dan talah aatu trtltk UUO IMS, manyatakan. *... 
Pamartrrtah mambtngui dart ataa. mttaktanakan ytng btttr-bttar 
uptrll mambtngtjn tonagt htrfc, ptrtadlaan ab minum, M<l 
manyaianggartkan barbagal macam prodOkai yang mtngutatl ha|«l 
Ndup erang baryak. Apa yang ditabii dalam bthatt Inggrtt •pubic 
(jtfVOaa* dkjaahaVan olth pamarlntah. WS( ptrutahaan bttar timbul 
aabaik-balmya d tangan pamarlntah...* (Tuitan DR. Mohammad 
Hatta datam Majalth Oama Angkatan 45 tarbitan tahun 1077, dangan 
Judul: 'PELAKSANAAN UNDANO-UNDANO DASAR 1945 PASAL 
Sr).(fulrll P41)

ta. ftalanfutiya dalam OarHnar Par̂ abaran Paaal 33 UUO 194S,
mangatuartan kaputuaan aamlnar, yang dWatufJ olah OR. 
Mohammad Hatta, antara bin tabtgtl barikul (dalam Ma)o'ah Oama 
Angkatan 48 larbltan tahun 1977):

IV. 8$ktoeN$§tn
Kakayatn bumi, at, udara, dan yang torkandung dl dalamnya dSvaaal
e,W> n t d a n  dfnUdan pula eabang*abang pra**a/ yang mtnguatal
hajat Mdup rakyat banyak harva dkvatai mutfak dah Hagara. Untuk 
rrmaahk hal-hal tonabut dl ataa pmkj aactpatnya ditatapkan auatu 

undang-undang yang mana tapkan aakter-sakhr pnduktJ yang 
dknahakan ohh Pwvaahaan Nagara.

I I . Bahwa Mohammad Hatta marumuakan pangerttan tantang
dlkuaaal olah nagara, bukan berarti negara aendJrl yang menjadi
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fertW M  JMfl PMftlW (Mflf MÉKMf plÉ
^MQNMPtfi itm0 ytfl̂  im^i iW i 9CMf finp feMQirfA

adatah ImumA parti M M mi RwyatorqQacate)
teuteaa vtuk rramparMH Én  maraparthjgl proftfal dmgan 
B W yttlltlB b ftlW t

13 PMtta Km flpn  dM Pm bcantei b tlU if l 8 id u  Pvyikih  

Um>» Uiata P»nM*n rrrnntat iin tafcnaaM. rang dtaknt oM>

1. PMWHlfi N n i H w |rf pffpnH  4M p n p li AfQM 
tatyiÉm AtaM lndnpit)^  

î .  IvrmHr, t imry» K tu V o n to  »»Ti«>t>>«cy»layi  k r ill'orafq 
Vim nflPQvAngftM daaar immi m t t i im r

X Tanah NnnHft 0  MM» w m n  m il .

Oacqan étmUtn cakam p n**il y«m kaÿ Mt**a dan 
(nanfuiNl h ÿ l Wup anm bnyik Mm A um IiW i NtfM M n  
KflM ttfef M nAiltfQ iM bfliW ipM bfM viiiQ  A iiIw im v q  
oWi Miçan tfM IM iÉ k  iiM  dM tfM mm N ifn  bMriMiftM 
HM W I )iw <iihm mm katlaku. (Mm M m  paiatinn in  
panndaman yam M la i «  Manatfa pMtpMk »am dMM kaiMM 
irtukdanatnimaâHipafi aMalikt ani l kiiUMpanMrMianM affl

MdMÿin tfiMs Ml h jlitifl Mata, N lw i fM M ttti )W J M m  
mupakvi W H  laatapun fldak Mpat nnWitwi M M n ymg 
kanM Mm*  m *  M i Mm nama Nagan aaaM patakaan tan 
panndaman yam M É t

14 Pirgnnaii r u f i M m  PaM »  UUD IMS nanunjl 
MaNfeamah Kanattat Mara partHÉaman PanpipM UMam* 
IMant Mono* 30 Tatan 2002 M aM  P*M »  UUO IMS 
a « y> M a iiM lM |«g u ilM M p n M H ta iia tW  IN I

n

M M aMfy ptn$9Ênf ^awBan 4Mmv
tim e *  AMMrpaMM Ktm tfil pm çjtum  m q n  mm^tion 
hm t f t f it in p tm/myhrtd/m taman taMtktan <«—

U, to tal fcmî  pâ puaMan n n f i 4 Mmq
pattotatgM M us Pikon Mahkamah KomSuai padara UU 
Ugaa, UU KaMnapiM l in. dan UU Suntar Dm* Akn, 
mnattkan M tam t 1M «m«mM  nafinMIN* M t» M m  
w ta i Mfan M fl é Im  M VrtM  Mbw naçafa
m nnwkn lil |ih ii fr iMft mMilrfrn pangMon 

BMhtaln panpvuaan (iN U idN ^ flMttuMn

1C 0M|M M nttlV M M  pWfMNM M |M  MhfeÉf NfeH^
fh rq  pcoMal fang ptalkw M» m any il haN MA» «rang 
batç »̂ m a  M vÉ f m bn  d̂ w rivv  M k M ivtan

aavM^MwMWi M tafitM » M l  *  aM wmCi M f 0m M

•M M »* IWapi MMMMEtfVJfc 

17. M m  (OMt̂ CI) totM PMVMA MMM 41
ata M l *>»0*  tan» M * «mal M m  M «  «art

M lkl|Q llaM Éprt^M iM M |M klM M  Mt^p (UMl 
)fW| N lA ||W |M iM |in  hNÎ M M fM  llAA 

w m IM m iIem faltyat MW  Mflfan aafcan̂ âbanp p(vAAal 
iMUpw wnM  É y i it n  Hak iMfltséuÉan kMHan M l 41

11. Bâtai ci** mtr̂ m* 1 k+mn Art yiiymn wpüi uvtt*
aalaaar M tir NfMmrw Myal aMMt M^an pKfUM n datai 
PMpWMli KflM M URIIHM dM  
m m  ateh fcu jM Mawaala tnamaM  nafar» 4aM> panpthhf i  
NhM  «ÉM llM I M N |I 4M0MI PMM M ) Mfelf yw |

n

» . M a* éar«an dtoiarya fcwaatal 4  aanua aafcfcr, tatah
wnpMurtan M M i »anflta# jn bnaa» finpniwn «fch 
m m  M p  taÉni mi i ng ptaditt. M *  afr, tfan Ma*a«i 
Am yam ManAm é  Értwrya « tt* h i» É w n  ntyat 
TMafeh hÿ <M|an iM h frt MM aM f« «M i JmÉm 

pawaHâ BBft ̂ aa4iri 4iiksAIha p®ia

Mnunf JaviMtaw^Mi yacf M U |ft  DnpA aMdMya 
« fan  pin m  atafl nm u mflfalanfcan Icaŵ baA

f/MAL tS AYAT fQ UK0MI04M0MM NQMQR M TAMM SOS? 
TtfflW U mMNAMAN H00AL M IB ftM M H  OMMN PAIAL 9) 
AYAT0}6M  (I) UNOAMMMDANO OMMI tMC 

I. M m  M  12 Hyal 4 UwMmUIHMii  Nanaf STM on 2007 ytn$ 
I M M  4m èÉÉMf HMÙa JM f M M f M  |V 9

W l* l « M |* # *|W M  M * «Ww à*ee M«*B |«w  MW» dw
jang « M a  éapn |a ^ n M  aMtopflMfep alan M r  é^ m  
taM*anA«MM• aÉMikacMaÉMfn ia«(an PaaM nAgnt (2) dan 
mUUBtMBi

X MMaMMnwMnrwÉM|a«iaMakMurda)«B>)riMMM(«daa 
kM a M m  uMto mm M M * daman H MMWMB. Mm  Mm* 
indam unMn j « w ia iiHiM MMtaaap parM» M y *  hu Min 
HMk M M dan taMda «an Mém i Mata mm MM> dam»> 
Mognohn MMn«Mv hoknft M in  M IH M d m M M  
pakana Mm Mmal Maar Mpa* taaMan M t MMMMi tiM i 
kliu^f Mata ytof M d i dam^ M M tan VMS kacpotaM Mm  
MMa fia in ftN N lta M M d M R |B fliv |M V M |M M atrtt

M

Mpafldman pftid dan latonavMaMM laclaMti MvMm  pm  

tuntv dan MM««.
)> M anaiyi Mdam^^m Mata yam Mfeda daman pM M M  taiua 

(MaMtan aacm Ha* Man w M y n lm  a ûa, a iM |M  fin | 
ttt*  Mara Paokon FraaUan hryiM i ntMaMMnaakh k H  
Mm*k«an, M dapal dMUkan aapa>< dak«a daMn (Mam4M>m 
MomBr17rtwtW7la«tamPananainanMoM/>alm M nr1m lt  Ay«t 
(1) «M r khiKia Mam BaMi Uuta Modal M (  PaM • Ayal (t) 
Undan»UnMm 1 Tatan tM f M wg M aianaa IM al Aatog 
dlatkitfan dam*» N>> MMm***"»  uaaha yang MUup aacani 
nmMMan paw*  MdM pawnauMi ihbM Mtor  

Ptu! t  Ay* (It. Wmg Mata fWV M«MM hA * pwanaww anM 
aa*ig«ManpamMaaM pa(M»<iMi6MamkMMB |«mpaiMi>ta^ 

naoaniM»ianBMaMft<|MWMty>a«ya»»awM*»*W»M*»M>*ai*»C 

«l fW iitan <iat»l»Mn

k  ftod*^trananM dm * »** »■< M»aga*M>iMU>itiiwit 

a. raMMnunftot

a. Panxtanj«
f. Ahntunt
V Koataiplunum; 

h  fVntan^tMiaoa atom 

I  Mnamada.

4. BataM bgtta baipUr Maw Mwtomwlam W aam« Mm. Mtaawya 

tnangaial Mtag UMha y»ng ptrttifl b*gl najan M> tmngwMl N|M 
Mtfup onrc Miwtk H e n  uiwn twua Safe» M m  unMysaiMig a 

qua tani im m M l naaahh U t*k w . pa^taanaanya dMIu hbO MnM 

bgl dakrn btnM panbnn dl tawthngra b A  dakm Pmftian 

PtnaiHah, Panhnn PtMkkn, rtiupun M m  bar** t t i  i«Q  
OngMlmyi d  k«Mh unMvundvo:

JS

». »atii«»t»naa>»nnal Md*»IManram *»«**«*M H art>ndam wdam 
kil aMn aam dM an Mkk M m  haM  vM ^ w M I MadM

kkMwjMaî  p^tM h ill kmtt kp(
aakmafcpij

(. M w  undam «»dam iMmkaMWan haaalar aa>m amquaal
aatamMtam pm M m i MkMp aitkNakki uMta jiq i pM k| dan 
mamMd Nat Mm  a«*m *a (̂M aapail, ak R *m  MakastaAM dan

MM L 2S AVAT (1) KIIMW a, k. 0AH • UU M0MM »  TAHUN 1007 
Tff*fTrfft PTHflHflMflH fawo«1 MRHMTMMAM 0DNHN M IM . U  
AVAT (D DAM (D 0ASAK fftftfH IH  IKOONmA
TAKUNtM
1. 8ahM PaM B  Apti (1) h ivf a, k, dM a Uadanp IMdam Nanar ZS 

TMwnMSr.

1> NaawM iipalQM iitfiiM 0p A liiiM d N kM k lik ip M M  
dtM*M<dalMl̂ aM»Hll«l/«dkptf <*M*M *» < MqiM*MB* 
nA> laW pa dM dapar dfeaAanJ tanbal ttm  panwaftan  
paiaM RoAttapa*
a. Walr<hnaUaata dHpa»dnartMiMW!jUHdM»»(kawt»MpMMi 

•Mtf Mm M «m  m i dppat d h M  dM dtapMfto« *  « *»  
aa*«*M aaMna M fMM puUy MM M i dapat dparftani 
aaMM W flga futA aakl M ur 

fti Ha* Oma Bangman dapat dParttM dWBM jkwM> W (*fcpw 
puUV Mun *r«M  M i dapatdMtm dn d|MPMM0draM> 
aata^M aateM » (»na pUtfy M ui dan daM dpMani aaMoa 
KMjapUUVMuncdK 

ci fMNW dtpatdMandMgMjtnW i TO ftk* puM̂  taten 
d««M « n  «pai dM Mt dM d|MpaiM« «  ndta aata^w

«•

aM— <»(WnpatMW>«M>MnMidkpatMMawdMMW«
pMpMA »mJMMwl 

1. M«m  PMal»  UUD t l im a i Ha»i» a M iM i daaai M |M tm

Taaat» MaataM UU Ma—f I  TMm i t>K) IMmq PaiMaar Dawf PaMt» 
MMk<tnHi(UUM)MmPaMSA)MOQ: 
la Ik M vÉ R n iM iw a ta lB iip M aM vfn M aa N iM ^ M ) 

danpimatM aankiB<.M.dantuamatM f MMkit;

acaof M ^n M ai M iiuani anflBBM 
1 UananMon M l namM« (aMman4a*w(an fcdMn aM n anm* 

acanf» M ) p M M M a É n N ta iy N i wttftfÊà Mm̂  ttfcp 
RM»

X Mpm taM  31 Ajrat (1) luvt a, k, dan o UndamUndam • «a  
mmMiIm MouMm M^IMM IM  Ma taM  IM Il Mta dMMdi M i 
iMiMrM|amM*rdaM<iWWA.tafttaaM»iMinidM»ad*MiMM 
M i^ M M  M M  M M lM tr iilM ^ M rtv  MM 

y«« Imv* imwé iIiWm M tti panpi—Mn aaMna n
M m

4. Batw aatagkl paiMMtagaw HOU dan HQB yang Mafcn  M m  UUWA 
aakna 00 M oi IM A HOU dan 81 tatan H08 aadmgfcan uttA HOU 
datas UU Itonar 2S Tktan 2007 HOU dM on ptfe« Mm 88 tatan dan 
unM HW M artin pafcg taaa »  « m  dn Mk PMal ptfnQ M a 70 
Man.

1 Sataa pafMMlitan pi noa n ag  p an M n  pamanhMn dan 

pi ni M — i <Mati M U  «Mi piupuiatinal (Mpana) dM bta&Mn atao 
lamfirarwMn» iwrtnkat larana (iriMi pantik i f l |C  lia tiailMifli

M«aa eapat «Wi tanm naapMMi PMn pw«m daim M«mfcai 
— r-i*-“ - r “ *T — n*—r -  —^-i— i pmnHian 

d n p in p ^ t M p in iA lK iM b D ig lR a q fM t t t a t a N k t m i^ û

iMHMg t>Mb dM Hm U ih am *  »0 PtiM iM i, Mhgahwu 
iMmanartwiMMiPMamuuDtXdlaM.



SB

1 * 1 *  aa*» M m b  M m  pananM ani* «Mpm f *  UUD 
1W  N h I 8  yH | Imimi )A i MytfeukM h M M  M |n l 
cikang M U  y tf| aangusMl Mfty omg laigak im M . 
ta h A Q n )ife n l^ n lQ rilK h ^ M lm a d M y w iiw |iM l 
h * l M*» «■ ! b « |*  *« 8*  * h »  UU8 W B *W|W

7. B*aa h irt— )■] laaarM  Paaal »  UUD 1MB »mani Plat S iagin» 
M a*B  M  3S UUD 1MB M l b n »  * • »  UUO IMS

M flM f IlM ItollW  h 0 M 9  M A  fe( M iin^ 
Cflttff fH t t f  )M | fM tf t«0 AfepM BM M |H N f MM# 

U n i BU m I iM  M p n  M w  M * (np A  pndM  
Jh tt l i  (mpm ifv v M n iv  |M | M U m  In  ttfyti jn y  B*nfc 
M d M yi Htfljtt ptABthttA JV f ttM  AfW fMjp 0Wlff

PAUL t t  AYAT (1) HUIWP *  k, OAN 0 UMMN04M0AN0 NOMOft 21 
TAHUN tSST JUOA BUmMTANOAN OtNOIM PASAL M  AVAT (1) 
UNOAlHHJIIOAHa DASA« MOAKARPUmt MDomslA TAHUN <XS 

l> IM w  N i|m  MoiMh mmbh)m )um a M  togsBs istoiikiys 
SflkBl M IN M IA  M tt PM ) ttO |M |
kaikaml B̂tfhp «WV hA A  MS^Nl̂ kM  B t MMUIIMMAM

i ( * (  * 1  BvW pH|gli*lM  BMP M N Id  IM l Bm  Bani

1  B ltM  Bm m  MtarBMMV« M M a Agal (1) tu tf !■ k Bm  • UU 
Mawar S I t* *  2087 yaag w M t  M H H H M  * a  tM ti 
iagaBtp«BnaBnM#«Ma>aiMHrWiaM «iO i*n iiQ B iahM

W lM M fc lltm lW M *M I« IIIM M P llll»B U U D tt« .

) . Bahaa Baugn A oWbU rv* Pm I O  A»« (1) huni». k, Bn • UU 
Hmar 99 Trtu i 20B7 «tan im kM mI «tat* r M  iM * amdMtan 
M h  |M |Q  yang bMlBB pad« n rts k b fl |wW i ptM  p m  
yang IM  n n li|tfM |M lw iiS S  M flQidff^nn BH Mbn ih t f i 
«m m BM Brin P a riliC  UUD IM&

4 M m  t r tm lw  HM Banana ParirtnJOOS raiyaku)m\ 
nmai) tangga ptarl guwa BMign panguaaain Wan hnne dart 0£ 
M3» n *  aandkj ia«gii> bbm bb  *a«*gtal 1* t« M  par W in Bb1 
IOjI  M i naati (v m > (ISIS) iw M  11,7 nsah biygi (2002). 
PanapBua nitah to sp  p m  M M | MMft Im q i i* B n  
)IH |IH  Wan Jugi iNilBigM BbI 82.7 | w m  (tSBS) narfad BSJS 
pan«« (SOBS). Out H S Manmfe tog» n M  karla* Wan (M  
Baa» ftman). 20,1 pa (*W  M "*") *  «W ny» dapal dliln alan  
ii*Mn.(#otflP42*

S. W m  hn l MflKA puM ft ItnaM  tf * «  o m is m  arfMyi 
W npffpn B*m  paaflfen In k  jh | ^bi aa *« l pnmM  fcanSk 
«gnMa «1 k * ra *  iM galrara Mgaitan «Ml KOtlWAB HAH W. KPA 
UnUUnH itm tm HmmiPiiM P-B)

PASAL • AVAT m  UNMN»4MDMI0 NMMII t t  TAMUN1007 TtNTANO 
PMAMAMAM MOOAl BVntXTANOAN OHIOAN PAUL V  AVAT 0) 
UUDIMfc

I. Bahaa Paaal B AM (<)UU a g»aa«y«Bian tahaa’ftnaaan

S. H n  M M m  M t a  BaM Pm I M M N  UUD tMH 
Dm toal Bm m I M mmIi  M fs iirtin  p ili nanteh
t iaaton« n n tM .T *ila Mbi»«nlaal l»munnng.

4 Bahaa UUD 1MB Jug« M l) nanatagkn prMaanya, yafej mntangu* 
bngatng aanuafcry* naöM had 17 Ayatn, rang oanyaUbn lab ai 
W A p  m s i/ap n  taiMk m  patatfM d*n fantMUMn pang ky«* 
tâ tamanualaan*.

i. Balm Paaal 27 Again tana mancabntfaaar ta il paKknmalautafl 
«aayantJt ügangati hana ew *d lagai rtana ( W f W  
raataat, Ban daii lag* Mah «ark targal BaiM f M M naM  OnjW 
patkirM an OOP. raifanal Ban aa*n4 Pa*gt* n kaangan M i 
irtJk baajtftanan maayintal M ag Mata M  Cmanaaan «akm 
Paul 27 Ayal (9  UUO 1M9 Hat «ton MM** Ml panB«al «angan 
Maa nralakikn paM dahan »a«l aiau ««pH B/ft yang tanBxq pM 
panltaan hu*nem ta p  »tan  waaaat aaha w y  daM «Anr- 
wtfng * «w aangaeur Ma iWao aan sakarlama t>C* n M it f  pan 
hnAaallaQ M pM M Iaflaat

p. IBIM UtM l

Bahaa twBiaaii i n aataA wrian m am , aak* PaaMaan Paaal S Ayal (1) 
huiiB. Paaal 4 Ayal (2) M « . Pnal B AtM (1), Paaal 12 Afal (4). Bm Paaal 22 
Ayal (t) htmf a. t . Bm • IA*n g U i*H | Naaar U  Tttut 2007 M anf 
Paranaean IM al UaMan Natan Ra«Mk Indana* TaMit 2S07 Nam (7 
Bn Ta<Wa) lartaan Nagan RaauMh Indanaala NaMat 4737 kartaaangan 
Banpa Paaal SS Aral |Z> « n  (S). Paaal 27 Ayal (Q. Paaal 2*A <n Paaal SIC 
UUOtMBl
Sa**nga«angan<a»M nPin |ihiiE  PaaalSAyalffl to « t  Paaal4Agal(l> 
lu « l ( . Paul I  Ayal (1». Paaal t l Ayal W, Bn PM I 11 Ayal <1) laai« a. k. a 
CM | IM |  UMar 23 M m  tOBT la iM i Wagara f t pB k  Manaala 
Tala« 2007 Nwat (7 « n  TMMan la iatam  Nagara KayuMk Waraak 
Naaar 4727 *7IM waM onl h W a  U m  mtt&ac

0 . PtTTTUM

m

kadM 

L  khM M M
Pw#lMWPeeaUAfft(t)ftiHUPee«l4A)mt®hm<^PiMlBA»it1X 
taat t t  A«al W, Bm Pm I t t  A|M (9  hM  • , k, Bm • IMmtUMmb 
Naaar IS  TMan #07 laaM aa NagaM ItlgM k M M  IM hi S007 
Nnm f t  BM TMMtak IBMMB NagM NagMi Manaala Naaar m  
Martangw BngaePkaalSS Ayal 00 * n  (S), Paari 17 Ayal (2). Paaal 2SA 
Bm Paaal 3*0 UMaa»UMng Daaar H im * NageM M ara* IM w 
4MK
ParM*anP«aalB Ayal 0)laaalB,Paall4 Ayal (QlBRBa,PaaalBA^N(t), 
Paaal« Ayal (4), Bn Paaal a  AM (U ltn B  OX 04. «an » . (Mang- 
UMng Naaaar a  TMan SBC7 UbBu i * M  BiM *  W m ili TMaw 
«BT H m m trtm  ftaBU n  ImWtm Nu m  * ■»*»  »«Bn i *  NWiar 
4 J lf tMWUVfM MbmIm im^M*

4 ii*M M N M M **"N w *W B *m l« B ilN *» lb ie W l«B M il* 
mMttvti

(M B ) HanMang M m  h sB m bin * m  BBM A i ^ Nm Mk I BM  
am a#M i HIB IM  aaa k ith  ifin> ' f -  —  PM lawgal Btagan
BoM N ttN l^ B N B lB l
BcBB PM I ftMagl Baral P iwgaiB» ^  PtaataB I M fl ytK  BMtWtan 

M « p  «aim t iih ia*  taBB Bn «M iam i UnBBH »M»

Ik *  PM iaM lK M *M lM kftM tM t*M a»ftM lm tt«M ia*IM  
M W M M anPaiM *BJi«Q

BM  PM : M BM  Banaid  K ifM M i Manaala ■•UNO HATTA’  Bapa* 

OdMPM : MahoylDanacdKwaqaMMnaHi*BUNOHATTA* KapMk 
Damd Kntyakn M naab. P  lanM);

41

>lM PM iM a H  WOMAN OOAUUTAM RAXVAT MLAM 
KONkTdUBI DAN PdANBAMAANNVA M KMNttM1 Kaangn 
Bt JW yAiNM B^i.BitlM lnPTJM rBaBVthlM iaWaa» 
MMMkaanMit̂Bdl PW j hBkyl ttaBtnĝtkBiij Oüü Hum InBB hlnak ttkn 
HIB «aM n il fa it *

•IBS PV7 :M M fl *HAX MNOttM HKTtML M BIOONItW to ng n

B *IP M  i M ilapl UMnyUrtM Naaar 14 Tahm sen tMtag 
IM M anlttnM *

BiBf PM i PaMagl A *  PinM n Paikuag*n PaiM *ian Bnhan 
H * n  Bn Hal Aaaal B M  M ana* kwggal 10 BagMBar 
isaa.NM h ‘H .ABUjuiup.Bjr. 

BMPMO : PWBayl BX Ma*B TMga Kat« Bn Tan a *nal. M g  
panBaMn Ba«M kwA JaBaTalit (Ski), BkaaM AB «an 
AXTS(«MBM«lJABOTAMXS0Ot30071 

BiMPMI i Malagl AM« Pi my aa an n g *a n  BM> PanMn Alaal 
PaMM ana*(APIkHalMfM M  H U 40.B JI Bn «kaapM 
B*Ü A fc«ilP ilialtH in iai(tfO !

BiMPMI • P*k*AH iPnM nVayaainBtoi DanBaB*n^ Imggal IB 
Agil «OH IMM ‘J a m  WWNABI. B it

MBPMa : Makayl AUa PanMaan K M a a  Rtyai Pamrtoln 
BaBMH* P a m * *  Tanggal es AB iooe, nmm b PMT 
*MW> «WA. B Ji «n  * | t tin  Aagi tM  Q i*  PwwiSM B 

M1PM4 i WMglAMlB^ n P iruManAu m rOaaaiWiBa iilSatttt 
PMK M aat*. NaWk• NV. BOtTATI MOCHTAJt, LH. fl hgM 
AD «w AUT, < * OaBHWi la w  H *n  OHNMl (8BH0) 

) Pkliü H A i*«m  0«a«r Yuraaan Wthna U th«M ) IBM

r n  Y n tm  Km onta ta*m an % « » , NaM 
BnPMT "Or. WMATMAHIIADI, B Jf;

41

BMPM7 ! Malagl A *  PaMMn P a M p ln  Bian Hak Aatal Hanu* 
k*m*(SM tQ,HaMaBnPPAT *nNAeiANIIIOUZA.BJr:

Paiaagian Uaaka KM  (ASPPUIO. Mala* ‘NVJMinMA 
WMUIANSYAH, BJft 

M*PMS i PmtaM BaBnan UMag (**ng Haaar a  TUwi S007 H*ng 
PwamaanMaBat

BMPM0 P ililip l RaagUkn Bart» a a *  « a * im im i aM ka* 
Banganal yanalMn ■ iiWoBam i W  Hanar 23 Tahm S0B7, 
AnMn MrAa KUUPMamBanlMarMagaqr, Hug ia «  
M M  Hanh Bnaakr. Santo. M  1B», 2007. A lM * k a *  
Wkai».«»D«a SaBaaan  

MBPM1 : W M H Panawl Kaiaky*» M ana* ‘BUNB HATTA* Bapak 
BanwrlKwal/aaan Marmla p k iM iit 

BMPM1 : MMgl . NaMa Cmmrt «apart Wwai t  PM :
m m u tT m u . coM munes oh aomkum m pm h 
amo ffu u i oemoPMamcM»>Mo pohto auors, 
tH A am uM B Tteen  

ftBSPMS : M a TaM n KOMMAS HAM yang kM>M ‘»art (ONFUK 
AOBAIUA ka PENOMAJIAMH BAWTi

U l i ]  PtflHelian n PaawMiB

L PtMAMUtUAN
Nagan RipiMk k *n a *  Wah nagan yang kaiBatiM, latnpM kmgiM 
kaMMan hkti «wl 204 M* l«a ntyalrya (M i Bta PiM  SMMi par M  
2007). B *k  tarn M in i*  «lata! aikagil nagtm yang kaya «Im kalayan 
*nwya. OataSkiaSayahlnSina* «Ssnal aakagil iaaMan,kai«ni #an*kn 
gagaan ItapMan yang Matoya kaMa « IM  tana «an M  tamMn. LaM 
Mena* «I ktpMan Nuaantan M taiM  malagk aaHhgga )ka «kaM 
«angnMiMUMimayaralalryaBapalMM lakiataijahliia.

Htmm ¿ihm N )v ih ^  M ini M iM igrfni msss pa^jtfiif) fa v  
Katta «anKrwg Eaoga itafcng gada M  aka« fca-11, naiaka nananakan 
tapdaan lluaartai« k i Kayiiwan H  ImaaBan dkaaaal * h  atang-amg tiapa



yang « a ta  Mtagal 30. y*ta M t n «  M l OMPlt l l W i aanguata 
ktantaa ooB*ol ta ta  Mng* ftaanf O u* I , «ta«« MhU VOC, ta) 
kaoutan langaiftg *W> pamoiM h Bdema aa>k ata «M  h»-10. (tUKTI 
PtMk

EW i iM M ia i Hi, y iu m  Indoneolo CMN oM PWW* duri 
hiw ffcpw yi. (lly ri MoMtb Im  Ml* m aA A  AM m ohfi
nnwni. Pa«c» Bewkal Wm»*1 *  Etape. otao piietanerla i B TM  tap*»*» 
dan Ifcaael sfeh twgu trapa. B  taaah Ham CUBintaal (Ukm 
PKWÄWl P IÉ  IM  fc*"tl, ptatM an iMCf ttfl puMBM pilM 
CWaMfcm d Jeaa, cM iy i «amtaaton b vttig n  tagt patntrtttth 
I i* Wal M M  1801 pflife Bthfldi (M flfM liiiftH  Klb|dM BmSb. )Vq 
ImbmAivImmiI pMk |mq teckctao dm bvntMl yvg M it bMt I

Pala atea* Panno ^ ile ^ Jipmp r m iim iI toÉM lL liW M m nliitfM  
M fM )k |ilittfu ttl4 3 ,A |ifl| M t U ri) N M ^ vM nM t|ná(M ^  
ala* «n  kita Iw p ii indeneele. M  k#«n tenpia H «M h  u* *

Ihî ilM i biM fM iM  MoitH^ p n  pwM iMipii RW |tM  I hét M gn 
ktaw ia ) i  wbw i  imnpid WO tW M K M i^ n lin m H p n  
panrt l« n i kigkt mimu ahn auoti m m  Manota m  ttrfuta.

M |Mp nlyol Mefteala. tMMoA pdi MtaAv^ laMteli MtfMyi 4M 
tsaa l̂eraan Nife kerakbnunn iakyaL Owqw n m b|M taM 

Inda nada kenaahe «ano*taan)al «*ya eokagol kartgea yang ketatta, Hak 
lamalotaiMpaMiMplEoo eterna l
Peeal XI UUD tMS h M «u «k m  matrti pitdikafan yang parting n n  
lengan nmongat oepiil  yang tailiftan  4  Mm . Ild n  «tanami Manea* 
lean» UUO l»qkiliitahoiaem oleintH kenleapo»l yang «»raptan negara 
perlah n tttM  Oambaal Ita M l I m|M  konocp Botori Ketayatan. 
Diinafcnal ataooffll dengen kw ii| etanoal kaiatyottn yang HpBh para p—WH

taa«p*m ntlatai ta l parcelan nngandtataapinloiM npafrrg 

Pwttê ImwMma ItapuUk WtAnhi ptdi y m  tftflOM in  titfM  
pjflwtafcBn iMtaMw nM  mngUJ qmém wtvtfcfc pêM  cwfeyv 4m
tâtruâtR I hlf n ih il, ntmtfß  ‘Hangfa* ém Xuqpïmto. TVtm WO»

llhhqnb
ÇYiWÊmtmT). étn iMfl InM ^  Im Am  yy^ itoatt)
fctMr. fu tt Mur tMS bb|̂ M piM  AwUmi M k í  yvQ
C É ft^ iv lin riK iM fli|b É fl|M ta |É lM ii|V i 

jifd K il ywQ ppmMm  p #  Mwn 1917» hMuftn
BVMRflM te M l W A ldL UmMNTI •'MfctK® M ü l M IiM R |IV I 
InwrtMl fc f mgtá yfng bw f trt*  m *é le» M n M  ém tm rèrtü te »  
•towel M  tu. n o n  Nhop Mcáfl >wf—l
nMM|M(ikR) n ImI) ülyst M kw lL IM flpiflpR liW M i M il)

DI aftf* bhw t llH \  M uM  ttotemtré MmmIi m np M  KmflUttW 
KlklllM feN rtlM N lyM |lliM  N M flM llN w ym |lA feM M lÉkld l 
p n n lM  6l méI Mptfl kMMMMilif n Ir | |M f M v |i fv y i 
iM^IrVNM WlW| Mjl PH|I M flri ML tlA lfllM flly rtlM l
|fW| Mvk pv|w ̂ M pi ttfck M p fcMiMta 0  Im K
itoyi Im m  W M in li NM  4m N yvlf^ » O lInfM

fcMi MIA MMMII 1m m  niQftf RM^HIVi ftMA iM h

a  m m  k m  é w

RM |M ÍÍM dHyi iBpstfi W w Im  m M  mIR|« 
piftllMIMkR

MoMb « *  M  mNm M »n  M M fri feM  31UUO TUA. I**«» KM 
PubiW ù lw |i tortSMp M  tKMM M kf 4m (Mnpwyvnptiplsfi ̂ vImvI

••iM ii fM i MtMp totwfcà M M tüBci M M  tnfcOMte piciaN
M  4m  U mM iw  m | hmm| i i i  Mkif y v i m MAm
PmbMnpw  Mm fity it MmmIa jv q  iw ifM liftn  M w pttiyM  4m

fingÉh« ii»< lw n>Él»iiH I«^MWMH^— m m m ttrnm rnm * 
•wtar *  jn«m «tanpa m  MM «rt WHUi t e  U  M m  Mf«M* 
banpa).

IM fM m  Ntmar 28 TWw» 2007 M r«  N n w n fi IM ri ytng 
mi nt rtfcw  tfiMMi UWm> Nmmí 1 Ttfaw t»7facMn|P»nan>a«ft ifcdM 

A * f (JMA) WmmK  m> Iwtwf N iw w n
MUMA ■--- fc---* Uta«w w  •"■p mpn irPMî  am p ! i> fii |w  m m  n w i>  n iMi

Onëwi  UMk i Wmmt a  TMiü 3007 twM f N m m m h IM é mnétmm$ 
M v  tawan« M m m ü Mto0tf MbuM M fM  VOTf 

4l|Arim M M |l(pM ÉIfÉAM hW lHlM NM h>
KMM feM tl iM M l 4M MMfMoflM SÉM|NI iBÉMytNf) llA É  (nMptOMtal

tm ^ U n  w ** imcfëanMnkM pantawriM IMm m îi inMwrtan

I^ VfPW 4M yM |pM lR|ta|lM fM ÍM )M |M fl|yM lta|rtN Ép0W l| 
MÿUI ÉH N l iM l MfM» Afftyi, HbM ftaVfl|R|K |M |É M V

iM m  ém |fM | maciMMl ti|rt (M f mm( Iw^ilt h ra  bmmí to0M 
+ i0atm  tMkttp W «to  m u w n  im M M  im  i m r  m H  h N . 
(RtwitaM tan«: (m i fta  Uü P m n a  HaM, t l  A*d X07). (U K II 
»W»

paMkiáMi UUO IM  «Ml p n  oweW kanya« M M  |M ( itm u IM
W i ili l —  Ulinl i lm i 11> n ...... i  HW iliin l i l in 111l i in r  um <X8.
*ÍMm® m m̂ M m  lu IsfeMprii M^H M lM I) Mfesb
IK  Moho m M rtM tf M ita la h n i A p H kK vtaa iflkkM H lia fliM  
p M kn aw kM tep iilH A if

Bih— dahni tona«» halt aaaal iw m a, dafcnt (f l lâ u'gan nigaia
Iteran awyafya nkyal fckcpaaM HlagaL ênegsng hkk (rl&i IMMm)« 
«wmnUfa «  aW Mn mtan tarti»lii*« on »Mgal >«na«irkan twwPkaff {dutf 
AoMh). Mntno kn a fta  M in  yw i bmImm kltalt m M uiiI dm 
nwrlttrin Mk M al u ttm /t CratyaQ «mm mM> MUgt »<ahh 
PwMun»m»«iwMn.H«k»«landan>«nanult«nlf>Malnn uilaM lali 
tangguig Jmak ngaa, tafiluna tmimWah. Sakagakaan iBataptan Man 
M  2tl Aya* (4) UUD tMS. Hai tu aaiwHi XfaitOttail Mean lagn dalan 
aMam da« pttiaJ» «anataaal «totml yang «anx Mümato yatu akltra damnl 
katalyaSan. Paaal a  UUO t»« Mwriaman t» anpet aangal Jak* manaliiilan 
hal kl. tantán* to* P ) Pm I S  UUO 1MS yang mwyttafcan, «uni Im  «Ir «an 
fcotayaait akoi yang Mcantoig *  I rtunm» Itwaal oWi nagan «an 
lp*rgm!anu*A**t*«*rta*wlcam*fcimi*nnfcirat.MI»«e*nloKialMtona(, 
•an* mtMl Hak ka*alaaan ink* »ian)ail»an UU PW aakagri taktmn ink* 
niai»i)«r*ifrtin raljal kalian iahk»iiia Iflf TH daiil nuraitaklw 
tfgftüngnya kangaa Inlnnaih k*p*l* talantan paiakunowlan *alng. 
Undai«4Maiig Naanr ZS TMin 2007 Mang Panranan Malal M fta k |l 
langan kaibagal catalan sM  Oman PtraaWan Ralyal (OM) pala tanggal a  
Mata« 3007. Balanjutrya, pala tanggal 21 April 3007, ftiaMan RapiMh 
Wan«ala. mamaNan UU luaakul Ian Oiw l l ahm lambaian Hagan Kapuk!» 
Ifdomik Tahun 3007 Honor «7 Ian ThaWan lantaran Hagara RapuM 
Inlontal* H*mr. 4734. Banyak pnal Ikbtn Undmg-Untltng Mxrer 2S Tahm 
3007 tactang Paitanainan Modal bortortMgin langan kstarluan dakm UUO 
»4S. (6tfl01 PM).

UPOKOKPCHSOUAN

Tandapal dua atoan pokok panoWan nwyaiaW Miadap UManrUnlang 
Pimntmtn Woül. yofait

1. IMacv-Uftfcr« Norm 39 Tahun 3007 tartang Pananmn IMal 
teitadangan iMgan pthi^ ptha» daaat pawbortttin Haga» Rapté* 
Manatí yang m l paflM^m. Kn mnguKnakan panatan Un 
IcadMlatin, kamatanian ralyal, Im  iwnjutinialan dantala«! alwiMl

2. UnUngOnlang Homo» 8  T ite l 3007 tartangPan*n*m*n Modal nwupdan
paiundanĝ ntettm yang htnya kartt*»n mmjtrtatfl a*b*w  Hianw
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twwta 0*11 lang» mawtiitan IW aa yang aakraa luaacya. Haw»« «M 
Iah JUA« imngHaHang H mamunautn palatal par»Ina»«»  paWu

I. IM htU rím i tk m  H  TWm HOT W ta« Pm woww  Madal lug* 
pwngJwakan h *ifi l<pa«*tgin tapan» t*  m em  0m m  *H» Mt
ulang utang W WO laaKaiahkapaWhgin kann» wk»*l  Manula.

4. Undang4Mang Hamar 35 TaOun 2007 lantar« penanaman Kadal 
taM M gin langan pM Ipppta»  paMutgan Itak aaial nan iah yaog 
HwtodtamUUOtWS.

H. HIVBMttMH IWIIITftlWII w w m vn

I. Bahaa PM I 34 ««ai (3) Pantahan Kdta UUS <M pw%ah^ 
’KHuananltaM iian«*MianalahoakMHtam(nah«dWfta>kadan 
patata« yangí NM l̂ a dan ikknhak Maklawah KomOmT.

1 Botaa eilan|u»ye Paaal MC Apal (t) M tàatai Kadpa UUO 1MB 
n^ofch^ IB ItaR ik  Kanrttal Bonnnang r m i^ I Pidk Ihgkal 
paiM * dan taaM» yang puknaw yi katata M l mtai mangap titan»- 
wdmg telad* IW^ n a t ía  aaoghilB latMmmgon lo ttliy i MpiM pay 
t»<wnan|a(tyn m > an aWi UUO. ma*«* !  pota>taranp«nalp«aii Ian 
namuk» p m M io  hplaip la l  pî ilî .

3. Bab*ekaidBOKta>WeMuen*tai,mtalMtaMhMnalka>naavtiyii 
N> ata« kaaenangaraya lak* ma tit ilan pewMat latang un lang (UU) 
Madap UUO yang loga Maaartan pada naal 19 Ayal (1) UU Homar S4 
Tkhn 2001 tatanp MaMmah Kondkal yang winyiatm, HaManah 
KonaKuri kactaeiang nangata pala fttgfeal partan* Im  taaMr yvg 
putaamya koaW feal im *: M rnengif utann itang (UU) Madep 
UtlDIM r.

4. Bahaa oW> larana rtlakpatmohtinanHiliUpW ado lahUUtteicf 38T>h«i 
3007 Mang Pmmaan Model, naka kaidaMctan ptokian kad d  *  taa 
MaNanati K m lu i 6*menang u **  memotta* Ian nangodB penootafan
H.

(V.KEDUOUKAN HUKUM (ISOM, imNMM), DAN nPORMMN 
KONSTRVdONM. PDBMOHI
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A. KadalntaalMaaiPaMlianB

J, tatHM pMfridM NÉ Mtf̂  WK0Í M |M  InlMNll WlA 
fM llM IA  M M p UUO tM I Mfci

f. M M  p M fM  Mm M̂  N É  M M w  P i # M bn UMtaMh 
rm M al. X rM pI M M  IM> mcM  IbmM mT M  \imM»lmiHQfttf 
MÉp m m  M fM  M M h  W M  R M M  mmkM^m  bariv> 
|M ri)M I m i^i i  (M m I mbm Ii  Mb^  ̂M í b M M M ÉnM k

| m  M k |M »fM l y«B * m |  dtam UUO 1M . iHM irfi tataM  lak

1. Bahaa Paniken I  mental ta lu ta in  M an data «aad*0 eefeagal 
Itm ttm  ommimMv M m M m IM nW M m M  MjM
(M M fM lM 0llfeÉiM ^M VM 4NM M BUM K94M RVlkM f 29 
Ttam3007 ta ta i Panaaaaan MadaL

g. tam al tata W Ayat (t) Utang Ultang Hanar »4 Tktat a n  todaag 
IM tanta Nmtaak Panahan dtan Ita a a b  n a tata adtah pita

katWanm utantw lan), yafti: 
i .  tanflia1MB*IB|KiitaQta>
k. h id in  «abanta» M an um  aipinlaio mata Mkv ta i M uri 

dangen partawhang*nna«yaral-al tan pita» Higaa lfat«an R*M » 
ktaneok >ang takr  itaan iitam  mlatg.

o. B*ta»Htait»W rtaiipi1iral;taii 
4L (jM ^ ilk |M ^

9. Kaaudta U ta ia lan Pi r» li i i i i Pata 51 Ay* (1) UU Honor 24 TMui 
ao» tatan Mtaanah KatahK  y»V dttaaed •pangpgaf fcnac* 
Mongo* oangywgnaapuqnllapettaien a »

^ — ‘ — - -  ■— v r u T  u  n iiiaelB I [iii(ii(] 
taeopek pta Matan efemol tanga* yafei ta n  bw*. tam ptad.



wSysn ►»■■»ara l. dan f i t | f  bad^ ra l y « «  m eta  kngata« rrauper 

Bdak kngavg barpoiaral dkuglkan M l koraftutabnabiy» *kk* ¡ kabartatann 

Uniang-Unding Homar ZS TW ui 2007 M h «  P m n u m  Modal. Otth 

ta m  lu , P«mohon R mtnpakan kualttaal p«mohon atbagaknana dbnakaud 

Paaal 91 Ayd (1) Sun/ • Jundo Pi rjita aan Paaal 51 A *tl (1) UU Nomor 24 

TW **i20aJkrtar«M aNM m ahKana3uii.

11. ftahaa PamoSon II h U u  Maga Nagara W w *  id iU i ptnpban dari 

Pariompukn, O ijan lw l Mafyarakat maupun Sarical-aarikit yang dSnUI 

pera K«tua Mau Sifcatark Jarrian l yang manja kan tanéaga tamtaaga 

n aa fin M  yang barat/i aacara aaadaya, ataa kaSandak aandbl dan 

talab an  aandbl M  babarapa kafempek iraayarakai d) kngah maayarakal. 

yang baffliM  aerta bargarak di t Mang pam tikan kaeaJaNeraen krhadap 

angga«̂ anggaaanya yang bnyant dalam bidang Partantan, Pa itan lan ,

krr+aga-kmbaga Patkumpdtan, Organhatl Uaayarakat maupun Bartai- 

BariM  adalah aabagal barkub
a. Dawan Tani Karaaarg;

b. Draan Rakyat Lampu«;

a. Yayaaan b «M  Pairtaferuan Daaa: 
t  la rto ilu u h A P I;

g. Fadanal la rM  Iw ft  Lagan Maaln Babtaar* IM I; 
k  Pa«aiaal la riM  fcnd i Partawkangan t  tnbrgl IM I;
I  M ataal larikat fiun/i KAMPAR HO;
). f adaraal lan ta i Iw ii Maga, bdbmaMa, Kauangan dan Parbardan

(M M U IA -IM O ; 
k. Padaraal Trarapartaal dan Argkuan I  M l; 
l  P id irailta r*al»u n /'K a» ilan an . Patkayuan« Parlarían; 
m. Fadafaal Sartal h k tii Oaman, TtfcaU, Ku* dan lapatu (IM I); 

n. M an alK araM allb ru nd an b itam allM I:
o. Padaraal Kbrda dan Kaaatafcn IM I:
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11 Bafea d  «akm  m apankan paiannya, Pamahon n aacara ryata dan krva 
manaiua m am k i* ,̂  tntadap pamfcakan ataa hak-hak

arw&-a<V»ol»n>'* dan maayarakal yang bargarak dalam bbang Partanian. 
Partunfen, P a rta ^  i , n

14. Bafea ak i KJ b a h *. M h  meWadan kagtata/vkagtatan hak-hak 

kaanptefcanrjra »»rctnrtn éarl daaar dan atau

anggaran lu m a h ta ro g ,^ !^ ,,, u n ta g .M .b tfy a fa

a. Mam Paaal 4 ^ og urr dari Daaan Rakyal lamptrg daabuBan bah«i 

aakS la b  l* a r  ^  H  t̂aJaD mampar»*»«b*n leaknya

(JcTTokTaaJ dan baadian aoaW dan mamfcangm kamandbkn

atonorrt rakyat (?V K T 1 P1M )
k  Dalam Paaal J  Mrtarit brra HaakJ Ram rtrtfya». IH .

pada tanggal 9 aog tu \ Ptrkunptian Padagar« P itar Ualaval

Blok. M A * b U k .n ra k u t dan Muan patkunpukn H  adakS

mam^ik dan mamgararat paraaiuan dan paraaudaraan d"artara

1, 'W < aryi. pada kaparingan anggota dakm rangka

l'*1̂  v ' : Hmamguan dan p riia la n ilu ia  anggota dl U lan j
ja ngan n a ffita rlu  »*»ataar kapada inggatarb i .  (IUKT1P1K1,; 

a. Dakm Paaal k  atinan AkJa Mama« 11 Anggaran Daaar la rW  Ha layan 

TraM aral Halara Jafcam IhggU lualo , IH , é  Jakarta lartarcjai 
I  Ual 2CC3. » a Ufla n  bafea hjutn aartat M adatah mampatop«! 
• * > » * a ' ***1*11 ra layan. iraA  pangfapuan pan*i«aaan pada kaun 

n* n * ' •*r '  Waa^Wanan anggata khauanya dan maayaraku paea 
« U im  PM );

l  fiaiM  * * *  |  Akia Nanar 11 Malam TharaaM Uartanna llah u rv  IH , 
“ *n a  U * U | Pakam pada knggal 11 Jin a ri » d . «aabiAan dalam 

"a 'la  K '* 1*  makaud dan U um y* dhrtaranya Yayaaan b a tu  
»m i *a rru a n  Daaa banaafe irtub nalabUkin atuM dan ka#an lardar« 
N *a#e»k dan Ingkungan Mug. manyalanggarakan pandWkan, palaran 
dan p in M aip a iia iian  agar maayarakal naWyan maftdM pamahaman dan 
balaaaiiM Vii lardang haMal yang malpidl par*igkaton lunbar daya. 
ka>»*w *'a«i au i*a r d»ra mayan kaaadaran hutaan aarta paWaarian 
h g lu ra K i hidup, manyarraakan pandap^ barupa uaiian, t t i  dan 
h a rte ra s yang bamM menaengui kapada tambaga-tarraaga yang

11
batwanang baft Iam6aga a î W CT. yiaaaO . badan m ata m atatn 
rraayarakal im n  ttreang haKhal yang manyangkul kabfakjn 

panaangwmn maayarakal (Duka PTt-7); 

a  Dakm Paaal I  AC.XRT dari Fadaiaal tarka l tjvtx  Ugam Uaain 

Elabrsnk SB3I dlaabuKan balm  aakn aatu l̂ uan dari Mmtega Irt adakh 

maraa)ahtarakan buni> kxionata dl dakm aiatu aJakrn kalatanagaraan 

yang darnel«», bartapaa^n W o n . Iar)am»i hak aaaai manuak dan 

kaKiian aaakl bagl kawn b n h  (BUKTI Pn-J),

(  Dakm Paaal I  A&vmT dari Fadaraal St<at tfj-J-. Partarr6angan I  

Lnargl IB 3 I dkatuOan barm  aakfi aakj tifa n  dart krreaga n  H i» ' 

mampaluanjkan laaaJaTaanan bunii b a r*ii kakargarva irfe * raneapal 

hldip yang kyak aaaual harm  dan rra rta i* manuak aauUvya (BU«01 

PtV«);

,  Dakm Paaal t  ABAPT dart FadaraaJ Sarfcal Rcr^i KAUIPAJIMO 

dkabiOan tafi«a aakh U ‘J  bdian dart k-rtaga M adakh m af*ak dan 

mamparjuangkan kapa.-engan hak-Tak b « J i kJ*jaua/iya yarg bakana a  
aakl« rrakanan. mkurran, parM aak. raatoran. hokl. dan kr^ atau aarta 

Muabl yang aajanknya (BUKTI PH O ); 

k Dakm Paaal I  ADrAJtT dari Padaraal la r*a l Im / i Maga. Inbm aiaa. 
Kauangan dan Paitankan (M KZUIA-4M D diaabuttan ba.*nM aakn aair 

Lfjan  dart ktr«aga iri adakh mancapal kaaa)ardaraan la in  b<n/i dan 
kaUarganya dangan ayaral dan kandkl kar)a ud»A rrartapai kahrdupan 
yang kyak aaaual dangan hartat dan rrartaba) rranala (BUKTI P11-I1);

I  Dakm Paaal lAC/AATdari Padaraal Tranapartaal dan Argkukn IB S  I 
dkabidkin baNoa aakn aabj h4uan dari kn«aga W adakn 
manaajafearakan kaum b u \ii dl Padaraal Tranapanaal dan angkutan dl 
akkm kataknagaraan yang damokratk. kapaMkn hOun. kr)am*mya hak 

aaaal manuak. ba^aadaan aoaM. dan ang dkkm m aal (BUKTI PH-12);

J Dakm Paaal I  AOiAAT dari Padaraal la rk a l #ia\di Kahulanan, Parbayuan 
i  Partanian dkabuKan balm  aakn aatj hjpjan dart krrdraga M adakn 
mancapal kaaafaMaraan kaun bind« dan kakarganm dangan ayaral dan 
kandkl kar)a tra it mancapari katddupan yang kyak aatcal dangan hartal 

dan martabal marajak. (BUKTI P1M3);
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t  Oslan Paaal I  AQMUtT dari Padaraal BartH  Buuh Oarman, Tekad, KJ« 
dan Qapafij (IM I) anti.rban bahaa t* a n  dari krrta ga M adalah

bunjh htoggt knap It »« Par)ar»an Kar)t Bafaama (PKB); Mamuauk

lanar>^wm raaknalrraia«»M nkm ailin^. (W IKTI PK-14);

I  Oaiam paaal IAD/AHT dari Padaraal KanaMtal Umum dan bdbttnal IM I

dangan bpndU barfa yang tagak aaaual dangan harbal dan martabal dakm 
euatai ddarn bitalanagaraan yang flCTotadb, bakayadhfi hutan,

(lU KTI PH-1B);

a . Oaiam Paaal I  AO/ART «ari r id crail Kkrda dan Kaaahalan IM I 
*iib u »an  balm  Muan dari k mtaga bd adalah inanaa)aNarakan kaum 
bund) ttmta «an kaaahatan dskm auakj aWam katataragaraan yang 
dtmsfcrtm, bartxpaatlan hUtun, laflarrm  hak aasal manuak yang 
btrt-.W trn dan art! dkW r*= »I. (BUKTI P U B );

19. Calanluínya, daav dan fcapaitkigan hufejm Pamoten II aakku Warga Majara 
dakm mangafidtan pamchcnan Pangi<kn Undan»4mdang Homor 25 Tah ir 
2007 laneang Paranaman Modal dapat dfcuHtan dangan Kariu Tanda 
Panduduk dan Anggaran Daaa» dar/atau Anggaran Rwnah Tangga lamtaaga dl 
mana Pamohen II bakaija, barbanhii ParkumpiJan atau laribat dakm 
Anggartn Dgaar darVatau Anggwtn Rumah Tangga manyabuIMn dangan 
lagaa mangaral £«jan dldHj rwya arganlaaal, aarta lakh makkaanakan 
tsgtatan tae ia l dangan Anggaran Datam/a.

1B. Oangan dafekkn, para Pemohon II mamaw kadudukan h iin iii (kga/afeidM

tutuk mangajukan u j rralarl UU Nsmer 25 Tahun 2007 tantang Pin ina man 

Madal

D. KapcnHngan Ksn itltaaten il Pemohon II.

17. Dafea Pamolon II aatak-j M iga Hagan In fer*tla yang rrevnHn kaksmgok 
crang yang mampunyal kaparthgan yang aama, matrMd hak ataa par*akuan, 
Jarrlran, p p ln fegan , dan l.a^a-11 in  Itku n  yang t S  aarta parklcuan yang

U
aa*^  hadapan taAurt bariak ataa patar̂ aan dan pangMdupan yang kyak 
ba#* ^manualaan; bariak urduk m anafian dbtrya dakm m»mpar)uangk»n 
fe **1** tacara fcakks m b* mambangun maayarakat, bangu dan nagaranya, 
y * ^  Sangakan hak hutan dan hak laradbaknal yang d|ar>in dan d«ndur«l
*  ^ Sara Rapub* hdaraala bardalartan Undang-Uitfarg Daaar Nagara 

Indanatk. Hab+ak Pamahan H kraabu aaaan akaplkl «nyatakan 
Paaal 17 Ay* (1), Ayat (1), Paaal H A . Paaal J tc  Ayat (1), dan Paaal 

Ay*l(1)UU01»49

'*■ *v*% '  aaknjutnfa Parrafen K nampmyal hak Mdup aa)aMara khk dan 
aapafll ̂ an*t dakm Paaal 2IH  Ayal (1) UUO 1M5.

' * • Pamohan I  )jga manjakan kampanan rakyat bidanaak yang 
^VM eNan kagktan akanorri aakte rB. Dakm kamparan maayarakal

‘N m  tofkana dampak kabfakan akanoni yang pre krtadap pamodal baaar.
«tam atnA ir aatial, kabmpck-kalompok yang dhrrakll Pamahon II 

Katkakan katarrpek maayarakal dakm kaka abukba aoakl larbawah, yano 
'*km a tad uA  uraa mandapaflian ka tamp atan mamparakh paraanaan hak
*W| kaadlkn. Okh karana «u, Pamahan II barhak mandapadtan Jamlnan 
‘ arindwgan nagara aabagabmna dklur dakm Paaal 2BH Ayal (2) UUO 1M5.

aa ¿ .
bafea UU Horrar 25 Tahw 2007 tantanj Ptnaraman Modal mampakan 
Undang-undang yang mangatur atau barbaban dangan kagtatan akarurrl y ang 
H alarían Pamahan I .  Kabtriakuin UU Mamar 29 Tahut 2007 lantar« 
Pantnarmn Medai ikan barairfehan dangan turrtaaMuntar akenoml 
'aatenal yang anbiyi «traardiian dangan aaklai yang mariadl tumpuan hldugt 
Pamahon D yaM  a<Mtr pariardan. parikanan. parburuhan dan pndagar«an. 
Okh aabab «u, pan Pamohon mamlbj  kakrVaban dan bapandngan kngaur« 
dangan UU yang dkg g Mthkamah Konaütutl W.

il.Bahw a takln b, ptmohon I takku warga nagara Monaak barhak 
mandapatkan (tn ti,, kakng«i«an tktam akanaml bidanaak aabagalmana 
diamanatkan Paaa n  Ay*  (1)i W . (4,  g ,*  (5) UUO 1149, maka Pamahon

I1” '"* 1 k w ’**» n  irtuk manunM Jamban patabanaan amara! kom ftuil 
1*™rtu - c**h feiM inya, Pamohan I! barkaparibigan mangui undangmidar«

»4

a qua yang b«rtantang«n dcngan ib tim tkanoH Indonttii m$nrjl UUO 
1U5.

22. N hv« N fd au rtin  ureton ItfM lu t. Ptmohen If rmmBd kadurfxAan hJtum 
dan kamttmbnal (tefa/ aaka«ai Nmahan h n rla n
lM dar*Urtfan| Namor 29 Tahun 2007 bntarf tr*m rrw\ hUdaL UU 
la rn M  aan>et*mi manjf kan hak kanattAbnal Pamohen II yan* rfjamin dan 
tfVrfvngl totem UUO 1MS. fiateh Ku, panganan parrrohemn Pingu^n 
Undanf-Untfanf Horror 23 Tahun 2007 tartar« Pananarrvn UodaJ taftwdap 
UUO IM S W adakh y^ jd  kapadi/ian dan upaya Pamohen II ufcA marrbata 
nagara aarta maflndungl kapanfingan nagara aarta tanggung )awab urtuk 
mangî ayakan kamakmran aatumh rakyat, mandorong tam^udr̂ a kaadtan 
aoakl, mangupayakan damckraai akonomi dangan pftnalp kabaraarman, 
aftalanal barkaadlan, barkalanM*n, barwwwnaan Rngkû gan, kamandbtan, 
aarla marjaga kaaaknbangan dan kaaatuan akoncrrJ national, aabagalmana 

dWnanaflcan UUO 1M5.

V . UTAH BEUkKAMO FAKTA PEMBEMTUKAh UU PEMAMAMAN MODAL

21 Bafr̂ a aajak ayal pambahaaan Raneangan Undang-Undang Pananaman 
Modal talah manlmbu9can ksntrevaraJ, balk dflubngan OPR aandlrl, 
Pama rtrtah maupun kontrwaral dlapfaan maayarakat IndanaiJa.

24. Oaiam Aapat Partpuma DPR untuk paftah/uan Raneangan Undang-Undang 
Pananaman Modal taraatat. dihadVI elah I  (dalapar) Frakal DPR yang hadk. 

29. Oaiam Ragat Partpuma iaraaM . aakaryak 111 funtoh kurtl anggoia DPR 
manyalakan kabaratannya dan manotak paraal̂ uan Raneangan Undang- 
Undang taraabut yaknf Prakai Partal Oamokml Indonaala Perfuangan DPR 
dan FrakaJ KabangkAan Bangaa. Ala*an para anggota Da*an H  adabh karana 
RUU Pa nana man Modal yang dkjauBran pamarlntah hanyalah tagaBaaal ataa 
Ibaralaaai parakonomkn national yang dapat tarcarrrfo dalam Waakah 
Akadarrda RUU Pananaman Modal (BUKTI PB-16). Hal W mambiAflkan bahwa 

undangWang tarubut mangabakan prtnalp-pHniJp penyelengjiraan 

parakonomian aabagaknana dkatur UUO 1043 dan TAP MPR Nomor



Pajangan (EPBP) M w  Mnggagsn ksM (WCTl H U I) mmtm  ététm 
panda* a t»  N U  (BUKTI PM I), »M ) IM M t « 4  AngggU OM taW  

Pinangan (FPCKP) M a  Htfim Or*r», 
■u MM aak* RUU M aapata 
t HMryan nas. M m *»  kta 

pob karpfc» (Mg if*M  RUU H mamang Hkg IM T. ft«W PartM 
Datmtosal M a aM Ptt}u»ngan f W | b «M t pdf« hraang. ManuM 
Kaato M M . OM «uMi ttfkuutau minga Im  kan ctbn UtMmg- 
IMang H  'M* taon tiU y i P»M b)ar Myang.* mgtâ rm. Dta Btfak 
puM b tn  naaM takngei partatmn W in M h  iwwMaa aaknA 
OaM tM M  U m U  (OdO (BWCTIPtWO). 'M  H l « M  M a*V» 
N M R m  Mm UU Motear to Tahn 2004 larang Tata C «  ta M tta n  
l>tnftnn PvwMK^wdngMT. (CUXn KUQ 

27. Bahaa Ratal PatMI Kakangttan Barga aakU paMapat atft (BUKU 
PB-22) taHm ihn d a» fc—tMfc maMWi (BUKTI WW2| « M u  Mm» 
IM M W i (C aM  Katatatar« (BUKTI PM4) y«« « U M |r i 
aW< 0». If . lia  FaiaVtfi MffggM 2» MarM J0S7 M aM  RUU M vg  
Pararatran UaM pada potataiv Ria^UftifiakaiA NtafritartaCnaM  
M M M (  Muta kaMtu i r t l  aatna la* man yang Mrcatfcm 
«aaa Paaat 33 RW Patanatwan Uadal. tf ia r fy i rnaî umtul pamkart«  
UM » lanah tapada patanal» m M l «aNm katduk Mat Oma Uaak» (HOU) 
Nngga H  Wan, Hak Qm h n g u » (HO» Nngga «0 Wut M l Hat MM 
Nngga 70 tahui. Oto aakak la , m  0M M aU i M  M nggiwg 
|aaak Mm > »riahnya paM H . Uttk aaal r a  0M wirfWXdail iitt*  
namaaijran arah aa«agMkagat>d«!l Hatta kMatt um* »atilwa Hat kagl 
FKB. tana» a«akh aM yang aangal kaitan» yang han»«|ag»pangiaMan

pangNft̂ an ti kyM h m  fÉa^Éal «an kMaL BaMn patcfcatlaA M b i 
HOU Nngg» >2 M «  aatna n*y» «angan aanjatalM i nagad W tapal a 
pM M i

t MMafflP f »«■'» fcnM »  M u M a M m »

katngM aM f «MMMa» «angan RUU yaag aatadng «M M l 0P*. 
M a tM  RUU ywg M  M a «  0 «  aaM U  adato M  mM  11 
aaBor. OaaMM «n n ih r  liW  «M  M M  Mai—ti KafflUVI OM 
M Oa«w« DM, M M . K M  (Z«11). M M  (M m. dUKTI W «

2ft W m  p m Mm  Rancangan IM h |4M m i U k g  Nm m u ii Us«M 
yangMIMninaay>MM.Mk«gMkitfc*

a. Oaaan PaUtn ftsnml IMwdMM Q«4i MM (WM) Om« RrtaM  
aanW kaftaa M M  RUU n m ra n  MoM (RUU PM) Mm kagM 
kftlO gM  « M «  Jan̂ ta gaoM IMA BKW l A M t flW  u s M  
ataM tM a yang |Maa. h m raoM M  M a  RUU PM N IM  JMm 
nngak* krgal fcaaM M  «n  paNtaanaan « M  patata»»  > M  
RUU H )g i8kk)d iiM g«tfM kM M M ainM |U Vtla)M «M  
kagM  panarann (M l «Ml M l »  «Mtih. IM M  « M  RUU
H.MMahDafrt«MMgMtub*HdnkgkManhartal! H M H M a 
panum aiil»aM ftikaM aiifr|ghfaM ay«baifcM »wrtM tt»n

«iya M .

‘M  »W M  dl im  UU HwMm I «I M ina Mi  >Im frggl nait» un 
mngguMn UU M  yang nakUl* laM Oaml P uM rl « M  ngM 
«angar parMapit «angn FtaM  IM m b  UoM M Oa*rg 0M . 
MaMa,KM(7JI).

Oatwl Maaad im M M  W m . aaMi h  Cta, Makyab M i 
VMam M  UU NnnaaT  MaM yang mWM Karana h , *«a 
MaUapaUn at«m aM ¡M—M  wgM» M  «angan «Mn 
(iwi*ig>il ran>a»MMaQ.Jan>at»(HWIK8UKnHHg) 

k. fa M an  »ng erite» M t Mrrya la M  M» hhngaa ah«imH aataa 
Llki yang katgank pt«i kt«ang «gtarta «aA gangâ Rk«ngaA aaaî ok« 
Mai pina litan lu pin A M  M OM. O M  agan M B  RUU 
Pananaman IlaM  yang «Wanfgaratm «Wi M al WO», Raku 21

»«S',!
i  IHiHf M I W  t k k U ' 

HM M A RW MMgi» i iMM alaU U M M w nM 1« r
M  (W  MM). I

i KUU H  aangM w M *a 
i UU MA naah M ka  

M g aU h|IN Ig M p «U M kM ««te|ad iM |M r<

MiaMpwi lamBanRiHlia««M M U U>m M «iM «M<«ataMal 
rtim iat KU HM a«Mah pMMl parto» Mala «atMa* UU yang 
parM  M  M *  M» M ftf» M flg  M M » M « M m pa)ak.

« M  HMMr Ortw »  MMM2007. (M O) H-tO)
WHaMM M M  *  «Ma —an^ÉtU M «  UU Nanar 2S Tatal 2007 

—MMu  UU yang kriwaaatati áan nw ial kaM  p ana latan aa|ak «*< 
paoMMari«* «1 DPR U m  IbWi m M m  NaaNaaMan MsaHk 
aaf|M l «atl «anatasM aU aai U lu la i NNglaM i « u n u a a  UUO 
1M&

A. UU M M  U  M n  2W7 M aM  I
«an«Mi M  «a* BMMfM taaM »  AM m  »  « • M «an m UUO W l 

1« M m m M N u l H  UUO 1MS M«Mi I m M  Mbm M ^ pg^ «M

UUO IMS

AUa kartal lahnat Alah Yang Mala Nom «an «at̂ an «Matangkan aM 
katogkian kMr, aupaga kiikaMgan kakMgaaui yang kakaa, mata ntyat

kaMMan kangaa,«an Ib« RMlakaanakan kakadkan «M kug kaaÉaaatlsn 
piftenlM  iM  tftn hndkn Mtĥ  M b dhuMfiteh 

Kamrdikaan Kahangtaan InjaoMla fci «aMa a it i UB«anĝ Jn«ang Oaaat

Yang Maha laâ  Katnanuriaan yang a«l «an hara«ak. Panakan kManaaM.
«an KatalqiaMn yang «kkagk» aM Mr

kagl aaknli iakyM Manaala.

32.BahMkaMiMgakak«aitkM<PairManUU01MSMatM*«ahh:
a. UUO »45 iMnantang panto**« karata Hak aaaual «angan pati-

toMHMlMáMpMMMdKl 
k, im w |utai ntfsn Mmmíí |m | rw M ii kwNtUp

kaMUU. a ll, «an nalanur. 
a, UU0H4l|î aiBat«pakinpatn>a(aankamar«akaai>. 
d PanatlnManNaaaiiMataaMiiaRnpun|iMbgM«anlanggwg)MaM:

• tnaMungl aaganag kangaa kidinaiM M i aaknli hargali Mah

.  tnanalMtikaaaJaMaiaanununi
• mamaiM lankaWMan kangaa;
• Ita« naUaafafcM MUkan «unis yam baMaatkai» Itawartakaan. 

gantamalan aM  «an kaMkn asaW.
33. Bahaa aanangMteiaMkaii«Jdan«9ak*&anlaMtilanM «Mam batang kM i

UUD 1848 W iiaM  «tlatn Paaal 32 UUO tMS. BMMa kunyl Paaal 3S UUO 
IMS kalte tanriUI H «anluk Mah pandkl bangu, atbalum «anandainM, 

adalah eaíagMkMtot
(Il P n tm ritn  dkuaui MagaI uuht taraama batriaaar atM aaM

K  PMang iManggwaUal jM o anahg ta ÿ lfupi  «Mj am inoyuaiit 
Mf<Mp wngkaqiatuiiaaafaWiWagafa

H) MU«M«»MlBMBiaail M M g laiM k

H lah aa lunM v MaMuiaM W fai^In aiiU U O m ikM iM M aw

M afcan patyman UUO tta i, PanlaMaan MaaaM «M l anangaMI tiMan 
HM ilan paaal paaal UUO 1H8. P r» laMn wangaM Paaal a ilU D IM  
RM|nktañiiN|riliilri!

«•mua, » * *  mum dl àcmh |iêi<iiw **t pmi*

arang «aM  *1 Mang aakawggwMM jang paUlag kâ Wkgata «an ütng

M p l pM W  JIM  M U p a  «magManaag laMg M U a  «av n lja l 

Waapap«w a)aa>»awgM kiiBn|M*ra lhM W*PMWg*«^ia»*aMai

BiM «a»«> M »M M H M |U»M M M giM illM a«allftpBlia* 
poM M u a i  «MM CaM «  M » «kuaM aM Mapn M> 
jM gm«kant«M ialaia kaaa UnaM annMyU

98. PanM»anUU01l48la«aaWiBanM**ankah»a:
1. MatMmtviUdaMMakanaRiMlkatMgnMaidtalakan 

0W1 aanua, «iM  sama «I MP» pMka« M  paMtan «nggaU-

b. Kaimbrmn gaayanlaito ymg ♦Makan, trtm  tonai niaan otang-

a. PataketwaM  dkuaun aakagal iM a

d. OatnotaMtfcsnotcl Marti kaBakrsuwka(laagala otang.

«. CMang aakang pi>«MU ysng paMg kagl Mag— «an yang iiang iaiil 
MM «ong haM  kaaa «M U  aM Mm »  M i  Mak, Muptk

g. MM «an sk «an kaMsan M  yang MtMung « M  M  a«aWi

M. Bahaa PMMaari UUO tM  maaan M l »  UUO t te  «ai M M a  
PsMWUUO W  ataggiaMirtan UaaMiUar «an U«aiMMn kawgM «I

V . M m  aiMnUM anaiMiaan N iM C UUO I I «  m a n fsn  asuaugalyp 
« M g s pats gatUM bangM Mtaaktt. Aiunlim n UUO M  0M

(D Cakanprst ig  fnU nl >aag |auMg katf M  dai yawp eaeiMM
M M *Piasng>a»akUkaaaliM iM n

fl) Bual * n  a» dan M tqw» akn y*g M anéng tf d aM f« « m

W
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^ «»piw p m n iiiiw n w iM M M p  « « w »  t w w  1

im< m<K m m ifni#»» ii» î«<n p m*m «m»i» ̂  w w w i 'w
wtlIIWIlJHI» wiwim pwfnwmw t 

>MII mMuUn M|i iniiwi llllnn IWM'W 
w d m u m m  *mtm  *» ■  * » w  I—«q  Mhp mp '■■8h  l  Ip w ix  1

M  wd>wiftml wp ih<h |K  U I w  M «*—■
■ v» M m p im n ) sw< uwtm rt « m  m <  m p«n«o
fitfM WMflCfttf IfM I yfl|p  m n ^ q  (fpMUI M ÍM  1

UtCMMÛMtf UtpfMlM (ÂjEHnflWl
urtM p v q x s i*  « rtm  « tu n q  « P  u n ta m  J * « * » « « « «  'P 

4«bm wniaiwiq n »  w*oàtmu+imim <xçm*dm& wp 
caC«u jn « p  tAtuipp ¡p tunpucta; 8u«< lo y  gwl pro \*p m 1 

MaS»N <«» tax
anpH pKm mnftim i iap mfl«w |»H ftqnd Bu«t pyp«4 1

W rt'a tX HBH ll^ lpMiWWftlMIptqawpuwwHMWOV»

•pm i MU ttiip)i|r»>toiii<n »i«i uty^«^>anun» »■>!»< 
«nftnp m ieim * iM^ouMp «M m  p m Im u i m  m M iq  m

w w m  m p ^  m «  « h»i  g  — mm no im «< n n < d p »  i r

■ ü^ ^ l— —  MMMMtiÉ— MWm— l «* J—MÉÉ <m M Amt
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|M IN |J MftMQ
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yw upuw i^ jiànw p
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rao«M www»*H«T u»vnrv»W |P1»*W1

PPON U M M M J  ta |M | u a  « W  a  «OMN fcapttft& apufl t
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îtftnp iftftftf  fp^  p ^ in— » ff
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VTift^iri prTiffy im q yffcfp |tuBMQ3(t {tufOttitp QIV)
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H lllN  IM | ftßtffmHQ iMPHl
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y||pA|0H| pMUV|P |lM | UflMp p m ^ | M ||| ^
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Û ttlO(JC|Mtf M M  um^mwi (|^  M0IU UMM^I (JV|nCiUtVI 
' I 0̂ p|l|á0| Mp UV|̂ lfM4 |qM | 9fÊÎÊ$ ^OüM |M M |I
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W H  w» aw onn «  w  m  iämmw «p m c iw *  «tag  •«

oatpp amP M fnit UMHtpwrt ptaCuKM «MV «m WMW M
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M U M M iMm h M «

84. Baliaa bvad dan a» dan kakqi«n atan yang taMMng di dabn «*m »
hUkM nagais M * >i>*i«W adalah a m  puMk aakjift rakyat h u »  
b W T m « -n « a fca n  fca«ada naga»« urM —rpuaaaky» bapl »atraaai 
iHnyikM BtbBnnNfM nL

O. M m  ptngKBan t t a o l  «Mi ragam* Mak n r |t ln  Mya
b u m i«  najara uttU nangak* parakanan to . Oanpan daoMan 
pangatM» «aa *panguaaaan alah naga»* Hak Uattt dangan n  mían 
dakra kanaaM parta» m v u i  i i r t i iy i yang aattftkbfl M oa
VWQUnaiAobliMfM Iv y i MÉataiknviK|aApMplnii 

W. »ada» n itrW i » iMMal alah rogar«* iw Mi a * »  » m in  malna 
P M pM M 4M M fnaiM ilrt|V f kM |W f Nw nfeNM NfHriad 
h y «»al tadaitatai ntyal M anaala «ta» aa gaa  a r t »  tatayaan lu a l dan 
a* dan h la iain yang M w U rg « ta fc m i' braaaiA piM  d  «ahnyya 
ptogaiCan tapaadBtan pvMk oWt t»laW»taa ntyri a tu  aut*mut*w 
«Mg dtia tnd  Rakyat W M  M atu bi dfeaflaMMan «Wi UUD <H9 
naMartan w « * l b u f a  nagaia «Ml margaM an bakfrMi Cbik^  dan 
ItiMin panguuaan ( Ilan rtrn ) . |ii<*rw i (lapaMifaait. pangitolaan 
Htn »mg« « ta n u * a  k|uan u laaa» laaa« Na É tunn  lakyal 

(7. tahua teqal pangunaan «M nagan aWt PauadrMi dangan
kaaanangan hglaaal iM  DPR iMMaa dangan PtaaMalv aao ii|UhI 
«M> PanartMi (akaakul). *ng«l pangaEM n dfctwkan aiilaH iMMama 
pun^M eatam (ifMraAiMho) ttnfMu M K M n  iMfwng M m  
w h^ iimw M a n  U ia lt Iflk  l la g n  «tu  M e n  tiácxn Mft Megera 
d l l f r i  kMRIMR W H IÉI0M A IMWUl W l MQMI N M Kttth  
M fltyi|UnriM pin9UHIM |lriM M tM 4UBftKM ^IItV|VlU WttA 
<frwfcan fcapl aifcaaw l — f h f h n in ñ  afcyal 

tt> MlW lll|ll^ lflQ ÍlM M lllhM )l(l4 lÉ*K (Q W lM 9n 14 PlM tttth 
M m  rwofea taangawMl t e  (RM fM tttei l i d  p it e r a iB  pk^ummo

Ndup «mg Awfcaurt bmaf̂ mr áfctaáan iftuk u ln if^ iM f
tumkmnnakif*.

aacan nMf, M n  art bdafc MJU IB  paiaan aaalnn yangmaaan aM 
Hagan  a» PanMnhh, alta i m i t an  Miau  aua tw bafcwaaadkaakaud 

M aa batpaeata M t^ É a n  n a ! ^  a r i n  a w a itím  
daMi preaaa pangarbhn ataa panaftan N » h n  M an uaat» yarg

71 Bahía Mfragal Pitean UaManah Kanafftal Wah aaiagaalnn Mrftal 
MMg hdaMan atyal dai aapat m u m  nagan dto»f» nagan 
Ranpv%al paralan M ft a a g M  anfeaNM lg a taM l aacan u iiill  
dan a * *  kaaatonnn mqpC f t i aa ftan  M >  tana dBadagaaMi yng 
lal W aaa|ki^M taR pacblRpfy« in fe^al nlQprt t a i  aMM^aal ta |l 
aaknA Mftyart Man BiMfakiaa MiotaMunfeaf ataranL Nafva lana 
B a(rt paMB a a t t  M an uanptaaal a a ly a i  paidhg a n  BMpaal 
M d M*9 orang bar«*k. tagal nagan M an hatft lagilatar k t f l  >«a 
■aw Él i an T aam y i.

71. Batata Mnünoian UU tomar »  Tahm 2007 tedang Eaanan an Modal
Juatni aaskartin paori^^a h h  a la i  pananganan í ifc a  atoaal 
naalaaL UU *r*rtVtt Juagu MMbaaflan f a la g  i a ^ i  baaaa lagarfa 
gaMa4ri aakig «an ganotfat feaaai waA kaafcwaalaal dan MaogaÉaaa aaban^* 
aafeang paaAU iaav dan Manguna! N̂ M Mvp aaiang fecagvlL

72. Balaw kaglaln kMaalaal gada nafega ariaWa ta |U n  ymg lata® a a p n

Vwm y taliwW rafal twaalaal lama laaut ah gh laal auatar daya alan> 
dan gartaHM dan tinaaal kant  iMdi wwgiaiM gaaar taM aaita 
gaaguaaaan M an Mal dat tatfi maah agar kamgaHr *  gaaar i w M  
toaaM  atau ganataaan raadal M wargalan tagkn dad m tn  
gaadagangan idÉigia d a aH tian y i jugg mangani gada bganlngan

n . »adula dangandamMan aananĝ Umiaiaef 28 Taftim 2007 atan wamt iln 
MaMrtar aMan itMMl gaaai ba la  dhaM dddna gddW n aaal kd 
•alan M W i Mdaidrt datpada M n  danairi k iU d  yang n a ^ d

taMaldMMMkawalMirianiiaaipMiladMkRM^L 
& Uadsaf4Madanv Haaaw M TMaai M7 MM| PamaaMn Madal THa*

74Mnan dangan Maagal gang^Ma* «adal aalng dan nadal kaav. 
hiHdiiii gwaW laitui ^  ntyat tarl, panw>atw ralryal M I  ihlau guaní 
IWrg mM MÍ** >am hg n bipla a a  0m  W H w aiaTW uiM ghm ng 
Nnanaman I M i  lag iM d Raĉ Biddan M I A m  dan MBgkmunn 
rivu .

7& Maaa n ttifva  gan*aMan aMa UdMg aaata yang d«al dtaaauU aM 
fcaidn édi i» k  i é ^ i  fidaiaR  fgMdR (aga^r tMtiaagQ adM  
Naalar bM  dai kai aagart driM UU MM  a  IVwn 3007 Mang

iM^MvMn É fl kMMtnm M  cskyM» Nri M MnMMsn Im w í

wing hifl|nfc MM iMlRÉib 

7*. AUM gaian dan lafcuaiaan N afn  daban aa aéM an Indnan dan 
paditigM  M M a  MangaMaba^ak na^a l (aagadl Ganaban Q 
aanaMi nafta gabaiab l^aabaia hadddnaa dan banafaraan 
âb̂ îb pâ a aâ aâ â rt bî akahan. »aa^mg (aaatiff ladla aban kadMnâ ailf 

bank* tal fam m M  balan lartabagaaga id ria  h a r ta g a  (M t

b^abi ftabanabal) |mri Iafr4rii glyd ynag aaat̂ adl laabi»ml Oahn

Mabanggar IMMak Aaaal Manaala Nntakan B ya*a 0|aaato alab UUD 
1*4«

1. UadaiflMaaaaaaartMIMaatariMiiIandaanTMadaptolBdKifan 
d a ta a a d d a iN N I

70

77. Batana UUO 1049 aianM*an Jaa ban k tfKdig gaiMtagan dan 

M
naM27*al(2)UI>Dt*4a,
*n>g *«p narga nagan M M t d a  an dan panoftMMpan y«ng kimk
futf lum nfluo"
PM ^muuotM S,
f adag « d  MM> MnftjÉ MM «arta Mfia* langaM at ai W>g dan 
taht t p i rya*.
M  2WAyal(2)UUDt949,
*Sada|i «rang b aM  tntuk namaMan dM«« daM» O M v tfm & m  
MnyaaaMiafaWttriMMinan6angui<naa]íiafaMtengaa.dan

Paaal2IOAyat(1)UUOt84S,
•Sadtp orang M a l  ataa pangabuaa iamhaa pariMUngan. dan mpateian 
futan yang adlaaitapatetuan yang «ama di Mdapan /Ubi*’. 
Paaal2tOAyri(2)UUS t«4S.
tactap enng M M t u*uk Ma(fa tarta mandapa* Matan dan p M m n
ymg adl dan ayak datan luhngan MN*
Paaal2aHAyat(1)UUD184B,
*Sadv orang tartiak MdUp tac a ra  kMr dan M h  badMi^M dan
mandvattan IhgMvai MdMP yang Mk dan «aM nrta Mftak nanvanWi 
pahyanantaaaM an*.
PaM 2SD Ayal (2) UUD 1045,
■Sa&p gnng Mftak <nandit»at taraudahan dan parfakan ttmia una* 
mampanM toaampalan din ma«M y«ng aana g m  tm n e fé  panamaan 
dankaadlan*.

2. Pamotmn II laitak untuk Mampatalah Jamlnan r«ril«fcns»n HUI datl 
Nagaia

7B. Btfma UUO1M5 mangamanattin N«««n ur** ma<#r*i pafWurgm HAH 
warg* Nagaanya. Paul 20 Ayal (4) UUD 1945 mwgaWMi: 

partndunflagpan«* i»n.pa"apafcan  dan pawanMM>Mn*aa> maniato 
tOtUttaigguñg/HmbntgtmtmilmttmmiM i.

n

T í. KMUAn aabrii aahi kaiM M  M aaOw  nagaa taduk nan|aii*i 
gailM»nMHA>ladalaHn ia U a>«»ngawdtin  wdaa^AHfcg«,a*wn

IWI IWkbl (MM MtfÉbkfl Ptdl MHIjM lnM  
Mhduvan t i  Prnü W  Ayal (i) uve 1«« mayaWam

IO [̂langan dll«*1a^ UÛ ^DnaHBT>tlun2007laldangP«nana>l1a^ btidalhan» 
daM iwadbrtan  ananat UUO WS wM M B|an*i pa W angan HAM 
W fl BigMQfS«

I. Undang41wdana bbaaw M TMwn 2807 bantang Nnaoaaiian Madat TMak 
btaaMtlam Jandnan PariUungan HAM dai l abantnya Manapllan Kak> 
Kak Panahan I

gl. 8aWn ku. UUO HWJuga aacara Mmaua wanglaragMi lam|ii*»« kaadlan 
dangan oan|aati aidatwa Miudtfan d «  gaiMaan ttaaua wkdi 
®iayaakft laaâ ngâ m alan lam^ial aaiag giaia oaMapd gaaaâ nnan 
dan kaaa avPMMHAyilWWWWWiiaiagaili n aa»agal >i(» ir  
Sttftp H m tm  (MM!

PMMHUdMllMdhl
82. PaM 2IH Ayai (2) baaabul nangwdM^ pangacdan Mwa UUO 1S48 

mm  pMMmn im , ArtkgVg M ta Iwteptt M i 
MMaknnaao landW Paaga^) drian nanfnakal. |uaM M«a ada 
ptfMcuvt th M  agar taftttMMM W manlaptBan fcondW yvQ aataca 
MtMidahtklMtaMuaBuiMyr t a i gatlahan yamMaiM anaw». 
Hukhyaiigaaftgtalikaabuiaabagilalliialkaaedbn.

W. Balwayrtnabydl ala« manjakan nka^gananaandaM iiWan danuhM. 
yalailaikaypatMttanyaniaawahwuidtattindwganiyataldMlrniW 

yang aam gula atau aakca. Tttipa (u Bdak akan tanm̂ Jd kaadhn dan 
MMtoyi ywi( ftii tMkhtn pifMnifw

n

84. Miaa Maakaa i  adahk Mangak MMyataM yang aaMa Ml bagtoggkkan 
glüdBivt Oír  gdMi (i

Oír  kpBtfhÉ ̂ pî g

as. Bahma kandaan PwmUon 0 dagal « M  dari MMaMa ywg dtadapl aWi 
kaMaga dad haabaa yano dagal laanggaaftaclao haadaan ftmoton 0

(t). Paanhon H. « <ana  mmrgalan fSnahan yang naa aWI kaganaigan

Paikaagidan Paiagang Paaar blataaal »Wl M. N to a gM«  M adalah

BWt M Pdaar »bak M) aakagal ganagang Hak N a l 41 ta a r  Nrt M. 
aaatai aM Na. 01 tM >* 5 OaaaMM 2S0S «Mang PaodMan AaaaM 
Padagar» ^aa i H d M M H d b w td M ia n M K la ln a  HahA 
RanobngMa, «H, Nakdadlltagaiangi
ftaaar BM M mangabw paaar yang banda di Bighungañ KTXBD1 
Kakaatan MaMal Ki ramaM  Ifabayann »ani JaMIa Batuan balad 
tiiay aal aalama piMwnlahPdangan |arH ilapiipn M m MI »Oal 
M l aaywtnayur, «agtog. ian  baaadv tan aata, aaaMan M an polok.
*aayaldanganpat t ait|adl.dbawlrn»niaikagalf ailradb>iinini  k 
M; aM M Padaragadai Magang t a r  M M  Bfek. m p aa«  BM K) 
nangaryal anggata M>—M  270 (*■ n t a  prA*) r- J 'Li j  
dangan)«Mklnyangdka*lalX00^acM)Ha.

Pa—lan aM W aMwg nanggnpM PT MaMal Jaya Baa» aahku
1'T T I 1 °T ............ ...... '■ 'T T r “ -n- nahaaii
Oaatati Paaar Aqra (PD Paaar Jaya) aaMu Tatgiqit d  rfl Patqadkn 
Nagari JaMk BalMn kaaMartan KagiaM Mena a O B m a tu m  
WUakjbab.dlPangaOnbligiil lilaiHBia>iii.(BUim PH I)

IhMptokM sMfitr f%motei lAM Wmi T«gc«sl I uUu
panganMn» (daMbpa) i i ttfta m au Paaar Hok M yar« IttMar. 
n n aa i»n kanaaM»ap«l)gad»Bak» Maguían PamBMMtUMp 
I, Ntap 0, Boadng oaOba, d n  AMsnpka. talad bakat 4 (aapal)



M«an W h  I  (daMyart MMI M  Mm oMh T«m M I M
TMfoM B yMrt SIjOK M saUME. M q m  Im W  MM h cm

HM*HB>i«W»Î MWlWWf»Ml10NW>WBPMnhKh«MlfcU 
KMMkr t Hom rITM a«»CIM M r|PnyMit»iM M adlftg»teil 
OaanM Khuw ftlM i JriM ki daa|M im iM m  kn^ t MynM 
H/rmmmM  CwaMar yM  MMH  fM a )M inW *Mm M ur yani 
ha*Md *MMl’ yan|dMM«M PT. IMmM jaya Kmtf m«*u 

I hU d pamifflkiaif (Avikp^(

M M  ir iM B  InhM  di Mm M nriM  mIMu paMpn! MMm I

VdM|4flriN^ KM^O H M  Mm M  M ta | iMMaf PlflNptfM 
(M M  »D (M  oM  M * M *) « H «  M a  aataM R».
aBBm> ( Im  Mt» A« n*M4 i  M  Iw l (  X  M i» M  y*W
■i»»7i.Poa«aeca MMMnMiMNMMiMMiMMtt

M i II  mMm  m . dM m w rm » MMMM» MRMn m *  
MRMl MMriMM Mtai «mMm  n * *  MWM >M m M» Muk IMI 
M M aM ytM kM M M tt

m m m  M«M m  dM M

hi l i liH MM iMMM. 0UKT1M4)

OMayak yM | yMty dM JM  «Mh M m * m  k)M»M M M  
aMMM M ^ M  pM f taM M l VMS Nm M  Mal.

n

«alfc lilM l k̂ Pi ̂ hiî nn̂ hiRy î l a«aMI, yaM̂ k, kn̂ î ĥ, kalian ̂ ik̂ , 
dMaM MyanMM enak Mtt oaaMMM MtMurMM caayaiaM 
M  MMkHyii |r ii M m | m  M m  yaMM M im  yaaiMMays

M fck Mwata jm i ia  m MM Mm  Mh  n M  M M M  M k  
M  M M  M A  M H| M  Mm M M p M | M M  dM
entylM».

M m  M mmm M M  pMrt dl M tm k, 70 im n i M id i M ab 
yang aanMM Mhan kuari dM AS MMt. B ifipd i MM M# 
U m da ytro aaMgM Maar «  M M  ao  JM MMM* adtMi 
M M  1M M M A M kli MM MmM dl MH0M M M M | mm

MMMm  D kM lf MM IM I MM» MMM> IM a IM NM  M

MMM M i Mhm IM ) kMM m MMm  iMM T̂< MMM MMM 
naMaMmMi»MTMIMa«MMMHmMM«fCICTMM)dlOuMn 
MMM DM OM fe k  ffiil M M  KManMn M a iM f 
IM m M  MMM M M d Mm M  IMm m M  MIM IM M

pafVMM Mri MMMI MMmrmm MM MMk dMMM aaM MMn
HM.nwcnM<a) m . (buktim m d .

«

laaM |i im M  yani MMM MM n M  aaavM M i naka 
kaaMMa»«a|aMM pardM M M » .I M M  M«M»Md»M*B 
y iia i H Mhnal MM» aMn MM MmM . l»M >wn» dhMaMn 
oMICMMMnalM N Ii«|anftM M M iftM maila(MMCMM. 
K  M. OMr» MainM yM  IMM P U » Rakyat M M  12 JM 
aDOLisucnn-»)

CerMhnya M M  M  im M  oaiaM dMal aMaaaip M  baaaa» 
kaaar dl Mon M * naraA panpi**« M M «« M M  mara 
«M y*«  M M  M M  MH M M M  haija. MMM naoM  daM 
M M  hrtatii . MfM| )H | dMaM |M |a | MMMM Mfjaryi 
M H IIn M M nM )iM W bltM |M M aR M M lll 

kaM flM  MnpM m M  Mm  |W | dMM MM bM mix immM Mm 
m M M i k vft p i  |M  MA m d i M m  M pa mi'ilial  
d M |n M M tfiM a lilM M M k t|R f|M M d iM a i
lM M I|M IM lM M H M M d ljM M m  
M dM M ttH M M IM M fltff M M fi

•MaM *MM M MM M M |i Mfck I m ^MMUm  dkaapu\ 
M M  MM MMM » t  MH »OflOO ) | l i | in  MMili ml |MWB 
Mifc M  |a k fK | ymi WMk tu a
M M dM M aM M M M M dH |lfM M M M lM M M lM  
S M . M m  m m  MMMM dl MM H MMM«* M I JM . 
IM m  kM Mk Mm  m MMiM  M aiM fi MMMa|M m M

M m im  Mm iaMM IMmmM (MM) MM. K  M. OaMf« 
>HMiMMIMMBWkMlUMM»Mv1l*H »M >

H hdMM H MMM HM# MM MMMM, M«an kaw i MM) 
W M M im M M M II«  IM M  IM I* l i la i r t lM  
M M M  M  M h |̂  Mrta M a M |i Mm m m  iMyaiaft 
M aki liM iM a  >m M b AO m m  «aayaMaMii yaaar 
iaaMBMhMnaM luM M >1,4W U).n M MJn> aill>aM1onil
MMdtMmiM. (kuenm o)

n
m ^M d handM |V | aMM pMbaMn M |dBfl ahanaM
yany MM MayMak kayaM hMinyM M M  had Myart naMa. 

laMMtoratan (MMM adMMyaM yang Mayaku« daM Oyanhaal 
Ovaan TM KvMng Mn M M M  atMgal Mm OyarMial yarg 
«Manyad» tanggal 8  A ri 200 MnaM.Pi«frai»p«M>v>nCteaafl 
TM ttm e e  addM iiwaeejM"^an M *M  M *t M  aM e», hat 
Mm Mrah, M  M  andal M  M  M t toga gahah. ha» HM toa» 
HhreM yang Mft M  hara» Mn »aiaigMtihartBn KtMMn 
Kamai« aaMM M M « paM

la a a  taagaft M u «*" M a an  tataM Oafhn M» »mM  
M  Bani A M * »anduM nanaM 1M7£0 M IM M n  
a tm  MmM  MmM dl 1.73X27 KM. MhanpM dl »  KaoaMn 10 
KM M a dan 117 Om* dan t j  KakiaMn. PaaM H >aiw naMuat 
MM M tm  *M  na>«M BMk <MM|Mn. Ml M M)M Mana 
MMMN>Mk*aM M Mfkn IlM  M  M  a M  M tdiM aO l 
TaMaM 11M6 MmM aadri M  CMm  MnMtl, MankaM M  
K n n w |.

M M M  Kara—m iiauMMu dM aMaM MM M M  dan M i 
M tW|  M*- U l i  M mMUM MI>I M» M AM MmM . MM |WM ll 
M M W M M M M IH M M M  

KiMMn Om m  Tk I KkM M | adMM paM flfikri )W f add(Ma

MM dM fd k fd k  wM  aM M n m I m m  InMdM M M av 
MMMn MnwWHM« maniMan d » awM m ltin iwfc M a*

M M  MMMM MnfW UU Hanar t t  TWaai M07 iHMna Mtananan 
MMt M m M  M  »arnMan Mm « M  M M  M M  lafevya 
MM dMMMan aaMM M  dMMi M a |d  a M  dnpn M aM  
a M M a M ii>i| d l a W
lak«|M  MM. aaMM daaak MM Mpapl y n  WMMMataa M*— 

MaM nanM a» aaM aakt karang aM —m M yani m*«  
M M »a.M *anla«n>»"M —MHMahM aT u M M hM i»

n
M m  MIM IM m  m M M a Mm  mm|MM ImM  yani 

M M |M M i M M M  MMd MMMM Mm m  M M f im iim
M M IM M M aa M M M M M M ^ M a lM iM M M  
dM« AMMiMaMk, Nm m  m «M« M M i NMa |iM  emiM
aaMM >M M IMI 1007.

MMM MMm iM dl MM. «JM»aM M M M M  MMM MMM 
M m * aaiM i TNkMI daM M w  yaaaMM M  Ma Mmfc 01 
l amiM MafM lir tMat t~~i——  f-^— .■■•)■■—— ■«—  — 
M M  M M  M M  MaakMat M i Ma MM d«(Mi h A a l 
htiaM a» MM MMM  aaM yw> aanMdnM Mk MnaiMaB 
M h . Kaaa ainghala p «M an . y v i M aM  mnyak t» 
WMdaandMIMhaMhJHIaMihaMMhiiiMiiMWihnMaaniwaM
M  yan awMMaai iiM u j u «  Mnian «anwaM MM  aaaM

MlMMaMMMM" MiM|MM»iBMlliilM<IUI{nHMD 

MM* MMaaiM Mrtsk aMdaMk MMal IMaMaM M l
KmM

MmM  Kak MmI MmwH (NOlIMAft HAM) JkJ 1004»
Imnm M lifri fetilttl HtWffM Onftr K̂ A (KmwM^m ̂ wnbifUM 
A«MaM) MMMM Mabaian ab* I.7BJ MaM MMM aiaM  m  
«MIM MMMM y*M MmmMmi MMM yan MM (MrikMkM) 
IaM M  MMnM «  MM |kM  M l kM M M  M M  MMMm

taaaaMli ta âk«* M MMI I MMM *-»- *--«-- Mflm̂Bŵ  BBW M̂ VB̂ nmiR WP
MaM  n uM  » prMiMan^iMl m<a>« MM M m  Mim Uaua 
M M  M |M M  M MMmm iMM  aaM M n  1170 Mn|M 
»91. PM hina Mm MMMm I ii i  MM  yM| M im rM Mhia
yam m * »u » mm  tm «  m  la m in  m im  m  mm
■aaMM M Mi l  huiM| M 11IM M  KU M d  Matan (m m  
IH k

BMm  mmMM Mm IMm  m MMm  Mm  044 taaia}. taMr̂ Mya 
aaaan MaMiMM M M  Mm M m  yanf MMI MMM adanya 
M*MM MM n n tU fM idwuKiyaoMHinan Miana wmn 
M  Mattn MMtaan (M l Imm ), (aM n y m  yamM an dai

n

tM  Mm p n  M*m>. yamwiMnan haaaian IriMaaan ywMal 
(141 la w }. yaMann«an Maaaim MdMM M  M *  f l l l  *»■»). 
IwMantunm MaMm an M  a m  ya«Man (77 haa»), 
yanM vaan aam  «MM (MuMî  MaM aad iwaiM (n  haaM)), 
ya«(MMan|an haaaaan paMManpi Maw 01 MaM) 4n 
>iiMamunanaa iia iiM t(4TMaM).

BaKaa daMMM M aM  M ataa )riH  maiaiyiaMall'M yaaM M (n  
MMMMai Mn|hiM «ia1rrtyathiMyan|Mip«i i iwMiMiamrtM

hadual mMM aacan yisyoaakrat M*Mhnya ctfo» M ar. IMaiapan 
Maatapa yaaajM h aaMM Miaan l inMiM dM njqn) iaMai»rt 
JuaaMMwa M^Vi aidaroHn haMn taata irM nayanWamli 
JoMlaya IM i Mn hMM iMM MaMMya Î M. Dangan loM Uh 
Mri aahMi aangkM a«nM yan* «ayal taakm, fmM M*m Mn 
M M U M M m  yan* RMM Maan dM MM  IwMMa aaMM 
K M . Ongan diaiMm mMMiiw , abu aaldMr 691M dari 
hiMluwhan Mva MmhA  hanr* «MyM aMiwyal hirtadayaw 
dM(Hi yw ilB aw yw M in  w att. IMatMi darUrtm. yaaM 
ya«M>Mh *  dtM  fcaaMhaaM InaMk artan nlqral MMw»al 
*man yaiu»«ta in yaraaham MMa aalah) naMaton plah 
yaaiMMh dlataaiihM maMM MnMita yarowMM MMh ymg 
iBMtMMn m )*M  pn Mmi hiMak aMt MMk dmimia MMM

Mayi m MM MMal yanaiirM  ̂aaMMkan kaya aaMalan aMa

(I). M m  adMMM* aaka|Mn Mal MnahM U adaMh M yi nayan 
RayMM MamM yiny M^akd aahaal hari aahafil Mâ ^̂ n 
TMMMM dMl tatyahuny daM an M ail IERKKT NCtAVAN 
TKAOatnHAl. ad M M  dMtiiM (HIT), aaMM anarMM  »byan

IndWbnal yir« bardH bwteKtei Akb IMufi 8i«pfi 6urib Nb. 12
MrtamMCIMaHOO» IMMJMaaM;

BaMM yiM yoM  yaftangan onarMnl Parohon 8mM NaMyan 
Tradhbnal (SMI) aMM iM ugaahah dn wmMyM yaijunoan



IM *& (K M TI PMQ]

dBA iHdkkial U r̂ I
fcga * « i Mm  m cm  kaa M m  karkagM m *  dangMikaM m m  
khaakagMkaftub

Batea M m k  adakh nagari tagidaian dangon JuiMi u to  M*v 
tunng 1720* kuati «m g*k partai aopaigang ttdOO ttaoaki. 
Ungkapan *Nanak Mayangtu Om« PaktT. k M  aafcah r*wykn 
m k m «a «Uki yang n u g u vM »  nakyM naiupabn pafca<)aan 
p«*g b ati nagari UM. Uaat» pattanan »uj daya atneoktti uM  
MSI wggukn «kapor Monaak danpn nM U311 n b  »w W in 
Nw» «Mfikn. M m  «  mgtti u  aaMwn M p i kaaargo 
paknal pattanan «m taaautan Mmaia pMaal lakyan amntapti 
indM paing |U *. PanaM  Ukftyaito «S laclad»# rakyar d dua 
«m  •  M m  daki» m*rwi dM b tttk n  (1M4) n q iM ia 
r» r» a nafcyan raanaafcan pSan kcatt* M U  atanodnl 
fcaaUbndaknuaahiMnl. (BUKTI PW»)

Batan dangan Hbartakian Nomor S  Ttfin  2007
Mm« Parararan Uodal yarg maa*da Iw  aaUor UMte 
tu fim i manganean uutm pitaran  bu6 *tf*. O m in iÉ q i 
UndanpUndang IV anacan M o« nak* Panada AMng d*at 
nangiaaK aa*wM piiau ttr tfu m m oan« pinM aiayah Indaraak. 
Maaata Mm m im  ataca kagl iw u t t t  Latan MM daya 
H rtM » akM dtiaiol liim m i aatag yang emrtU laadM >»ar 
<an Mutaat uni vaafi irailn) maatog. taagnk aakM Mniiaala 
M kp m n^ nrtataM nM iif^ m iaknM aM kM lip IM ^  
aawg« P U  »a—i » l  *n in *an  nan warfrd taliakn >mai K  
takagakn» fllw h n  aMi SN*d Uaaaka Kaha UauR 
MaayantM M m »  Niaaidan  (MPN) pM  harkn A m  
Aamkanank«ggtfSAfil20a7.(8UXn PM T)

W m  httnm iiM ankAydpM BM ikliiftiW M M iiRM iM y 
m  Hak m«inkn*M kaunbfign id ra ta  Iranal kaiaiauan 
auabar daya «km. D aakkr «Miaran tMia laala bu* daya «dana

W H»WM*e0M<rlP«ma#m ll<«W!«W7»ywig HrpfjHJwMg«! 
Mndt BMaa Paaotan B yang kaipoM aakbi ktrnh dM Mtgakiag 
aakagM la ta  dalam babawpa M atnl M U  BunA («jM an 
Monadi (USQ. yiM  DPP PMami Lorocnk, OPP Fadarad 
PMkmkangM dM (nargl, hdanal Bundi KAMtPAHHO, PPP Nfcga, 
MtanaUta. Katargandan PaAacfcan (NBZUtA-SBOO. OPP Padanal 
Ttmapartaal dan Angtukn IW . Fadaraal BaetM Bwdt IMuknm 
Partiyuan dM Padonhn, M jM  M n l SarM Bui* te ran , TaM , 
*uM*n dapati. raianalltonahdilU»M»dMhiima l. OPP Padanal 
HaM +k ItaaahMa iHHaaagi n a l > ân y«r| in»n>»a»i itancapM 
taaa|M nai b u t k u il dM M ayb g i dM^n ijp id  dM Inndhl 
ka$a k tk  oancagal M M «vi yvg MM m mI dmgM M d  dM 
fnvM it raniMhg

M m  Pmvlwi I  mMd bvsts p iii Iw iM  ymQ VMI MkiAwQ 
É (fn p M |(M lsÉn fiitliM M P M slM lh n ikM i> i(ip ^ ih  

hM É8|l>  KfflB dM0M pMRÉ n É I|
NM hM HNM tkmÍIÉ^9lM l)M 9ÍM AÉMAM NM  
Jb  Jm éw i pnMw|M N im Im  R RtNirf n m Mr

iw^ >>l<w>#ifinWwg«MNt<w<WH»wiyaiTWwaOOy<wlwg

N» M m  Iméma N m N ii I  Im iM  o n w M tM  l ita v  N m Iw i 0 iM tfi 
W M PtkRM |M M )|tf|M É9 M lR lM É IR á M ln M |M |liÉ llllM  

wttf dMjptM b iw  mpod OWi kMW9
fck N w lw i I  J*e  d|w *i elrti M d  «M >w «  WD1W

•7.DMIM ém Mwv « M i  p»m ám g« < é k m  h n m A  W  H m m  3S 
T r i»  2007 M a n i H mom m  H tM  mhw y  M te  w wéwUw 
^tfWun ttaaw pMls MtwpoMBtoMpvk |tn f A mMI cWi ffBmpton Q

O. PaaalPaaal daiaa IkidwHMdM» Ham  a TMaa W 7 MatHg 
NaaMWMHa<H«irtMla«M<amiUllmwi

H . fcHwfcilaii n o  lain  kataa i ii> i|iM ar a Mm M dl Maa. Nmitaw p
kawnggipwi Wwa pan l u n l daMm uu Monat a  TMm i M07 Mttcy 
Patarauan tkdal Mah «atnspr Mk kanamalnnal Panahan a Can 
ktrtantanjan dangan WO IMS.

M.dahlia pMatfaaMdlbaiiahWn n aakMpaialt aaalraid mat»*jaitur« 
dM W  Hmw t l  TWan 2097 MidMl Parananan MMal yang M M  
hfadMan dwgM ftm tfm t MMna dMw W  MaatML OMft M aa Mi. 
paMl«aaM H »ana dMtfand tddk (arm apt ywg MiMM (aaui M i M *

1  Paaal 4«tnt(l)bw dM *alM 1«|M (t)U adM »IM M aN aam 3l 
TM«all>7MwMd|PMMMaaMi(atlirtiWMddMOiagaiH)0 t i l l  

(A  Mari 1 #mi (I) dM haM 4 Agai 0) Mud CD UU Naoar IB  Tkoun 20S7

Maai1« |a l(1)

Am*I4 «gal CO tavld  UU HMatailWMiaSirMidM« taw a*«ii Uadal 

A M a d M i

*danganPaaM4A)at(tXPM*ll Ayattt)dM(D 
UU Manar 3» TMn 2S97 lartend Nnanawan Madal inaki«(ar lak

n ia M a  kaMiduM Paaal 4 Agtf (2) UU Mamar J l TMan 1007 tananf 
Pananmn Madat N tarn d M  a«ki taka dantan PaaM 4 Ay« (1H«d dM 
KaMiduM Uman yang dhbur dMam Peal 1 AyM 11) dM PaaM 1 Ayal (»  W 
Nanar 28 "Miwi 1007 Mnkng Paranaimn ModM. 

P»aal4A|«i(t)UUNaii»arHTahMi2a07taidant ISnainawMadMyawg 
b*%un¡t

& niandai»n )M it» (a i»a— BiaaranaaM naPyang inwM arka^PMaiiamM

Paaal 1 Ayal (t) UU Nanar 3S IW ut 2S07 MKang Paiaiaman Modal 
baibunytaabagalkaft ii;

pananam daMw nagad wa(im pananaa modal n ig  » M  waktu»«! 
uaafta rfudi/M napan  HapuMkftidon»«k

Paul 1 Ajral (2) UU Non«* 23 TWxjn 2007 Mnkng PanMaaan Modal 
battunyl aakagal battuk
Pananan noda/ adalah panaaranpM aku badan uuAa yang malahdaw

Iw ianaiimiodalaiMg

S3. Oargan nararik kanarg mafah antara taampat kaknkan MiaaM aangat 
JaM dM nyiti attacyi aanangM I nainpatainala if paianam modal aalng 
dangan pananam modal daka nagari dakn UU Namor 2S Tthun 2007 
tafltMg Pananamtn Modal.

M.OtM« aakî tyi, ying (lanM  pattnyun M unrvi adMv lyakM 
dangan mambdttan prt*pa mahU paiyanaan panaraw («tan 
p««antn»n) modal ukig dangan pancam (dan pananacnan) ootá dakn 
nayari btrtytirgan dargan pargatalaan patttarernkn raabtal ranun* UUP 
1045. Apalah noni Paaal 4 Ayat (2) UU Honor 25 Tahm >037 kntaiig

•Mm aianaml naakna kidanuk manmt Paaal»  WO tM ( adakh alikm

M. aanangM Paaal 4 AgM (Z) tm t ■ UU Naaar 21 TMwi 1007 MiMng

aacanMiaiahafliiadkaitMWtdipaiaiamnadMoakg.il 
MpanannnadMaaMg d aiaaflla^ kiadM dM kM lM PM l^ M il 
kal IMhk aanudMi gaaadM aakg.

07. tanangal poaM td|alî |alBaaanMgM|Mng kaikidangM dangM ̂ m UUO 
1048 yanf aaako rj kadauk̂ aa ralial. h id  kl a ak katt aaaakortkaa

pâ ^̂ Raktdaa î ing aâ M kagl pananâ o âadM diM̂ R flagart ipa li|l kâ i 
M QdM aaiwgiBM gBM liM idkfilNfM lhBDkAk

08i Bahaa nU gihana Haakiitin  di aaal, daMm i rai  panait n  dMand uda 
puna» taaatanM dkana |fa  ayatH dan kondkfcy Mat aiMra reafca lana 
dkaMnkM dahiiu aakakra dkdakan pacaanaan. HM MMpa kadMu dakm 
paaaaknK  Paaio haw Onanaalanteliiupak yang dfa*aglokr> PaaalMH 
Ayal (2) UUO W S. DaagM adaqw kaMMan Poaal 4 Agai (1) taKd a UU 
Nsfflor 29 Tkhai 2007 Mite« Paiafanan ModM H PaiwHoo N aakagM 
pacggattkaakfarrlhanakaladag ladayai kgai i g drqan taadaawyacy

go. Dakn pkmMa aoabl, kxdudukzn Pmohxi I  mMm  H *d* A Idgkn 
taióaMh. Dangan konaap jwig dboiang okk Paaal 4 AjM (2) hua/ a UU 
Nomor25Tahun2007 taring l*uaiaiiBii Mwld nail paiw»MIaalng tanda

m  Okh lawM ft» akna M l 4 A«« (Q M itf •  UU Nm m  «  TMm i «97

kaaidkn Makl MK yated aW Mnalan I .

101. Oangndaiatkn, Paaal 1AyM(1)dM Paaal 4 AqM CO UU Namor ZSTahan 
lOÔ Mrtipg ttMMHima HadMkô k̂ ABRBkd̂ kâ dR ̂ Mh IUM AgdH2)4aR 
PaaMMQ A|M(Q UUO tMK.

1. PaaMIAyalft)MawlladawgIkidangMwaarU TManigg7Mnka^ 
taM anH aÉM ad aM

K2. M iaa Paaal 0A)«d(t) dan (1)UU Nanar 29 TMuiaX7kn
M iülkiik fdaogandingM UUDtWllMaaiaigaPaaMI Ay«0) .naaalTtD 
Agdltt)«MpMalaA«aiWUUOtMBk 

m Balan  oWi kanna M l ■ nangMan aMi taiakan ML saka 
t*ina»akiaMai Paaal kAyaid) dan (1) UU Nmar 2» TMm 2007 la iaug 
N aM N R lM dM |iM llM g id kkP |i)M kd |rikd BnM aM oL 

»♦.Paaal 8 Ajal (DWHmmt 29TM n 2X7 kidaag Panaranwi Madal

T%Mnaa mot* dapat mange l  aaatyang W M |i  Mpadi pfcak

W8. Paaal I  Ayal (3) uu Norm 23 TWra 2007 Mxag PKanaaan Itodw 
M M |laaM g itaU

M n aa madal dkari aak imUt laaMidm kanakr dan wpaMaiJ dMan

a. oodat k
& d m ) » o # a U M ( n M t  

t  paaiafal 6*m  iah i dka pmo«*» íanag «aMeM >dl ea i



(S

t*»n s modte ¿mJcti „ n j* . m a **** , k a w * ^ ^ , 
HA* puntntnm  modtt

a d m  irti*  pm rA trnn Iniriul fàim m x 
t  n r * l * * J bitym ytng hmia di*yw ; 

a fm vitpitan dm1 p f—erm ytr warpa ñapare atteg )W  ¿»tetarla 
P*ruuh»jn pmtnamtn modte!

h

I b m p m u t/tm iM vjm c
J. 
k n r n t i t o A w  M r*  

/’,n *  •*•> * llÄ *  M * I * *  A rt t oN /HMU ptfnbtf mm i j

10*. M *m  Pnal I  Ar*( (1) A n (3) UU Marrar a  TAm  MOT k n ta f h m n a n  
M sAI ArterAngan Angtn mm b«rA A*iten i r t i j^ w  ~ a n  j 

UUD 1 M  patfegg« fid * mgnAteAn 
MtAgwgw ri f  n NHB H m t u p L  M w iii moMI A m  mteah

107.

— >  ................... ............. i -------------------------------- — r --

lCI-Aktetenn* H lw M y  A rt PMtf • Ayte (1) A n  (3) UU Nam  a  'W u t »07 

M ^ P K a M M A A IM iA W ita M M ila M M A iiw k lM M ik M ta  
M  yang dtefc» Akm  pee te »aial tom M  AakaenaAan M i w H r*r* 
mtwgefran kaftan A ri kaun kunii «  M m « k  k arpearte A ta A a i atfcat 
paeApaate M tarara akan nanghaAgl naak yang Bde» Jatea, O M  tarara ku. 
hath«* Panahan n d*anA aWi Paaal 2M> Ay*» (1) UUO IM S n t M  
tirtenggat HdM d> utaki fcartryi Paael • Ayat (1) An (t) UU hpww 29 Taten 
2007 tertang P tn aw w i MoAL

IK Paate  11 Ayal (1) UU Mamar 29 Tamn 2567 tefAW » Pararaman MaAl 
kaftafAngan Ar«en Paaal S3 Ayat CD An (1) UU Ptewar 29 Tekun 2007

1»  Be/tens* Paate 1t A«yat (1) UU Mawar 28 Tanm S««7 teriang Penanaman

gari yaiiÉateaan panA 
« a  betah kaeuafl yang 

m atl*A M  teAb» Ahutu eagaie amanat N aalS» »M ) 1H6.

121. Bayangnya. Paart «  b *  ®  UU I 
lisdal M ttu imw tite il MAng u

>007

tIU Mamar 29 Tahi« 2007 
A  M i M U'*  N m  MAng yang tertA*

t^ y^ d te a te A sn d a te a .

Pa*«l 1 Î Aya* W UU Mamar 39 Tkhui 3^*? tenteng Paranarra« MAal
b ^ ^ e sto g a lb c itU : _____  ...

i yang tarfeAP M # >and»iA* '*t*Af «A V  aAteTr prateAtf
, M T^ M a» An»«rate>ar  ^ rar^O iM Anguaah« r " »

A « *  P km***—***111 1 I  

a rrg i- ti p c ...............  r - ----^---- -Arfteyt, UU

It iM  
133 UUO

^ .jse n W te vW A n g te rte rA .

,22 .0= *« P***J 12 A ** <3) UU Memer 29

1 Ayat (3) Ul/D 1W8.
I 33 Ayat (B) UUD 1048

33 Ayat (2) A n  (3) UUD 1 » « .'
fcrtrro haW«l yang

M

m  K n A a n  A « A n  h - «  ^

hufamv KAdakpeatten te*um  ihn  d .,» ! d l*nak»n M ia9 ll mW) Bhh 

M ranam  modal irtv jk  lu í dari k r^ k a n  W ^ .  Oteh kara r« ™ . P ,u , 8

A ytl (1 ) d ,n  W  UU t*m "  »  T ite n  M07 terter* Pan an a™  Modal H  
bartariangan dangan Paaal 1 Ayal (3) UUD 1MJ,

lIOCTth taterany», Paaal |  Ayat (1) dan (]) UU Norm, 23 Tahu, »07 tartar* 
Ptnaaman Modal H k ç i kaitartengan Angan Paaal 1 Ayat (3) UUO 1M1

111.Dingin Anfttan. Paaal I  Ayat (1) dan (J) UU Honor 2S Tahui »07 tartar* 
Penanaman Modal kertateangan dangan Paaal 1 Ayat (3), Paaal 210 Ayat (1) 
dan Paaal 33 Ayte (4) UU01#«.

IlIKam uAn, teital dangan HorsSiatenaaaa Patal I  Ayat (1) dan (3) UU 
Morrer 23 Tata« 2007 tertang Paranaman Msdal, maka Paaal I  Ayat (2). (4) 
An (S) UU Mamar 25 Tktejn 200T tentang Ptnanaman kbdal t r j  rrartadl 
NcaraChAioftti

I II Paaat « Ayte (2) UU Mamar 29 Tahui »0T tantarg Panarmn Madal bartet̂
•A»a< yang ttea* hnnaaUt tm t  iH n a tr w i «nataud pada Ayat II) 
m an iatan  aa*t ym g Aatapkan aM  indan^tf^ang aakagal atar /ang

Padat I  Ayat (4) UU Mamar 29 Taten 200T tenter* Nmréman Wadal 
tMtWfk

tf«A  «aWUM kvster An tepaMA wkagatnina dtnateud pada 
Ayat ffl Aataâan aaaual dangan katawtuan panrftraw partndanpmdanpan* 

Paaal « Ayat (ï) UU Hwaar 29 Taten 2007 tartar* Pananaman Modal 
keAunyt,
•Katentüan i«é «gaknani dknataud pada AyaT ff j «dat m ang w g t 

à. Aaanangan /teraartdah irteA  W wid A te A w AaTanftian paranran

dana;
k. ha» ^amarAWi un*A mandapafltan p â* dar*%rau raya» dirvVau 

panrtepafaw Pamartda/i laknya dar* pananaman medal aaauaJ Angan 
kaTardüan parattnn panndan̂ undangart 

t  palilnan«in/iu*Lfny«ngma»id>r» /̂»a«>radter dan

IT

114. Pau l I  Ayat (2J, (4) dan (5) UU Mofflor ^  Taten »07  tartar* Nn^m an 

Wsdal tacara Uaral ndak nanO J katerlaCan langau* d.r*an dargan 
h k w a M m lH J,, « ,,* ,„  U-JQ 10« . t« *j p,,̂  ,  Ar>l m ,4) m 
taraafcU tktak tapat kanfri tand» tant;a< darf Paaal t  (1) dan Ayat 0 ) UU 

Honor 3  Taten »07  Ivtang Pananaman U X tl Paaat I  Ayat 0). 10 dan 

IS) UU Hwnor 25 Taten »07  tartar* Pananaman Modal imrveatan 

> N «ia«' A 1 Paaal« Ayat (1) dan O) UU Hon* 3  Taten »07 i.rta r*  

Panaraman Uodal Oangan darndlan. Paaal t Ayat R ). (4) dan ffl UU Hwer

3  Taten »07  tartar* Pananaman Modal wean eterna» teak narrdki 

kaíaaan te iu n  ka»a Paaal S Ayal (1) tan (J> UU Honx 3  Tahn »07 

tar^ r* (V an aran  Modal d*r»skan bartarargan «tr*an UUO 1»«

>. Paaal 12 A jat (1) dan (J) Undang4lndang Hamor 3  Teten «07 tantang 

Pananaraan Modal B irla r.tangan dangan UUO 1M«

115. Patal 12 Ayal (1). dan (J) UU Hamo» 3  Talan 2007 tartar« Pmmarran 

Modal kanartangan <tr*an UUO IM S. kteauanya Petal 13 A fit (7). (5) dan
(!) UUO 1 M .

111 kan<n tan  ta rm  Paaal 12 m anjakan u t j  ketaïjen art. irate 

k**na«»tenafea Paaal 12 Ayal (1) dan (3) UU Henar 3  Teten 2007 

terter* Ptranaman Madal marytMkkan tyal IMnrye fuga rrar#di 
N terateab raL

117. Paaal 12 Ayal (1) UU Morar 3  Taten »07  tartar* Parararran Medal 
k*!ten |1 aekapal karteC

*tenue 6War* uuh4 eteu >nk üaaha lv»U>a i*>  teñeran panenamen 

modal kacvaf Mdang uaafte erar/erta uaana yang dTiyaratin M n «  dan 

larteda dangan penyaracan*.

111 Petal 12 Ayal (3) UU Homor 25 Teten 2007 terter* Panananan Madal 

ktrtenrl taiagal kartoi;
^tm erttm  Pardea art an Parearen PraaMan meneraptan Pidang taana yar* 
lartut« indJk panenamen modti ta t atng « m a r daJem n^arf. dangan 

Pardea»*» toterte teaafterea mer̂  keOudlyaan. 0*Alngen MA», 
partenanan din »»amanan nerfenat aarte ►apeno**) naatonal A »V »'.

kerkatan Angan k»tert ian mangante pengairan la n p a M n  nagan 

tertadaa oekar*  cap ar* p raA A t yang paAng kagl ragara dan yang 

rrangtaate hatte MAp arar* kanyak aarte katertean manganal kagatmana 
tu r<  A  dan kakayaan ttem yar* teteanding «  dalamnya dfcnaal «teh 

nagan dan d^argunakan urteA tabaaar^aaar kamakrmnn rakyat l»u» 
dWndran dar*an a tin n  aaAgfcat m d a n r« A n i dan teAan dangan 

Parafedan PraaUan.

121. Berrwtara ku. Paite 12 Ayat (J) UU M«nar »  Titeln 2007 tard«*  

H m m m m  Ite A t m - v - a k * ,  A t e »  kam tep -, kkteng ymg M A  

i « * *  pamnarran n t e d . kafc Mteg r» te » n  datem nagari akan dtetu dangan

P .™ a « n  Prated«. P M te* P— P »  k— •  —  «  * " “ •  
»ananaman modal rmn^alom pangarean taripian manganal at^etanal Paaal

S J Ayat (2) dan (3) U U 0 1*48.

1 3  Bahwa aatetn k« te rd » g »  A t*a n  PMte 33 Ayte (5) UUO 1k4fl, dangan Paate
12 Ayat (3) UU Mamar »  Taran 2007 terdang Pananaman Madal rmr*rd»*Bn

laranei»n  huktdtv UUO 1M« atMah M ean )a A  mangamantekan pingaluran 

A M A  y w  n - n r « ^  uA tente PMte «  A *  (2)  A n  W ^ t e A  
t ^ U U , * » M - H  '  A » A n  P ira ^ n  P ^ te n .

Karanaian p teA tam » - A -  H
tetetan yang A n *  adt datem nagam teda*". 0 M  A M  A  M  13 Ayat
(j)UU Mamar 3  Titen 2007 tardar* Pananaman Madal kdrtartengan dangan

paaal 1 Ayat (1) UUO 1 * A  

, » .  BaTnta Amudte^ A ^ n  « A .  k M ik n d * ,  P - 12 A y -  (D A n f f l W  

^  29 T H A I 2007 terteng P«*«n*n Mddte M A r> A r* » «
«A m  paite leraatei. rm A  kH itd id »n  PHte 11 taraikte 

m anurpAtin partertargan yang nyata dangan Metern ikdnerte 

li ja  re  ate 7*kte Am terw l iAnorte dangan kaniap etendrt karakyaten. 

KaaakdUhan Paite 11 UU A m ar 29 Taten 2007 tentar* Panananan Itada 

trw frU  m tngtrwt pa»tri fkaralltate akonoml yar* »dak iaaute (tengtn elatam 
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rmmMm ktfiA Mî  Im h | rM I 4mim

i kMT| 1W9 ^  ̂ pMkM hMpt kM pMM 
M llpipM lip^M kM k4NM kkllkM |}

MkiMl PMflk MMlki M  ko m4M kkfcpk mmpMm  pMp pM& 1m m

M*

MkfMt MMMki k^M I 
inpM Mkt ywp fMfeftM idkkh mnptml hi|tf MMp aavp kMyM* 
M m  aaknti tM yar* *  MMMb wurwtee adrth Un
kDMiiMl Mk katar* mupui )m  y*np 4 M u ry  ada M m  M  
O at*** pam kn UM lu n M i  owwgfci

MVWk MhklQpi llftl 
BMpMfNfkMkf

i dbnytfdn Mbigri wk̂ ot vtaL An

KakfMpM AM pan PafMhoa) Of* MaaMrt OspaakiL

• M il N firtM fl IM kl W t M l pNtwNW
nwfcptt ttin» fcwl 4w tt» »  k w k il ruih nU, k it  MnaM » m m

pU km iM klM V  pMkfft kttM  m >M vMflftMMO W
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m
gura m artíĵ ig  l i ^Wm pananamm  mod-. Abra d a *  tanabut. 

pamMrdican Undmg-Undang Pm am nan bfadai barutahi m am müan 

im an ^ l irfcd  mandptikan U n  p m —  re d -  ymg ksndialf 

ta **« fa  iK to n u n ím í tareaki átpat rartn -o ttan  d in  tu *  o ta » *

Una* Cu, M n  fcHmnyi u fc *  m n it  tra ta d  dfekatan batan?« p*- 

rids-«n m tndair yang barm an PM * pmPr̂ latan m otaiu . Non 

dsbjtrdM l don ¡MUBMn ymg mim  han mod- datan i»g«1 d ri moMI 

e-ng dm m A**n tobas- t— i u tu  am t  partrg dakm kabfdnn tm - 

t í* l. P»nm pti*n d«*«r n n - lfh m fw i h h »e  rrnncsiajp » )u i* h  ttd í

Mpl b M i y»ng M a l dtngan k lM hafcn. p*rt-«rwn ám h u r ta n ,  
tarta Ongfcugan I* * » .

K M |iím  p»ninamin nwd— 1ntoM M t Pakh d tüm nM sn dangin 

H n M n tm M w  batar m— U d a i|u b il yang |m «  )n p m lfc  

UnMng-Undini h m w n n  M»M taM  m ngM x haWal y»ng M * * l. 
ywg nara-tup u rn a  b |M n  p tm rn n  im M  tangung «  w u  

yw f d«Mf p m m m h  n ^ ( bmfcd katiife—kan
ptrrfim p»an M m M  dangin h M u  M w fí b n ky ittn  jf i if  

Mngw M I — i w n ( M l  M f—— 
rwdal dan tmgg-jng |m M  Mita tn ü a t K n m  M 6 I,

P—| m Iw  din p n ^ in , k N fd M l dan p iU m m ii bM IdM i

n w n  pmamaan rnad- dM i W M n  y « «  mat«a*uf tonto«

m irrg ii1»rdangbin dapa m *h  pan lanam—n din kandkP bauan«M
n sf= j Mn baña—*  dfeual M i prem-tf dkandbigtan dm gin to i*M  
yw f d fe irtan ikh  M |M  M i

UrCA troM *tíon  tM wn fadajm yirg  m m diJarg Idbn bwaitail 

d *« id in  B w  yin« |-a a  mukl M  Pdfpw i ufdd umM u rin a l 
dmgin bkyabkyi  y in «  tana dfcaiartan irtid  p *w areakn  
parusatean. K-a tund in U i mineaMi kandM H  Kü»h  adanyi 
pamgatan u p tn n i N A n  pul» ofhw). Patrdahm n tintan| kdungin 
hLiun dtrgtn bwuM i  pM i m  retam a- biddut bagabrant

mane^—bm frJrjn  yang dag— M n il—n k tp itty w  h n it t  

u rU  kambal fM tm iTA in  n v ld f i d  W M lIi 

S——an dingin hal lanabut. aatfcdak-Bdaknya ii»  Oga p iitrfcingan utara 

parinya Indonaak ra m a i Undang-Undang Panuwnan Mod— yang biru. 

Pertma. irtuk m m pitcip it pamfcmguan m aknai. m roobh potin l 

akonoml manfidl kattakn akonoml rfl dangin mangguakin modal ytrq 
ta n a l, bak d iri dakm nagari maî tn Laf rw fiK  Ktdtn. 1K J 1 
mmghidipl p M tififl pwnhVTWnPin ftoM  M  W siw tu n  M cm ti 

dihm  beft*i»l k*r)i u rra  H om nbnl, p id j did^ikm  U n  ttn raran  
mod- ying ksnduil. promeCt ra irtifta n  kipw aui h Ju n , din

•M tn dingin tttsp iw iiiM b n  kiM fdrgtn d o K /rl noksm l Kttffft, 
IMdmg-OnMng Momcr 1 T ih tr 1K7 tirong P tw m n  Modal Aî o 

dan Ur̂ mt-Urator« Hsmef 1 Tihun 1IM  lirM rg  IS w v w i Uodtl 

D thffl M lfitl d»n M n A ih ifv p »rji*i« itY i ptrtu dlgird km m  W ii 

M iu— h |( d«n*in b k M iA  p M tfd in  p î lfffdingtn p tfftaro irM  

ton pm+arfuran huhm ratlm al. ktiuHanyt dl bktong p iram ran  

fnod—

Oh h kanra lu . UndM(-Undang Nwre> a  TtH n  2907 Hrting 

N ranM W i Uod- lin u t a  mtf̂ ewifc tirtm g in  kabubian urfiA

i —nt d in b ip M  kapaM kapvfT^fan m tksfal, dan kffd M rtin  HtAun 

T a li M» p in  Undmg^ndan« Nm ai 23 Tahjn 2007 lifiang  Panmanw< 
Modal dtncin t |a n  M ua ra  Dman PannUan la lry -  dan PnaUan 

lakh a -t bMtahj a*M«al UndanfUndai« »apub» In d jn a*.

I .  Pan)—» «  ma - ii m a tm  karSadap pannohonm  panjujlan Undang- 

Undang Monwr U  Tahui 2M7 kankang Pananaman Modab 

1. Pimahan dalam njkstt partan Mamot 22/PUU-V.7S07 

many— an bihM  M aruan Pau l 1 A y- (1) dan Pau l 1 A y- (2) 
Unding-Undang Panvaman Uad- dianggap baflardangin dangan 

P au l 2IH  A y- (2) Mn Paaal 210 A y- (t) UUO 1M5 dar«an akun  
aaM «- bartejt

i . Paaal taraabul m ir6ar*an liutanaan Mgt pananam rodal aalng 

dangan ram baiton Jaî nan, bahwa pananam modal difcm ragarl 

dan pananam modal aaaig aban manda^adian parlabuan yang aama 

UaakJ;cn kardapal UauaU m anv*<tattan tie a 'O ig in  naalonar. 

ram ui pdrak paraamaan partkuan dan Mab mam6*dakan arfara 

pananam modal dalam nagart dan pananam rodal aalng tafch 

maUngS*1 para bane trian raacnal 

b Pari Pamctcn  naneaban bakmgok yang f)r&xtgl chn Paaal TIM 

Ay— (2) UUO 1M3.

TarMdag ar^ja^an Pamoficn B dl ataa PamarlntaTi dapal 

n  an Jalai ban hal-hal aa bagal ba ribut

a Paaal I Ayal ( I) Undang-Undang Pananairan Modal manyabiban: 

■Paranaran Modal adalah u ta k  b a rti kagiattn mararam moda!, 

bak akh pananam modal dakm ragan maugui pan»ram rad tl 

t t r f l U ta  maakoAan uaaM d »darah natara Ptpublb mtomala'. 

tan Paaal 1 Ayal (2) yang bw turk. *Pa«anaman Modal Oakm 
Magarf adWa/l »atO-'an mananan moda/ iMuk malatedan uiaha d 

■dayah H f n  KwUtJt bidonaa/a yang dU hian  akh pananam 

mod— dalam rwgari dangan mangginab an moda/ dakm nagarf. 

Paaal 1 A y- (1) dan Paaal 1 AyM (2) m aniatan dalnkl aparaabnal 
ma ngarai k lk h  Pararaman Modal Tkdab ata W b if^ w ryi aana 

aakal dangan Paaal 21H Ayat (2) UUO 1M3 yang barbmrl.
•Jadap orang Partía* mandapa«an »aniidahan dan partahjm 

thuaua ifd ld  mamparok/i taaamparan dan n tr fu l  yang lama 
CU-.I mancapa/ paraamaan dan laadlan’ . dangan dainfel 

Pararaman U sd- 
b Pamartrtah pada daaamya aangal manghargal ugara bsniilualanal 

para Pamehen urtub mangaMon Pangidan Urdang-Undang Memor 
2J Tahui 2007 tertang Panaraman Modal brtiadap UUO 1»*5. 
aban kata— PamarWah mangbitkl panrahonan pan Parraien. yang 
nanurU harral Pamadreah dabuon aacart largau-gau ian  Mab 
tam al Hal lanabul dapal d » a l dalim pa moho nan ragklar 
partan Homer 22^11*^/2007. parx/kan Paaal I Aral (1) Undang- 
Undang Nomor 23 T a K r 2007 krtang Panananan Modal rang
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•»maatbv» dtida P tu l 1 anrta 1 frida haatran 2»). Uga la n iip il 
W obrjsn Mkam panuhan p *s- dm pirauepm  kunyt (noma) 
yang d k*a  Pm - 1 A y- 0 ) U nH »»O M ir* Mamor 33 Tahn  2007

ntaM n M  P u — 1 mgba 4 fldda lakm ar  30), laWngga n an m  
Iw t— Puiiaifed—̂  h— M M dii dag— mordrtuflban ktanoan dan

Bn ia i^ la r va^an anakm d dM  P a iia itl—i li iip indipw bakmian 
Pm - 1 mgba 1 U n d »»U rd T | Hairar 21 T - u i 2007 b * a  
M — H I  Mad- Mab MMnM^m dan»M Pm - MM A—  (2) dan 
pM al 2M> Ayit ( ,)  UUO 1MB, dan tarmanys B ilk  manjgfean M  
dmndanh»»anangan k in»d iM ' ra lp an  Pamahon.

2. Pvia iam  dalmi ri pl i f  p irtM  Mamor 21/PUUAWfl0T wany-iM n 
k d M  M ardan Par^ ikun Pm - 3 A y- (1) hunjf d Undang-Unda«« 
Mama» a  lth jn  2007 tanMng P m n m  Mad- dltnggip  bark ndr̂ an 
dadd—i Pm - S3 Aqr— (2) dan (1)  UUO 1M ( dmgwi a—M K 

I .  Pi><lk m i pm— i  Ayal (1) ttm t  d Undwd-Ond«g Panmaman Madal 
i^ i^ ^ lin  Ying d n M  dangan *mm pw—li f l  yang p m  din 
—  rratnMd— n M— fiagtra* —iW i mm p— upa pakyaran ran 
-■» id i i i l  bonltaarkan bakinm n p a i-u w  pmmMn^unMngwi k b  
i t I—• pm m m  m d— iW wti rupcrl dan piM ntm  mad— Ming mupun 
- * f i  pemrem n e d -d e l Mfu negera M -g dwi pimmm m ad-del 
" • M l Mbx) k in y i* , barbartangan dangm  Pm - 33 A y- (2) dan (1) 
UUO 1M9, yang baateunyi
(2) 'CtAinpcabanp frsduttl yang p an -v bag* nagtra dan yang

m e n g u a a a / h - - o r a n g  tany-k dkuaaal oMi nagcra’ ,

O) ‘Suid dan afr dan JM ayian yang rtrtmdLng dT d-amnya dftuaa- 
— I n ip w  dan d b e v n ltn  u*u* ta^aaartaaar tam afaruan

B-data tan afaM -Kiaan:
®* O ihonxnyi panegaasn p—flbun yang aama harr/a b—iku  u — i 

ittan ia  pananam madal dad luar nagarl, adaptai ponaraman modal
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dikm  ragart hana rmndM ünn pfkrtaa idama.
I .  ParMruui y*r% tana bagl M»»nam modal dakm rag id  dangan 

puaram  modal aaing manganPi poda n a n h a - ikanomi.
a. B—m i dangan M>kfcjan yang aarm ardan p»ranam modal dakm 

nagarl dangan panaram modal a-ng man^nh pada »an laaal

i .  f h m  Pm - 33 UUO 1»« ad— i pM - -aobgl dan poKk abonaml 
Indaraik . yang mamu- kardang Hab PanguMW Hagan, idwnanya 
dakm Paa— 33 Ay—(2) dan Ay— (3) UU01145.

I .  Cahwa d—atn Pm— 33 Ay— (2) UUO 1*48 A iffe ia n . '«aMng-tadang 
pradukal y«ng pardhg bagl M afin  dan yang manguaa/ *4-  N d» 
en n g b «y-(d h»aW akA M ig n*.

I  B—m i Paa— 33 AyM (3) ying mar*ra!»ban. * lia — dan —r dan babayaan 
M i yar» kaibandirg -  dakmnyi  dkuaa- -ah  Mi gan mr,

I  BifM a pangiriPin *aaéanp«aMng pndd— yang pand̂ g ba^ n»gan 
dan mangaua— h - -  M d* « n g  banyM* ying dkibidian dl dikm  
r ir - k n -  PM - 3* Aya! (2) UUO 1*48 adakh y id id -  dlaikban 
alah m il .  unkd Mirad -  bawifi pkf—ran Mm  p imdU n anu id - 
Magutí II— yanb—l Kanabmjnn  maayanVatíah yang dlukmakan, 
buban IddWtM— k anng pannng. la b a l tu, parakanampan dl aunin 
banana birdm r m m  bakabiwgMn*.

h. l-m a  m an»- -d , wbtng-ukang predi*- ying partbig bagl najan , 
alddr-akHr H  mig rra k a i Mlah iha tm t t je l  atantndb meter en 
atañon* peretrrmt atau Mtter i i Mor ifcaUgk^eabang-eabang 
abanamí ying d rak |k . 01 N »gire-ntgn labi, mlaakan Makyak. 
nim n* *^ kh  tiab j tabmg predid- ytng alniagk Mhkngga Ddak ada 
leapamdban krtadap catana predidal mhyak Inl okh m ib  Cabarg 
prodtdal ying par»g bagl u b i nagan dangan nagan kln adakh 
h d i*  >■*

pangtrUm IkU M ti aktfi H a ftrt' iik m  Pm iI 33 UUO 1M3:

1. B -IM  0 *. UtiamniM Hafta, fctrdhg M nra Magín Indonatk. 
ying « a  ikonoml Indonatk, rankn  Wtldl PnaUan I dan 

t»kh tatú iruak Undang UMang Oaur 1145, manyaiaban.

12«

Pam irlrtah randangul dari am . makbaaraban yang b»ur- 
N u i M firt mimfc^rcvn lam«« tofirfc, »» ...

b*rt>*y»J rme«m ytng rrwnffuiul
Kkiup onnf banyak. A#a yan« tfteabut dakm bahasa \rgir* 'Pubic 
uSXm* dfcmahafcan oWh Pamartnhih. M A parjMhaan bMar 
tarvabcl aabaA-^alkrya dl tartan Pa mar**» h ../ (TiA^n DR. 
Uoharrmad Hafia datam Ma>bh Oema Angtetan 49 tarfctan tahun 
1t77, dangan ju d i *PCLAKSANAAN UMOAWO UMOAMO DA8AR 
1M 5PA SA LiT)

2. Oatar̂ uCnya dakm S^rdrw Par̂ tbaran Paaal 33 UUO 1M9. 
manyaluaftan kaputuaan aamlnaf. yang dkalidui ohh OR. 
Mohammad Hafta. a/tara kkn aabafal bartkul (daiam Mâ alah Oama 
Angkatan 43 Tart tan Tahun 1IT7V 
•V . ftakter Nagara

Kakayaan Buni, Ak, Udara. dan yanQ lafkanA#i* dl datamnfa 
dfeuaaai cWh nagara dan damfcfan P^a cabang<abang prodtAal 
yang mangiAaai ha>< hidup rakyat barr/ak h*rua dkuaaal rmilak 
atah Hafara. Urtuk maraalak hakial taraabut dl ataa panvj 
aacapatr̂ a dRatapkan tndang-ondanf yang manatopkan 
aaklar proddtal yang dluaahakan abh panaahaan Magara.

J . Bahwa Mohamad Mafia rmrvmuaJan panparflan lantang dlkuaaal 
•teh M iytra. bukan bartrH nag an panftl yang mar̂ adl panguaaha, 
UtataMtn atau ĉ danamar. Labft bpal dflcatakan bahMi kakuaaaan 
Mapara tardapa! pada parr^utl paraturan f  ana kalancaran )a!an 
akanomJ, parahnn yang malarang pub pangfcbapan orang yang 
bmah obh orang yang barmodal.

4. Mohammad Yamki martmuakan pangartbn dkuaaai obh Nagara 
adabh brmaauk pada mangatur darVatau man/abnggarakan 
tanXama urtuk mampartaW dan mampartinggl produkal dangan 

mangirtamafcan Koparaal
5. PanJb Katanyan dan Parakommbn Pambantukan Badan 

PanyaSrfit Utahamaaha Parabpan Kemordekaan Irdonaab, yang 
dfcatual obh Mohammad Malta mananuakan pangartbn dl kuaaal 
obhMagara:



•JtnafchanaMid)
*Pm —ftm ttg*ana yir|  bata» d|tairtrwinbtpalaita Haga- 
a .

D w jb éréIm  pcidiAri |̂ Ap pfflSng k0  W iy i An 
mana« MlM>pacttq tan>afc*atMi<»iaaalataliHt| r i attaintt«

iW ilh Q M ite b iiftM É flA K m  M ita  lifteMtnpMfeh

lundanganying btiMudl M tra tli ptabptatjam  h |illi» W i 
tfAA 4ni i í j i  rana Mtatn IÉ M  M nM M nl Pnw W w t 
ttho M  hijW ifl yarv badiAungan dangan ganartotan dan pob* 
tk. i i tin ti n ifi lm  M  fcagtaCin unta, batatal PemerMih yacq 
Man maniatan badan uuhi jhi> atan dapat m klaán M itin  
iwngbiiiftlbtantuittli dan aln rana Magín un al pattfttanifan 
panndangan yang boWu 

l  Pangiaann M pa daton Paaat33 UUDtWSmmntltaMmli 
Kamttutl M n  | i flbr*anian Pangt̂ hn Undang4)ndang Noraor a  
TtH»»2B0ai«tadagPtaal33UtlPt»qina»vaftnn.b*aaptngu- 
atan Ntgan daten PtMl 33 UUO t»«) mafl|andtfig pangataan yang 
litatanagl dad partí  pa«abm datan hniaapat tKuapaidita Kao««?- 
•I panguiaaan Hipe» nan+atan lam ytl ftapubOi |W ) M t t i 
< K «nb M M |lM IL 

J. gat— rmngtrmt tan»» Pangiaaaan Maguí «W rn parttntarow 
Mtun pitaan btaftlawah raraBtial »«tan Undang4Mang Mgaa. 
UnMylMBiv K ila n |ilM n \ dan UndangHJndaflg lmA<r Oqi 
Atan naraW tn nanganal *Hak Minguuoi HaiMHOr W n  
M a  m Im  Maga» inm AÍ lattpl M m  pangafllaM kalM Naatm

pnautal p *  m aní tm  mmuMti M * M i* atar« batyak, mm 
k M *  l in t»  Ca>* Atan, a t t  im »tan Im h ^ Im  
|titMS|M  llM  iN rii batpann laatafl 9 {ha) |m m  Hagan/ 
h t r ta h  MtagaÉm atatfed di ilM  totaa â anuN é a

l  h ln  rm Î ur ptAnifl Ni|ia^^Mî Rhft hMhP 
mm Mk h|MN Dana Ma Mm M  imiimna

tana *a*> «pritaN laM i tata* tat*r*a M U urdana miM i 
ymi  biidnmmin «muh bwafrtn crd* wanaaJahMnlan mgri

tdakaanbabclonlautataA total ai arirtiptUam anfa*. 

tu. Batan urfc* enar<«t*i Mían dari pargianan Magín utiJt aataatr- 
tuai y i  i»«* Umatnnrw rety il adatah d«ng»n pang»m »n dai»r>

aimtiiO qiAtainlana bart«glitang«»t a aria « iArt«y inH h-
h»w aanpw iatanana puMaa (Wa n ftatahj l
Morana aM, pansitaan afcaul aW> Haaan a * n  n M m  afta»
n tuMtg ta iMi »anaia— t latan M áiaH I*  aaut aa>d manan
» w N >)at inHnaataandilammano»aaltiM i»l»n«twinnaty«l
rm i atoan ryata w ^ h n  bn a(»in Nnoamtaat dtil lau ta.
tatwa «angan iTrntm  <g aanm wttac, tatah manqttur-
tao W tafl mangNtaflglan tsM f ptnpauM dW) Naatn N itrtp
a lH f4 itin ip n a ta ikü R ia rA R H ^ M a w i]in ia fb (riiia  
aM tR^ m aátM i|aÉN M tiiva.TM M )k|tataM iiifliiahia

nacafam RMtabya ai MmmIi 4r|M i apata! vana aiMbdan 
arii P an M It M ntm i, m M  a fa j ym0 bria^t di Indoiaoii 
U  mttnbuU feaaamatkn Nta^i Mol pafeM)a feidonaata aaAL 
Datada manís Ndup w atn irfff, loMi bak m n íi bataija 
dtngm turfeanWaimg oda?.

Cm  >»at»4tfid itit i a m antarían bi*ipacatalatri*anpa<n- 
tangvan atananl atóate daatf M ol 33 (AJO tadS. TanMa 
^M ltaDbM |t4H t|lfeaRM b^fltlM llÉtat)JAQ lBM t*

PaaM utanatátaM utiip itaiÉii ApMtabanawutigiidi*

Mtv^Atfv AM a ttM ^ a iM I la a  bt|i pata altanan m m

tungtnbtglkatbalaija M M te^ M tnavIilhU viiM tlila^  
palwja Uta yang manganggu *m  batan batana oanpaiolah H-

larcyi, dan hutantttyan|dMang,dfeanddMgan batanan gn»> 
•v*. Ota hu í hutan tta MM aadH patajun tani. uptit pana* 
a»8tNn*«P««tangintiiu yang dagal dtH  jibán di itutaiati 
•Ir Ha. Knampalan yang O x t l u d *  bal«« Mina “ * *  
tananam m M  nantn di bidanatla Mlt̂  wptm nanlct ana 
mfriatnBtB*tna>»»lan«hnuttntanaMttt,>ini » hÉinHla* 

l  NnNwe Pnal 3 Atal (t) h n I a M uM  VM| tbaafcwd

btiap icfeÉ patM M  nadal Mbp b h m  aam  taatd

U la p  UHhaytmtMkita tiauk a l t |  É t |M  |M||Mib« tMan

tan*>»,bKl>(«tM(i(ih.aanbaatiaalCNi«bantaaUanMana( 
J» Tbhun JSOT lankna R M  aM Pnnm ta N(«iauan WMa 
Unta YMa TMub* a »  Mwa IM a  Y*«a TMnA» Otaam

NaQMf ittb ti m  ptriakuMi pibyiMfl M taaiM M l

K M  panatatn nadtl «ari tatú ntgsi taha a »  panantm madil 
dad tagan nina bhyî , M ab H btfattl M  MMtwi Atan 
OATT/WTO d nala Indar« »la M h wat»W atl patHn>tn W 
da man Undana4Mang Ntmor 7 TWan 1M4 Mtana IUaa<m 
Panaatalan Asmmaflt baM M a th$ IIM t Ttvdt Orj anftatbw 
(PIM^ÜMPlfnfelMllBQOQinlMllPHttQWpMOllil̂
a. Prtala MbM PmnuniHiíom

Pita^ M nanunU patktaan ytng tuna dtrt nagtn Aoat mn- 
by Intadap patantm modal dari nagat» nkig ytna ttfti anetn 
pantntm nodol dad ntgm tot« khrvi, ytCu Utb murta* 
daban m i nagan panttam modal tmtbu.

b. PiMpNaaonalDaMiiafC
PtMp H tntnglanalan n stn  pMWtna modol tMUk tttok 
nantarMnn ptridoan aite* pnanam tnoM uhs dn 
pamnatn modri dtkn ntstri di ntgtta ptnadnt modal MoabiA 

latual dingM frtna^fhalp lambut, Ptttl 1 Aya» (1) tiund d dtn 
ptnMMtmyadkunni
pual dtoaloud )u}i Hdak bcrtartmoan dangan Paul»  Ayal R) 
din (I) UUO IMS, Urna unti* tiaUattalan Pntl 33 A*»t (2) 
4on (3) UUO1B4S, Undang4>ndMg Nonst 29 Tthun 3007 Itrting

Manar 77 Mang Da*v tMng Uaata Yma Tolubf aM natni 
^l^ll OWfM PMvyHllHI 01

n a ta l aataw  labh  a rt »1»  u r »  tnananbta n t ib |th n  pama»- 
ta n  attan m natpal Iduan b a a la n t i catyaL M igtn é ^ tl 
ic*w r> aan lat> lai> vr»«m anc«p»l*»»nli r >*in a»n t»b>it

tmk n b  *m  awlu hrtfrlmn pvtMtan «éki »n—mfrlwi

tki Mém  ̂u A i  ciskM IsIfriBii mMksI m Im  U i  
MI

4  W é  bañar b l |r in  nptlttaal n a a  a a y iM É n  ta a trt I U

3.  t a i taatan  datan nstatar Man« 3imWN2007 * n  Mkw 
nw uw o007 iinrataMin batata ta t l 4 Ayat (2)  tuut a dan

>ptátA|iaÉTO.r t artrta<i: 
a. ^wtaljM M M tpHpM aitaplptaifltonodddriiotQRfdt)

aM paM M niatvitaU w |iM iaBnM hrid M lb iap ia

an aiatiu»tii»tit> im M tcM )ta«
Uak wUt MtkUan b«akr dan m atM  lanaM tana 
aawtl atman Mwdaan pawtwiptnMw i mawatnj
bM km buItlM ningtiinil;

1) laotntrytn taatM tfi inb* tiaira itMatan MtnÉutn
pantim p*nndM|«aKain >«■ awaafbbM ptltpann 
piUM MM knfefáM i

ontppadi anta oton tpe( nmnp̂  dn hpntr Mh tatato 
an dtnian tari IIHAyMQdn tatl 3K>A l̂(f) UUO tMSytno

Paul 2M «mi (9  « a ip  aangM M a



••P mu»»») (5) utp (t ¡ 'ÍI> ItXy g |t«td  |d t)t| 'SM I onn utCutp
«/ü»cu«uqtruiauo)M u«£u«p 6un»6uq pqpujauj *cpg («jen

IIH 1 I cpotl u iu iu iu td  Cuifun-Cuipun (s ju tp w  '(ü  (1/y  g |n i< j

u iA k j ut|2>u*j ptpuft& itu y iw i unyig ubbum^b'kJ p 
utp tiq p u t i|tm & «iputiui OuiX um fiq u t*u*< w d  '9 

.'ut&iipuivtuapunjtd uu rtu td  ut4
•utp |aniM  Jipoui uw tuautd |j«p «¿1*44 MT un»dtju»d 
n ij« /jip  bt̂ oj nt^ utp i|af«4 u tjitú tp u iu i y » n  qquyiuitd qtg q

u tu n w d  utjodqtd ue|«(um iu tu*A utAnfun-tutpmitd 
u tjT jtitd  uar̂ l̂ M Utyq^M fM UI W 1 gtyjptuitd Ul i U W M I| 1  

JfiuurCumu *»Pfl e n ** * *?  « » liftd tfpt

l<W I U tu í«u«j*j ftMpufl-«u>pun (£> i»*y t  l««d

-óuwpun*d umjv*j$d uwvmjm uwóuf |mm> u*yvppp fcJ infy *P»d 

pnvfmL0  K iK i|id *9«i ptíotó^j utp MjMjwQ uwi t̂ twf w  w u n  ir*H.

Vun*»q w o n  ü « « V  *Jtpun-*Jtpun (>) * ¿ y  f  |t»td

■ v«r» /»"n»P Ot»’*
>«ir 0utpur*0u*pLn 0u*X f* n  utytdutw
( I I * / y  tp x f M ^ H I  m  y w u a i *»pn «ut¿ u n ', 'V

V«H«9l»P«Y|U«M tu«u«d*utpuf>*utpun(ÜI**Vgi"»d f  

Huopnsiu<*4 K *fjtu  runj («pon utuitututd » » u n l i i M  

(s) utp (►) '(ü  * * y  i  iw v í m*™ ' i w  umu«¿»jid ftjnwaAj»pun  

(Ü utp (0  l»Jy « |tt»d utp l«intn»«u<nv utftipp I*V*5 » w n u i j  1 

t n i  onn W  v**v c t  i«»«d utp (i) nxy  

a i r  i««d  '(tí itXy i n»«d utautp M fettJfw«* np»w « » w w itd  

&j'rury-cu*pjci (tí utp (|) i* ty  •  i»»«d 'u«nni»p i*»u«a

SWl onn ( t í l^y  l r»t*d u»«u*» u t a u t w ; «An| M tvxyi
« u w w ij  feTO*n*tovpuo (tí utp (|) i»*y v p»td ' * A w « i  <4*10 * 

t u l  onn (tí »«y i m  u«iutp u«a*»min tiry m ̂ pcyi 
uKuwwtd eu»pufl^u»pun (tí utp (0 >*íy s F"«d '«^* »«1 w**o

K l

tAam^rn u .i jJk u , |itp M.| nmur |tpauj ututuw  w  ̂  |54, , M 

ut*w*p ,tisp M utBt^wx utsttómw
(«tutu  CuK unptM uqrtvW Un< N p tin  ,

uunautd htfun^npun (tí u«p (0 M y (tí^  ,̂ y , '^ j
iUfc^q 8« , wn (() QK

l>Md ĝ o nu»|p ucqautd «»í ‘n  ^  ^
ft«X  q^ag iltptgCutui uqa M im ( M ITW« ! ^  w  
Itu^odMq V(MU4fU| ip grwtq un o  p<p u « ^  ^

uoq«iud «*d  u ^ tu »« !^  m qtw i |tM 4-|mM tuwl w

«W 9*w utyiMWM uw#*ge| w h  m ww ueuwewd 
ft«pun-n»pun (Ü «* U) My t I«td «***+>*• t

Ut*̂ |l*1<M*q
)t*un *iU uMrutu ucrwi îwi |«ut(«<in M4 hm un^ 

u^w^utu/ ftitx m u h i un>"1<H

t̂trnmr»î »v«<
kfinMw Wí «íum̂  M|t>M«jni rm H*“*X 4*^w
W n u  u« *itf  )•«■? np«u U M M j  tuM u n

w*M«ut4 tAj t̂ ¡wmtpjuu mu •***♦« M, onn (») My n 
l"*d »n«w» mm '«»Hmn
Itpoy) u« w u w «4 * j« su o *» » u n  (tí U«p (I) nXy « |W H  « m i  '•

P^tuqp IMI rt«4 |
utp ^nt4ttw u m * 4̂

« ; •  m  u v U f i i M  utp •*•<«* W « l  9  u»*TW i  ta A

u«j»A»^«d M»im «j»u u«p n m n  W«( ITM> IK W »  *UM

uw*JH «(*»! Ujq*p uermp M  uw áj M̂X ■, 
■•u» »■»■ r«>» 't*û  -j

> » m » n i i i » i n »i n  i  

•w « ii u«u*»u«« r^ n e  n*e iw q  t»
Wpaui ummMMi wwtw»«

■{mH OumA tu|» uU«u >!.•» M tlIM uX  V * 'IHHt̂ uU •» 
Lit*»» irjn fcrax a>̂ q nu RtA¡u -j

« t

UM un^ilutifueiian/s^uslitrqunBRp o 

*̂?=u
y u m w l "T T ^ y ilX l |te^ U55(rp^5P OüSA CUSp ‘p

!|t̂ oui u? f f jr  j'Tft dnpm mfestsflUê szi
|CunpUytÜJ CfSU9i HTpl1 CU3J99 i>*"y>»4A[«v̂  -j

r^ a  hOJCq

‘lp5( y*2uSy»9 frw yj USp ,rTJ**Ju*á* ’J
3PM 'K*W «i*>eusA'=«P 0

u w  v B & s m *  U»p «**>q -usftííunsro

W » »
up) wr 7ff 'frjfnr uc^p

m w ^ u  utp js jw iq  u c tr s n w  W  I * * *  I»?«“  u jssusd

q n i» i i i* ^ w i* n v « | |v = in u B u a w » d n n ( t iP * v e ie = d  ■n

7 u |» 4 P * *4 M |A n 4 M 4 l^ f|u w M U « M rin n (l) l^ r« in 3 d  ■•

« H ia n n ( r ) i^ v c s
l*Md utp U ) I^ y  0 «  IM d  ’(tí l»*y i  I« « *  w f c »  I— ^ wv»q «  
• * * »  Itycyj a»ié»u»»d l u ^ i( > » ^ io  '(t) m » U) n<y g — <»s 

» W » IM  ÍC O tJM Y W U  » « «  W R»< « W H l uiqcp IMHWMd y

■Mk m a  k m u n  kM^un U) 0R  K « d  W» (C) «My

u x k  b  *««♦( * jt* « r r * » fu n  «< w e^ #i«d  » • » »  

■nH(tíl»4¥»^«N»»MWW«Wii»<i»1 'W |Hiutd ,n»n»n<>««>0

(JW^I n » i» ,Mu»d l u w á a p i n  n  (CMd ut» U  l»»d  
'1̂  |m^ 'g |m ^ n^ n) mp jpmiy| ‘usCutMMMd
n«n u n f <4 uppaq t w ¿  ‘» |W l u>»*q iwtipiinil
if^ u  |tpoy| um ngm î  W^n

•m>K\ t4n( i f  mgmii *4*94 p n * i i » 4  tu*#p w***N « M

[y|H  yugm ^  ^  UCVMBI uc|kjc^putuj T"TH M|i 9 |f|q
^ w o itp cn  ueuej«u«d 6 » w t * < 6?un •<nn< (O FAyK«5ad 1

f* a »¡vn  tn « n  u»íu»p m  t(j<t>q i« « *h  “« m  i^ o n

utu¡tutu«d uttutp IUJM «u«j «Xuaundui
utlutp Mty Itpcyí utumitutd rn -jq  M y i«pen u«u
•*utu*d *»«  «rw»«» tu»l K»tn (utptq-Kirpn u»K»p «l>m 
■i«4 itpcn íu»pun-0u»»un umt» m  uw»j*«i
^ m ^ u d M p u in n v iiA p M M ’ r w n n i^ lW  

ftj»Ty Itpen n w M d  ¡ •O w jtt l

u MUI7W4 u n |j*« u lu  í« í»q  u»p

utbMp uqm̂  oj/wuyo w» rw  •“»* w i~j 
•Kl («peyi umutumrtd ftWO^wpun (tí l»*y t  l»«»d W »^ 9  ’

W|!»q r»*K)»i nvw ue|t̂ «(vmu 
Ifttp i4>>M>Mu«d ir.i IP uoqouud <»d u>drtSu> útptuitj,

Itft M I«  W* R t  S  U<«19W « 1I utp mt >w» *  u « « l iu

-•< uc«jt«utu im  n iu i ut/í» «uve« u»i
UHIMJ • «  pipeyi uw uu,| lu»«! 10« >«̂ 1 U ***

■OH 6vMWyíu*íun • r~rn (Ü l^y r («*d u»̂ J« H 4*0 1

u h  v w t wtMt; e^td utp pté«j uí̂ tp r»F»-»í w*** tn  
-p ra ra  «p«í I^ M  1| | '  i»ow»i n * j ns>cfi « n i
-KMd Ĉ cw«l Í0«  >*VU K  I0« «  ft»í«in-A*5W<1 («I f^ s (Ü 
Itiy  t intd v*¡ CutMp |p euti ¡nuq u*0u>a W W H 
p tpt m tuititt wyaitd «Jti v;»»>pnp«i 1»te» «tüm I wh»o N 

iim i n »  |t|M  tL ti tumi utt̂ tM utflutp Ĉ rtA-n 
k .t:i^ < ct;M l o-.«k| fj khm iuM bU !¿ « ;n  ua(XMd 
l i l i  H I>pcn utu*tuau*d üuBut| ¿flOZ nv*¿ K  iaMM
■íutpun (■) r m  H) t * iy » i*«< í u»4uto s h i

onn (tí fiy kk i”«d qo*uq»i u»»»«"j
•tui ua<cui*d M c^ tonjd  uitttp r .m iK  * W  M l»H v tm jn  

•lid untp^p u o tq tt nrvtp  uqut>tttp «u ts «í«u ut;» t <«?

-0 lAumpuci utp pm n ( M up U»»J»|tt̂  «»Mid srJ 
u n u n jM  ••>■ uĵ tp '|«M |P  uncos« ! 1 “ ’̂»3 1

-uogtuwd » 4  ftWdM bj n iH

K l

uvnu*««utui lusX |*h /u  |t«4 *t^ 4t |M««U w p p  i*p<u
|(f̂  nwM I m I u iy jjji fu>< i^ m n  Btffv

i (v « m w  im w inww «(fc<M »i»ji»»i(nionn«p«rf
U00Mp 8vlX )4MUH M|̂ -M|t( m IHd fB$U9U/9f "}

M  W»M»< WTU»« w
t  w  Ktftg lu tuj "«^ ut*i»»s »Pfeputw u r p  t«0«u

ua.-tp /tfxuM/ m t  w v « u ^  tjtd  prmrw/ « »

Dujn (tpcui ummiPd ft ytp «|tH  u tu i M  |<peui u u u l  

O «  u»»»*p  >*mm «ntrtfl M3M c f  -mn^ w im

Onpunftjtui h A ju m  ftp^l w u«w«»d fc»»«* U B I  m *

-ti K  joua« ft^ufl-Oit^yi (f) iar»( (tí niy »i»»fd uSutuit» ■• 
Twu<qp w * i  n m  m » w | M r w n u  fU ^u  |»4- w

-p uwMumnqautp nxua* tumm* W  M I Onn tt l»»«d

•U»n»í«q»* - s « l  onn r-rwtui fu su e* u w  tf« iK (

(iquci vu«4 M  t^p p UÍSfV U*UWtf IMMfMUI »»*1 m<4«8 T 

Uld |W|V }̂MG3| ̂  ; | |
-ftjqtu itpen iwupuwtd ftJtiirt» ¿OCZ UH»1 K  «*««N » » W l  

-(utum  (tí UtpU) |»/y n»Md t u  IlAy p|«»»d utfctp  u«J9«w  

ItpcH u»u»>j»u«d flupj»! ¿OCZ i^ M l K  «lism  Cutpun-flutp 

-uíi (ü  |t« y» i»t»d ««ioj s H i  onn m j « u  n u a ^ u »

îMi LfWJf|>ftjld IHÉtfip p|¿|g UN(Vp Jmpr,tt
(uauxutupd ut?) umitu*d utftjtp fl^t» ftpoul (upununMd >»?) 

yjftj y j t j  unu;tXu*d pm#uj

'Vt^pt «iuunnq unikjt^td p# ipui OutX tA^yj«(** M iftg o 

■jmOkj wtpp /rpau

u>H*inttuiui utflutp fjtátu ü jffp  ¡tpeu um M Vd y f ¡  u u m p  

DlmA »ft»uopuj ¡aqra*U utOtu i f t i f »  p  r^ttn  uqnytfpw JPMI

ftpCUJ UWMU l̂ vpi fMÓéü UMftp ftpCUÍ UKMUMÎ
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4) piEH anaanMmnudMnangftodart Nnato nagm.

*. MtafrBy» PaM 0 AyM (1) Uhdang4»ndang Panananm  IMM

IMiunli* h«k rmbhfran frm»l»dnVa»M w>irW. dan
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nan MoM OM dMu mcmi Uwm MMng yng MMup MMi j»rg

pm M m m  ^ M M nin  n M  k ^ i 
yim iwnQt—iHM M IM ipm nannifln— f» MMI*.AdMp.U» 
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HrtacMngan Mngan pMp MgaaHn Mai» yang Mn» ada dafcn 
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I aH»M i- NMW*ga>P)HM>Madaaiga<MngM PaM»A«al 
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^MVtanaMM PutfiMrittiv Mm MimAmM itaMRf AMMtonkvnMŝ
m gát tm f .  M ak hi, i r t a p u M  pnMM |W | pn*p  W»1

<M ee*pwM N#M W » W"V M«pMl lana MaeM M i 
Mam. KMm ttto*. PM  pwMM Ml«i mhnpifi innp i nnwp 
yita MrtsaM MniMqal ywi| PMpck «BMMnpi* Hav> ptnaMaan 
ja n p M M M iip H M M h M M a « « n |M M M id M b n p * n in i it

a. M m  NmI B M ( O * iM 0 I  UnM»4IMnp M m  
HMP M m M iA m  bflftlp iM n M a i tana M M npa 
Éipn PMk NikiMai HMhnl l a  M rai pM ila|4Aifa  
p t a p  M MHfcpi IwMvpiik linpM NMMpM l a f a  MMmi 
pMMntlMl IMtaMi m P M al UUO IMS.

M m  MM t t  AM <U « .  M  <» UUO 1M8 M »  PMPI p*t> 
laatanyifi naniMUI mm IbPmmimíi^ i m t t  PflpM mmm l a  
n tia M a n  pM  W M M  nPgnl « M  h M M h «  M ak iu m  
M t M b M M M M M ^ M iiM M M g m  
laM , M  pwa karauan, M pui M  pdM M M  M 4 lapMkv 
p a M ^ l M B i M li M C M f c i i i l i i la i  

I  BM» M a M n M d  a  A m « )M  (D U M »tinM p Man», 
lian IMM M d  eanMtpMM HMi Oua Unta M  HMi Oua M«u> 
lan nanNI PMMMMk M  M M M  lUnpM MMMnpi Mih n a *  
M M M M i l M t M H M i i a l p M I M I i i M I n  
MMaUUOIMBMMinalaptMipM iataiiIM niMilia miW 
M M  plapfriM p M aiM PIfliin lM liPM Q rii pidiia* 
MtMWinOkMlunOllIqfilkMaili.

M i^ lM p  M M M  M naPrik Nlphs A m a MfahlUik lanin

M M i d r i i V A K s ^ t s n u i l M n r u ^ b ^ i ^ M
P«fMfia P M  npfoü murmiBl yinp M  M U  M MnL HMi 

IM M  M ^  < w m  iB M fan M  U u n  M I  mwM tarfeiW  naupun 

iw «l»l*. Ail dw Mr bmma H MM pm «Mi, M i l



4. fi^ fnPM M llM 1FIIQk^NW M felQriNHi1M A n 8WNhl 
yiHgMMK>ip|H«M MHW»«n >—rtMM kuM frngM M h  

Htf M trw m *x i cM tta i tak aM tn ti C

i M. k. I l lt W  M m  »MM M |H  U
m ainm ta»*«, M M iiiM > n a » , M JM UH M M iM :

I.*M m  Mati M  la  
tM 0 N n p iim ttM k |M iiv M )il M M ik «•
IT M iM  M flfttM  i**A a » M  yrg  HMM 
«mA. TM h M  imm M b  1*1 dm»M dudik wgM 9«'M V

Aunti nMggmp Im Ii b f. 
t OWt ta m  k i. m m  m kki M n  i

cnMW ̂  —f̂ wnki pinopw m  tak M» taah dl krtoia ia  iM k 
>i «H IV m tM * M ataM  w an  M  M m  |« a * « )  M < |ti

pmt» laurMgM btgl M «M  b d  orang Ha#4 tana u **

kateregtroMa tak aM taM itM ipaa» «ari Paai 33 *«(<«).
(QdM(J)UUDtMl 

•. K»IM i»i»P»««<n*y^<n«»naiUnM a>liM rgM OTW nM»dil 
dM^n Mran|M M 6M I kMrtfQM m  M kM iftannyi tafl 

W, M h m M M  M*h dl Indnf i k  nw»d  aM

l  CM t e n  »Mal 33 A|dt (t) dn Ayai (D UlMm UMnp

WO 1MB.

f* i  #  uud w i w *  e *H M  «m b im *  «M ewdw e
T*rt UiMv O M f NMM •  IMm  tMO M h« PiknliPikik 
A g M U M «MMngHm«niitM PMwiM M H dkl>MHB
IWDtMSl

*. Nm n anyM , M M  r»M  22 AM (D dM (2) UndfflrUrM« 
M m  kMd afeg W M iyw  dwpa feM rM n

< MmM*w kMMwn yw ( I

i Mm «
PMal1Ay*(l)UU01l4. 

k  NM l23«|dl(1)UM wHM W 0PiCM M M llM I|M (M «M tan 
MW M i  H M w , H O litM a N M M d B H M IM M  JO

|« I M  «MM MM (« I M I  Mu. tM m  M*M*. MMn 
ijwrk IttiNHI »iMk iM»«n |» M «  Hkt U70) tacyi naMart 
fck»W M m bi|lM M iliw «M tfiM >ftM tM Iu.

I . ¿M »  »M i |T p  i  lirniM n ka  ir y , yttH 18 tahm urcji HOU. W 
tau i M  HM dM »  k W  H * PMI Mu taapk » M l  Mu

M 3 IIM M :
ffllM p M M tad M tem »»—m »dto|M 3»M anc 
B IM  m M »  m  M W rtiti« «aMuyan» kkki M  dM» 
«Mltkntat M  M ta iM kMH« M i  3IMUW
0)M ip M M M M 4k|(iA kn M fl|k |d b M w p iflM M ^

^ Id lV ta lD M H M

Tir~i~—n (in iit«B « iii—iT1 Mi i i ^ i
------—■■- ‘- r--^--1 j  ■—T- ■taii i w ih ai
M fcm. Ei n« » w » m « MAi 38 Mm  «M*m  min»»« M

NM 30W M :
f l)Ykn |M * Mapi«n*ltak»na  iM k M

(D eM fM H kM ntM iN M KM lM M ritakaunim tadn 
H kkkp lM m H  iin ^ ^ iH  n lM lim  liiiik ii M u  A>d 
fflfM l WdiM ilin k iM * iM < IM Bil«(kinih»iM n M y 
aaM H aw M  ta m m  ptak Wnywg m m M « m l  
KMM kn W M n » > m k | »tak m »  « ir^ia k h tak 
M * M ta. |ta  h IMk in m i  M nl h iiM  JBa tak tur»

RMMMR ftM l 30 UU Hb 
W i m M i M M I

tak t i  tapa 
»kak kkl M  
M m  dM|M t a M  M m*

tM

M vuafttanpian m i taah yan» M »  Mknr» w « , dan- 
«MjMa»«Ma*M0taM3OMinC 

(I) AM pmfcMn faavM V tak dm dMBM rangk<M kM*)kan 
M  ‘ rrtrin  Im M kw ow iM  •“ 'J** m tti M aM 
d M  «M  tt> dM» dlpMMMo dWM» M »  P**# *“ ■ »  
M us

(3) Hakm » taiMMadM»**" 8» * n *MWrai Nm*  »takM i
PM* 3« UU M:
(<)Yng<»»««IM<M«*«<ta>»«ikim «anM H:

IM |M i|k iM ltM k i
k M i hMm yan» MMtaa m u m i (M m  M m M dM Mta> 
dM Mi di Mamak.

P)OM>MUtadMlMMlM>"» llf M ill» k |IM kimMM»dM 
M ttk|lM M M ili»MW M i w k Ml ui dik inAM <i)»Mt 
W<Mn»n| H M tti1W M —P w iliH ih n MyiMMW M 
takk i ta»adi »tak M  yang iw m iM ayanl K iM un M 
M Mi><|Hiita M »<ta*M<»»n«WMOMttak»aaMiM»«n. 
|kk l i  «M  M r i l  klird M l M M . JM  tak m  
tawgwi M> ki r>inglttM> l>Mi rtim l l ii Mil fcW w M m 
Jwgks «atti Im k t i«k» tak ku tapa tmm takM, dK«n 
IM M , ktfM  taktak » M  M l M  «M M M , flanM  
M M iM ki>w«wniiMH<talM »nd iH ii>IV»lniHlM iiilnMi. 

Pm^ 41 UU PA:
(I) Hik »M l M h  tak uft* manutakM M M  m i * »  IM I 

d«i Im b yine dtuM l iwgMf« «Wt Nw m  m u  M «  fiac 
Mfle M i, I«g  uauilml m m b iiii M i lum|ftMi m  M riikm

nlrf. Briria) »MU k t ra w  «KT»
bMkMM Mw dUM P*M M  d w i«  |M  tM hM . W  
Mm  »«M ") « M p i  ̂ «i m )m* m  »Mtiktan M ,

toMkMundang4iiM«fe^
(Z) H*k»MldMldtaitMe

t . iM M )^»aM »»nBM W SlM »M liiM Utal*1|t<M * 
(gnriM unUt Io»Mm  ywo M «*i.

W

k. dMMI M M M  dMVM »MtayMfl MU »MMM jMd 
I m M M PM

t  ■H M iM M M »ia»INM 33AM (m ft»*B»* * — >iMMiM 
MlM M»pM«l|ll« M M d M » ta l>l>M X ^ < d ill* lll dM 

dp^ i o^ n pnufe pm M m  Mm

»«M iiM  kkl dM « IM M  iimiiMkkin 1*1 tak. »mMM 
fM M rgM i bl tani adi M ta m «  tadrtu khp »M m  M  
a k a i aM i » i^ akM i dMikaa MkWt h M 0  M ^dv
m M4  m M  tapkM » m ŵ Bh iM M  M *  dkutan |ta  
MM»W|W «MMd » W  < M t A lrn  w M m u  )M |

Ndam, »liWk |M | takdM M I W l  M H  »IM lWiNlIHMI  >i> 
OM Mm  I a  i <m  MMkM W m M  *3 *M  t1| 
ttA iy4 n a flf Pn m m w  ikidrf k ikflkd iN  dik»
iMtttttM MRA MtaMkMM (MUI MtoR W kl M(OT
M k

1 M M | k « M  M » H M lM  «  M  PM iihMl d M

t. NkaitW i I m ita^kl I r t i i  » imalaiaii »m i<M IkMw» l>* a|  
r w im  Un W H  ■ M l a rtaM  UW> '»«■ »i<*Mi  NM fM ti 
M tn fl» |^ |i^ k i|k iK riM |4 M 9 k k

b. M M M H ikA M TM l |a<  W lldpi p M « *"|M » **» *» ti 
lIlM̂i idkaji l«U>i MtlHd*IM*Tin 
«« (H IM  M m  «MOim Mh»mi(HO^m^M® (fea 
»**H tondM M kM al4tG aw «prt**M )M i.

WMtalMlliaaiiMuN^fM lk»>n M ni f t iki» i " di tawfM  
33AM P) UMg4JMw( PMOMM tM lIfike

4M«npMWM«b«ur »M»«*«*« h fcM h*«« «•» k«* 
d» * t

3. »iiMMM modal dmfM M m m i rmM

4  |M M M n M iM P R M iw n in M iik iM iM in i

<w|Mi m iw w l #wpB Iw fc fs  tM  l^ n  lih
tfM t33*MW <m*"l U i i k u h l M l  Ik k ll

M l  N* OkRd UM 0OU) ta#«ki « M «  «mHm fkUi 
•MM M )M M Nkkakwa»M kMQM )ia(M M *f<M tM M »
dM takN M W »»^ M »M ai

p d l l l i l  »iiU flun n lip M n» i— i)>in diku P iiil33A m  
M-
IkPM lM ®  laap A r t v  dtariik * k k  M p ita k M  M  Ik* 
M lm ilp iM iii riiiMI lid  uiM »k>aHiigl» M »i )Mg 
»w  n miirkMn tmMkM W N M  M» »M—m M l Mu 
dMdrtHatapMl 
D M d r im  M  33 Ayat <l) M SM  dM M M f M i  
dM tan kM tafadk » M a a  M l Mbg m m  tapadk m »
liiM lilim w M l-»M W M bllM M »M iM M iBM »»U U D
tm d M » Winni M iM li>kw i«kdM h k M » * nilHig a«i
dldriMniL

«, P iM pkn f»mh a k k  pMrt pwg ttM  n w t l taati bUatfcfa im- 
M  d M  rnn» k«kqp P M  33 WO 1MB. OWi t a n  I«  P iaw lv 
M ta |M |d W M M a M n e B d a ,b « n « te M 3 i



fu q u  (ptftMoi ubçs Hm nd uoçy^ratm wiUMURtqp tH|i0ouc3{M#4 
HUM  W >N m» «M "H " 9  WM» «MM « *M* «MMM 9  «MU 
VttMpid p tfjnMtf&Jtd ipp MtjpmtuB| tniwyiMuvuid yy i wmpq *

mm iamm rut* m a  rtam w m w M  h  ww pm i  ma w
tm ui wpp gp m  p4mu bim u r*MM m M  H  M«« uM»p » m  
w«innNtf noH w » «  ■*>«• w iw r i*m  n w  w  irtuM m  i«m4
iw» fcfp i m u *  <m v o m *  m m  «nanm n  mp «a— —un •

<M lynyM |0CpV|lM llip||^ |rt|M l̂ iRf9llflllpilKI03|I^Q |l

fUSA |N A  U*^*T MBgJtQP fWH VM m U  *|n#tCM| C fH I

iaiuiauMiMM'MMniM«MMIN'MiM<Mu*MM*«M'»M>M •

«fH ̂ N|Mtw4 tM fHP|N)HN|W |S|̂ M  MUI M3|t flUlA flWJt ̂ 9 IV|9
<M» 1 M»VM tPI«*»PU W PM PM M W H M M M ,««MU»» 
wftm  ut? *m m  «mm<m h w  w M t w  «mm« mm
AV>4 I mA CfMi 'JMî  fluttl M|Wf |Vte)ÉMNI (USA WBfBÉMM 
«Muían «pMiMMMl»MMP»M» w »MMtmpw M "M M̂ <n 
^alW uBttŵ w iuM îww t towwiH ftlC X X W m O W w W  • 

■am iifc » a  «M ««« ̂ ’io  <iw " b h  iw  «aiiM tm

ICpdlP 9̂ 0 tptfll UUJ|M4 NÜMfM m  iM ÉM tf ̂ ^ 1  
(M|t î NMIWH AflUMU  ̂ feM

■at o m  mm«mm u *  •mma 'n 'a  ««m m  m  T é  d p  
laM i «mm IM m ummma i  un» «p m 'fé  W » W  ww< <m» IM«»
yHIW Üli <))V0tU î tui MUNUMWé (19 Sy|l9 |̂ M  UmtUWfl4

(JPMMtN  ̂ fl̂ pUfÿ£NpVf|
uim bm m m  

ut»»» ww— «mm* mm»M p *p  «■» <*** »  « w m» m m
iw i» « n a ftt«l»HHMP W M M M H»M gM M » W M PIM WP 
« * w a tw i> « w w Btw tm n —wM iiM in n w iw t w w »  
Mttcn iM p i^  i9M|M| wnptft̂  |p n  uvpw4M|p í 4r|M |

m

n*)i »»"i«! iw «  n */^ w n *» y jn n i^ w M « « o t •*■(••
tapan

M N » M W ^ llH W « W lt lM W lM » |É p l«  
«M  «  M M «I* ««I» m  WOT g M M «  MU m  w n  *
« w w w e o H w w m w » F W w n n » w * i« w o w w * iia  •

«pw w *  mm*Mv MWMMI « m  ai * » i  v>m m « m m  
m M ^ > « w P w ^ i M ^ w n i t w M w i
B M U ■MN yw H iuâj émimAmm --------M |N M | 1> W II
«*w 6t » w »  m  m# « w  u  umm» imm w ‘mmm* m 
«m mm . o> MBWH imimmn  ' » h in  immim w w  w www« 
P»P'M»P*PMp«niMBMP»MtotMMM<MMMR«M9 
iw » M v a e M W M « N w iM m iim « o » H M N  •

JWiUfllMWHwprr MpwM»l»M*IMMHI««»HW 
IR|V >|M| HK ̂  UpM̂ MW fum | W0Uty flKHpttß̂ Û yß

H « ■  «  M* MM M *M « M M  «M m  M » «MM** V  

w*iWUQT«IMM««NIW«MKM*}l

•* • Wluw*»M « *  *«wm **M t w  WW 1*»V 
w  «ww fi* «nin m m  " m  *m  m u > m i t*MM< m * 
W t m i M M l M M W M W M i m M M w i q

yp|M|M^ M M  m|Mp ppB ppin WttMMtf
■MMtf wpw w* M *  M M * *  M w  M m  m n  •

1 M
m m * i M m  w wnpM  «m * M m fcii

•1 ¥ iwnww «PM (minuhh MM» <**M M*** »Mm w »  «M
(m^m m ju mum upm m h*»« m m  m *"m h m w « 
u»»M »HmpiM»i*MMM«'M lt |MM»PMIPM<«Mp«ft

|N|490V Mÿ 4̂ NM ta |N | Ĉ MUNI flWA (

u t

im m  « m  « v  v m i « n  nim w«M  not o i«m  « k m  M m  « w
W » m a  W W U  m m  iw b M  >w*|wwrt
IM  «k m  urf'W m  M l «Mn ism n  im  ni im m n M l  • 

^INlHMIWIlpyiW ftlIlRI 
(HP m imwwn oqMwtt» W»> M  WM» WWW» IM  MWMMq 
|rt99M iU|ëM9 9  y|p ju m  ym um i^ MpC| M^Q •

m m

W Tl’W iMn n H M l M X iM W IW aM W ill

9|MNpll MWM CN|I|MM ÄÄÄ 9MÉW jß WtfMVM
0SŴ RMV gp ^ p |

en

K M H «  auua* «m  >»M •»•«M  **fi UBnMP ÊMi
w»%wiim m <m m m m <m i i m «wwim m m w
yH  ̂ iiü ^MRM (AMI m  |̂ M  (MMMtf IIMMOTVÎ  fpi€C| N|MM
m  m t  •«» u n  « m  a  <«m( m m m m i »  M» • mn «mo 
km |MMi «« pvuq mm wm«MM IM«** MR «Mi R nonn M*«n
4 a p n U lK y im M » M M l« V l« M lM M M n  

SMÄpWM fuM IM^
UMUI |»>H— M K M M M ii  IWM «Mi W M  m « w p t iH 
■mmmw»«bimi vwimw< wi m»«» »ii«ii»wmii»«w>n «wMa 
w n  « M  (teMH W  «I mmn tmmrnmi* waM  mim 
NM«""Wd M * PNMP *M  mam uwimmmt iMmp eteM ew
■WiM p«f W * IH  «M «FM M«M *M M  M W M  »«JK'A M «*« 
»M««MIIMIM»»W I»»MlWpm »IUrt«»»BMiMM«M«MMa

*M" 
ta n |M w M i |q « M M M H * I M M ( |M * M  
« M  oooc «*mi w "»m m m  m^m* »mm
m »tv « m  IM «  «M U * ««M « m m  m m m  «<m ta»H 
w  «I IM «W «MQ 'MOt M M  «M M M  H>K MM» *M«M M «  
w aunm  IW H W XIBMM MO«» M M  «*IM »M  »M» »MW
»  m w  « n  « M i U m m  MM» M W W  m»MMM  M H  

»iMmM iM »i»wrM»inM | i«Mm  
m  « r n  VMM M»MM ®M «|Mn UMM *<UM «MM —MM  
m *t |M w M l M B  «m m M  1l) M v i  M*d MM «M S '

p wan< WMMwq MMM wew M  VWM «M» M » ft«M IMW W

•omM 1MQTI U——M«d M M *M I tO M lM J M ^  —W ' 
TTW  M* l  »MM ■ '■« M W M  |M »l W(M 

■wnnAM um Mm m m  u m iM  b A «  «mm MmMM m^m 
i» W M  «»mm M m  mim mr.w d  i< n n  IHHM  M» M **** 
M i M M M " > M n l f i l M M l ) M M M * « l
wM<UMMMMHMI|«H>aMlMMftMlMMigMMl»liMMM 
«UWtAlMin • PM «  Mlf » MN 10 Mv l MN «MM MIM •

1MNIMV'<0 <MM"BN BW M *m m i

W W »"N ««MMMUMMKMM 
»MitMMWMW»N«MM»lVMIHMWiMHlMUM»W»̂ «M| 
|H ||M |W |N |IW p M ||lp |N IIII|W I|IIV lé ^ lli|l|||N lK (^  *

IMM* UMK ■MHkamll k j^  IM M Ul ajaMI MU* W lli ŴM MM̂  PMf
•aw M w  MW IW * w«M Wl«MM M< W «M « e  ■ *! p *n  
|M m  <mm  »M  m M m  «MM »M M M M m m  m m  p p m i 
MM« *M l (M «0 «MO mMmM  M M tari IMMM «M «M « MM

|Hjl̂  m  p q  O T|Vm i (|^| um  ip p i 'j^ w
apMa yfff tyy uapu— ipl îi t—^ n y
(Ç^IW p m  |^ | tUK( MflŴ  MA UM0 |d n |
OMA |AU|9 WflM| m  Mp MJMMmpUttV VM
M M m  bmeM «m «I SKi M l  «MO toptfftMpufl «H*« • 

'K  M<« MIN 'V  * W M  «W «»M W

M H im u w yu B m im tw iV H fW N i}^  
wp 'm  * i*  M nr *»n  >0 *»rw i i8*m  i«M w «-< ioM rf « w  
«m« f l i n n a 'M M i  m «  «m mm to m< '»m 
W O  •>« •Tlt m  «  W »M  M* tM  IMMP UM**M» 
iM*imanNMiMU(aM|iWM>*MaiVW>M^M*MMMI In )

tMi OmtMUpiMlMMMWa Kl*MfW|MMia«MII 
M*M« W  MM IMOMMN »MM UU «MU B «M l *MM(t 
■«apm IM«» MM I W  MMMaM mmm *kw IMI mvK 

piH>W3t tfQlél UlppMf unMU

*̂ MU0P4 WMhy Wnpim
lyiHMP q M  M^ «M «*«W M M  ptaMM» Mm MM 
MOMMMritaMliflRMWiBMMN taM H W I«M M ! t

<»'M MV e  MN MP ft) MV OB MN td P* I MN «MM 

»MW*M«n »  MV «  MN «»• WP1 •• M*l W M» a  M 
'MamanR(bMvttMN«wttiiMrHBMN«»a)iMroR

* mmw »Mw»MMn * m n  w «  onn W«v w id  mv# m

mmm »M*»>*M«n W m  (0 w  p ir  »  m n  <m» am  w  M r
CT INN «M Ul P% OB MN t0 P*r i MN «MNp «MvmM 
im  ip n  MMMM4 lt|||N | tStM m m  K  m m  tMpUf) 
m m  w  «m M M» • MN *M 0 «  W P«» OB MN «M 0  
P*f MB P*W «Mwp «MMMM Ml e FM »  P*V » PMHW 
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M tf|M | U lik p ik M lH ^ M p M n |M |i<  Kaan^ci aflMM yang 
M M  «MM ma Iraki» 7)as MMkaaf CaparMhn (TOC) adM  
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fcftiMQfMf )m I  RW|)rf PM^f, U  iM h  Mm W M u i M rfl 
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¡n<d UV9 JM 4 pm4»û p 6-'*i |»uqw«aue^ u»8u»u»««« i n«w np <*M

mi* •*** rrw;t n/r* UMvni u«p»< ■» 
:Bu«p«vaj»pun unpp r w  Out I lfMu»(U| <m™|
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v rv » l > : Kxue« 6u«pun-impun (0  M y IS  l«« d  « * ?
^ 1) <tvia »1i;m  uajou;»,) «J»d mho * fu *4 ? b'.'»V fc»» l»«l>pn^

■uajou*«) i-td  (X c « IS  /»««I) u to th  " > n iw  I 

i't-sq  u»^H|>tP l»~r? uo^w*d l ' , ]  uKja^suutd im p  wry

jiJUiy u^nuu»d u u u o  u»Suui|t)| '3

utp ' i i > ( « j t X » u  m9uf^upuj ipvn  C W I  *-»3« l i w  

i/>40u«nM u»ui u»)>p I t « ?  lA ^ ku o u  W  *»1*1»? S u u  <M0> ; f ij

Mt

TTVMW JNU1 UPWPPMMM AMp Mp «MlpW M«KPi UPV̂ ApUPW
PMP ix«pnf UPP W  U*p w n w M  in# **p nv<w

IWVTMUM r n w  HP KI»*m«to»K W »» • * »  MfPf (I)

i«p <««U»WW*WK W » f  tyw  * w / W "  W » «  *«JP *w»t

MPnnupuRjMf M »/
&M u r ir & A » j  L»p jtMlMi/td n ; i  H t a  »Ami ( q

uvsnqvltMUi IuiX (z) M y Zt IM*^ • 
M *~

wjmuftuw* jrw ^ iu ^ M  ygun umwOacSp Mp u l w  m « 
/»itaop •Xuu»w P  fcnpu»»«) ft* f u«r» u n u m  utp  4« )ung 

uO »u w  /m n ip  Mu»< iu«» I’M  If—rCuKtt
fluU upp upApv )S«4 &M fvn * u d  ¡¡j

:m h ^  w n U u w M ( t ) M y w ? U ) M y a i « n 4 .
w w  w i i n

■nil urn^i tin iR M  JL'iqn»y ««Mm m » a  tuppurfltMpiin '« rtu tp  
u»flc*iLty»q ABfutp uo^guM  ̂ u«tf IM« |>nq>U)p UWft^uc^

« « « i«m  t v *

St •>*»»•' l»a»p Uip Lnyt; ituo »K*«; i»  «Uif»,
rynu/ p  O m f j w u r p  un§M^p p & p  u i  upftj ^  

a v » ; fvnurf «  w W  «flutp U Q M P  <*drp ^  ,

•U»f»> pjrv*?p (»it? IMP inytj «u«J OS « ! «
>yiu|i Cut}jmljKlp w*p un(u>47 i»tft? <Jn u*flu»p ui^tj 
u k «w ;  01 w W  u»4mp w « i K P  »» *P  « i r t u » s  *>no *« ,v  ■y

iu » iw  r v t v r t e  * * P  u»p * W  ( I f f i i  u » w j 08 « » » • »  « A * » * ,

M ru p  AxfUtdiptfe) u»p u»«J»4P M rp u n  u*0u*p Lnv>; f»b)
Ifv«l upj^ imJ Cl vt/uiy uA »p 1«4»5J pA p n,-?«n »tro ,

on

MP » ♦ » *  (P«P p /IMJ i l  itw j !M|pp Prague  H »H M |II

I* UMI ̂  M »l UI MV B |NW-
w * » v w w * t f

(4 P M I » M  M p «W 9M  *» M  P<pin M p p n  W )pM « « rf tap i m  (») 

i M M r n m -  

w M ptnM pimtf

T»mrf »p»<>«< I t n n u f f  fluM )»»» UK f 0 t nm  Prt*P  Upon/ tllPUHWtf (K

:(0 > » *y ii» t id '  

‘l l )  M y  *p M  pm ttutp  pupuf«0>9M jn * p  u n n M «  u ir * ) * .m i i  um /f] 

i«|iunt(U )M V VI«M d>  

wtuuffi Oujtw tirfitu fitp /vpou/uMvmtf i#pA|iv y in*fii nrrr

ftpew UKi«u»tf u ju p  y t ?  VaduppuMSuapuuptf w u 4  uwvuawr 

U94JMf)J9q im iW WOU UTUtAtftd U9TVf9tJ9d W il JUt§tU /999
j / K f t yp(| Uip PUM ftffii/ UWifUfMd 99t9, iflp̂ Vfp pfWfMUp 0U9/̂

V i m n j W M V U ^ i  

S H I an n  ¿Z l« * d 'O K  IM id uap V E  | M d '(0 UM CS M y  CS |M d  

upftjpp tnftiounw q |*pof( uauM M d 1 'O W  U)

My n  m vi t»p (») Mv zn~«( '(i) My i  m  '• p*n tt) My 11»«« 
> )n»»< u) My t  l»M«( UMMMd MMupfcmu U0t(0uj»d m «uuq w t ^

-ta feu iffO W u

-«<tp q<IM» > M  »M pu » to w  UPM w i  U P ^ f M  P»»i ifM T i

ij d h  f jig  jgflunqruj u n fu iid  tpvd OuiA sAjpp

QGV



*  mttmt aaimu M m «y* pm* «n — > tM »
tfH W  M Mérpm Omt M yn
XaMdNMnM IMm ffdft 

U m  m mI é r|m  U m m  M  81 dM tci n r ii pm Pi ffiatwn 
datan p w rtw w y  m |I MnpnftM dangan |riH  M m  

W k í M  tfnHN  hMfWQn k m ttiIn É y i iv g  
tt^ ian alah ta rraya  Irdartmn Parfrktan Pm l i  Ayal0) íw l d. 
PaM4Ayal CQIu\d a. PaMB Ayal (1). M a lí] Ayal (4LM PaM a 
Ayal (1) luid  a. tM(Undang4Mang Manar 29 Tatan2007kntang
Panananan UiAL BiMygi |M  PmhM flM  m cM  bduM n 
Ndma yamtalaa M al «M M cliM t mangab an paw—ananaaMa. 

n .i- |.H fi paria laMal laraatU 4Ma, ^  manan hyarii 
**a « a M  Hatt» Matitanan KimMiil iM * Mat á tx l n m M

1 hnM M  MaM Aim UtMfrUnriang liana 8  Tata« 2007 taong

1) Barita pan h M lsfl M m  panlM M yi DMMtan btfma 
Wankan Ptifclaaan M  1 Ara | l | lu í*  4 Un*nf-UnáK^

4 B fcfl)|a aa  lnaM riK i *aaa» paAtaan yvg aana yang Oriah

parlaban )WB ttaa a u n  p um a norial M m  nagail iangia 
pananaia aarial aak̂ g RMianP paáa taanBaaal atananddanMaruiri
paflíBipai PM Paanatan W m  Nf|MhMa Pm I 3 AjaI (1) tarar 4 
W w j^Wm  ̂PaflaMMfiUaMlDMBflQaaaaaQViPMalQApri
(2)MAyaia)UUOt84&

Paca PtiiiVwi hrtadtp puahafl yw j asma kigl pafanfl) tfloaal kM
nagad riangan ariatja M t*an  PaM a  Ayal (2) rian Ayal p) UUO 
1M8H a lih n li|iltir« ir
Batías M I aagl pM^a4aai a rtri taalâ  nagaia awaflM 
laMaMaavaatitagilMaaaii»UMHnlinigMtanaanri>lcataag- 
cahang in é M  yang pattif lad aaafantaL Oaapa aiaiM

pagh| |a (l M pn M i yang m p m I h |4  u tp  aawg haagnfc 
M aM  aW iiag M ltttM v darían BadatwyatofaMM M a l) 
Ajar (Q hntf 4 (M anrlM aai ral— laan Marial, aaMngga «4ak 
bartantangan (argwt Paaal3} Ayal (2) riaa «yal f»  UUO «48. Hal 
MaBtd tarara datan ftifrM n  P M  I  Ayal (I) tu rj 4 dbtaan 
bafM 'in rp ittN P jM fiM ^ M iÉtM R ÉaM M iailflapv^  
adaWi aaaa paktuai p ilaw o  rm M M n l haadaaartan 
halarte« fiaban  pawndang « M igan. rrkrttan paoMn 
pancMngin MnaM tadvyi M tiM ip iA i IM m iM m i Ñamar
9  Man tm  taMrg Nngu aM  MmmMmI CaaaMbn f»  
n iriaaM  ai A l tama af M a l MertaMM fK f (Katmntf 
HamaBanal ktttni P a i|lB riitt ai|4a Barftii OMMnM RMU 
IMS. PaoBaMn Mm4i bafl pawM  aa^al luar nafad M p 
l artahi. taaana M n  Unriam Undang Mamw 5 Tfcfun tNBMang 
Laongan PMSk Marapas M  PataaÉnfan Uaaha THak BaM, 
ttuauacya M al S I. M r mangana! M A aatang pM M  taitartu 
taifa Bato dBMon atad Man Uaato »H ag an  ata Man hh 
yang d M tá atw O f t  atan PmaiHaii 
Oan>an MaMn paitaban yang aama yang M u  4alM M ui 1 Aval 
(t) taiul 4, aaaual dangan parfrMn paaal lanaM  M M » M i 
|ak(M BW nM ||K |aB Ra

>a<a<*>aa Paaal n  Ayal W Undang Unriarg Panananan MaM bama 
aaaagaka M kigW Ky w la ^ a |la itil44a i]a a |la W i Éapa 
pawpania lada k la f W ag laafta )M f Mtftp ̂ an jwâ  lartiria

alan nambaftan pahang 1MB aan§al baaar lapada Raatlan v t t  
aaatataa taMa MdanB wats yang a4(ta  Éflpai |anpaalai

naapaAai vnaur aAlriÉrihi vrttdi hapaadtogan ptM I dan

TadaM daH pâ a íaataBan dagal dBataalnn hahaa WaaPataaan ̂ âaal
11 Ayal (1) manjaMan W  ’tUmg uaafta adujan* aaada yang 
m *m  dan jaa« tafcAa émgm paw)anMi Mfaptan aaaWi 
Wnanaan AMUan dhaaaar M n  aaadU autar t« v  Ir tn a O i 
(•andar Mdrtíha» tarMy M4ang nafta alaiiM i mata yang ianWw 
d>/hdwaalt »«li< >Mto< tarM artan Wi a ltu> M b Lapangw 
IMiht loitN tlt {KK0 tB lIB ll M mhémI IM M  É r M taW  
OdarfMtov|WC9a
laiÉMartM parMaaan paM laraaW M « MM« uaala atol M i 
uut« iiaAB M é *  dan yanf MMa danpan paayadn IM alafl 
aaahM Miaii an fiaaMan dM w dalM auto d * r  yang 
>af4aMtaa akaMr HaaM aal M aní  Mdana «aha atan jada w t i 
1MB M ato «MdaaaalkMMM— lliM aaM nW aaIM tBM i 
Upanian Uaala hunaila (KBU} darMay WaiaiiÉintf «andartfcr 
iiM É«naiM > M i(m q.
OhaaiptiB >J>afdaaarlnn W M^RiM Ha»  la I paMahaaw  KUU 
taaM afl MaM dM|M MmImI Rm BM v  BMmb RaalMdM) 
»apa»  M iada pada M  Haku, iKDlal tt  M  JOBB (Maaiab

m
irrianoainiafnm«(>aatanpiM «anp»lat iana4artHWH.Patiam>
PmUhi yP Trn t^ fT  HNd̂ Mil b iM i M i |Mno imiím yifq 
laiMap dan lartXn danjan pan landanlma alan wafgaaar nangxal 
Mdana wat» yan| l irada Bgh n ianiiuaihBlaai dan fcapaiaat 
SaWn tu aakakm Oartutnya UndawgOidam Pwanainan MaM 
yans kani yafej UnMtfHMans Haanar 3S IW ui 9007, aanganal 
Utarg uaata alau Jalda uaaha tana larUup dan yang taiMa dangan 
panyantan 4aX  dalam Kapiduaan PiaaMan Nacm H  TWmi 2C0Q 
latting Bttarg Utaha Yang TarUup dan Bttafg Utaha Yang TaiMa 
Oangan Paiayaialan Tailanttt NqI PanMRaA Madal« aabagafenana 
4>Aan alah Ifapinaan PiaaMaw ttimar 1t l7W w20QQ.
Bahía taidaaailan UH4ang Unrtang Naraoi t0 Ttfwi 1004 tartana 
PtmfcanftAan faatuan Piwrtan»<rrlargan Uaatai«a Paaal 7 Aya)
(t)4t«atalanWMa:

Paaal 7
<1) Jaula dan War»Mpira«»anpan«idanBi»i<tngaiiadaWl t*M *a-

tkut
a. (MaioUldanaOaaarNaoanRapuMIrManaalarahnfMt
b. (ManplManBflaratfan AaniaiMaft fV w antf IMang- 

Undang
a PaduviAdailCdc 
d PmttMwnPrmUmj 
ai ParaftnnOaarah 

Datdaaartan hal |acda dan Maadd pantuan pawrtanKBdangan 
M aM  mata Pantnn PiaaMan Jjg i mampû al taiman tadun 
otfokd, dan bartaaartan Natarid Inl nka panluan panndang* 
tr t arpanyafqlaH'tBírith&lakbolahbaifcrtingin dangan OaMaan 
panrtamHrtanganyanaM iBHggl

1) Bahaa dakm panratonanrya pan Pamotan manMBcan. taM an 
Paul S  Aya! (t) dan Ayal (í) Utrfar̂ Undang Nora* 19 Tahun »07
tartit« tearanMi Modal ymg manbattan M Ku hak alta In h  'V
laWi tena dartpad» hak ataa tanah yang dUur datan IManî Mwg 
Honor STahw IMOheang Undanĝ Mang Panmn DaaarPokak- 
pofcak Aguda dan wndaMan bahaa Paul a  Ayat (1) dan Aya) (2)
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U'danfrUwaani Haanar a  Tatiun 2007 taHadanaan lanpaa Paaal»  
Ayal O) M i Ayal P) UUO 1*48.
tetada» M i pM ñamo han dagal (M atan BaBaa M idan Paaal 
14 Ayal (1) t***d » IMang*UndanB Ñamar M TMan 1001 M mb 
Bdhm ft KanMM Mrydî iR laM i tflmalBiat
Banaanang aaangadff A(dp HagBat ^(rfanii dan laittl̂  ywy 
na» anuya M U  «tal uMt mangijt a iM q tM ng Madip 
»TdwglhiMujnaaarttagaraffapiddlfiitaMb M w  t*4T.
M  kaaáaaartan tnlB̂ aaĤ aiaaBat ̂ ad̂ a pandangan pâ a Wanahan 
yan wanéar * # in 2<4ya)Mndangi«M »ya> iM tM iP aM a  
Aya» (1) 4an Ayal Q) llndang tdidinB Panarawn MaM yang 
naaM lM M M IdiM aM IilaBlilH iBdM M M aM M nah 
yarg 4Mu daM Undenrttndang Hmar B Tahun taao Mang 
UndanrUndan» Piafaran «Mar Bnlail  y lint Agmda. M wani dapd 
dM aad,M E»ianlM ag(l aan|HliaidM »WIM BKm aat» 
M  M aM  M al aata d*Mm ha M itM ali KaoaMI gana 
MUfMlMltofUkMl
BalanMmra M as Paaal a Ayal (1) M  Ayal (2) Undang UMng 
PananaMn Madal inanganalMaMMpaMnandpnMopaMnan 
hak alia w h i dapd dMflM dan d^apaî ng dl nato adalgua

dangan a4a«( Madan aataMva yaki M al a Ayal p> M  Ayal 
(4) Uidang-Undang Pananaman MaM yang naiM atan Bataaa: fta* 
(KataMd<pir d>artandaatalati<h*ida«(aaÉMMMBaiatW)a 
mu« dlguat» M  « u ta to  dmga» M  aaaud dangan haadaan, 
atK M  t$m  M * i  M  aaÉwMM M M  M i 
paipínNean ha» ataa bna» yang dBadh» ad a*a  #  muta M  
W  d M  dN M d aaM **ia  d M M  #M  A l*  W M  Ayal 
ff) 4**  d M b i (tai d M M  (M  M W Í»  M «aM n 
pananaaan maU aanaMaiM M  M anthgan
«mni aMnBBmdtM «Caer umijNMnn «w«ft ••w í Ak««* 
mataat din ttflw  imétrim tok M  watw  M  M ^ r
taWMipaMnnpenyidaigaidBngaadlWdWBPMnal*

tn

M m  pangatM Mfca u r aatagatnana dtnalM daM PaM »  
Ayal (2) M  Aga« WO tMB BM M  BaM mairMd, walMan

panBMan IM a n  M a a T  nagMBdatIMg dangan M al a
AyadfflM  AgM (2) mifcng IIBdang Panaianaa MaM 1 iMmgi iMit 
t i i1anM gid i(BanPam M lg )M A ya lfl}U U O tM .

4) M m  daM panaaManqn pan M a M  mndiM n BaM  
danBand̂ M alaw taM (iaA ia l(t)M A ya l (2) undani Undang 
NMOMM H M  yM | flM Étfftn pMpaaiR (tk  MN M ) 
hipada I  inania aalal M ía >irdid> HO Orna i m  (H3U) aaMa
10 M n  Hak ana •acaman {HOBJ M oa «  M av M  M  pdal 
aaM>yOMtmaMhM M padaM>n n ai««liHangaffMnglin  
dBlaalaÉdpaBanaMIiiBuMan daM BarogaMaMa pangan daaul 
paadogtMn kaaBMa Mdtp d(n dand laMlatdMan w at caruata

nandapal panMan M  mampimlali manM  datl tao pangM ia ii 
M  M nhgl aad M  boiaya, dand anaadaiMtan M M  IM *>  
dandaaaltaai)atdaraaniaialiiaialaanM I|iaiiM aaaii|aiuililij 
daM M al 2U Ayal (2) «JO tWJ yng oaeyaMn Bata» UM a

paaBdaaan ¡me iMir^h 1 dangtn nMngn M |) Jai#a< M d  
aan ah nak  tn fciaM n d ifaayd iiai ia k  pa^taanaMtetaaflad



1*1

'v  «■» «»** mmtmnuN fcrtjfm  ytng *M 
« « *  « m a m  p m tr tr n g m  m o ^  ^  ^
*»<»rt*an ifT rm  c

i) aw»« MhrMny* p in  M o n  an a n d .» «* 

t - h a .k * * * » iP ^ » A y *  (1) »Hng m andarían  I 

P««»m  m o« m *  m .* * » , ^  ^  ^

I pafuutmn n*ktakar pançaVsn taat dançan ( 
n w *** p » » M  ir o ik U  « * * .

1 p«d» parW an hfcun^n tarfr ■«»» baaar b.aaran

^  rm fm  dan M  « w rta  mwuut pandangan 

Pwmtan átnpn Pa«M 2r/^ t (2) UUD 1M3.
T « M |

* * * ( «

pangadtan aaa< mata han» dfctadan aaaaat dangan b to * «  
parafcnn n r r * m  M ÉM pi k, M m  M H a M lM ^ M a «  
Manar 40 Tat«« »07 M a i«  Paraaaaan Tartataa. Damddan Jupa

>•"»•■•*1 M tfw n  bar)« m a i  H u t baaarar mata piwm—n 
afeh para Nwahaw Km  han* 
p iO w n  > w d m |  a rd a p a v

Khu

kvtabi ka«wtet PaMl t a t  Arai (1) Uná>r«4MBf« Hamar 40 TWun 
2007 lantam Hnaraam HIM M h »an* kartwyt 
Paa«l1»A*«t(t>

N feM  parM ^ atunfan , p aM M V  ^ a tp a rA M w v r iw

b. tsadfca mhi nd*» Utah« ttry a  dsn Paraaaaan; dan

1*4

(aaterputnya dkaM U»* Hr), WW*ama»i M rn n n  naneada pada bn*** 
partama dan k o M  n> aamyn Para/W fhai tadA ««dar» Mn, manrtl

>U(/01*48

tswl) H M ta «  H**m  ptomtmmn »  «u> *d»M paaana-nan pangtjfcn 
ii da p l^ l P W ^ U V M w a iw lfc M W a É p U W lH *  OMkarana 
IU  MaH— i tap— uduk nia warta«, minpa* . daw matmiany«.

KBUDUMM HUbO* [IMOAL ITAMO0I&) PAAA PtMOMOM

V M M «  Wnm P a r t  11 «pd (1) uu MK »»ny Ma n Pal»« 
danMau
I. y^flu;

k. fcaaaaw w w a ^ .u m ,^  „ ,* * » •  m a* Ndv» dan aaaualdw w
• wa n w -B i ¿an prtm* Ma#ara Kaaaíuan Hap^« I

Dar«« da«r*«H agar autfu pMk d«s*t <*»rtrr« tadudiian hiAunv« <«»*/"
u n d . W t » * P  UUO IW,  P*«k

taria*»id«»*d‘'>*re«:
(a) marfrta«« », fcuaMfcaataya «pakah tab»e»J (*< <*»"**" *****

In d a í» *- . tsaab an  rra *ya r*t*t h iía jm  adat badan hiAum , »au  M *9*

<k) m * * * *  ta n ç ftn  « •« *••»  k* v* ra n f* "  torattu»k> n.hy» d *h «

Uj M » « 1 M bagakntna d lm lau «  pada h w f (• )* • < * •

2 1 »  « • * —  “ * » "
Icawatan^  ty^atutbral hana d»«m * nwa^ayarat ____
i .  A d an r* h *  d a n « w  la vwnan fan  kam flhjatom l P»moh»n ^ "9  

olah LIUO t«46; .
k . H t» d ^ « s o  bsvtem nfsn  p‘ ™ hon * in w x ?

<*v+m\ tM . (e itd axn  uníaí»«idtno r « *  •noherfc*" penju^n;

e. "»»TM W dafiparayr^whatiitanim W ijnnia^«. 
Uabntana margen»! pcmtAjaan hubinptn k*r> teUi tzti dalvn 

Undanj-Undang Hormr 1J Ttíw  2003 M n j Krtnag.k,̂ ,n 

»«uuva Paaaj 1»  »»npd dvyan Paul 172. fekfewttin pan 

Pamohon apaM dkhAan pangaban aaat dan hrpa panutuun 

►»Aurçan k»r¡j tidaáWi parlu karana panuuun t*lnrqtn kai)a 

■araabtf fijak tarta marti dMUtan tatê  taua makU btbarapt 

Hhapan. ha« N tnuH datvan katarftjan P»«al 151 ümíarv̂ Jndarg 

Nomor 1Î T atir 2003 hrttng Kaf>napataf)aan yarç nwnytialan

(1) Pw9Mf. pate^tutA nri* patacaM M  hnA dto* pa- 
ru+tí̂  danpan aagafc mmx* ^»va manptaaAa»» agar/«v*> 
/■^adrpamAaan hutingin kmft.

(2) Daáam M  h ^ i ipara Wdl dMMaft Hí»> pm M M  
/aAu^an taÿa Ma» Apa« dPM«r( /w>» /natud pamtAjun /w- 
*« i^ n  *a^a dh#*»>s»an aWi ptnguttfit tin  n rt jl p *. 

*a^kartai PtfiA Kav danpan pa*a0afen» ^aMa paka^Pv 
n̂ l d u  btntnfutr tiitk mr/td trççeU tm** pa»ai/a/ 
aarPMPuidi

P) Oaton M  paonePya'T «aPagatnana <tt/tnA/nm
PaiwPanaf Mat paraaft|bai\ panpuuAa Aanya

/KdiA fanPidU aW  

•alap) lu apaMa M>)adi pamubaan fuki««*« karja mata hak-hat dari 
«amp« brta tanabU d M rp , M  W Mbapataana dto* dahffl Paaal
15» Ayat (1) Undanp-Undanp Mamar 11 Tahui 2003 lartan«

Paaad*

(1) Oatam M  ftaÿMi paMbÉMI tnéirmn htf*. panpatftt
mawPa»armnppaa«npandwart»/Marypanpft«>>»»nma««*a»>< 
dan uang panpparttoi/iaPyarvaaftanianya *artna

D»rda«artan nal Itn ab ti di ataa maU MtrCuan Patal t  Ar»t (1) 

Undan^Undarg Pananaman Uodal M it bartarcarçan ü.nçm  Paul 

27 ^  ®  W 0 1H3 Urana W rji.-a nanfi.-mn hak dal Unaja ka>)a 

4an mambarkin matankma brtadap p«™na»n h^xrQin kaifa 

aaa«l dangan ktiarfcjar paratnn faar«a,og-ut;irç»a

P - J] Uankrtang bah«a para P»moTen I ira iç u i pm  Panefion I . aarta 

Pama/Wali tak.S nanjrarahfcan k»alme<An yang m airî naaaq dtarlma dl 

Kaparia^an ttahtamah pada tangs»/1» Daaan-iar 2M 7. yarç fada peksk^a 

la(a> pada daOrira iraatv^raa^g:

P - * l Uarambang ti'rw  irtsa  manparUngkal irasn  p itaan M. »»gala 

aaaiakj yang la>)adl a  panttangan dtrU>a da km N fti Atara Pandir^a-i yarg 

m»fup«kan mîj I—ià f»  ttrça^ pueu»*n tt,

1. P WniÆAXOAM HUKUM

P .1 J Uar*rtang barMa nakauj dan k-çuan p»rrra!ricnaii pea Parmfcn 

adalah rnangî  b in îu t a O J i Undang^rdang Memer 3  Taro i ?X7 larta-q 

Pananarmn Modal (aaknpibiya dlaabul L'U Pananaman Uodal) lathadap Llndang- 

Undang Data; Itogara P» ; jlO  lnûsn»tl» TaTui 10« (aalarpjtnya dlaabul UU0 

1»4S)

p .J J  UanÉmèang, aabaivn mam»arbn*an|tan p :t l fm etcm n . Mahkamah 

KaraeSjaJ (aalarM va d a a sj Uatdamah) i» fk ii dahAj harua

I. Apatah Uaktarmh banaanang m»m»raaa. w»npadH dan ramJm 
panwtnnan a aua:

I  Apakah para Pamahen mampunral kttfudiJuan hipun (laga/ aiandng) irtA  

btnmdak aakfci Panehen dakm pamehanan a aua.

Tarhadap kadua hal laraabtl. Uahtamah barpandaaal aabajal 6»nh i:

KTMNAMOAM MAHKAMAH

fJ.J] kfankraang kataa m»iu«i Ptul IK. Ayal (1) UUO 1M3 Irxri Paul 
19 Ayal (1) Undang-Undang Norror 24 Tahaai 2003 lardang UaMvrnh Kan»«ual

a Karugían kana«Mana< taiaabul haru» bart/W apat» (khuaia) dan «Huai 
atau baOdafc-Odabrya patanalal yang mamnd paralaran yang «»jar dapat 

dlpatdban «kan tarjad*: 
d. Adanyi hukur«an u taU kb d  |k«aW r*f*tn< ardara karuglan *nak»î  

dan kaalabuny« undang undang yang dbnahari*»n panM w  
d. Adanya kartajngblndn bahaai dangan dfcabidbannya parmahanan, maka 

kanban b»na*»ialai»l aapai* yan* dldatlkan Pdak akan atau M>k lagl

ta«M ;

fl.T l Uandmbang kahM Paaaiahaat I. a ibipabnana laWi dParangkan pada 
»tW i pudtdi Parlara puMan K  adata» taiiitaga larrdwga raadaya maayarakal 
(UU) nn  ma lakukan kagMan »»/ aWrtaa parWuigan. pair*alaan, dan 
panapataii baddlM. h*um. dan hak a ^  manual* ••*» mandayagunakan 
tan̂ agaiiya IrtJk mar**n*art»*an aakanyat trwgtdn anggota maayarakat 
datan, ^„»«.»uar^kan paâ hargaan, panghomatan, parfndingan, pamPataan.

P 4 ] Ltankmbang batiaw Pamohon ». aabagaimana tatah dlarangtan pada 

baghn Oudkdi Patbara piiuaan bd, dt aamptng man«>akan aabatompok p»ror»ng*n 

vwga nagara im onart )u ja rr»nda«tan M i f  "»«•»■  o r p ^ K f «*^«*1 
patard, nat»yan, bum , dan padagang trad alora I;

P ^ J ManPnbang bahaaa aacara u itm  M  daft kaaakn iw i M l para Pamohon 

barpfak pada u r tn trU tl  bataaa katardi*Miatardu»n da lam UU P»nan»m»n 

Madal alah para Pamthan dianggap bartarttngan dangan Paaal »1 UUD 1W  
yang man»afcr laraang atatam parakonondan dan kaaafrtdaraan taatal y»m dl 
dalamnya tarmual tatarduan mangana! kahanjaan adanya UUrtkatan itau H '»«  
akur nagara dalan atatam paratonandan dan baaa^Maiaan aaatal dlm aHui. 

B^artt, da lam Pim | j j  UU0 1M5 laraabti lardapal hak-ha* akanorrt dan aoalal 

vwarga rapara wbagal kapanSngan yang dUndungl alah fc»n»«utl malaki 

kaM iM tan » In  piran (»g »« Dangan kata M v Paaal t i  UUD IW
adatah kattrdu*, maryatur tantang kataiftatan atau paran »Wt ñapara iwuk 

matekiAan tnW nn  dakm mrg ti pangterrmdn (rnpaefl, p »f*»*iv*n  

(p ro tadM . da»i nmanuhan (Adtnanfl hak̂ >ak akooond dan aoalal « rg a  

na»ara;

p .1 P ) M*r*n6»ng bakaM otah kanna d»IM **  |af> P»mohon da»am 

parrmhanan a quo dMaaartan pada at*vmrtml p « t« l parm nrf«! hak-Tak 
ksnatïjatara! yang targobng ka datam kstompak rak-h»b akanorrd dan »etl»l, 
aarnardara t»t»rdi*n*aanb*n dalam uxtanpnntang a «ua yang dlptrtoakin 
kanalbalDraBaanya adalah barbanaan danWau baikat dangan hak-hat 

darridan. maka Maual dangan uafen p ^  p»r»gar»l p .» J dl ataa, p»da 

daaamya aattap M rya nagara barhab udUk mam»ar»oa»an tona»abna«»a 
irtïtnf-tndang a »w  »aab!» maraka m «*«ig»»P bah« haktrd^rv 
M rtü .nnya m .ngak*»dan Mang. bartanng. atau tarhalar̂ rira kaktr«>tt»n 

atau paim akSf nagara u d i* m alabian Undakan dalam rangka m.ngtwma<l 

(ia ñapad), m alnfirg l (/» pr»»cfl, dan m»martrt (la IWM) hak-hak 

kanaftuakanal yang (*p»rto»*»n;

p ,1 1 J Uardrrdtang ptü bah««, aapan(ang argumardaa! yang dlgi»kan u *A  

r - ^ n k in  parvtiten dkfaaarton pada Paaal S3 UUO 1M3, Mahkamah l»lah 

manarbna toduW an hukun V *  «*< **  Pwnohon pangan u A n g io l.rg  
rrwrrdfcl ku»nfc»4 yang (danfib d«<gan par. Pamohon a qu*. dangan

m angbiattaakam ya •**»»•' k<tm^ k <«"« **»■ n*i ,r ’  ‘nrf<>~ '1, ’r*n8 
mampunyal lupardbv«. -m a (Hda (hAuun Namor 001-021« 2ff>UU-V2iW  
lantang Pangidan UU KaUnag»fcb*.a P— »n Momor 001WU.W003 lantang 
pangudan UU Mbiyak dan Oaa Surd, PU u-n Momor OSWW-OOWWU.'PUU  ̂
2004 dan (X»PUU-«W005 (anting pangan UU Pumbar Oaya Ak, Putuaan 

Man-r 0 .« a ./P U U ,a *0 5  Nrdang p ^ rd-n  UU 

Hidan Undu»). OM  karah. m

^  Mahkamah ^ P *  N«—  '
ktdudukan tldun pa/a Pamahan dalam parmohonan »■*, hangga

dan Pamohon II m an ^ y- k « h ^ "  •— » V *
ptrav'an UU P « — m « « —  •— « ’ UU°  D ,n ,*n ^
Ualdumah h—  m -^rHTriangkan Pak.k P.r«honan a M -

POKOKPIAMOHOMAM

M  UtnM tng  b^m . kata-duankatanft-n UU Panarumin M *hl y rg  » U  

p.™  P^nohon dld^ftan barfrtangtn dangw UUO 1P45 ««alah;



M W * « m
i, AaMMRBafl IMV MPA iMttt M0M«IMRMM M»( Ml

naM M i»«»«tM |M aaBM ltM d*IM M «<a‘:

• l*»î »lMin PaM 1 A*»l (1) huyf 4 y*rg kaikurtl "Yang dk*hui dangan 
tewa parttkan jranj m h  dan Pdak m M Im  at« mpan' adafcft ana 
p ilq w il M kM M M ri tffriM fta  takttM  pnAiM  punftfl^ 
uWmgn ka* aidan pananm modal dakn nagarf daa pant«a» aaadaf 
atrp am fui aron pananam mot* daf tutor m gn mtog dan pananam 
sM ^M M pnM lyM v^**

• PaM 4A |«P)lu tfayi«vM iti«vl VatoaaanaC|pkaifc««ifcaiidia* 
aakapakaant «natw«padt<»af ffl, PmmM r
* M iM f pgriMum yw j im  pw m bi am v  dtfM iwywf dtoi

• P n t ll A yX (1)< anA g i«l(3J)nn (k(iW vt

Ajrtl (IX f t wiw i osM  dap« wary^aw «ad )« v  ifli*U ga kppadt 
p M  m g  *ip**an aWi pananaw aoM awial danptn katartum 
panwanptnaidarg mdaiyan •

Ay« TO. •Rnwaw modal dkart »»a* twk* nakhPaw Panakr dan napatlaal 

« mrfat
k  tatmnpa* ttnpakanfcdatMa* tfanpandapattnktx 
a» darkianpdpirtMnia«*:

I. paa*aPm Man Pahr dan paflatonci M Hvd atair
la ia v M M

& panjpatfan kannp nodal ddkM nnpka nAdM^ MnpanpM

ai teaiddpaaai)M nknM pk|nai(
/. wyatr aku Maya pang MM

i  iM fM M ^ddAKtfeff 
/  bnN M idN pafl0N iM m
t  pantqmn MO aWtdan dtten rn^ti kankan M nlt th ft J»w 

Iw ia d h )*  in u r/v * M n* dan aaarnMntn  fo ^ ty m  png 
«kfad*idfka*aftl»r*M p»y«t daafaPayaran fta* «aa katayaan
MMWtaatdM

t <l»alpgj>a<ina««<ia*^ atiiafM 0m t*jip*4tA ft(t)'.

• Paa«t2A?«(t)riwAy«p}fwpkt)» iT t  
A)« ft), t« M  Man? MflAt ttw /an* waAa MrMa tag* tpphaan 
pwMRMfi m rii( im n !  wtAd m Ui  |g ^  d d̂Mbw
lrtftf< w )rtrib i# fw iw j!r tw *

(ft ^ w lM  ta rtw tf) AMftfw AnMm MV9
UNA* /wv teU #  « ft* > w iw w  o»d* M r cshff M tpn M n
w y t W l( tafcldQMfl tlpitfpW

dM AMMAM AHl|IM( 00ft feptldtapM IMfcMf
JttVQ«*

P w H llV f
14 AmvMM d m M m  tra riifM  dtttatw im O im

fepodt pm m Amb pwflHflMA n M  i#AA nw^pcoWt 
a. M l «aa Cana* 

taA tp ahjM iU i^ M lM rd n 
ft M *M p«fiM ti*va)*.

• * M 21Ar«roMiAf«(!>vangk«kuvt

Ay« flX K amidatiw pakyaa« dantokt partrtMi Mk «at aaMt 
tt>ap«ntni  dMatnf Mam Ma« I I  Mh/  • dap« dBtatap dn 
#«PHN^ «  aaJba la h k »  da* dap« #«rtan i taaM  M i

a. w > w ll>aln d d « * « * « « l) w /w d lt|w « > h ip « ilii« ) 
Wip  I m im  mw dtp« A rtu i An 4  u k i Hta^ui

* ")t* m
k m  a m  —w i  da»* • ■*» t i » / i i M  P3 MMi  r* «l 

«Mi dap** pa« dap« «M m  da* dMM**V «  pm* aaMMa 
M m  •» ( ta  prt* Mm dan dap« #« t« tf p«pm JO ffet put* 
Muvdap

«. NakMW dap«dM baadanMiAMak nMUkp«MVMaa>d«VBi 

a an  <t)« <B* » * id « i» ^ a n*ngdinpM pth |g«pMnp4»|«BP« 
pLMitaajkHndaatipd jh d in liik m  M<*«puMl»na|Maw*.

Apt (ft VM «M tana* pitkfi*MM dbMkuf ppda 4*r 0/ dap« 
i r t h a  dap i  p t f i  MM|pp t t M  fe^Maa pm pim m

Aafaa panAaAa* d d ta  aM taaipiH M mM  |aa f laMft M h fi 
pa»*

fc JMMAMMt Mdtf dM̂ M M l 00MMRW )WV

dm

p.13] Mantnlanp m m p unM m iKuI mwi daMaAngn, pan ISmalian «  
•anpkif manpaMa« M * Muda, (atafatam  Mah « « Ia n  pada tapta 
Ouduk M m i M p PNmaMtK) aM yapp laM P P a fv  hatanppanmp dalan 
pmUv^W Wril dM lM  p^i OuMi

i P M P wt.D<.»rai« m i« n i H

o BaMa aakppi attat dad paaM ^raiv tayafc M ail « M r p m i « M  

M w m I « K M  I M  M mM  dan lai ppakpp >anp M y  iaaiM>rM n 
paapkkdN|«HllMtt M k a ia n lp aftpp |d l® kkp d p pn a(® p ila

ISO

hirndM  >»>« . (Man M n « a  danpan IM  p in  UMda (H9U), M  
Aartaa kababaaan dataPkai kaaaf v tp  aaaM  knali laM al btdi 
tnanvakan hakPidi aakaiPi ibIqs  ̂ aala « |M  atop RHpphaMai 
IdaMMiHiH M liw taM M iiM ilwwawpiilaN iM iW MTapi HPaM i

BaM« hM  S I UUO tM t, «  mop napM aanPH baM am kaipann aahM M  n«M  UU

BttiM pcfokvrtM HOO ywQ liw  fĉ eds Iw n lii *lBn bwtrtnlw dwQui

maoMMMv lanMn iM * Wm i patMan, ynp Maapp M*i dart (.1 
|uta hakHr. Oakn fcaadaan damMan, pada tnw**». IrmatoMi yanp 
Miarn lan lanna hwaftn mawllM MwppMi a>mk«f day« frwain aa).

InHakanfcikafp liaklfaila iiiaiakatanglaKafBdkinkaakaiit 

Danpan paa<*aMi>«lrt«fc«aata»iah danpan lanpHi f t e i  yaap daffrt Ian 
p n ^  drim UU PvmnKMn ftAsd̂  ntfci Mtfi iu jd l
d î«L^Mal Ŵ wa Immm Jaftpki 1̂ 1 LaaahMwi ^MaI kpM ^ul pulRW RnVi m n  ranp w n  n  nfM M m  jî i  m  up

X AMI On. Ravtlasad B a»wtr, MM

o Bahaa taoMa MaWa PaM 33 UUO 1MS BMi lapaa dart kakandaan 
banpaa Menaala aakap« kangaa lai)a|ali aakma Bga aatangah ikad. 
Dalaffl tunii m Bu yang Ian* tu panMah kartaal mambanaui ttki tnUtf 
panHKwrlan yana aaawl dangan kaparthgan pftrt parja|ah. Part auM 
ta«l»Kilia(vdalaB>a<n*tufpawla»iBinlaiikBlBnl«lana>U.atn ta»ai« it«  
daya d^ kactag« «Myth Oaadol Mu dfeamfcr ka BaMa, kaoajflan 
«tnaktn ka puaatpuwl MpMama tMnaabnai, aapartl Baknda, tiggria 
dan aaMgahya. Ktadaan daMkkn batlangawg aaanp« aakanng. 
S*m«Mi t«au d M  dart aapl pangBOtangpn pan*** pada wUu to,
daMn a n ttf pantsninlan yang kanaMt latonW taaatld, lapkan «at
aton«« tntewala dPuaaal alah Miga gotagan Erapa. d  lapltan Mgah 

adalah gotevo U n a  AahO. tadanjlan kaun pdbunl manaoipafl kpban 

ytnap*■ngkI«lt̂

uw

dktartniT hd«M> Mpa w«pnr«rM« kpni H  pin, danpn (Man»> 
Undaai N a a a a  UaM yppg Mna Hhdanp tfwM p Npmar 1 Titan 
IP*7) dalan kunn M tki 43 M in «Mi MJad patMan M r Haaa kak 
dakn Ml kkMyahan (oaupin akpk aaaM ka«aaypkpkii Had« palng
auMi Paak ka id lp  pâ kpnkp̂  ̂pâ kakdnâ  ̂dan lâ ^̂ ak̂  ̂ aaBka p it

*atknk«i.kaW»nkaimaUawaaNI M l* »■»«*<« i« * i *i*M .«»
Mm i aa<aM> pwlMnM  fcanaidaktaft Bk katan >gp wanpg laaktadan 
Miatal MMdap aMMppaiakaiawMi |aip l i wdkk MkiM kiaakK. AM 
MpuMr marpknuM n  M k i UndWpUndanp Naipar 1 W in  W T 
irm««m  M M  im *  Mnkal ka InlmMama, dan UHdwpUndanp

o BakM MM M UUO tWB, lakw <k«m l M i O ipkni rM Bin aacan 
kin«. wkHi Map dap« d|adB«i aokM kagi kangap ML Oakmbmkka

M dan d̂ wP
I aakag« aaMi Ma kartuk 

laMi«MPaM33Ay«(I)UUOtB4B. Oanpandaakkn.agatnaganmu 
nanguual dkangeakang paMuM yang p «*B  kagl mgan dan 
manguaM ha|M Mkp onnp kaiyak, kadan iMfea B A  naprn ku Mn» 
knalangB«a daMn aaki kartUk kadan otgnam panpaoBangai BUM. JBa 
UUPanantmanUoMtqwdMatkan. aim ktJadliM^alM kagl kaogM

*. AMI UKMdOi Moony

1114 Ma I
MatwkMaya tnjgpdaM kkr. JM aaannl«4kM n|M Bki«M  
iMdikiMkM iaMiggaMM*'BPl»MiWaak«.aaa«#inMi*

tdrt^oof (y i-  H M m tw ttkm tm tm m *** .

trtn . m  wi nwnfc— n k»*rm * i9 t+ b  
ytPQ tanpM il cB IndMnte. NRouln •

URdan»«ndna IMB M«pu PMM Jaka Mtar dkd bkk Ma^ridaam 
m  ate/* ggkBRl K M  M  n a H i|a  pndM ita nntooi



1«
8. AhQ Jeyadl O antnlt 

o Batam, rranunt »M. dalam hiium  hak aual manuala. pebnggtrm 

tartadap hak aual rmnuak dapat ter}*dl mataki indang-m iarv) (human 

tl&ti MtHon tfr&jfr It&iUMy S m a l dengar pengartian pebngjann 

hak aaaal m arula (talam Undang-Undang Nomor X  Tahun 1986 tantang 

Hak Aaaal btanuala, maka patanggif i n hak aaaal iranata dapat larjadl 

metaki UU Penanaman Uodal, aacara bngatrg maupun Bdak langawig; 

e Bah*», manuU ahi, UU Petaranan Modal rrambertan prMaga yang 

bartabtan dm (SakrimlnaSf, lahkiggt muatan undang-uidang M dapat 

dlkitagortan mebnpgif hak aaaaj manuala i 

o Bahwa, Ptaal 22 UU Peraraman Uodal adabh m enyingbi peraoalan hak 

ataa tanah, yang dalam tuJom hak taaal manuala dfcanaJ aabagal f »  i& th  
Itnd. Hak M pararKliarnfa ada dl tangan nafva eobegal aCJla 

Ptnfuaaha ttdak dapat m ing iirdkin  parm nagari, 14  Pw arkteh, irtiA  
mangunal pmgueaha kad, H it dendktm Mak ittm l dalam hidum hak 

aaaal n a n a h .  btala, M t i  ada indang undmg ymg mmtdhkin adata

atdl dbaland dari eudut pindang hte Maal nanuaia: 

u W m  hak aaaal M ru li lu  bM M  b d d , bidan M  nagan. CM  

torara feu, p a hak gua UMda dtaaTaml aabagal mMc nagan dan kunudtan

0. AM  Zahfa Audi laaa

pada eutdar daya akam ymg ada dl hutan, Bunbar behldupan tulah ymg
brm dm cbh bertafcjnyi wdmg-wdmg a gus.

7. Ah> Dr. Hendri taparinl 

0 Bahwa UU Pananaman Uodal lahk pada taat pengangguran manlrgkat 

cukup Bnggl dan kkarja kweatael naabnal. bak domeitt maupun ealrg. 

udang trun . Arfloknya kweataal naabnal dan Ddak dMmya lagi Indoneab 

aabagal tfja n  Innetaal eeebhoiah mamad pan-femaran tarrada; parknyi 

«agar» mamCU undang-undang yang eangit terbida dan berbagal haan« 

bagi modal ailng urfeA mar*narr*m modalnya dl hdoneeta; 

o Batan« penyetab anjbknyi kweataal naatoral, aatah aafei abaan tiarranya 

adalah karam nratahr^i badM tai Pamarlntah dl mata km aisr dalam 
marrfearart maaatah yang manghamfeat knaatul aaparf kdHatrukh/, energi, 

dan hamfeatan bkctraal,

o Bihaa UU Pananaman Uodal aahananya mamOI krgel regitaal atau 

pengaturan, narrun undang<rdang a cu> bbh m ancarr^ndiákan antara 

kjngal ragukaal dan bngel prameal. Semmgit urdik merrduka drl bbar- 

bbar mendatangkan banetar aaka aangat kuat dalam irdang^edang K  
Hal »u man giak in aijud  k«pendren Pm arWah tartatep peraw an kuabia 

pett a duhan ekanond dan kaputuaMaen bkaknal yang aahananya ataktf.

u Bata« pendmguan ib ra n i kideneota Palana H  mangara I  paham 

Karnrau» WaaMn^sn ymg iranatarkM  pada dblpte mggmn, feentaael 
auku bunga dan rdal U a r, » e n tae il perdagangan, taantaaal kweataal

taanai dan M vlatv Huta«wan yang M adi artara uaaha baaar dl bagbn 
ataa dan laaha kad d bagian baaah plnm ldi *dak man^akm hubingm 
ymg a «  d mara par«iaafca baaar, dangm karpaM « pa war nya yang 

baaar dangan kataatan nadal mauptn parrOran taanal. bbh 
mangalapbKaal uaaha kacKntanangah d kavalnya. Pranda bahwa apabba

uaaha baaa/ maju maki aacara olonaaa uaaha kad )uga fcut ba t̂arrfeang 

adabh pandapat im an yang tktak aaaual dangan takta Ttnggkvya tbgkal 

trtry dan a ri kabmpok uaaha kaĉ manangah mar>rfiAkan adanya Cngkat 

kompaOal dan aka;bkaal yang aangat frggl pada panguaaha kad, 

c Bah»» parrfeargiran aksreml yang d> lh ubm a M |uga 6dak mampu 

nar^rabtalan maaabh panganggiran dan kambllnm. Pada datarr^a. 

pangangguan dan kambkiran ta rtil dangan kabfakin pardagangan. 

ktSuatrt. dan pangaknn kwaataal. Pamarirtah baraamial M m  n a iu rya  

Iwaataal akm manyabaaton raaabh pangangg-jan dan UrrdaMran Fakta 

rrartrp idan ban»» aaat H  poral pangangjv» ada» ta rrta  dan nanya 

namOd Ongka pandWkan aaksbh marangah partama Jtrnb,«’y» bb*> danM«;
r BahM UU Pananaman Modal a <JUJ Ddak akan dapat manyabaakan 

paraoabn aoabi akanor̂  Indanaab. kattan d»ha»«atin akan 

mamparparah parmaaabhm yang tar)adl aabma W Undang^rdarg a ouo 

aangat banyak kabrrahannya. baMan barpctanat ma^adkan akonond 

naabnal hanya aabagal atfeordkaal dan kaparOngan aakng dan menpadkan 

Indanaab Mkagal karbm gbbataaal

p .1 d l MarMang baho» Mahtamah bbh mandangar katafangm pamkara* 

udang^ntang (Oaaan Panikkan Rakyar dan PTaaKerVPememah), 

aakagakrana aabngtlpnya tatah dVjrakan pada bagbn Oudik Partara p^uaan 
W. yang pada paksanya aaalng im atag mambarkan kakarangan aabagal b arkii:

Kabrangan Oawan Parwaklian Rakyat (O f B).

0 Taitadap Paaal 1 irg ta  (1) dan Paaal 4 A yit (T) UU Pananaman Modal, 

aahubungan dangan hak panguaaaan abh nagan, kahaa dabm praMknya 
nagan marrdM katarbataaan katarkataaan aaMngga Bdak marrpu 
ranguaaal amdrl caban^cabarg pnd^ol yang pardng bagi maayirakat. 
bahkan dapal manImkiAM karugbn kagl raayanfcat apatU Ddak akibn. 
bmaparm, dan pnrtaaMnal (ka dktaaal aandkl obh rsgan. Panguaaaan 

abh nagan Sdaklah aama dangan mam«M. Dangan kaaanargan yang 
dkntatnya. hak panguaaaan abh nagan b i Ddakbh hkang.

1M

dabm p i t f t lm n  Paaal S Ayal (1) k M > 4  UU Pananaman Madat, hal tu 

P irfcbam  Paaal 1 Ayat (1) hurU i  UU Parananan Madd tanabut

Inlirfcan l i a k n n  piMidang li l d u a n . Pambataaan tadanku bagi

Manar S TM ui MM lanbng U ringan PnMk bkanapal dm  Paraak^m  
Uaada TMak Balai, Umauanya Paaal BI, diatur bahaa u * d r «Mal« 
pradida l brtafdu tanyi batan dtafaia n  obh Badan Uaaha MM llagar» akau 
badan bki y a «  dftat** atau « u * *  alah PamarMah;

0 T irta  dap Paaal (  And (1) UU Penanaman Wadal, ymg nawtaarlm» m , 
bagada penagm  m odaluaA naig ld lai'i aaakiya, latagl ada p i k i i u m  

y tk i bahas panga»nn tu la n a  dtakvian acaual dangan M ardian 
panknn panndaaig-tndangan, datam hal M Undang U idara H w ar 40 
T ih tfi 2007 tantang Panararan Twbatta. DarrtVSan pida dabm hal 

pananam madd manga»don aaat dan mangetibadan pamKuaan hubungan 
larja c s c s i buar^ w ann. » « • hwue d W Jan  a w a l d w w  p aaiu in  
p»n«dan»MW«angtal, datam hal M hama tunduk pada katanban Paaal 121 
Undang-Undang Mamar 40 Tahtfl 2007 tanfcrq Panarean Tarbataa aarta 
Paaal 111 dm Paaal 1M Ayal (1) Undang-Undang Manar 11 Tahun 2003 
tttdsno Matanagebarltan.

0 Tarhadag Paaal 11 Ayal (1), Ayat ( Í) , dan Ayal (4) UU Pararan a w bbdal, 
terdianrl-.n Pai» tau n  Paaal 12 Ayad (1), btdang uaaha atau b rta  uaaha 
ymg lutada dan tartutap dangan panyantan «Utaglan waltagi Pankjan  
Praddcn dtauwn datam autau da*ar yang kirdaiarkm  dandai ktaaMkaal 
untaro tkfcno tsaha aku  Jarta issha yang badaku dl ‘-fu m b . yadu 
kdaadkaal bardt m la n HaaM ail Baku Lagangan Uaaha Indim a  (KBU) 

d m ia u  trf j Tulimtl ttaricri kr ClaaaifcaOon (WC). D lnrr^kq

Cu, e a ssl dangan Rbatah Raget ICerfc ka-4 pamta ha a n RUU Penaranan 
Uadal, Pcrstum  Praatdsn mangañs manga re l britarta tzn  tü m j

W
uaaha ytng tartuk* gan brbida dangan parayaratan Juga akm mangah* 
manganal bidang uaaha yang dbadargkm u * k  uaaha kad dm kapanat;

o Tartadap Paaal 22 Ayal (1) ten Ayal (2) UU Pananaman Medai, manganal 
kawudahm pabyanan daMatau parWran hak ataa taaataa dapal dbarkin 
dm dptrpargarg dl n id» aak*%ua dm dapat d^arbani katrdd ataa 
parrmhanan piranarwm madri dbataal abh Manluan aabrduWira ya lu  
Paaal 22 Ayat (1) dan Ayal (4) mdang-indang t gua. Dangin adanya 
kabrban Paaal 22 Ayat (J) »u. /ka panaaham pananaman madd 
manabntarkm brah. « a n g la i kapardtagan im n , nanggua km  atau 
manardbeean lanah bd»k aaaial dangw rrakaud dm Mum pambartan hak 
ataa tanah b i. aarta — ln n p r r  M ankan panknn panndang^rdangan 
d  k Mang padarahan, m  tanabti dap^ d»ar* m  atau dbatakin 
abh Pamarirtah. Otear M  „ (« k  kadMdatan rakyat, maki hak pangiaaaan 
ebh nagan Idak Mlan, „ah  adanya Paaal 22 Ayat (1) dm Ayal (2) indang- 
undang 1 gua;

• Menuut bblammad Hatta, *d»aaaal abh nagan dabm Paaal 23 UUD 1frU 
Btek bamg nagan aandbl m ar#d panraaha, uaahaom  atau andanamar. 
labgi tapal dkitaka^ tahwa kakuaaaan nagan tartadap pada membuat 
perabaan guna mebntarkan )etan abenend....* c t x ia  yang tertanam dabm 
Paaal U  UUD 1M« labh pndukal yang beaar-baaar aadapat̂ agatnya 
dtakaanakm obh PamarHih dengm banlum kaptal pkdaman dari luar. 
Apabta abaet M bdak berhaa«. pertj ^  dbarl kmrrgatan kepada 
parteaah» aalng hananam modakrya dl mdenaab dergan ayant yirg  
dterfeAm alah Pamuwah. Pekaknya, rr*ga| aakng ytng bekei)a dl mdenaab 
fei membiAa kaeanaatan bekerja bagi pakuja Indcnba aendK Darbate 
merek! Ndup mengmggu. bM i bak bakar)» dar«m (amkan hldia 
ymgeidup.

Ctrt btfUth tehiAi M* mamittin Mapa mgMtgngkiii pgfrfcgnjurdn
ekonomi dengm daaar Paaal 33 UU0 ¡*41  Terutama dlgankkan bnaga- 

tenaga karja Indonaala yang bmah d^gm )abn kopanal, kemudbn dfcerl

1*g

kaaemgatm kapada gobngen ewaata uduk menyanlkm paker)ean dan 
kipfcal naabraL Agabie braga naabnal dan kapkal naabnal «dak maneikugl. 
tita ptgam taraga atlng 11U  matmcarkm  prodikal. Apabka bangaa 1U 19 
ttdak bereadb memk̂ arrdtan kapbekya. maka dbert kaaempatm kepada 
maraka urduk menanam modatnyi dl tanah ak ki» dengm aym t^ yint ymg 
dkardUkm ebh PemerWeh Mdanaab  aendH gyant-eyarat yang dtardidun (u 
brutaña mergemkk kekayian ebm kbe, eeperl tadm Ua dm keaubvin tanah 
kJb, tatap tarpadan. Ormg aalng yang nau menggarap tentu Ingin m eltal 
bahaa penanaman modal begl mereka berani merraenbh kaiadungan. 
Kaidungm bagi kta baker)a aama dengm menka bbh augaya pakar)»- 
pekerb kta ymg menganggur atau yang balum mamperebh pakarjaan, tanah 
kta ymg aubu dbaba n  dm dBngkitkin kaeubm m yi, dm ladan kta yang 
dtebeng dbend dengm menanam gardtnya. Dari haal hutan kta bdak aadkk 
pekarjam baru. aaperU penggergefbn dan partukangm baru yang dapat 
dtddi?km dl etee tanah ak kta. Keaampatan yang d%iAa urftdc bangaa aalng 
irduk menanam modal manka d Indoraab bbh aipaya mereka kul aerta 
mengerrbengkm kamakrrtjran bangaa kta, bangaa tndoneeb';

• Penbbam Paaal 3 Ayal (1) h w f d yang berbunyi. Yang dlmakaud dangm 
eeaa ‘partaium yang aeme dan IHaJr mamóadakan aiW negara* adabh aaaa 
perbkum pelayaran nan4bkrknkaal berdeeerkm kabrduan peretunn 
pauidangAaidangm baik antan penanem model dabm negeri dm penenem 
modal aalng maupun antan penanam modal dan aatu nagan eetng dm 
peranam model dert negen aatng bkerya*. Prkab kd bereaal dad katerdum 
dabm OATTJWTO d  mana Indeneab labh mereMaal per)an|bn W dangan 
Undang-Undang Memer 7 Tahun 1fW  lantang RaMkaal Pangeaahan 
A fw m w i  eatebtahkig fie  HbrW 7>ede Organ»atbn (Peraeh*an 
Pembenhdnn Orgerdeeal Perdagengen Dunb).

a. Prkalp Maa#-Aar»t#»dWa«era
Prtalp kd manunbl perbkum ymg tana dari nagan ftetf eainry  
terhadap penoram modal dari negara aalng yang aatu dangm penanam 
modal dari negen eekig bkrrya, yiku bdak merrfeedakan eaal negen 

penanam modal teraeb'jt 

b Prlrab NtOornl Tnearment



2) tat I

PaM Ma li ad M  tm  > i Hi Hi nu n f c p  Paaal i t  AM (2) dan p j 
UUO t t t i, ta rn  icM  aaMaataMi ta d  JJ AM (2) 4m P) UUO IMS, 
UU Paw n an MaM iw iyw r aangaM MdngMa« uMa yang 
taOMtnttii patanaa tn nitM aakv mr»»n frktntagatt Hdtt« umta 
ring ira * p n a  n M  d M  nagart. Mfcng M e  yang k iM i 
M t aatag dangan piwyaralaa, tra ct M i tana latwja aam «mom

y r n n i PiwMwi Han» 7d Tatm 1087 »rmnp IMarta dan PanyamM 
PaHfiauan Mang Uaata Yang Tara*» «in BMang Mala Yarg TaMk*

N on 77 tote« OaM Mat« Uaata Vang TatbAp dan Mang IW i 
Yang T«Mn 0«gn I'lH iw m i 01 M a« h i» —  UadaQ. 01 
aatapk« 6». M aM  btlangMa« uaata yang N*»a Mah dkaataian aWi

Pangartan dkuaM aM nagata I 
M il «art 51% i>6*  mananadan tat»hn (im M i data* aatrapal 
bguan la matin fan latyaL Nagata dapal aatartuan U M  H U

auabl Wat« UMta naan h l)ih n  tatmnl ant»» latl kakMan Wr«.

o M  M  dad kagiwg |aak 4m h a M  yang harua ^ M n y i

D  paMianaanhti iatangaalndingHaktaatgDCdan 
«  piMnaraan Mbaa vMt «anghhdari M igta la p a . |P M  • 

AM«X

tatMM fa M H warMMn;
(1)0akra M  adar*a tagpr« |m |  Mm  rat« M a M t r t *

a. pafyMkMuMaMdKtiangandiMnaaMilartiMtaMgaMi 
mdnaat«ffdtMimbh*inH ta M MM w iaggM tt dtn

b. pangadhn kataatang nafatafiin ) i M b ii hall u

(QMdntBuMMgaMimMMaManptfaMmpaftflManbaidBaadan 
paaaMan >ai«aM  nkagtbiana tbM ail pads AM (1) tuU  k 
fdigga aaMM  M MiM ggu«M b ytnar n  naM  

h n  Paoatm M m  partea IM ar 2WHWOT7danNamat22/PUU- 
V0007 uaryatalan M m  PaM 4 AM (2) ta rf a M l N # a n *>  *“ «

AM ff).>W *M K

«1 PMl4AM(1)UUEnatanaaM Myangbacbatlt

Paaal 1Ay«l(t)UU

M M « M i< M a » n  H» >MmidiniMi yaap i i  l i>n

(M l

UUO 1ML A M * Mtma M 4 M 0 ) W  Paaananan MM  
dH M dtnga i Naal4AM (U P»aal1 AM(t)M)(2)UUN*ara<nan

a. Mwa w tt aan|BMb paraaata M an *  Ma, H i M ia M r i 
kapada «Mm aMutrl «MaM nannt UUO 1MB. latapkam  hWi 
M M iiM lM ilM n lM M h M N lia a in t M )}  
UUO H lff iM  M ia  Hanirt fta itra illa filM i jw p a f c i  
a a y M  M h  M alM a tatyat baaqfMaaifi aatta

patakcanpatundanrwidangMC

m
kalaidian tahrtwan Ml Mam UU Pttanaman HaM batbanaan dangan 
Wat|WM« uaata lang M l«  u t t  Paatataan IM ri M i. IkWci

B iw  Kad ManangaliOan Kopataal

Paaal 4 Ayal (2) tm l a UU Pananaoan Modal lanaM dl aka Uak 
owndatongtan t bagl Pwam aii UoM Oakm Nafart karana paaal* 
paaal Mni|a Rat|aiti luya iM uW aiiteadilaR it t t  htM M ti

t»tn«iaaiipat«aani«an. paiii>atMtnaat«tdanMWaa(PaM8.Naam , 
Paaal 22 dan Paaal 21 UUtaanananModaQ. 
OMikamakuPainatlttahbaiytnriafal kahaaPiaaMAgatffihtfKaritn 

UU tSitKMMti MbM (Mrit biiMmsm tfvnpn PmiI UH 
AM(2)4anPaaal2IOAM(t)UU0194B.

Paaal • Ayat (1) dan(S] UU Pananaman Modal matupalati htata bagl 
pananaman noda( yai« audah nat̂ adi ita ih r bWi Hacnaalaiial 
btrtcafiaan dangati patiatianan nodaL

Hat mail ir«late*anti»n»laf dan ta»artaala«bagaliit iad»nalraud Paaal I  
AyalPtUUPaianaiiaiiMoMdMtaanalBaaalakhBm naWayaaNyaiil 
lulartu aaaual dangan fealanluan pMkva patundMOKndangat̂  iaM«ga 
Wak kpd tnggapan Patmhon Mwa tanata dan nfaMaal aandiMgtn 
hW djttlaflh ilm i

HakaMiinaM itin liinriMdnagtMMIaiaaMairtimngiwBgl:
1) fcaamangan Pw rtM i urtt* mantaM itei Martban paniurei 

patund»ngsrtat«iti yat« ma»a|*tan «̂layecan gtWrnnaan Mafct 
dana;

g hak PwnaMah unk* wand̂ aflan pafak darrttia wyaH dnMu 
pandaMm PafflaiWah Wmya dart pananaman nadal aaaual dmpci 
kahifian paniuran panndangnidingant

3) paltbara<nhiî yiranaMuriolhtkkndk)r<t>n
4) paWaaraanhubmuptuktnangiilndailkafifllannag«.

»
• M M v a  IM  •  AM (1) UWPoaaaaaallaMaaifaMMi. W h  

aaM

a « * wanmda M i waMntw tana lit W h n  wgM iil. dgi
b. Pangadhn bamanang mmalaglt i panrndaan hak « U  malalitan 

n w k l datihtaii apatilaal batilmirtiii gi«a(an.
Kamudhn AM (I) wacyabift-an. la d  aeatf hrtagi M i ad ah n h »  

paafrtan ladaad n  paabpa âagadha aabagatnana 
* d a r t  AM ft) ftw i/fc Mtoga nlm H « M M ) MgewsMab 
fananam —ilaT
On«andiiallB\baMaaiMihaMbaadaMMMarikaiipaiatanaliaii

b dtb l aabaM abh bagl gaaanaa w M  W W  bMMfbw
Muanra *M Ui banMm.

OWibawf lu PiwaiWah birpindMHtama Pawl« Ayal(1) daw W W  
Pwanaaan MaM Wak baHaidmjao daagan Paaal 1 Ayal d), PaM M> 
AM(1)MlPaM»AM«)Wn>1«4S.

• PaM 12 AM CD UU Naaaaaan MaM aaagaM aMm OaM WagaS 
M nM I (DM) yA i bMar«Mw« yang b iU p  bM ptnanamaa nadal 
attog dbyMMi dangan hgn. 01 bar kaMuan W NdvgMang M a  
Wnya MKda bagl paaaaaman a M  aatog. Naan M m  CMar Haga«f 
baaaMI kd « Iilirtin )aga bMang bIM« aaaka yang labtda bagl inadal 
aa>«dai«aBpat«wwdaBlai1aifl»MMb«a>idli« | h M * ganiaalaM

t PaM 12 AM m  UU Paratanaa ItoM manatM» bahaa PaeaactdA 
ntnakpMi bUang taala yang M tda dangan pamaMn batdatarinn 
Mam kaparthgai nubM  yafti parthdmgan aui*ar daya Man 
puMwgaa pangac*anpan naaka Mae, kad, inanai«a\ M i kapanal 
pingwaaaa pMkM «■) d ttta l. partwgMan kapaalaa Htnefagi
pariMpaal modal dahmnagari, aatta fcatja tama dangan badaniaada yang
sflbnMioWiPKnatKih

• ftM  U  AM (QUU Paaaaaman MaM mangabvbMang Mala yang Multp 
bagl pananam naM M « yaki yaodiM aaiMa, caaab̂  aM paladak, dan
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M M  kdMa MaaM dl a(aa date dangan Paodum Pnaldan, Mata 
laanwad Oawan PanM—i IM M  da* taaartM i paaaaban laiaabid 
aamangM  naaaM Msh, yang dapd A m g l aM  «axM i, aaaual

OMi baana k i. laMMn Paot 12 AM « .«  M i M UU Pwanaaan MaM 
OMbartatdangan dangan NM M AM Okff) dang) UUO W 8.

• "— 1 T ‘* rr — -nrn“  rn im fti i l intaiiiir trt iip ihia iiiiiliiiWiii
pukkan aalab bapate paaaahan paanaoan aoM aataa, MM luga 
baparti panatata laaM daMi aa«atl yaag baiMMt Badan HMbp aMi 
b M  B M  Hdafa, baHan panaM a pataaanagaa aab^taaa
KhahiM dilm  Pa iil SAM (t) dan A M »  W  Paiaraaan IfcM .
H  par» l̂ mahan mandttan panaanaan piiaiotangan tM a taMaadan 
Paaal bd pan Paaatan M  oaadaM law riifiin  [ibginai Mttdw 
p a b M M M

• IM * pidagang kadWanM PaaaitMl Mja rniw liilaci M M

m taaM ab aafb m iM M i bMang a d *  yvg g **
M M  M n, lad^ maaaagalv daa lapaoal aataa tMng a d a  yaag 
M M  * M  uaata baaat dangn «pat barn bate# mm  dbc«n



undntuj p«í»u ujafip i i c u w i  n.*q '(m i»íau) ut£utqwMJt4 |u u tv u i« u  

cq&ju UJH«P n*r»pi imcjp |ipcy| utuuuajtd  nn ’tv* p n u  'nm^  .

w « v i» w n  HJUW l

■«unm4 M  uiufejd ujif «p «u n  ra l wvw  p*q iun»d tptfeq 

untíuitttq  Mtquitui uiqt rw«n( 006 •  tuapun-tutpun hho u * w t  

iulX n jttn rjrJJ qtg tputq tta p tj «Autpt u«4u*0 

" W « * i  l«P«W « « u w u td  (1/1 woiH«iu«ui H *  M«W«M «*N«I •

V I
109*1 #ut< jrtyu» umtqnjtd IP^Mt UB|« i M ^ h  >«t*4

mtuap «w( utp iurpu) cq[ nuqtuj p tfm u utqt }J *M
M )tq  v t & n lw u i  uñé «u«ui ip utpuouoqtjtd upnpui u i9

tttf « h m  ip r i  ucm qtu; U«r*UM  lu iflq  q«l*im utqnq uUqtrqct

‘utntp td  IP uu\Mut*utd utp utwnuNq iPuamMututuj qnwn tw(«g •

^»«umn»ip « i w w  i«wp 

i<poyi urjmj«j«d nn «*f »»<«» ™  t/ui|na&«»«t tq«u M «u/»*iq w  
|«pouj uiOutp u«ujqt£u*4 ucvtttputg tttojd uj^vp ur«rutO
nq p>< |uq*d «J*d 'tuat)4 |M I»pouj u*6u>p « sm  tunfl q»M OuiImíii 
jn»q uuutmjtd tXutpt utflutp tnuitu 1711 iitutt ptq futjtd 
i(i|0 fiuipn qtqujti u«p ututqtqitd u*(q utiQuitdei npnutp «wjtg •

M lf n q
utqjttqeutuj ¡• - >p qrwn m iq  drcpu fluti puoucqt l | q i  ucppqn^JJtui 

u^u«v*d ttspowoq tflcj»q*q tuucq ttr) (utA |t v t  ujvrrp ucpnqff nparf 

u*utw*d Outpqq |p ty im  *ur,C qtH M n ttqnt utp OuiiJtd drtjyw ftjfX 

niqwi uniMqp nv*d u^u«u«J *u«wq qn»« «<»wi «*>í q«( tuutq  

M*tO 15«q |tpou»W « W  I I U 4 |«poiu.d tXutll uxpiq -upututt 

Sutaq ip |«a;wui utyupqaiJ n tu  h>«X tumrt ip* ucqt n*pt tqtw 

ututtp qtpfl M 1*4 "•!«* -u«M«| u tttw ift j*  toqui) utBMdiq « m  

pnqluiAitui ytjtpt itttq  k t « t  lutA iq q i «•<■* '<**•< W  pAnéntui 

bjtX  nunq i*«¡«p* uquiv«d Su>m »  •«« r r u w  •«<«« •

» » • ‘• I  iMjiOung -JQ ‘¡a n  imv '» 

tJuttmji M ^ d t q n  m*4iP q«PB 

n i;i  U««w«4 n U u ^ w j nj i(«ui] n j  q«( tu tim u *  r qwjn rr>cvl
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utuj«u«u<d nn UM«<»> íu u  ^  ^ .w  m i3u«u
raí« 'u*(» j«(íu «ui 'im iJu su j C u su a^ , , , _ r > ,, . j  . ¥ ,[Tq ,

ie m im w p 'iM -A w s
• * 0  w  w  w q  «iní « u n  k w  f ^ n  ^  «  *u « i"  

|n»v«4l» w *m « » w q  ü« A . fru m m u  ,m r t )  |aw^ M

u«W «IP unqn o* w iw  '« *« iy  -un^  M hn< u«| u sfiq  un^xi 
EC «m «« ru«v««ip H ttp uqp u n n  0)  ly nw  g«q||«^p yM«p «^n(1
•*>0 W  u«(i»fuM 'icpofi ^  R  humu m m  •

=tv^nn) a w t unH»x» —m»w » K * u (X m fun  n t t  m m >

kMjrq IMPIUMP m  n w q  i w  W  u « l* M  u«^w ( p m  w w m M

«M«C| u » » *r**«  I»pcvi u m m u h  nn w w  w  «■  w n
u»*u^«<JH mp u^itqwM |«U«*IWJ 1N« •»«•«« ' h m  .

•MU»fU<W40IIW 1  

•Auu^N uHuwuM q»
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laaâ J UtpW UuM utlutp t̂ HĴ  Su«* ti|t« l ^Jtf n«̂  fetp" utp 
Itpou utujautuad |1^ dnrut) uc^tAv npjat>t| twttn afjaf 1«W( 
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ta a la «  I  ta r i t  t a l 0X Ayri (4 , tan Ayri A  UU Am m m m  Mtari

M M H M k l ta r i f  /1«« (1) t a  Ayri 0 ) UU N m m m  ttMM tata

4. PtM ta»lm taStankriM tarittA)ri(1)tanAyri(8UUPanaanan 
IM ri to to la««) taf«M ta r i» * r ia t a A y r i» U U D 1 S e . 
PmAm I  n f|M ta b n  h |m M  M m  N ri D  IW hfM HM  
Ita rira m u ta tta ilíia to n irtl ta ri 11 Ayri (t)u ria « 4 jriif« *ta  
tanam «riR*nfckitta)n4ijM kiari*. StM .m nllpii)tataf*ltfc(aiJ 
yanyMUSa^inriRAl tantán M atan laatatltanntaiufflatî M a 
tari ywM nanfanirinan tama  tayaklan w u  taWi b o al ya« 
ta rtk n  b ostas k t a  bmMmI kM A Éhftt it a it a n  m m I 
t a r i»  UUO 1MS. ta r i 12 Ayri 0  UU fo tnoan IM ri jutau 
M ta M  UMtl taSl pMflMM H É I Mh| tl̂ H |t k  kH tf| ftfQ
latas taf«a>ftNM|rinn tan M  ya« M caitlaytattavririttaiabta 
rita lir ia * « * !« , w a d n  k i Mtang fm t M ta* fei Mta riqntalan 
taca» Um h. Atapm ta r i 12 A jri 0) UU Fanaranaa Iktal ya« 
Mur t a l  trian  Ita «  a ria  y»« k»ta i» iik* Miarana» wataltafc 
Mtaf H fv t  takM MfHl atan kÉV ÉfyM  hM iM  HmHm M M l

tataftatam tantata alta ta tf a  Alta (l) tan Api (D UUO1»« yang

takntan hiri 11IW Nmmm Mtari itak rmM NhAm i» kkN
taflta  ÉMI htanMk, yik ta t ta  tMlQtaft (ita hfltaMk
M m  fc««ta 11* 1» ,h ,» H .

tata tari t» Ayri 0) tan Ayri 0) UUOIMS ntatatattan* rita*

• lataa paaMnan M a ta  lta * 4 ta «  uaafa ya« M ta* ta l 
PM NM M M tallllM AtaÉM M M ltahAlhÉM lM HlM C
b ta i papfeM  tatas p akk iM  k M a  Mtai«tataf« iw k  
ya« ta ita  * n  tanaa—» «ata* to iaM tan» tar t it i» tataan 
yariaaiitan ^ riit a n sa ita s ;

• M a  ta r i t í  UW Nnaramn Mtari toqta Btak im m M tata
»aiayatanri aba n Hi«sata»totaB«»Sa«an t a r i»  Aya <2) tan
AfripgUUOtMB.

Kamaakryanaknn Paralan Satakhaatagataana tan ta) dalia 
nata N M a nanyantifrarytan taita )a<i taS iMI Paralan 1 1 w  
t taany  11 »ato «teta toa« a ta »  tahiu. r * *  Q ta<—I m «tan  
• •u ta  * h  mgaî  (I) F^ al W wvWwe d iiw a tr ie * *  Itauw l 
ri»H BHOTriMlwMM W y »«l|a«altan ata  m ^ w i 1>i W i k rtata 
W aytlto s ri rara prinafc t a n a  ato ta«an tu taitou m  
« n i ta««« m utaan tata» I Mi n» tltai« tu tn*tuf tari taw aan
ntari, M  ata« M«9» i taina rayar-, ta» 00 N *ri UUO
1M8 imnartta ) »anytann fclti knM mangara! (wx n iii ’  rita rmgn
tu.

Pata m a t a  *dtaaari alta rayan* kkh tatatan tata putaao 
Hfi—i Mita imrii nial >nr)*  itaaaryi  Ptomn Ittm  C81-CgHa»W 
«OM. ta«ftbn M» ( t a  yaital WiH HtaH ri «ata tatotan 
«itaiairiiltaiaya^ki l i tan  yakikrtatafl) n tiri  ¡iUi«tt a Éil 
ya« H «ta i m  ru in t a  i iI iSm  nwi unri ta|ri N ta «o«« tata*: 
CQiiliri lili»! m taH ya« ta*ta«ta|Hata«« tari tata hwmuI 
lakl MM *«a« tawyrii; p> itaa« i rta« >a»tal ya«ta> t»ta« tari 
man M»l m>«uiiil ta|ri MM >■« taMyta; ta« (4] kM ta, t a  
«tata tatayMn a ta  y«« k ta ita f « ta ta  tari t a  rir ki (rita 
p *n fH l(S .ia i« ta ).

Ak|^ i p iA ri Jm íIir riM pata^Mñ ̂ p^kl tr t il^  tH ayíM ai 
é  nana ptaak ta taaaaaa tt nafas k i taikhi a w  ataiya tanfan 
iw>»ritain triaa  M m «tala« k i k ta ta  ta«l wnaaaw «ata >*> 
iatalita«M M iii)takM M (a)r.U ritan litaitantairitata|ril«tal;

• Ita i»  i i I u iIwm  ktai Hiktaay^tanmtl rita tipw *iiai«aitai« 
H>«ata tata* ftayta aamt taWS «toiaM btat rita UUD IMS 
waitaata i wariri tajata w»an ata* mar««tatan Ul | rt in (tata) 
t a  M taai faafimaan ( lla n ta ta). m ata*» (ngatataMd). 
>a«akka» (ttaaawtata). ta» |  ing— i m (batMttantaatfi i <) ta *  
l i t i f  * i i  tanatin n » rrtyri. r t f r i pm m an (liata i»»taa<9«Mi

la sa i «takáan MakM taatataftA kskkri rita bFft k N M  Ita la

* atan* iri«ta (rita Mta Jta  ta k ta « i 
Nata (»MttMaWUlMadoD. Dtaps tataM, ta ta ta i « ta r i

•(rita M M i ManrlUMMnoO)).

n ta t t a  ataWi kpta ktatap t a y W k i tari« ta a ta

M iih |ta |n }N n M ft t

M aa haya« M ario « driaapam ta) A ta  ria irifc ftfta  ata)

»riww inn k^at a  >ta» mi«uí i i m rita m w ,  Man tai y»«

V H M M p r  i »b íp í« i i « b  w w  m n p R r«
ta rim i htariaft taarita  ta ta  aama tafkkn ptntarmtan tan» 

ta tari n h w M H  tas ta r i »  UUD 1M , takarm  A«ri »  t a  
* * (*

lisk sri fcrii stsjiktaift rita tasm  ̂̂ fclkitata taStsri Hitas utas yk« 
kW i tan |s ita ta  sM( taritai him  m s  m i Ui MM̂riMtan

tata4 ,m t a , H tatatai

iataMa|W<***tak*w tal*«. Bwswtaitakn, tata .............. .
IrU iakJ l i r it a  » ta  ta i t a  ta ta  ta r it t  A»ri (1) UU fw atatai 
tatari, «tata tam  « r ik n  Paneta B. Nmmr ta ta  ta ta  M 
Mtatantai t*tu inifi>»kMn M m  u ta » «  ta ta  kn*o)e»l •dlotatat 
riri) tasaar fe Wta tato taral MMU <Ui n g a f. M  hi Ntakh

1 ^  tata* «§aii kkk takh maitaM, earidtan
»tataitawyi * i« a i ta ta b n  p ta l  Kriw

takh nan ta lM taiifttaiJtaM iwt îtaan t a t ia  UUD W S,Maawta 
Ayri (U t a  A|M (1), taMa«tn taaa  ktaantaamya. Sata, litatati 

ta  m a  t iiT r ta  «ai naai m^* -*-
h ut a  taai i inub ta n  tan klnr iiit  tutai ta n« tiaktal taatatn

«rafa taf̂ riu tatayiiM i«m M )kria«aa«aiM *9 ta>iMai W ataa  
ratan aaM«ta R a ta a H k M ap n R ik ta M M Iid a lita ta k ta a  
parquaan, pinja»ng aa> yaniwaian. nala ta ta  N rttan Salta n,

tatfutantai1tataa>rita»aataaBt ilriflrialw h iity»W Mni tan aca

Si ta»lta . >■»■» Itsata ra UUD IMS m warttai |»i«taf»n ktai 
krM nansanri >ii«u«mm alta miara tu. yam nam ata  tari* 1 tari 
t a ta  M atan ta r i »  UUO 1MB, ta r i »  ta l (5) UUO 1M# 
iw fta ta  K ta ta n  U S  ta)SS aanpnaf p ta a a a  ^aari W S ta

l ta r i n  UUO IMS taaan 
taNtaltaK k rw a* H rial m uaaan rita raj a», Sria» «ritas- 
aria«. kHta*tata a r ia « a ria«»talanM atatn««aw a«antas

MMtaM ta r i »  UUO IMS fe Sita M ta rita» ta ta  tata* kh aritai

UUOlMSkitaaastttan w ta rita» ta ta  W itatriM ii ria tw tai«.
Data htaMSM M Faiatac R, ya« ri tala »M  talar kttrit 

mnyaWon k k t  Pm I 13 UU N im m m  Mtari htna S p ta ri aatasal 
«tail i i taarvtaiaw rikbM aH altalB lw taialaal l aktaan P w lll 
Ayri (I) UU Pararan»» Ita ri. Kaaia, tiltia ta n i kii«ta ta ta  
anianaftari tanriaw H tiakli akh ya«  waryta» <b i n ial AAa i lartans 
(Mklw tfn luriu n A  bipl pm iiiRin rsM  idiM

Ptnfcrm PwaHan. M tari, fta ta ta* M atan data ta r i 12 UU

n tflM a n i!—



tarkdp dan partida dpngaadan jaratan *

Ayalg}.‘BMa>wfaaha)aaga<an» ka^Aanananai m M  aaly i  tatah' 

a. M t t w |M g w l(« |M t * t p n M n fn v M i 

k  Mtang cauha pang w «  atapdit MqntMan taut? kardaaartgn 
M taVM hV '

Ajal fj). ftn M A  IwdiM lM  A n A iv  A iatfai manatapdan Mdang

nagaat ë v«a filfflM iiftM riib iiA tfB A A V i( WW^ m  dPQdiAgaft

AyM (4). lötarta dan parc/iraean biätng mafta jrang IrtA p  dan /mg 
Paitada dangan p tn fn tm  aart» oeat Mapg uaah» jang a n tf da» )«ng 

dangan p n jw iM  dinhfaM lQ  atan daftf datait A n ln a

AyM (3), TV iwMa» «aaa(ap*ai Ndang uaah» rm? «vMEa dangan 
ptfajvntan tadaw lia lilaJa tapatfpa naatanal jvb  (MMnpan

Mnangafi dan kapanaat paagaaMM ||MUW dm d M ia( pant̂ atan

jfta aakadi Martuan datan P M  t l UU N fn — n IMat «  Mn

dMangMiang uaaha yang Muk* ka¿ nadai aatog dkaaiaud dBa^lan 
dangan Mau kaadaaaakan laMangwdang, dalam tal kd dar
undang a gu» alan kafdaaitin indang inrtarg la>\ ytei

Q O li
aatiĝ  taÉpd puto NÉPfiHKi unfv |Wf MÉg MI fecgl
piAHiRifl atadal a d ij dwpid n̂daf U mb Mfa^ jfHp
dakpttfl ^ K ífla  ^ a i tA riim i a*hb taartik^

MditapfftnpMiMlaMlUn^aí
4) OI maglng Mtang uaaha yang In fria  pibagatni ra ftnataud M « AyM 

<1)da>l Paaal 12. hrdapanuam lMarq aala  yang taatadaWMldang«! 
PatapatMan yang Wariary» adato lapankngan naaM , yalu 
p K M fyn  wtnhaf 4q i aM i garindungMi gangacabangan ta d i 
pén  ̂todl nanangMv dan IbpmmL panQNam pndAri É a  MMAiML 
pafdnglatankapaadntdknelBglpBfBitoaaltnodM datai nagaaliariakaafa 
aar adwyanketfanuaafa irarBa iTiMi PauiaiHah.

5) BaOuk paflOnn paamlattfmlaic an rang dgwafcan untuk mangaft* 
angla d  dan angla 4), Man í*  datan»», adahh dangan Panknn

Oaman paralaPyi phanafli aurBtay )ahaW> bafiaa nhti >tt»rq

Mtlu>»ha8lpinanaaaa«iadalnkid.P»aaMan m alí dfraibalahkan pula 
manaabafetai bMangunha U)M M |dM M | unta latkabn M i

dalMi Wacduan « gua. Mamn, pamaalan
M m ftR laM lH d vd lv)M lM fid w iiM !

• Pmtmt, Jfca tala lad >antaaaitan urtanĝ ndang* data) P»nl 12 Ajrt< 
(Q Iw vrb di Mn dhdtdrUii Hak a m  laydann»  dangan W  
wdarg indig*;

• lÍMdm. latan» adaqa fcatarfaan Paad X  UU r̂ naaaman Marfil

Tacíadap ladua M  k n h ii MHaaali baipandagdt baíwa» tab 
*banlnai*aniiMafvmdang*dalainRaaM12A|MC0hun<bdliMatatualah 
dpdaari dalacn p a ijr in  V d i sdnpidapQf. Dangan p va laan  
datnbMn «ata pangatBan lang ddapd adakh M n  laM i Waap4Haip

paanpa) n a d  aak̂ g aWi a d d fw d v i a pui QnM padld  aaĉ itR̂  
naaki, ilpl |d M A  M i p nM a pM i|)t Ma hMpd HM |4M p| labi

■Man datan *ntf U tan* k M d d  dagM dkahUan Waa»

uaaha yang ahliaip|ibaNaaaifepntiManr<ndangaaaamakagiaB Avalaban

23a

poanamannadriaakigkaiena dialogan Bdakaaaial dangan UUPanaaaann 
MadMaguaaaktaga.nenaMPaaMM.IanadheeialBn. MataLNda«

danMau mangiaaal tapa* n é*  mng katyah. Mamn, *a  laMaM 
*kaidaaai»an data» Paaal 11 hu« K ia t— pfrahaiid «ana
aaftga dmgan âdah in M | laMaaf, mala tamungUan aakagalaana 
dMudan M tdak alan ladadL A i**a, dalam cwM  M , kalH^ut 
pantarU undang mdang nanH Mapa nata MMng uaaha HM kfh 
dhn̂ ap pactfng bagl nagan danlMm tfdak kgl aianguaaal hafad Iddî  anng 
bafafak, di nana hal k i naniang dapM tajad aakagafcnana hM  dapabn 
dalam Pduaan IMManah Hamap m^ll̂ &mXMagas, nata M  lu 
hana dMndan dangan mangiMi tatanluan undang undang lang 
kaiaangbdan. Naoan panMan »amdani*  undang mfrm M aM  OMk 
nangMangkan baaanangan MaManah unUk inangĉ ya »aandalnga

Dangan manaMkan kal»4ata taidaaartan vndangmdang* datan 
Paaal O Ayal (2) haul > UU Bananaimn Modal aaiaapangaallamc dangan 
W i undang undang*, mata undai»undang a qM»|wiaiiianLagati*n*ulnia 
dMamanl artm ian»  mdangwdang. l akak. Paaa) 12 Aral (1) UU 
Puuman Madaltofaakutafcanmangandwg papaham kahaa*

• Partan», aaandak̂ ia laidapM katartuan dalam undang-undang lah >ang 
irnnMa pananaaan modal bagi Mdvig uaaha gndiial aariA, ntaki, 
aM paladak, «iau pantat» gaiang, mai« indang-indang atau pamtunn 
ptnndangwdangan d ka«ah undang lu kana patyiaudan dd. 
AHkya. katanian dakn Paaal 12 AyM (Z) tind * UU Panananan Madri 
a eue*» uang bartaku;

• Kadw, taandakqa MapM kalantuan dalam undanĝ ndang laki yang 
tawa akafM« ma«w»lalan ataki bidang uaaha Muk* bagi pananaman 
modtl tiaka latoten dalam uidarvuidang bdah yang bariahi aaaual 
dat̂ tn fcatanbtn PmM 12 AyM (I) hiuf b ÜU Panmamm IM al

Salaln Ku. balbada dangan makaud Panahon B yang mangkigMan agat 
Paaad 12 UU Pananaman Modal manankdcan aaean M U I blMnghttarg

uaaha y»ng (ktaMkin tailufcf bagi ginaaapnn MaM dangan »Ma»n agar
ada bataadm la d » , MiWaaaati H ipaiÉpil batan aaca |---------

^  aabagaknana dWadan Mah had IX Aral CQ undang witani a p i Juadu

anMniManrtndangaabagikiandMhdMkaKgabab,̂ apaangKui|plpn
pfldCM NN^M%|Vftl Mm  yd IhM  |  (^^ |||
ymf NOM M M  mqméIm MÉ194IÉR9 dm JmIí W in ywQ 

i l fw  M * 9  ta il ptm rwtem  ff*M L m *» m * i

kliaaa - * ■ - - » L, ,̂— fc- ■«-«■ — pmRN
dWamHan iMh Unahanll.

Paaaakabadtadnwg laiuadlpaafladanilanMihkWdiaRahdMBn 
hukungan kd adalah kahaa alah laaand. aakagakaana tartM pate mlan 
dl ataa.Mn»aMNaaligda>M na agai»awMaaw paia>kanlaihadag Paaal
12, yang kam* dagM pida aaaapangaatM NaaMalanplIÉIma Paaal ts, 
Mann »  *aal 12 A)M (2} to d  », gate MaMn nah aaaandwg gaika 
tM É luga ma**artkPÉangtan gangaMan yang kM adig dalam ^aM SB 
aamabHiala daad manaagah M̂ adk̂  ̂partpnlpn̂ an gntm kalaadnn yang 
aaii dan yang lato datai tndnguidang a natvin aMan kaMuan 
dakmmdangwdang agua dan Palanf  n undang wMay W^knana Paaal 
3g Mnakad manga nding naianan naawdyang k«ndat aatBMb.

Paaal M UU Paaananan MadM mangaMlin . l a u  Mbnkan 
paratean panaMaiv  «Mangan lang M H *  n o n  langa mg dangan 
pananawan aadal «Mb maadaaaikan dan aiataaalrai /angMraaaiia 
pad* IMaiig4Mang W- Kalankan W tangal kaa (angtauanrya yadu 
dkanakan bagada laaua Wantarf yang baaal dbartahdran kdadap 
aanua |anl» >aaaftf*n panadanganAngar. Padahal, )nla paaMaan
p«ftiid*n^nte0nninurJFM 7tM in^iM ingK«iuf9Tltun2OQ)
tartang Pmtaalan Panhnn ParuOafg i ndangan makpuB,
(a) Undang-Undang DaaMNagamKagiOWon»al»ig4B.
W Undâ MdangH»aiak«anNuM l«*l% iggtH ttidant  undang.

MO

M Canaan PanadRMIv
H M h n a M M v
MNMuaanOaanlt

ftrtama, adarya kaM n̂anMaartaif bandl manguk pada pataftan 
pamndarrwdaagaayaeg Man dhatftdi pada nan yai« Mandan?. 
■at*wa. pacafek» yang M ul a M  bahan pankd» paandam- 

W tem  W t (tan d M *  i  ibub m  **n  M h«. MWjMg
b ta» tep wgrtangy ipaiaiaaaiinaiiM aa» i ua ig a inadi udaiu 
wdng d »n . Bañar batan patUinkt ir  piiMwn gamMatp- 
«Mangan yang kak nanaag nan ram aaUn i»irtaMn»na



Hi io«aa IP najaiiay tua« qwuofui nAaj tRadM aXuuayiq C un |*pouj 

uiauauad yiaauua) |«pau uiauauad uuMtvUKl apaday uayjaqtp nyvV 
'MKii) n g i w  yyjn «uagru«) u«syjy«d n w i p  u«u«Xy«d MyapnuMy

liiftjsu. uii^umed idrusq u e m w  nj pip uiutouisuj

iqKóojd wnuKtnq II uoyauiy Ml? aXuyiyjaq (tpoda¡i  cuur^ ipafiai 
mpu «liAun ny m  IniraH t M I  44*l l«ayj«u*iiia uappyiaujaui m s*auj 
■imjtq m ua»i«<uja< und H r  'awireiaduy pnÿui u q O u u  i r l w n  
uap t i i n j  A m k i  umuasua u q iéu M i layoff u u j m u ^
fin 1C »»q»y Wap« inqauq nudaj^yxxlajd  pep r^U4> tu*» 
|mnutn ‘H ueyauiay M*l« ur|«**jr»p CuaX M l  ann  ie*ueu»« IM» M4 
&j«*j«I im u te M  i w « h i  ««paipai u«MuM ucyvayp naeui um»«

. xx*n u n ta d  i  ut-nj •

v m m x m  •

vaaye trued apedey l a u w d m w p  ue</epnwey uayjeyuew
lOMauad I I  fin d  U*P> priayaiuy) M u r efill;  i^ a j .
Vunyjty tapen uauiweuay nn u  l*Md 'nj uamauia« amaapXm  
dapama) ualuepjaued uvp lypepjey ipafieui aja«eu j«4e uai f̂ii î  ̂ yyy  
CWl onn  laAniuee uap a*«| *w<at| tmapi aAyrvyiey waodojy M l  
ann t«&ieui«« uap a«y ueOuap lafiueyjapeq |apon uaweuauay nn »I 
lataj a*Aj«q lyrtodud ua3u*p |«r»MP y imjouiad ita^jauaidia ‘miaiad - 

qn*»q |»rt^  |jap 'u*q u o j i  ^aAua) rj| |«H K l i W I  i^ a t  
MW uap mqaj &j*4 |«|U*d |aujnt»i«mta uay^ajauj uaupvj papjauai&a 
I ty iw a i  m m  ueiyiy ru¡«r< p « ^  tutk '«¿uwqRa laS^a« («jofan i»^  
W -W  Ouapjq uaaja îuad uap |apoa u a u n < m <  Oueny |p ueyapymuad 
uaaajqay laaiuauu'du' uq«£»£«4 tuajuai uaa»aAuM uetuap WBO< liqeaa  
uea^Aued ua3yyaAuauu yipjn uae**«uu«4 uieoauuea a/u iye u^p uc«yey»yp 
ni laH -T iiM jilp  luaX tuapuvjuapift uar^uajui aAyeua'aniyaueyy 
fcjaguq naipnKn i H  a «  vam  U uoyauiey uaaeuniip Due« m*o4u4 
-nvX oA  pap urjfvi («ameiuna»  iqpj uayMaueui itolti yapnw van nauaa 
•**(aq uauit^an T^aajai g uo^auMd a*p <ap»v*i

s r (

H®Auqaj( dapav ĵq uc&aipujjad tluspog UKyv^uauj *( UOUOUMJ pinusuj 

'M uqn «pa 6u«A m wj t«4au<va<l ua|Maja4 |a*a<iiaq |dip*M*jcuj
'I uojouiid yttwjq iAamw 9 'pm# iM  tkunrm  i(MuefU| 
taX̂ aj umtri >, n u p , tun uaumad w ^um  T^ou m*mn4 
m * *  UBM 'II uo*«v«d p M i, »uauai» Utyn ^ a iii Cut*
IV i« n n  »  ^aiafcaq k jU  |a ^  ueew w  «AuanwHM imp^nuw)
'I  ua^ouad nunuaw 'a M u « t|-----1-|— '̂1 *u«|i>ai»aiil uap H nW H
Ip a fia u u a ta u n S a u a ia ii^ K u iu ^ M t 0nm a*uauaauapa«4ua«uap 
uafcja»;a^aq an* *  n  ta p , ^  g ua^warf uaaafa a i*4 >pad 

» I I  onn (I) M̂ V ON laaa^ uap '<fl )•**  H81 ‘(C) »a/y K  |M ^
uakiap uafciepĵ aq (ape* uauieuauad n n i t  1^ 4  >*W«pu«ui u ue#au»d |

UVUJWMUt̂

nn (S) M v Ik  l»” d aaaauq«.-«»uoM W M W  lu«A M M w
I iftnprutj |ip  vm4#9 p uvéuvq

B W lQ n n (U <aJlyyW P ^“«n»**W'»fc>a»ianaaa'»Lf#y 
i^uBNan ip aAiÿtfuaw » ^ r  | uououa^ p m  « « « I  « w u t n i M n

•up«« uwjKMiMrf nn (S> M y t l I* » * " I»» ia é n h mu w i
ca/uia, pratau'p uap|t*̂ uaawad 1 <*>**'** inniau V«|
»  'W *  l*»1 (Si |a*y t l pa>4 a w jU M i l~a^au
ua«u»iX n apafp, u««uap iM w f em îa* I
laaaf uapftM rn rm né  11 «pan u»u»i»u«d nn (t) iM y I I  PM4] uim m  
uaiqaja^ u*i« M naui euapuvtuapiai im » W  '* w a ( ua^ijaAiv ijmiH* 
napa IC I»  aúna aln iiw w »H«an •‘» H i •»■ >«P»>* J» ral uap
*W <t » m M  iuaA uon< \j«n*aJ4  i* w < J  évw ai ue<»»faw 
ifaiuW aAuoaqaa fciul a p a i Bu«ÇW xaH “ N  w
e p v a i w w tiliw  M a  1»S«u w W  « > * w  » 4*  w «ui uew uiw «

«•q lapaw la um au *  p*«| «npv^ x - W»* *  W  M "  »w»H 
u^uauau »*ap n*ar̂  u a p ^ y  uu yu arf M pifV*i»*M H«» M > a  
an* • lu a p ji luapwi ima w  »lapin  *w»m  W  * W  » « ■ * »  
pneieup e<ean luepn m e *  w w w <  |N < epum

p a fw  VHwn (M M  >»■» uay ^ a w  M »» W *  u l*l>“ 4 “aa^aj*^ D 
iM jcu a i j« p  <ap»HJH m »<»fm «  u i^ p  y w pw i  W » a p » >  >HW 
•u a u ^ q a «  'e H ia n n ttiia /y i* # tC » » * y « |W N  w M p u ee«F av«1

t t t

IW I uauauausd nn (») t**y i l  I » , )  us^sX aw j isnjai | ¡syah id  
gap eçod dreya Dus« p s^ u rd a  ia |H H i *3?> ip=œway| '«A tw pp p  
JÄKTXU uÄ i^ eict ĉ iatq ciuspo uaiusp 'ortl 0 (£) l*«Y F=d 
uapp ‘uwuMp ialu<a 'I uagausd dpy tm  cp.i remuq qpua/sj igaymr 
yiçsus) u uô ouM̂ j ipp öspc t̂) 'p '^ p y i utôuŝ uqpod m |B| i1 ■ '* 
^ |y |^ ll *65)9 |p l|T|H QMUçafe^O Q UQ 8̂Ut9|j l̂ qo ‘ff p y fii y

l i^ jm u S ji uiÉutp ff/nw oAuscsp r yT l yu| |* *7 ••*■ *~w *t

m m  lyM u^aa u u m o i 'ter *u 'c a fta  ’l laiSJSW“ T I  Wv M * - » ■ I ■ • 1 a ■■■ ■
appt) rtiM iin i< utrtuW unywNv uâ nm n n s ie â o  «MWXWPW 
Iia^p (TNap W M  n «  » u»! TTtu^ t o  * w t H * l l*ssnftwa 
uep tflêtu  |0i^ IT in if Si»A c^ssn firyyn sAMnJV^M v n m  jtptdc^d 

uartHuwi I u«M«>Wd mp« m  m **•* I»«mpii»<n>l I& ;a
lufry i>p«y, m uw um y Iuwmi M l  w >Al I " m i  »■pun-»«pin  

U) N V t  |M*4 «M  V * w  M  I vn*aw*d m  MWH

uafuap pump M y  uay lM*au » K P  p y w  '[fcy . .̂l  « • * (
ifaiayliyiay 'p rq ^a p  uap t m f t i nm w l u i<  T<ainVT| lap  'm*mmiu
|5*q '«(*U CL|C7I mat* Wlcp uatepupay

gn4*au r««« pu»P W  « w a u i  # * "*  • * * *  u « y ra in p  '«aapo und na

flUf|MM UI|U|MMS| p |y<i|» f̂ fT̂  'UJUffMQ iMÉUpM4C| ^U|C|
lAM13|JQttpUftUJ l̂ pniVj IMÉMip P**7if C*̂ TSD

H-fp yj u*^4^0U#UJ UMÿVp (V )  uCflllA^p

«»•at ua«uap (s) K«y »  fapad a n y  '« a w  'I w c-jjaj  un yp m w i 
lu>« |«MaM «.lt^ a» n  m tf ß m m f  m »»«u < May u rtuat W  ny«n( 
cr*a lu ap u v «m yia'««»pqua|«^a<iayaw i»um m )a,jnf1 (g )l» *y tH » a« j

|mi||̂  uc|0 i uot|iuM̂  4tpS4M| vm oi

1 uaicuay «f t iq  a t  rewm

apad IIH— W (ay»« iiw w y  nn W  ^ P I F W T »

nn »  iM M  w  (i)  im v  i« m  'kfam iM  M w rn  w  « w * « i m u

m

« • w i l l *  t l  l»«ay aa»au£Mns*uojM uayyym wu y»a l panaimïrt 
lataya« | uou»ui«y u cc» p »  »ua« (au lyurtaa < a « |  W * î  W**! 
uaujauauay nn (»I M y  11 laaay H w «  uaaa^uiad ap»d aAuaq iw»*j«q 
napg i Muouay aAjarua^a« agauiaw« ua^auad u a y ^ a u i yayu«4 «y( 
aAauryayaa uaunyuan ua&n^u«iad ap»d Ount&np yqq  «u«u»eéeÇM 
-|adapu«yj»y uauxyuan P^ao«, | usuouiay D*p ia ç « i^ i

toC-K n  > t  «»flua 'I uwjauay i— h— d i/»( 
lyyq ap»a) aiu(a«ay«a uap -pda a;ajay M nya ya -ualuayiauay Mu»Aa«»y 
' ; n « j u ^ ^ q  \Miy>yq»d Vau>y<v*d B»4a» «ya* « M>m  uaurau» 

uap tja«au uaAnpuyiay ucyvauwui iyaaw Sua« mftm lua^HuaiM  
d«p»ma« «u*pun4u«ui |a«icq «pa yapy -| u» amay r H  'Kusaany 
«iukvwâay |P uaauaMd umap ru*M uu«auaay^»d quyai w i u  <ym  i 

uaipnuaq iu»y an* •  luapwvtuapui ua«ap < w *  M 4 «aAny * * »  

«ryni lafan l»««n*ueui u»p aj»*»u i« h  MN»d «u»X w « n  Su«pil aA*n*N»a 
•| uoiauiay nnuaui yuaj»^ -ay^  luaA « m  ry»q uay«ai»*j«Mi if«w 

lapayi wauauay nn W“* »  uraa^jaui afty | irauaway V u «  uap V «iy  

‘fuâ ad Rjadaa pay majuUaw uay*uaui u lu^fa  (uaX 'kyaa |ap«u»y ta*  
uaftouadaq au.«yu«i prwyauw ua«yaaid utjyuarf unqap ua«a»Jd paorf 
ua&oj»yay y^jn R ) « i y ^ i  n u i  aAïap» uaya *a*y (au^ad ladapjai 

un« -uapiutp uaDuag AM«yaaiy umayuay ryana uaça? aAjucryuauau 

yipai uaoaajy apadq i/wad uaaaya^  u«^j»çurtu/ uayu^ w  laf a iáaó 
uafluap ay>v«« «ua< ayaan Ajapn «p««£, uap Cuaptq «aW uaâuap ayaAiau 

«*pg i»pon uauíiuauay nn “ -v»a UK»P» I uotpuaj (a a n a ir liy  f w  

onn (I) la iy  uap (ü  M y  K  laaaj u«Su»p uaSmjuaway ^pcyi u w M W y  

nn (r) My II l"«d a « «  U«1B«pu»u I uojauay T | «rt»»u»s

-apa^ny tuai «a«auq^rsau=| |aja«i

■ ia .iii i«if?.«i aua*y la^uay ^r? l»iap /tpqy uau*jKja¿ nn « P»«J 

(Ü |«Xy t l  |aw<j «i«u 'SCCiOiUd-M i |« » « W l

uanjajaj (ü  laiy t» l»«a<j uan»jaw “aAiip i»ia»« > n -X p  y»«] 

pnayauap gaitla uaq uaynuaq t? a v  (jtucorsmm Âjmjagfvo)) |ajaA».»y 

|aun*iB«ua| ifflapa lapon uauiau*jad nn 4 (Ü M y U  laaay

•s&auaa > i ? M j i ! U 1 uyp. uaiuap aAjuaoiaCuad auna pu^»ip lapon 

uauiauaua,(nn<P«N(ÜM yZl |«aay ui^aji ^rtjuviuapui uivaaapja<t 
r ,n ^ * l  euafiadaa |ajaXa uaftjap 'Uaaatway « a»  v « y i  |ap<y| u»uau«i»d

B l

nn (C) M y  uap (0  *aiy H  i»aay aAywqanBauayy kjap jq  ua^iaay 
H«p dapK îat «yauj 9  i— nyim iad y in H  u«v»aayyag

t f L  uu^pui^ Rf^M^ 0ütX R|W  |^Of|

OH SC |n i(j im u M fv v u a i u 14*1 su *4 fcuêfuMu
ü<n0o-f\0vjĉ  pju»̂  ^  tnf|C|9V Mpptnp iiriifiru til
ua*jaa lapan uauauauay nn (Ú M y C l t " U  «Ajm «nfl un^ipuj 
ua^uyaaaq ajasaa ;v l»«ay aa«auaiar«auay r*jaéu«ui uanJai nêmt*

nn W  rnt ucyM uw i ua»ny yiyaaMl >jap»a>«uapun

n a w *p w *to n n (e )M y > w > tt)M yctn » «d > n n m n Mw n « MM 
y i|| uwMnA ŵ m  BÀuvpv uî wp̂ Sufuj 8m4 m pm  

ua«su rn »  |aua^yn» fyaAw u «apn '» « w  ucy* lu»« n « u  »  > r* » 9  
LyyAjru lu « ( inàntm  apa h«m tuai t u p iiv ^ ^ ir  «ay Ty um 

Cuapur lu ap u  ma;»» »y^p >ua« uawm uhm  n^a nu^ayw fcajuday (q 

* *  p âuepioiuepun yjnJN  U) isty  i l  [•»•< w  pneyei» fcM  

u ^ m i )mmw »a» la u a ^ ia  iya*j«ui yapg'M (ap utya M «  y»«uy ypy< 
yyuaqp un» luaX un*Mui aya iq y  luaA >uapu»v«u»pur y** T» iyai 

ûuapurvfluapun lua âp a^ajp ûua« ua^au uaaauj na«a rato«a7M lua^uadaa (a

7ya« («a^ V  n | p h 'M pun
-iuapur afry ynauuq nj ^«¿uapiavfiuaptfuad uuyuad, pnqpuyp luul 

in » * l* 4  m^uap fcjapuvluayun yaw y »  ualuapiji yjapur j l«  uuyway  

ucyupp aruay cn6 a e t  paad uo(«p ^ a«iia>i<i *apu uW uuyawd.
‘jf 'ffy jfy i ^p g n  u*ysum á¿

nn u«tap u n  u»çjq«n-uaryu«(ay anauyaneauay F#u a*uayujauj 

M ap ryaam  W«W uaiuaiauay tV\ K  l»a*d uafap uanpja^ay
lÂÇIiSU»d "TV| )SMd UÂ̂ tp )Tiuî  fiiw f UHnUJTU

aXiiytfaam j w o U»WP(«5> ftM  «a^ J) ppcfi uauuauauaj nn 8t faaa<j 

aagaucfinsaucq faualuauu uanlaHitajaq uluapa payuyjàuauJ M O

ont • fluapjvfc iap u i rprt yipury «uay 'fluapun 

-Duaprn v« u y  p uaâuapurvluapuiuad uuyaiad uap OuapuvAjapun pay 

layu  ‘u n  uaftjaym-tuapuuad uuryatad uapy ueyuaw  n im  a»ijay 

n i

ft u y  lyi «Muay yaya ta ip y p  iiayypmp « y y  pay naua

uaayajad a^d yn^waui n«My mm *<«p» ‘anpa*

‘.(nfujtyté fttf tftp td

nn «C l«»ay wypy l«ta»iy i r t  uwwawy aymi lia w w y ¡ay uw««0

uayyu^ M iq  tu < w  «M« * M  mm* ««ad ypd n a tria  yayp

aaaa aunyuai M nyvi uy*au dayaa |tay nyniay ujiry n yy unyat

yaway âw >y py myaa Ummm^ jftr M ajap m l tua* 
IuiA àM ûrvAapun uv̂ ufëuMMflUtui bm | I m ( iu^ d^hpui

ÊiMÂ u n  uvfétJAMiu i^ hun h  iiÂpurvJup̂ D Sim î q
MÉIMQ ^pOUi UHUMUld OutjLJtf M f̂têUtUi I M H U I I  ||)ÉN |M  M l^ p  

aya uayî uad ua^apa t ia u y y xi p«y Mynuay p  M p » > 1»»H 

t a y a ji M «uapiaviuayiii ’aAyyy ^  W  W  yyai M  b a p u i 

•ftiapm apad WlW ^Myt  naryJ«W  i«rtia»apai»ii * 9 «  I^ a ïa im  

yyuaqp tk o i ItjapinA ja p ir i  ««3* m  m m  ryxfau ^ ¡y

ym  tu*À auafU vAaçui ryana W M W U C y  w a  U H t ^ N  

ipafiaui k M  ■«*!«« ny uqpa«uad «ryky »«au uja^p y a w ty

SM i onn 'mm 9  « w m  k x x  » » « . 01 ««uon

»uayufy*japun (Ü M y  I  paaay puruau uai*uta> ‘SM I onn ¥*a*ma,

yap| pnetaujp lu«X u^japurvftjapurvwd uuyuad nym W »  m  

tam MypQ Taju ipaa k a i uw uatopurv*iapar t»d UMpajad u^uap ry 

paiyp liM  uafcjppjvtuapuauad w p id  u y w n a i oâ a iw apm aay

U t



uH W * « p e  p nmfiwiiâ i cap M d «  pdap M 3 HflMp ax/t)
t" i v r * <*&>*}stm p*fi*aw rtw vi& /& p q u n m o w  •

*m w » *  *■*■$» w*p tap wapm  c p n  jp fluctua»»
°*p <■*■• l^ p  » W  «  /M»d W  f MMHP M li|O y i 
«*■) «*» m  tMfSWf M W P  (awtlfMf M W n g i  *(1) pity

9lfNQ|tft̂ll
««*"1 •*»• ptqwv Ivon wwiinnn m a  m u l*m «B»

■ swcnn a  m i m *  it ir t » r o i<  m n w in  mm  iiwhtmw 
w>n nn b  im i aAqMHucpRMuai m«mb wm> «a*“**'»**0 VMomam̂j*mni*na*aaftwuRMM̂Miann

i p mm m ca * *  «p w p * a

■*«*■** «BfcwuMmmwa iMqw <b>wm m m  imm 
'" » " P  ***» »— «» * » < IW  ymtm mm  —w  nwm

i m (e *»t *m W p *  b  m  «̂ p̂aWW|Wp1|CHHBHWM>MW<l>HH1»»«#̂ —m

>m *m m m* tm**m *w &** 
a*» imi «*■*• wtaMwt v* m»f"m w m w •*»WtomunuMuroam Curt i«Mpmu«aurt Mini WW

um *v* m m  w  « n  m m  m * w  m**#* »  «■*•am W «bpi UWWIUM >m«h«a «hr T*m
C #nu  uwnta« i r i p i w  m*m auri W  upnmmwn 
W' m u  vmm»MM nn tt »*V M» (l) Itfy a  i««d MM
w>w»»ki«i «««i«io>hiM|»iiimiwi««mihi«hi«î hm»<w

m *m m  m * vmmmm <m mm m m  m m  « m a n  
mm Wfci— (M 'm  ia*mto*m nm  m m  tap M l 
«w «  w* t0 tu p * a  iMM «w  mm >

vmr*vrtmmm'"mmMltni\<8i*t<m(a9*iiutimtmm • *neiitii»m«i»*iwiw*dwwFwd«»i)piw *•*« MM *« Mm «tantf «** (Ml «no (0 p* «*«
'(t) i«tv K  im«i  Mp (d  t*4v » MiiMp MMMMri nn (d i*!« 

MP <t) IMtV B |MN WMmM fM*MW I U«)Nlt4 M  mi
¡M l Oft« BWI—è >w— nw»

i—wmmajiipniin̂ apni 
!M» om a« imm« 

mmm r mm mm mmmju m m mp w  w  jmri (i)

MMta 9*4 uqnwM >M 4<H l *

tau mm uMMMij nn (8 p* «p <i> p* b m nm wm *mi om (D p* ob iMd «mmp mi m—mn nn • <m
'n ■» pwq (U p*y B INN HlW M t pwlUM pnaluM un>Ji»u

»mew*«» «ftai ip ip«*1 W1

¡u n tp fw lia p itp W l

pj*» »t* vajnaw  W f* W l Qtin K'««“  '«nuJ«f ***** 
t m m  Ilirr in  P*|M (B*4 ««W  u rtu w *  tffcN * VfoiqBu«» |̂K) n«reuiuj fca* ft»1!« I«*«!»» >(»») “W *
m*m w»i «m ««*« 'tvanrt »̂ v w*m ,roo
uW )Ud (M«M)0B61 UIW L8«“ «« (WpUfrftiWl ib v p * W * » *

iwm unuK>d nn ® <>»p *s *• »“ »i (v) i»*» n  i*"d •

uci(Bi»d uwo(cuiMd iffO m v H  taunCM m *  M v n ttv  « *W

m* “am am (0 >tfv <m to i»*v tt M»d w#»p m i uBwuwd nn 
a w p '< *• jnm  (t) |My b  m *d M k w m M  iMattWj'I ueyoutd M

-MianfllkX^VORimdtap'OlMvHKIMdtÜ 
>^*CtHW<w>n» ««l>WW >iH(0l^»iwpftH»«Vg|«wjuMW »t»u 
n Mo<«uM m n m m t m i  ann (i> n<v or  p*¿ mp m i
OfW (t) »»<V «P (H m* Ct l— «i mftap | y f |  mw»u«u»,j
nfl o <** •* •» (MR) U H l y B  im d  M IM  mgppuia | w tw ad  'S

VWJI IWWI « a i r i  « M  iin ^ M  ■ IM«) ( t  iWri

•M»wni>M«<rp|t«lwftl»p i»t»««*iniM«|in«m
Mp 1H W III - tm  *M«a iHMt |(^  M T W »  imnin KiM ■IMI l«M IHM MMf**» >«■( *|M< IMtlHf piwiwv
■m v im  *m m u vm m  ta  m t a  !•*< « « o

M M M n n  •

UMiMpiiii «OMI « K R  n w l  wp MHMHM1  ii Im jm«w m mi—m w

um̂hMd (ibîinhi ||||dOynM yni i uokjayiy WMiMlutd 
•te 'S 'B! mpm 1 W|*N MMMHUM « 4  M  m  (d 
iMy b m m  wftap «taMU* mi m m a u *  nn w i»* «*»MI|#l>H«p«MtP

mm PH HI11 M | W I  m u r n i  «MP g uaiawu ■* IM UMpAlfftf 99̂ ̂ 9 flUtA yn̂M|l4 UCmtfltMKl UJOmQ
tat N TCl «»«w n « P N  M |M «

*mi onn tt) p** hb w*mm m h * ih  «»»w»*

UH)̂8il4|̂ |fNRip |V0ŜM |M4

up fciM  p M m  >«* — «w m

PB M̂ niiil-e^gtim MUrtuW mi lawang t x 'H'SI «#<•'■ 
m)WM  ̂ i  hbim^sh^» mu «m mtm w* wma mmmm p w* m

M m m iH m M  lswi onn to My k r î ä 
mp HMSIM4 (M nw i m  M  ftiat m j» i <*P um *im n il̂awapii w> mir urM uap uamroq m*>
W  <UWI IWU M  «1 P*aoFO e w « « 1  e ue«ja*d "wm*

v tm m  M á umm»4 ■ubhh h acyawd fwcum i«w ui) i»m

mum r n n M  i# *iil  qlM  mm 1— *  pAnm

MMI'TM IM»»r«g  1B ~N t t l  1*«» 1  M |IM« UHI|MJ»< OP)Mtonnt0>»<ynKi»wx»«MMW»w «M—mnn «i«««

umh<mm)mu»<«mMihmhi«H»mi»piiimuiNuwhmm««
«•4 i«m  iiM *m  (Bum * m h  m m »  ■> m m  9 m * m  bju mmm ßfm tm m mm >***(« m>wm mmm
* |  e w * w  irtm |*p ê Pi« WfH WP« Im i WWWN 
nn (i) m *  1 m u  m U m m m  m m » * ■  ■ * » »■»<
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cekme M» (enem m W  tehun den rkpet itfm tm J u f m  X  flfce ptA/i 

tn iJW iK
b. Htét Oua Binpurw i dapat « e rla n  dengan ftrMi K fdekptn ptáA) 

U u i dengen cira  dapat dtofitw  itu  dfcatpenfan# amuk* teke lp * 

« ¿» n . 50 (*ne p ikir) M un d*t dapet dlpertani M iara »  Ase pukjít) 

W o tto
c  K*PkW dapet< *erkandanpen> rdih TO <t$A pAÉH uhundtngm

cendaper<*erdkendandkwpdnkrvdfm ateeeM ^eeekm e4Sr«npe#

pUWi *m ) d#»*! * n  * « * e U  25 f* e  p u l*  ttAn*.

Ar« n  f M K B  M A  M ttfé m m  iknetaud p*dt Aymr (i) dapat 

r&erkan itu  O paptH rg dl n d a  eekaJfcut irtU t tapetan ptnm m tn  
Modti W r
a. p m rm n  mada« yang d M te  dekm /anc*a parjkng dan terka* 

kangen ponkahatt atndir pm ktm ndm ftkbnttk jung k tft  ktrdajm 
«e*w

«l penenaaadn aaokaf jwnp Bdkk manpgwggu/aea/teed»* meeperakat dan 

M a*m entgkankopardB«inuiun*.

kaadoen » 4 * dkn kjben pmétrttr  M t*

<* m u» dan yw igd**fdtserfc«njítak#pi*nenet*7ie*i»«f pede Ayef(fJ den 
Aytt (Z) dtp*  dPrenktan atau ^ a fak a i okh f ltmetPkiB ¿ke paruuhaen

rrmnggunaAtn atau memandatkan tanah Udak tmua/ «angan mttoud dan

D am  mental k a n e H u tltik li Peeal 22 UU Pomnetnon Model, 
Ualkatnah akan menpJr perfttbangan P*da paragnt^engnf tebekm yt
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dari pukjeen H . Pettl 22 mdenundeng a gu> rranQeh* ktkeng hek-hak 

ttaa M l  Sedangkan tarah (aba m aniatan objtk yang tn A *  peda 

katartuan Paul M Ayat (31 UUD 1M3 Mhtngg« mekkat hak ptngiatam  okh 

najara di daWmnyt. Pingarían "diomel olah nagara" Wah dknkan dekm 

perBnkatqen peda paragraf [U * ] priuaen Ir i Pada taat yang «ama, UU 

Penanaman Modal edekh bagian dari porrkeng'jan eksnoml neeknal. 

l ekagakrana tampak Jika da.1 tontldenne. pkia^peeet, meupai 

pentataeetTtyi. bteruut Ptaal 2 ) Ayat (4) UUD 1M5, penksnortden noeloral 

dkekngpenkan bantai  a/ atea demobatl atoren* dangan prkafc 

kabenomoan. etkknel katkeedhn. l ann a a n Irg fe r^ n . kamenkten. 

aarta menN« keee*r*angen kaftajuen dan toae&jan etererrl neekraJ. 

Pangarean km ng demekreai atañerá Itkh  fUa dknfcan dakm 

ptrtM engvl paragraf ( U I)  pukman H . Dargan demkkn, maeekh yang 

ookrM nyt hana dtetBnkengbn okh Meikameh dkkm rrangil 

koretfcakneSteo Petal 22. khkuanya Ayal (1) dan Ayit (3) UU Pananaman

i)  agaksh p m M m  hak-hak Mm  tM k  yang dapat Aperpertang dt n k i

iibigekñknd O unaken dtkm Paaal 22 Ayat (1) dan Aytt (2)

dkrakaud Paaat J J  Ayat (1) t/UO 1M8: 

k) apakah pandarían h*> ak ataa tanah yang dapat d>parp«ri(an| d  rruk* 
MkftlfUt m ĥ i I tnJRn pimfwnm frwdsl,

u bagakrana dkwruakan dakm Paaal 22 Ayat (1) dan Ayat (2)

Ayat (4) UUD 1*45.

Tirhadap kadua parmaaatahan kraabut. MaNcarrah btrpandapat 
aa bagal barkut

Tanktlg parmaaakhan padd huruf a) dt atau, darían kta« irangkigat 
pandkkn Mahkamah laihadap Pau l X  M*ng<jndang a quo. ukagalmara 
tatah dkjrafcft «  ataa. Mahkarrah barpandapat dari njmuaan Paaal 22 UU 
Paranartan Madat dl atM krrpak bahwa katartuan daúm Paaal a  Ayal (1) 

huuf a, k. dan e adabh dkrakauftan aakagal pamkarlan kamudahan dan'atau
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hak l i l i  tirah . Bariuk pakyinan Unabul batupa pambartan dan 

penerbangan dl tn ja  lakiAgua u iJ i hek ataa kneh yang dmohorkan (hek 

p ra  uaaha, hak guna k a iw B n . dan hak pakafl Hak g ira  uuha (WOU) 

dapat dbarfcin dan (Sparpanjang dl rmfca takslgua aalatra CO (aram n « i)  

t# u \ hak g -«  bafg--«n (* « * ) <»pet di>atfkan dan doarpantang <H m *a 

tatongm aakme 50 (*ra  piiî O h fu \  dan fak pakal dapat d*»rton te i 

¿perpanjang dl m Ja  aakakpa aakm« 40 (ampat n*i> ) tlM r Sem artiri 

f ij. dakm Par^taejn Urtum UU Peranemen Usdal d i Makin bah« 

penyakn^anan peraremen modal harya da;al krtapal apabka kkler 

parupng ymg rranghembat Idkn pananamen modal dapat dktaal. aitua 

lain, m akki pa.'ieam  toorUne»! a rtlrta a n il ParrwrTOh Pvaat dan 

Pam artdh OaarWv pendpkan bksb ial yang etakn. bpaaSan HMun dl 

b««rg peranemen modal, bky» atonorrt yang bardayi u h ) snggl. aarti «kn 

uaata yar^ kfnduaf dl bBang kattnagakarje»" dan kaanwnan banaaha

Dangan kita k k i apatU  dkatempeBan. mala kklor^attw yang 

rrargharket Mm penenenan model knabut edekK 

0  peneaknpeedgemmener. 
m peneekn |capaeBan hidojni den kaemeran benaehe; dw>

(t) paneakn kak ragebat)aan.
Dengan u ik n  demdiarv, MaMameh Wek menamuHn adamra ksrekel 
krgatrg antara taaOaa alau kaarel berupa parrkarkn hab-hak aiaa lanah 

l/h caau HOU, M08. dan hek Pakal) yang dapat dlparpar̂ ang dl n*Aa 

aaialgta, aabageknena «nm uaian dakm Paaal 22 Ayat (1) dan Ayat (2) UU 

Pararanan ttodat. dangen par<rg>j tan Mm panenemen modal ipabka 
pereeakn go*d govamane«. kapaakan hUhm dan keamanan ban»ehe. aarta 
paraaakn kakragakarjaan ftdtk mangakml partakan Dengan kita kkv 

raaakh tdena dakm manekkkan Mm Irw le a l r ang kondia» adakh 
krktek pada perasalan ffood govemanca. kapealan r«Atm dan kaamenen 

baruaahe, lerta panoakn katenegakarjean.

Patknyienrr^i kamudkn. epekeh kerara akun  bel»«* teneh 
merupakan objek yang hjiduk peda p rtak panguaaaan okh negare dan 

befM« kmyaie perrkartan taaaka berupa perrkerkn HOU. HOB. 4*" M,k 
Pakal kepada perueehean penanaman modal tkak bertalan kngaing dengen
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cetegekrena dknataud ekh Peeet t l  Ayet (S) UUD 1MS,

M M  benka hek-hek tdm  kneh denkdan en akh I k t k  berkrkengen

« Pmtwm, tetaa« Peeat»  Ayet (1) UUD 1*4» marryekkan, tia rt den «tr 
d iN tTpeen M nyangluIBndungdldM tn ya dk ia tk  akh negere den 
dkeogiraHn \rtJt takaeirbaeer kam tan m  rekyaT. Daiem rumueen 
b ra o tu lira ittt  Leparkngenyengd^ ^ gl okh boratkal dan torera ku 
pordng dtegeakm «danpa penpueeaan okh negen. KapenSigsn yang 
hondek d M u^ t okh toradkjal a k M  torrakreurtn nkykt dekm 
k ta tr m  denpen | im r t i l» i  tu tri «k. kefy e n  ytfg  fcrttndw i M 
■kterm». Okh kertra k i. ee«ar#ng menyengkU meta etee deeer 
•denyi topenkngen ytng tM li^  ekh ktm kuü M # i dkuat fceMek*n 
neebral 41 btíeng pertarahon yang dkrakaudkan u rkir manee pel Mumi 
benakrmfan rakyet. dl weerenpe bempe ptndkkkutkn  keiHbek perrJkan 
c^a tanah den penkakeen pemWsn Ium tanah peiUrterv ktHngge 
ftng iatetn  Meu perrtten teneh « M  krp iM t pede takekmpek creng 
ta rk rti. Meh yer< ortara taH 4k̂ H n m ekU Unddng-Undeng Hemat 8 
Teten 1M0 lintang Peretran Om « Pik i k Pekak A jn rk  (UUPA) (Lem- 
taren Itegerp BepuMfc Indoneek Tktiun 1M0 Memer 104, Tkwkdhw Lem- 
tr tn  Hagcra RkpubMi Indsneke liitra r J04J) den Undef»Undeng 
tfamer M  Pip TU »* 1 «0  tantang Pu iti^ e in  Upa Tmeh Perknkn 
(U m tirtn  llapera Repuk» trcfcneak TeTxn 2B04 Memer 11», Tentehen 
lem ktnn Magen Reputar h deneeta Herrar 4 0 1 ). Qengen edewy» pean- 
U fv.an  (kn p tn d b b kiltn  dafrtktan berart currker e b n rrl etean tene 
te r puk «c—n  k k ti m reta den peda ekfkmy* eteh knapd tfa n  pe- 
IT—rr.**.* n kamksnuren rakyat. Dt earrptng b i, iik k  tarah yeng dkueeel 

okh r&fkro, ppntfdMn M  sin  tn fi ttrtPtvt fllktim  dpgvi fctW* 
Jtfcn  pemarr iiin  bapa»atin  ittk *  mampeitkh  HOU, HOB. dtn Ha* 
Pefat ddam Jangka u a tti fcttertu yeng «dek taitaki bpa;
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e Kadua, pewkerkn ktSa«  HOU, HOB, den Hek pakai demtkn tidak 
mertedekkn eku mengurang) kaewrangen negen wtM mel̂ tantan 
w ndt»i>b yeng dkeikan ekh rekyet aeeera kekW  ir t jr  m ekklian 
tndekM pengwuaen (keekuedeed), pengeknn ingefendaed). 
U ngatikan (beTtearadeadk den iir g ia ii»  (keHahPwdenadwf). 
Kewarangen u rU i rraktajran M akan pergurueen (kakundeed) Bdek 
hdang karena epeMe krtade» kneM arah yang aekekmye mekkat 
HOU, HOB, den Hek Pakai larhudlan Bdek kgt tantapet Fak^ek taraebut 
bUantki krkte tatah Bu im ^rn  berang k *  keitukn wbegekrara m  
n * a  dakm hikun perdek ekugui mer#dt horor« »dk befaarra (raa 
eemmunk), nakkkan pangiaeaennye Juaku Jekd\ ke tangen negen. 
Keemangen urtik mekbkan kidakw  per«ekjran (regekndead) «dak 
►keng karark nagankh yang berwenang menark kan u k k  berapa tana 
dan dengen ayatal ayarat apa m m  ataa tanah k i dapet dkerlken. 
Keaenangen w kk rraktokan krketon pervetaken (keheenadked) Juga 
M  Mang kew a negen Bdek dkreng urkk mekkikan eendkl kkakan 
pengiatftpen tanah kagl kegkkn p n k ir« . Demkkn puk, kewanar«an 
urkk m ekkkan kndekan langam aen (km khtheiidanadeed) «dek Mer̂  
torene negen berwenang rrar*«u*an aerkal krhtdap peryakhgunaan 
hek^ak ataa tanah knabut

a Kattge, tenpe banrakaud mang* penkeaten hek^ak ttae tatah dakm 
undM*4*da«t •  *ue dat̂ en pankadan hak+ak yvg  u rra  dakm 
tmdang^pideng kkv kepeag Unten^Ondeng Meatat B Tahun 11*0 tantang

PenUan Deeer Pekekpekek Agnrk (UUPA) den Urtk^tindeng Hemot
IB  Tahun 2004 kffeng Partoburan, k tta  tehaa wr t ^ak ake tarah 
dendkten tekh pemeh dkertam ukakim ya dalam rangka panaranart 
modal (wo ftehi menuakan biM  edenye penertna«, ln tU
eceeprenpe). Bener behwe eddnye paneatmeen rraa ^ M  U th 
kngeu^ mtn^ekan daaar urtuk irardkt k w a tk a k ,^ ,, 
namun edenye penerimaan traoyinket dakm kaaut,  M M lknr,  ^  

menguetlrtn ektan knebut dl Mae.

Hamuti. ytng m r& \  maegkh edakh katta p w ^ n  taM ik  
tarah demkkn (HOU, HOB. dan Hak Pakal) rfketfkan d i^  s
muka tekalg la, epekah »dek >jatru mardedekan atau m w ,̂ ^  kevierangan
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napen urtuk mektakan M akan penguruaen (keefuundee^. pengaton 
(ngakndead). pengabkan (i»neend**d), den penge»aaan 
(foetkWMU^aradeed). Terhadap pertenyean M UeHnmen berpendepet 
behaa hel demkkn depat mengurangi, u to lp u i tdek rnerdadekan. prkatp 

p tr»ataan  ekh negen. dekm hal kd kerkeraen der̂ en ke»^ *r **n "o**™
u n k  rrakktkan kidekan pengenaean (harkhrmjdaradaad) den 

pengetokan (baheandead). Aleearyiye, kanra maakk^ kakrkJen

yarfl m enuiyktttan negen. *) catu Pam erkah, »Puk men»h ,r t,,*n ,t ,u  
rrankatakan hak-hak ataa tarah dirakiud permen akaarvekaan 

eeoegaknana dkankkan dekm Peaal 22 Ayat (4) UU P e r* ''* " *" 
ram ui okh kanne hak^ak ataa tanah dbraka^ d*»fo*okan dapel 

dkerperpang dt n«*a aetolgue, aatapakrane dkereukan dekr" Poeel 22 Ayat 

(t) dan Ayat (2). kaeranengan ksrkol otah negan u k k  mek*“**11 
pengeaaean (toaifchlhoudenadaad) maupun per«ok>«ee» (keAeerideedl 

rmr̂ edl kertureng etau bahdun k  rtakng aebek:

e Párteme, keberangan negen ytng tardepat talam Peeet 21 Ayet (4) UU 

Penanaman Model tareabd beraPat ie W  akaepekr*' d*n 
Dkakkan akaepekral den krtetet kanra ne«e'0 M*k bi*,h  
rrangta tWton atau memkatakan hak+ak etae tanah tenekii dl har 

akeerveteeen yeng aecan lerketea Oknlkof) tekh dPerd**»" <-,m  p***1
22 Ayet (4) UU Peñerarían ktedel. Dengan kata letn. "• •• '*  to*1 
babea mer#knkan kehendettrye irtuk m ar^ frt* * r  
memperper̂ ang hekhak ataa tanah aakegakrana P f  perpenfengen la k . 

hek ataa tarah k j Bdek dkerttan te ten  *  m ka aaM »f*: 
e Kadua. kanne pemketkn den penenjanpai hak^ak tA•* toneh knebd 

d berikan ‘bekakgua dl m ka. maka kufca negara manghenkan atau 
memkatakan perpetrarían hak*ak ataa tarah dbne*“ *  meaklpun kiah 
didatarkan etae akean aebagakrane dlkntuton dekm p ,ae( 22 Ayet (4) 
UU Penara men Model, penaeheen peñeraran modal k  tap bethek 

mematrtoekan kaebtehen mdkkan negen kreekul Keedetn demlkkn 

tudth tentu Biak ikan terjadi Jka perparyergan hek-h»* etae tanah lu  

Ddtk dfeetktn bacin  tekilg u t dl muk», Kanne, kpkkk*i ptmb«r1»n h»k- 

kak ataa tarah ku akan dVerparfeng alau tidak |ke (angka wtkurtfa Ukh 
habk, hel Bu tepenuhnye merupakan kawenanjan negen. Dangan kata
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stou M iM niiyi toëMlriM nkyit dl fcMvç ttomwi 
w M  M*M M l M m  laM M  * M  ^ wyawtam M M*a M M *  
natti|alw|M «iul a ^ M  M M ! M a i  M M | n n wbiibii i iMMi
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4^ l4 |iW |iiM h i0 riM U »

c) Ap«Wi n»ff i ,  m  P w » W  uw^hiit fc in ta i ewàatefcm hall tah 
M l Mah (NOft m a, Mn IM  M rt M « ̂ M«l ¿M m M * •  M  
MW>a* M < M »  M M  M M » lu # mmMh  mmm IM m
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HMalMlMi
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M p ilb ^ É llin É R N h lÉ 4 É B M I^ M N iÉ lN lM M |4 M tf|
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OaM> Nagan KafuMk tndanaaÉi Talui 1MT. Argryt, taOxia OtoHCMafi 
—M tanM M inpawglaiMlMMMiMMlM M llaiM iallM M rt 
a  MaMi M M  ma tan* naM* M M  I ib IM iI *JH a a p H

m

M »  N *n a  M M  MM*. N«a * M , M  M M m  M  
M m  tartat* panéarian M i miM M qm MU, HOB, M l H*k Pakal 
M aM  MMi hMunjan M  p*»Mt Ma M l famrtM fch, Mm

M M M  M M  * JM  ampMMMul, M M  *W| PmM U  AM (4) 
UU Pananwan M«M. M n VM T alati «A»r»M rt iinM mt. AfMtnw 
■Mah urana panyalaaalan aan^M » M a t H*  «art mMML
BamU, danpan Ml* IM  M tn  M m  M M  aM M  a  A*H (4) 
UU I M m  UaM aacn tnpM ittiat ' i a ili» «aMgal MMan 
«Mak M ua paMI* Mm  <d* Jura gaaMiai) m  Mutotarv* 
aaMalrt M(>» panaMm im M . a*M an** IM M  poyalMtai aan- 
ttat» ma la ni  artfcaaa M M M  M M  unaan tar<nk, Mua M  
taaua. Mau M m  pwumuaart a M M u  y«n| M u  « u n  M i 
bantht paananan yang )ua<nj tnrrparauM Panartrlaft aancftl Lagl Ma, 
■umain Mm i Piaal a  Ajral (4) UU Pananawn ItoM mairpadtaltan 
IndIMtamatpitayMtaitaMIMIualpawnana M anaaliyiiiga- 

ik k i ptnoMtn oMi pMbmiuk ivMhn^ntev« Htl 
M iMm  Juga M rt mtnouangl matoa taMuMn M un Ntgan Kaaat- 
uan RanM  Wota ila baniaaato i UUO <948.

Dangth uraMi pMi hmi a) aanpM dangm <) d Ma, M  Mh 
nyat* bM MatMiali batM p«Mdan taHak Mm  tanti yang <Mp*l 
dip«î«fl|angdlmiaa»mji«'iah(nn*!igaanP*aaiaA»«l(1)danA>MW 
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H ta|0H piM gRQ W U M IlW lRO ^ÉhflltalM |Élb«ntn, bmuaJ
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M a M  »ad* UUO IMS Mtagat M M  hfttaMl ta l|aM M |aM  yarg 
t a d a M a  andana aiüni . im  > »  i—r i l  lanaMa» (kanan«.

i dM«m »*■»««■■ *•*(•!■•>
iiitn iiiM O iw m n g i w p ttg .

4  Mwé»w taldMii— ühdam UMrg H w ii m llu M M»> g  T*m 
a»TM lM lldll»* l l l « i h>fc»»afl NMH IW /lm < , M M» M) 
m M —M a a p a lW iff«rtindaM UW 1»ftaM tfini rM >M i 
F in m M f r MnNrtindabnunMni  ml» n laÉbg lbHatii»aaM d n 
«tedié Ymo b u  %nrta. pw tai WHdtw, Mwng Han nn gM  
txcdbn M* marHart»  MM dan ImwI d*n UUD 1W8, bkl

M d N d ilw ii w ^ h M d tfc |n d ilB B M l|h É llM M  Mbddh

NbRR|, íb jW  pfcíi hfNIN

M M  daM naga). Tanpa» id»>i  aakt «fap M a  M |M > | 
dtaaM M a  ( lif t  la i^ d b B  M pM w iM  M a M  dbi

N b q n M p ia W M M Ik M fM É IH M ia ^ M lM b ^ a

l  f ü h ü  b d i ®bB b id tf al̂ p iw ia  W id^ id b i

M p iM d M M M k|iio |M h h iv )tN M M d l

i latid  oMtOadl lanodiaip Jm í  UX Jta anM o aa paap|tai

tam al dita)« UnáMp-Undarg Manar a  IW ui M ff M n M M a

SiMan pMdHn m m m o t  M Ndi OCOD M m i On IMbMm  m

M fi MMdart I xa0  map» (b m»

4aagan p iflM n nnM M n  ragtff ftw itya EM  
paAlAlfll R̂04bI aâ ĝi 

W *N M â»Â v*(4 )U U e^ e ,lp *|lh Éh im *n |

tOnMMaMIIMQpnf
Uak^a --*»- - - - fat^a,^(■W^n DfWM KfMKI pPM^M ■ RUI i m «

tM^ P*tßtk MNpHlyrtM A l áMi pMRftpH M pR riM R W m  
M w  if  Mo|Nlf M m | MmMI é a  gaitaftngM

OagrtMwjM«» th n+Hmn tomvrm rm  i» c  
T» IteMl m  RMgatSM̂ Mmb pMftÉHI HMtafrdMIft V̂ IV

ftlflilll lm4iafdlA V̂tgfegf) glaa
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nvgacv bitewk nwM^ btfpfdk poda aaMngâ  | né dm dM hwfeÉ

kawttMn niytl» dmgan h|un m éé m m ih iW  (mW  dan n m M

M 099 RMNI IuM 41 IH flll NNMi OMl kMIMIfl MMfUIÉIf 
M inM iñ modal m n  Im rb m iin  «4aMi fcgat M l Jb  4*m  
W RifQ M IiM iAHnAnpiM k^M M iRlilM tilBM pM flM piini 
yaag nj>k RücatoMm (agí pmmM nadil aafê » yÉy pd4a battafeyt 
BwtytfBR m m  baaar yang m rM  )a(t)gan tftobal drtgan ganaran modri 
átím  wtwl Y**Q « w «  «tm> lawah. bafc m M  ■«. pingafaman dan 
Jaitagaci wMah mh^iIm M  yang «M  atil t e  • * *  taatal dtngact 
—margal yi*g totat+MiQ daten Ntrfcrfaan WD1H8 dan E—I »  WO 
1*45.

a. A»» p fnüw n (nodal manutut UU Pmwrmm* Modfl am— Iah iw M  
paMcuanyaflgaaRiadanfltekiRMiiMatanMalnagaf«.PM*l*Av«(1)4 
dMP«Ml4Ayal(2)h(iuf« n»»afiifranbah<» áilwn 
datar pananAran m éIi P w rtW i ip n M  im U íér y tf| wm  bâ ft 
HMMM M U  W ki nagari dan pafw n rmM aalng iM |M  
niaHfaftiatián toyanH"!*» whnal. Oümbah H a dtngan P ia l i  Ayal<q, 
yang (Mcwéukaci InNm NM ihÉh M startan paWBM yw | KM  
bpada m m  ptnanm nodal yang bataaal diri nagln Mnapw aawfll 
dtngtn WaNuan pnfciw  ptiuMana-tniangtn, tacurt pKmfm m H  
dad M (Kt ywg Mad tak WkwM bddiai («tar(bn dMfin Manaab. 
IlMtÿan PMfriMM Piad 4 Aytf (2) Ural •  mnraatM M aa >iWaan 
yaq m a’ dMtan tahM PaowInWi Hak wwiiid inn ptiblaan 
M adv panaam Rntal yma bbh nawamtao inodtty i  4  Mtnatb, 
laiialiM anBtanlT̂  n‘i*i i" ^-||—*-TT —*- *—r** *‘f 1 ̂  k**~~ " *  
Mataba adaWi (unamaan wariaAagact ulng dMgw «Kjanaja» «anM 
dabm Waitf paianHMn imdal tlau kwMtMl dl Mamak  Mm Wa|l 
tn un liiji aaaa pm nttn danpfcn m m  pdnM D (Mdaaf CaaftaaflO
bnaM tttaV manMakan dargih |ria i «UM kmad iwand Mllon

aquaSy »ata» Da in» dan flatfaNt »aatnanr png mokw«* 
M ta n aa H |d b a g a «M  w M jtin  fttrtndnail Oafl0an ija  |«ad 
baibadi yw« naî a** panamaln potaban manyibctlan dikM »«fl#

x n

M ti lataa, idanam  A tab a b n fli paî abaan H da vdM ^ddnf 
a «ua M * «aa^dr pada mm MaiMbial pm M at daiwn

AtálAMMÉaiMAÉMI MM JbM ba Haa^làM  ka^Ml^va n̂ ^̂ Rvana

y mrnnwHñ tm * Jtqa mmmtt 9kb a o y t èMr »fdagwyan, »aaar 
tanant pî v̂ hn p iÉg agai M m  |Mg MMatw alN ctw ÿ 
^ a ttg M M r^ É M ia irM p i|ifiR M |r irtM M I^ R

0. t%Ml4*^p>hPi»vapg»ao^to»in%ahw<thg>yw^glwnlfa>|a>wi 
dMW panMMR M iA  N m M i irm M  k̂ Mmm |W | m  lig l 
pai«nam flagad paanmaa iMdri aal̂ p̂  lA d  dart ̂ IdaRg
tagkiMwif« dM MMgafMftMR|ulwi M m  ja^riNMWian ptêè WTO, 
M l» «iak Mw Mi ym$ « m M  aWt Nari 4 «gal 0 ) h n r g M M  
•4 te  WawM mMmI tiMwdyafig A M M m N ^ i^ m  fMM Ytadg 
^44pi ̂ Mitaanf M niw k î lwl pnH iM |M | IM | l i | l  ImmIv Htoç 
dMigan HMlar dahn mgail yartg M riM  dangm ga^ganpn totoa.

W M laAiriategnlM ia|gM tM iiia|aANM M iNt)riNM iHHl4/^il 
P)M daUUIIaaw2»W »w20Crb»a>i>«daltiM>in»aaaW IM» 
T»B«,yati|l»ana irt>aaaa»na i>«|l w|>a*idalaa|iw l i rti lBi i r<|ynM[ 
g g y lM ^ V ii m M4m  aaaaca mum ggpM M  m m  im é Mi 
tttÉM flM M M paÉtaM M M ppaM M RadrilM yal4M iM M i 
cMiMrbacipanmanMadani  iridarqai>. padafad Mm  M aM taya
B M jM  M d a d ü d n |b M I|n |b ita ld N |a M ia m  
aafaM fccaf esiM « M  lafcnnba nqUM M , M M  a d a »  
w ittIM  < 1  a p t  laH ltoa. M m  daaWaw paibtoan —  M» 
M alai aabf M  daM M fadlM  na M i «atiiA apdi M aanan 
nadA ükaari naa M ftk  faf(ikanR«adaM PM  U tuuH yan i 
Banai«iMW *ida»paiaia«amrialliita>ma»b>allrta||al>d»b*ii 
b a d M M » h iii« n t t M b ib M lM |d M id n U a  
|a iW m w «lfcn H (fM *» iM M tarisktiM l«k«n taM M *K  
Wwi dangâ  «m  *a *a  10 Wxn dM d^Atnl 19 Wux Iak |U a  
tangynan ddpal M i*»n daman M *h W M w dan M iitan «  mto 
irtftSatahundandaÿridbacMilOlahn dnM pdW  AaAM dM M

tm

ta t*  TB M M  M a  M  41 M n  M  M  M M  aaMa »  
M

tSlMai MM ik M  M|bb bk«« abMri maa daM MaM M * n  
tallMf |g i||| IM * kgĝ MtM̂ M MMvh irî Mb i^ g  pg g4Mg

bM> MMMan pMmtém ttmmmt naMal d M ib M a a d d

dabnPidui  an Hemer ------------- r m m  m ,|,tw  „ | f f  „ „ j ,,
ariag wir« >li in Ja*W  m M  M aM  UU « M s 29 IM an w r , 
l udaiii t i danna (M I81 UUNaaara4TkM2BOkaaalMtlOOm 
M l M M  M m  UrM gUnMng Maw 13 TWda  sa s. kW) 
w m iM M m M  M t naiM iitai nttHanimw aaia M »o «v«ü^  
dldapan(M n(M a^kaM «aiad.

II . >b»an  na>aia img »Mb d a M  MO M atoa daM 06C0. dato 
tonkm (MM mém tm um t msM kMflpM patt mgn 
-m  "  - T '!- -B ifT^ inaifim iH iH iiliitM  liinfcaiii IiiiiM  Ilm 
aaaM «M M  MM Mal aOBT MM dM M M aM M  dMM *IM k t f 
«M M a »  M M # M d W  Ay « M y  M aM l IM W  U M »
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fê MÉpfc Im^Mmh ô Ml taf*. M M i 41 IMtff )M8 
mmvmvM flM» (Mn in  «M r 4*% !* • **> «!«■ R#*
dm bat Ml t̂sk tfmanir «fck mtÄ  Mn fàfc

Mnf|«M|áMvtoA Im ki 0M 
»MMBfffttM—tffrrFw^p) OMMWClMijhM. Ml| f007|L

11 SrtMIM*éM«mfriMfr*Mlf&UU0<»4M»M*«l*niiiMn

j|M| HMVfkMM M(M MIMAM NRM WtAl

fM| MM ^MMM MlMMÉiyi IÉM) MnM ÉfcdMÿB

MWM*MM»«MfrMlM|PMlMllMllMhiW#Mim«MlMMM 
MltalMMÉNAMHÉlMllÿlMlkf llfef MMflÉfelÜM|M 
iMHjMUÉff »MH a  UUP * *  Mukran *m> 4 co hmâ t

m

éMqn MMm paonMvtfUKp̂i cnMi MM pttfMtan Uü 
Pu—  MtM Nmw 25 tata 3S07 >«MMmi bpirftcMAMfefNt
mullí h m  MaM * *  M*A Mtn MM. Bridan tfvtpn 
fttapriM  «MMMv h M  «a t|A * h M i M w | i«M  M A * 4n 
k iM i b |id i H fftf |riN M h  pinpMMfl M |u  iw j
MmiIMMi UUD tMS. MM Jmm MMMM man liwrlinnr 
BM|ta9M| M  n r i  hnAL AmM» érim MBbM 
Éhn PMI SÍ |fVf nMflMM Wm mms M rtv  pmMvq* 

hrtíw KMH 4h(ÍA PMÉflMB
AMAMte In  MQNitai iv fÉ m vi prii VÉ^Wfell hi 
RwyiW felRW l M M  ntt̂ tfk pmémma An m vaM A i M yt 
«tptf 4M  pA «h4m MM| H, yMt JA* MM 
»BaBM4lnMMM»AM«r|MmW0t»fc

ISi Mm ÉNt Mm^i  Miptt Mil AUM  NiHn
tM M v M m | I  PMl N m  NM M M  )Rfl|
A mIm  iM |M )h | wfeft fe«É«MM pMflf 4lMt
IMfl̂ A«l ««AwlíRJÉft lift p««IMia IMl«l k(AlA

i. MM>»M fiM M
MM! Ï í^l (0 flMMMA HÜ) MAMfl|J«Ofc«R
>«M*in «MC ») tipiiAn himx D MM M «v H MwAMfti *m
o  #wtow I*e « * * ■  SW wefceAl* iwl *§**,• Äw 
MMum |Mf Mil M  IM rmM M A «  lÉhh «««a im* 
M k M  MAmM  MMm  » Mi4MnM«t«w i  «ut, ywg 
MMm Mk ta* M M  «M* M *n M M  MM m*A Am« «i 
M* MA) Mil MM MM Omrtf V mmM «I IMM «4 
ftMtfMft) 4M MnM« AM »■ — < f lMMM n» HMI 
AM« OfpMM  ̂|M| MM AtfiMiMMnl«lM|ntW«i^ 
IMM NHimt T TMlt UM, «MM «M mm Mm  M m i »  
MM Othm 0(00 OMMf DmMM mUM «M OMwAn m

M M A « « r iW M I M I M |l  IM M M M tfiM ;

' •' « i  ■ • ... -H

«MM >i>Min «Ma Kl« >»M W | « »AMM«. Ml MtMM 
■apniMg 4*M  MU «M| mMi Amm M* M M  4n«n 
M*a«MMA4M«lbM|MVMM.IM)V UnmUtd fnotnd 
MMiMtM Aritan Mm* Mi M a y** 4Man p*d* Mb 
M(n MM « I «  M» 4M  MrtUMMi HliM M I, Ma K«
Air»™>M«A <»M»M.MHrEf»«*urii|«rTlWikifM*rtilr»wMft
MAAHMiapwMiMiillyiBMMIiiMMliaiHMwM«» 
ftry QAM M  |iMtn «n IM M  M» M M  MMI 
y*r« MMm 4*gM >««8»i|iii M w M I. non  Mraw 
nr^tfhr «hUiMiMi MM 4M» tttmn tuïrtu. UHrwf tr M 
MmMM» ymg murMAw Mm MA « A  htn» AAMmAm 
>mM I bd  An MM Angni frçuufa htm. An M M h  
•A« 4m#m MM» neM 4 M  mg«l, «Mi MM AMi Mm 
im »  |ln *M  MM M w m  nn«n «M iniM» M M  
AMI MWd WM M» Afl*l la* «IW AM IMUM Ml AM^H 
mAH. HMI >mM AAiAMb An MM MM» M* A A» 
MftnM hMMM A M  «M 4 M *  M M n  M * ** 
tlAMMl A lM  |MQ «II rtllnr < <—h Mm m«AI M A  
MHwniAn «M» A m  M» M» w u M  A M »  mAii «M> 
www AbMiiAMM< MtaMwi*M»i»HMtlal>«MMMM«* 
ftv  mut* M  Mm« MM>m» AbMiM Amm M M»» 
• M I M n to  M A M A M M M m M b M A A
■M. Ml mIMIMt  M» M  —IM«MI M m  «m  « a  
« M iMmi)WéM >M l MaM M M M M tM |W | 
mM  Maa MM MeiiM« «A«M «MB MMa M i A M  « M  
M |M « A M M A M »  MwaM WM MUS IMU «M»
-------- a. _ ■« -« 1̂ b̂ M MlikiMMMM IMI ■ p v fw  nnw p,"WB
MM »aMiMa «mm A«M" M «i» l  M. Mmi M  a m  
(« M mM M M M H A M M M I M M m b  
mai AuMi MmM  m  mm a m  MM MMM» An MAm 
Mwya. BMI Maa MM M M  immun ««M wiAlAw  
« M A lA M M |IA « M M  iiAAmaw»iiian«»HnMwW 
Mw! «mM  Ml» m»  WMM taMlM ilaM  A. MnMr«« 
MM» Itw ad «MM iMiMMIilmi yM» —a «mm mim. A*

Itl

M  M A «  «MM». CM M«mM  OwAnUMM

| | | | | I » M  M l n i A  I M I M W * »  W I M W
BnllH UliMH Mmm a  TM«l » 7 . MMM IM M  CMM 
MM NM 4 «M 60 UWAnOwAwi M  »  1M* »07, 

)«a

M M  M m k  HMl IM M  « |M | A M  ïfl®  A l

« AmM AMi M M 4 M m M M iIM m IIaM m íiM

M* MMm A m  |h« |him  Im i| « i  l u  |W| iaéM 
II«!«« ImM i  ta|i iMriw ««n m|M il« (A  I«|I l i« ^  lk |  
AM mM m m M M iM « M M I > M M M I i 
mm» MMM» M l »  U» W» Ml UM M  MMM 
MIAMI« M|M Ml MA M M  AfM m« «A MMM MU

MAMM MM 4 M  A  MUI I M«M ««ah Mm M mM. 
N M M t o « ;m M M M « M lM M M M M lA

M M iM I M M M M h M M v M M M B M A  
A I «tlM  ÍM M A  AMA MMM ̂ A w flk  M  )M | MM 
M M M M M IA lM k M M M M I« ! M«AmiAMi 
MM M  «Ma, M  Mai A««m HOU 4m HM iMuiMm 
« m »  4M  IMaiMMu Mmm 8  TAw m  M r«

m a m m m m m

IM M AM M M |M «M A4M M iM «M A,4w iM M M M M a

A yM A M É |M M M  m m  M«MMMk I M  MMM MM

MMâ M  M*  ̂ y ^ _

IM ««««A M U  «M»^M MA« IMMuM  iM mM m̂  
UM Mh AA AM «  «W**m M *  Mm  m«M mm 4M«Mm 
MiMM «M MMMAI lAAi tak HM mami MM, « mmm

M uAAAi M u a  IMm, MMm  M  M M  mAM H i  
MpM M M M M M -W v m M M H iM M M m «

M M M  4M |M  MIMI M» «MlM «4>«4Mm«  MAm
M IM  «  IM m rf^ T M M Û T .M m iM IM M IU M  

A  l lM  M M m M Mm lllM I m  TMw m

M I M M m M i M |i i m * M M m p M M  
M I i M A M M M |i « m « M m M 4 n m M  
WO im  KM |M M A% ,«M fM 1»AM® M M I  
MA MlM MA MM M« AMt AM M l »  UUO IM, M
m m H i a *m i m m p m m i i m i m m m m
M t HT * f|H I A»m » M  tm i « A M  « m  PMI tt  Kl* P)

M m  A4Mi M l 0  AM W
M Éfl| W ikl |M | ImM^ 4m  ImMM M dB 

M^m Mi t t ili É lv  M ii| i i é i  y v i M â f In  MHta é v im  
pim inM ) M iin tM A | Mm  é ^ i  ím qm  ^MkiM NnMm  Hri

<̂ > ftt% tmrn éêA im lt 9k ôm talay—w < étñnmf  w rti (rttm 
M m | p iM M yiff M ^V t f t t  M M i| üki|^ iM M M M liyiti| 
M yM  <wM JMmw N u l 39 WO tXa. trmU^m M arti iM ii 
IMM MMplfelA IMMMIM PW fM  Nm iHA Ir tÉ  M M flktM yii

M wt»  h f É  ñwWw wM  mwgrttf hM  ü jb l Ml— N M m  
PmMm Mean M M á tfMfth hrtHten PmtA n kflA iB) UUD 1M

m M I NM im  Pm Mm M iM fh ptfa4tai) tirMflf hM ftM M bi

fa * *  Nm  m m i InfcrtM M  «M m m

WMUnBBlf TmH BMW 0 MBfl. MBM0 OBI flMWiBQ 
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gang«Mbnlaf(Aaaaittik<maaai(Miái 
mandatai*» tXPM M a k f* l 
W i»*.l Trta«f wWi m& M r Irang

datan IA> Panu«—b MaM bnaM. tangd n»iwg»iktogl»« 
Paaal »  Ayal P) UUD 1M  ta

Paitanggm < i dua pandlpa p stt dan abnaH yang batett

aaaWtaaa. MA <ttrafal Mm aatanfi ihfljaB lihfcNw IbW p n 4p a 
•otdiimf. A tttty ii pofcy 41 MmmIí JUJB k u p llfll iHpl
tfsyft dWQlulnyti pH tuii fc^tifciA n^nftyi (kkk imVid MtavHli

dangan taiftaga atonocrl |H lr nanfakaa« aaaak yang tana« taat 
hM ihn tta, yang Mja (ttaaart paradina «an«a«. Hak 
nnnç i(ff>an knnrttwl ihn nom! data« UUD t#Ä  Tatayt manM latía 
yang DM tfÿactattan aaeaaa aaitM akh btfyak aaang kttag

aaal ML yang na^ad aa*ad& KanaaAuaml atay daMMkn kalati 
akan —MkUn kaWakpaaMaft kukaaaa yang kaaMagak la * lartadag

aaah. Nwarlnâ i da« Na*a«*Jt Undang Undang m an kkB\ W **»,

art»»  gd*»  ying dlgifMaa * a n  QUO 'MB maiyangti* akanaail da»

«Ma garnatona Ni
L fiaaaMAgaiCQkitfa 
r  h a tfl2 *a tC I)d » tt
fea tatfcnMgn dangan UltO 1MB, tan aayagtaya fcd» gada

kaaalat aatog, Itak naMH UUD 1MB aagaril yaeg dtaBU hda 
Katrakm tatak BMdMrtgi brt̂ taA p iii m IM m  paaif.

»MWiMn M , ig*M UUO IM iuM» tMttffü («w tanM« *n 
Mrtr hvM iM  ttttk cmmmM tofl t f lá  m i^ É v y i ftki in M  
yawg M i» <■ Bawang halfci maniatan M itran nkytadMMdan 
taran, Úa tana MaMi dMta naawggg ganMan drfctay M A 
aaneagaJi taUdalpaaltai tetaan yang a u # ti M ti tiaana yaatadaaai

CAMTnUfMMAMTl

U

9tçftàMMfc M n Ivt^l MU M f IM
dan *«a-MnpaMtn yang aawptma. Kal danMao Juakia kM  dtaMtan
k o tfvM k n  MaaaaaapMonWuiyang M l dn tato dkdfloav

I  gipdar di dbad tt, yang M k 
ganaCintnyakan Mam Manaak, di eaananagaa M il otaâ adí gañida

IMS. MitaaidlnagiaaMtaMaalMMitak|atanfcfcaa»M*d

UJO IMS aakagal la an a l akananl M m dÉ y« 
gaaâ gni naga» kaii(aMifnn. dmgan M k aaaaMdr yang i

land y*M  daga! dtaaagtan di lidonailaaabagal>fcMlMgafc yang atan


